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Prakata

Di tengahtengah bergelimangnya permata berkilauarsutra-sutra Mahayana,Sutra
Wejangan Vimalakirti (Sutra Vimalakirti Nirdesg tampak menonjol laksanaberlian yang
diasah secara sempurna, di antara tumpukan emas, perak dan mutiaratiara sutra-sutra
Prajnaparamita dan kumpulan batu safir, rubi, zamrud dan permatgpermata lainnya dari
Avatamsaka atau Pembebasan di Luar Jangkauan PikiragAcintyavimokshg untuk
membiaskan semua cahaya permata, meneruskan pancarannya kepada semua yang
melihatnya, dalambentuk kilauan cahaya berlian dengan warnavarni pelangi.

Saya menjabarkan perumpamaan tradisional ini untuk menunjukkan keunikan
Sutra Vimalakirti di antara semuasutra. Kegunaan mempelajariSutra Vimalakirti adalah
karena sutra ini berisi intisari ajaran Mahayana,mencakup ajaran yang mendalandan
ekstensif serta kebajikan menakjubkan yang digemari para ahli Dharma. Hal ini akan
membantu kita memahami bagaimana selama ratusagenerasi, para praktisiMahayana di
India, Asia Tengah, Cina, jang dan Asia Tenggara cenderung mempelajamenghormati
dan menikmati sutra ini, merasa tergugah mendapatkan inspirasi dan keanggunan humor
yang indah.

S&AEOA EIT 1T EOAO | Asut@ANimAdkirt QidaA dikétahAi Gdcdiadpasti.
Dikatakan sutraini berisi catatan mengenai kejadiarkejadian di masa Buddha Gautama
(abad VI-VII Sebelum Masehi), namun tiddkh ditemukan teks di India hingga Arya
Nagarjuna (abad | ®belum Masehi higga abad IMasehi) melestarikan kembali tradisi
Mahayana dan menemukan sutra-sutra Mahayana berbahasa Sanskerta, diman8utra
Vimalakirti adalah salah satu di antaranya.

Teks ini kemudian diterjemahkan ke bahasa Cina sebanyak tujuh kdli waktu yang
berbedabeda Pertamadi abad ketiga yaitu versi Kumarajiva fghun 406 Masehi) yang
paling dikenal sedangkan versi Hsuan Tsandahun 650 Masehi secara teknis dianggap
paling akurat. Teks Vimalakirti diterjemahkan ke bahasa Tibet sebanyak dua kali dimana
versi definitif diselesaikan pada abad IXoleh penerjemah yang terkenagl Chos Nid Tshul
Khrims. Teks ini juga diterjemahkan ke bahasa Sogdian, Khotanese dan Uighur. Sayangnya,
semua teks dasar berbahasa Sanskerta telah hilang, kecuali beberapa bagian yang
ditemukan dalam karya Mahayana. Orang Jepang memilih versi Kumgva sebagai
terjemahan mereka, sebagian besar terjemahan modern jugderdasarkan versi
Kumarajiva. Dewasa ini, Dr. E. Lamotteerusaha memperbaiki situasi demikian dengan
menggunakan versi bahasa Tibet dan Hsuan Tsangintuk terjemahan beliau yang
berbahasa Peancis. Akhirnya, sejarah terulang kembalkarena Yang Terhormat E. Bangert
pertama-tama menerjemahkannya dari bahasa Tibet ke bahasa Thailand modern dan
kemudian ke bahasa Sanskta. Terjemahan saya dlasarkan pada versi bahasa Tibet
karena saya lebih terbiasadengan bahasa iniwalaupun terkadang kesederhanaan
Kumarajiva, ketepatan psikologis Hsuan Tsang atau keanggunan Lamotte mungkin
membantu dalam mengklarifikasi versi bahasa Tibetz memberikan alternatif atau
referensi lain bagi sayauntuk menemukan jalan tengah.Apa pun perbedaan signifikan
yang adadenganversi bahasa Tibet, telah saya sertakan dengan catatan.



Tujuan saya menerjemahkan sutra ini adalah menyajikan ajaran Vimalakirti yang
otentik sehingga fokusutama saya lebih bersifat filosofis daripada filologisOleh karena itu,
saya telah mengerahkan upaya ang besar dalam hal bahasa terjemahandengan
melampirkan tiga daftar istilah untuk para pembaca agar memperoleh pemahaman tepat
yang tidak menyimpang da ajaran. Pertama, istilahistilah Sanskerta dan namanama,
kedua: istilah-istilah bernumerik yang banyak terdapat dalam sutrasutra Mahayana dan
ketiga: istilah-istilah teknis yang berhubungandengan konsepkonsep penting berbahasa
Sanskerta

Yang palirg sulit adalah saat ingin mengungkapkan rasa terima kasih pada para
guru dan semua sponsor atas kebaikan mereka yang tak dapat dibalas, yang
memungkinkan kami melakukan hal ini. Akan tetapi,bungkam dalam hal ini mungkin
seperti bungkamrmya Shariputra (Bab VII), bukan sepert auman singa Vimalakirti (Bab IX.
Pertamatama saya mengungkapkan penghormatan pada silsilah pameendekiawan dan
penerjemah,dimana sebagian telah disebutkan di atagjari Arya Manjushri hingga Lamotte
yang melestarikan ajaran ini selama berabadbad dan masih tetap ada hingga kini. Saya
berharap karya ini akan memberikan sumbangsih pada generagenerasi berikutnya
secara tak terputus. Kedua, saya haturkan rasa terima kasih yarsgdalam-dalamnya
kepada guruguru yang saya sebut secara berurutaterdasarkan kronologi pertemuan
dengan mereka Yang AgungGeshe Wangyal, Yang Mulidalai Lama, DrM. Nagatorni, Dr.
D. H. H. IngallsDr. V. V. Gokhale dan Lama Anagarika Govinda. Shgaya berharap karya
ini bisa menyenangkan hati mereka. Ketiga, dengan sepenuh hati saya berterima kasih
kepada teman dan sponsor, Dr. C..TShen atas dukungannyauntuk karya ini dan
kolaborasinya yang sangat membantudalam membandingkan versi bahasa Cindan Tibet.
Terkadang dalam pembahasan mengenai sutta ini, Drs. C. S. @eofaaTien Vi, F. S. K. Koo
dan T. C. Tsao ikut serta dimana sarasaran mereka sangatsaya hargai. Saya juga
berterima kasih pada Yeshe Tsomo dan Leah Zahler atas bantuan yang texkilai dalam
mengedit dan kepada Cae Schwager serta karyawan penerbit The Pennsylvania State
University Press Akhir kata, saya berterima kasih khusus kepada Nena yang membuat
segalanya menjadi mungkin, dan juga kepada Ganden, Uma dan Dechen

Walaupun saya telah mendapan bantuan yang luar biasa bila masih terdapat
kekeliruan yang tak terdeteksi saya sepenuhnya bertanggung jawab atas Kediruan
tersebut.

Gandendechenay Robert A. FThurman
Shady, New York
Agustus 1975
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Pendahuluan

Pesan Vimalakirti

07 OEOA GtunyakarénAdhunyata shunyatatidaklah lain dari wujud. Wujud
dalam sutra-sutra Mahayana ini mengungkap intisari dari Jalan Tengah
(madhyamapratipat). Hal ini juga mendasari pesan Vimalakirti. Ini luar biasa
mendalamnya, namun begitu sederhananya sehingganudah mengabaikan berbaga

implikasinya yang menakjubkar8 O7 OEOAGS6 | AOOE &ifa kéndl, /alam yahgAi UAT
saling terkaith OA A ABhQriyaded IOAOOEOE DPAAA OOEODBAT DPAT AA
terdalam, di luar duniawi, tak terbatas dan langgeng Jika wujud danshunyataadalah hal
sama,lalu apa tujuan dari agama7ilosofi? Perjuangan praktik spiitual? Pernyataan ini
atau pernyataan apa pun atau ajaran apa pun? Bukanlah sdlalah bentuk nihilisme yang

paling mencolok?

Memang banyak cendekiawan besar di masa lalu maupun masa kini telah keliru
memahami apran Jalan Tengah yang diarkan Vimalakirti, Arya Nagarjuna dan ajaran
Mahayanaz dimana itu dianggap sebagai ajaran yang mengarah pada peniadaan semua
nilai, baik yang biasa (sehari-hari) maupun spiritual. Tujuan utama dari pendahuluan ini
adalah untuk mencegah kekeliruan yang smat serius tersebut Kuncinya terletak pada

A - S - 2z -

konsep Ghunyats8 6 +shldyatadO UAT ¢ AA1T Al AAEAOA )1 CCOEO

~ s o~ A s T ALz s

x OEOA OEAAE AEOEO OAI A OAsBuhyate BAE AT ABDIAOAANBGBHA A
menekankan kenyataan bahwa ajaran ini sama sekali tidak nihilistik, sebaliknya
merupakan penawar bagi nihilisme.

Arya Nagarjuna membabarkan tema yang sama dalam karya beliau,
Vigrahavyavartani O3 AUA A A OO OEWdha yadygbFal Aerbdndingkan nan
Sempurna, yangmenyatakan kesetaraan makna mengenai shunyata pratityasamutpada
AAT * Al AIDidniiteg dgad\d&E AT EOOE| A Edraityaddmbtpadad O AR B E
merupakan istilah utama dalam filosofi Jalan Terah. Itu berarti bahwa semuayang
terkondisi adalah saling terkait, berhulungan dan saling mengondisikan. Ini
mengimplikasikan bahwa tidak mungkin adasesuatu yang berdiri sendiri, tidak tergantung
pada hal lain dankonstan. Sesuatu itu eksis hanya sehubungan dengan el lain. Sesuatu
itu ada ketika bagianbagian bergabung bersama, dan terpisah ketika bagidragian
tersebut terurai. Segala sesatu yang dapat diamati, dipikir atau dialami olehcitta kita yang
terbatas adalahsaling terkait karena paling tidak adanya suatu poin kontak, yakni suatu

hubungan dengan persgsi atau imaginasi kita. Namunselagi kita mengalami alam

YSkt. na sunyataya rupam sunyam! nanyatra rupacchunyata/rupam eva sunyata/sunyataiva rupam.

2 Vigrahavyavartani, karika 72: yah sunyatam pratityasamutoadam madhyamam pratipadam ca /
ekartham nifagada prannamami tam apratimasambuddham.



kesalingterkaitan, citta kita terbiasa mendua z membentuk polaritas yang berlawanan
misalnya OD AT BDAT AAE6 A GADD s FemnAlibsd mendua atas setiap hal
yang terkondisi, tergantung, sementarakeberadaanterkait yang dapat kita ketahui atau
bayangkan, dan kita menyebtnya tak terhingga, berdiri sendiri, abadi,absolut. Hal ini
tidaklah berbahaya danmungkin berguna jika kita tidak berasumsi secara tidak sadar
bahwa karena kebanyakan istilah tersebut merujuk pada keberadaan, mestinya ada
OOA O GahdrAkkE 6 A O A Gkonkep befufab Jika kita kemudian membubuhkan
anggapan yang keliru adanya keberadaan hakiki terhadap apa pun yang kita nilai, maka

kita tidak sepenuhnya mengetahui kesalingterkaitan.

Dengan demikian, para gurwalan Tengah Madhyamka) menC C O1 A ¢héniatad®
untuk mengingatkan kita bahwa semua anggapan tersebut adalah keliru, mereka
menggunakannya untuk membebaskan kita dari konseptualisasi kita sendiri. Dengan
AAT EEEAT h OxshuByatd 6 A OEIAME | A behagadl @dhgalan@it ¢alAg
terkait, tetapi menegasi anggapan keliru apa pun bahwa wujud itsesuatu yang hakiki,
yaitu sesuatu yang berdiri sendiritidak tergantung pada hal lain Wujud itu sendiri tidak
harus dianggapsebagai sesuatu yag hakiki, berdiri sendiri agar eksis dalam lerbagai
konfigurasi dan mengalamiberbagai perubahan terkait. Bahkan, jikavujud itu berdiri
sendiri dan bersifat hakiki, maka fungsi wujud dalam perankesalingterkaitan akan
terintangE h EAOAT A OAAAOA AAZET EOCOEZh OO0OAGHAQO6 UAI
pada hal lain. Oleh karena itu, semua pernyataan negasi dalam ajaigaran Jalan Tengah
mulai dari sutra-sutra hingga risalah-risalah sistematis tentang Jalan Tengaloleh para
guru besar seperti Arya Nagarjuna dan para penerusnya, tidaklah megesi hathal terkait
itu sendiri, namun yang dinegasi adalatkeberadaannya yang hakiki, yanglibubuhkan
pada hal-hal tersebut karena konsepskonsepsi mental yang terbentuk dari pola-pola
kebiasaandan bersifat mengecohkan

Kebanyakan orang begitu terbiasa dengaanggapandemikian sehingga sepertinya
tak mungkin ada keberadaarnika tidak adasifat hak|k| dalam sesuatu. Dalam karya utama

2z N = T ..

kata daE  OAT OAT ¢ DBAT UAT CCAE UAT uny@ Anaka Aidald &dg, O+ E E
bAT AEDOAAT AAT OEAAE AAA DAT CEAT AOOAI 8

i ATCAEBOOEAT ¢ O* E BhanygOdakalridak &dh Bencptaah Alén tidak ada

DAT CEAT A*@@WKarend itu, shunyatabukanlah meniadakan segala sesuatu, tetapi

shunyata adalah kondisi yang dibutuhkanbagi semua keberadaan yang saling terkait.

Dengan kata lainshunyataAE OET E AOEAT 1 AE OEI Oi 1 Cé UAT C E
mikro atau ruang makro,kegelapan yang tiada apaapadimana galaksigalaksi atau atom

atom berada, bukan pula suatu lapisan bawah yang melandasi sesu@hunyataadalah tak

terbatas, shunyata hanyalah suatu istilah untuk kenyataan konvensional yang tak

terlukiskan dimana tiada awalmaupun akhir.

% Lihat K. Inada, Mulamadhyamakakarika oleh Arya Nagarjuna (Buffalo, 1970).

* Prajna nama mulamadhyamakakarika XXIV, karika 1 dan 29. yadi sunyamidam sarvam ... dan
yadyasunyamidam sarvam ....



Sulitnya memahami prinsip ini secara benar mungkin terletak pada
kesederhanaannya. Ketikacitta terbiasa mengungkap kenyataan melalukompleksitas
yang mendalam, secara emosional kita mungkin merasa&leratan untuk menerima suatu
prinsip yang begitu sederhana sehingga sepertinya menyepelekan intelektualitas. Oleh
karena itu, prinsip ini tak akan membawa pengaruh yang lebildalam terhadap diri kita,
kecuali kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada kemunginan lain melalui analisa
intelektual. Oleh karena itumencengkeram suatu prinsip seolakolah itulah solusiadalah
sama kelirunya dengan menolaknya mentaimentah.

Kenyataan bahwa wujud itu shunyata sesungguhnya mengafirmasi keberadaan
wujud itu sendiri, bukan menegasinya. Memang, di antara semua ajaran, inilah satu
satunya ajaran yang bersifat afimatif. Mengapa demikian?

Pada dasarnya terdaptidua cara pandang mengenakenyataan terdalam nihilisme
AAT OAAOT 1 OOEOI A8d 4 Albdlidhpad deBgArhteodrdol yadysecar&E T OAT A
rinci sangat berbedaantara satu dengan lainnyanamun semuanya memiliki satu atau lebih
kesamaan dalil dasar mengenai realitdPertama, nmereka mungkinsepenuhnyamembantah
atau kedua, menganggap adanya keberadaanbaolut, lapisan bawah yang melandasi
sesuatu Substratum) atau superstratumyang berfungsi sebagai landasan, esensivahana,
atau apapun sehubungan dengarnrealita kita saat ini. Dan pandangan aldutisme ini,
walaupun tampak mengafirmasi sesuatu secara Hdki, tetapi sesungguhnya menegasi
realita kita saat ini demi sesuatu yang dianggakenyataan terdalant8 + AOAT A EEEA O
0" OAETI Aho OEACAO OAUA hcita WETAE 1100 @ ICRAR d 6 O A TEFOE AD |
dan sebagainya,adalah kenyataan terdalam yang melampaui ketidaksempurnaan dunia
kita, maka orangorang spiritual seharusnya berjuang untuk Kkeluar dari
ketidaksempurnaan ini guna mendapatkankebahagiaan tertinggi dan abadiBetapa pun
beragamnya pandangan absolutisme ini, semuanya mendorokga untuk menegasi realita
kita saat ini.

Sekarang kita mungkin lebih menghargai implikasiawal bahwa kenyataan
konvensional saat iniyaitu kesalingterkaitan adalahkenyataanterdalam, kenyataan yang
sempurna: bahwa wujud adalatshunyata Jika demikianyealita saat ini adalah ealita yang
sebenarnya, yang dk dapat dihindari atau dinegasi dan harus diterima sebagimana
adanya, paling tidak disaatsaat awal sebelum kita mencoba melakukan sesuatu dengan
cara seperti biasa z tanpa harapan keliru untuk membuatnya menjadi realita yang
sebenarnya karena memang itiah realita yang sebenarnya. Dengan demikian, yang ada
hanyalah tugastugas yang sepertinya bertolakbelakang yaitu menyadari kenyataan yang
sesungguhnya di satu sisi, dan di sisi lain berupaya sempu kita untuk memperbaiki
situasi konvensional yang tak terhindarkan. Demi berhasilnya kedua tugas ini, kita
membutuhkan prajna dan mahakaruna dimana keduanyamerupakan intisari dari ajaran
Mahayana dan Jalan Tengabh.

Prajna membuat kita tak sekedarberhubungan dengan objekobjek indrawi dengan 3
carayang biasg OAAACAE OAOOA @O OWAIAC AGA H Adf@meddibtA 6 qh A
kita belajar serta menyidik dengan menembus lapisa® A Oi OEAAT OOAAI EOAS6 U



Vi

demi mendapatkan pemahaman langsig akan kenyataan sebenarnya dari segala sesuatu.

~ s oA oA

Di saat yang samagnahakarunatidak membuat kita mendugaduga mengenaiO E AT UAOA A
terdalamh 6 EAT UOO AAIl Al Edlan Adakah gaAd tidak BdisE@riAréakiaE
konvensional, tetapi mendorong kia untuk bertindak tanpa memikirkan diri sendiri,
seakanakan kita sudah tergugah meskipun kita tidak merasaemikian. Oleh karena itu,
pemahaman intelektual yang tepat tentang sifashunyadari wujud (rupashunyatg, sifat

shunya dari kesadaran {ijnanashuwnyata), atau bahkan sifat shunya dari shunyata
(shunyatashunyatd merupakan langkah pertama yang tak dapat diabaikan dalam
pengembangan meditasi jangka panjang mengendiebisaan menerima apa pun yang
dialami tanpa harus melalui filter konsepganupalabdhidrarmakshanti), juga merupakan

obat terampuh untuk mengatasi sifat mementingkan diri sendiri dalam tindakan kita
sehari-hari. Karena itu, jalan ini sulitbukan karena kompleksitasnya tetapi karenavujud

tak dapat dipikir, citta tak dapat dipikir dan bahkan kita tak dapat memikirkan ajaran apa

pO1T OAT OAT ¢ OOAE AADdiGs Wufd &t Bad shunyatate@iE ©ja A AT
merupakan kenyataan konvensional yang tak terelakkan, bagaikan pafan bulan di atas

air. Jelagah bahwa ajaran mendalam namun sederhana ini mungkin tak dapat dijgkau

atau bahkan menakutkan bagimereka yang belum siap secara intelektual maupun
emosional, sedangkan mereka yangudah siap, yangbagaikan permata hanya perlu
mendengarnyadan seketika itujuga, semua halangan mental terhancurkan.

Oleh karena itu, ajaran Jalan Tengahi bukanlah untuk semua orang. Dan karena
Buddha dan guruguru besar lainnya juga memberikan ajaranajaran lainnya dengan
maksud merumbuhkembangkan merekayang mungkin tak dapat mencernaajaran ini,
untuk membimbing mereka hingga tahap dimana mereka siap menerima ajaran tentang
shunyata dan pratityasamutpada. Ada ajaran Hinayana yang mengajarkan pembebasan
(Nirvana) yang sepertinya merupakan pembebasan daslam konvensional, namunbukan
Penggugahan Sempurna. Ada ajaran GCittamatrad \ijpanavada) yang mengajarkan
kenyataan daricitta yang murni, melampaui semua pengalamaduhkha. Semua ajaran ini
bertujuan untuk mengembangkan masingnasing individu hingga suatu ahap tertentu:
tahap dimana mereka mungkin bertemu dengan seorang Vimalakirti yang akan
membawakan mereka ajaran tertinggi Jalan Tengah

Sebagaimana #&ta-kata Arya Nagarjuna dalamRatnavald, O3 ADAOOE EAI 1T UA
tata bahasa membuat kita memahami ta bahasa, begitu pula Buddha mengajarkan
Dharma sesuai dengan kemampuan para murid. Beliau mengajarkan Dharma kepada

® Lama Tsong Khapa mengungkapkan dilema sekaligus resolusinya sebagai berikut : éSiapa pun yang
melihat kesalingterkaitan yang tak terelakkan dari segala sesuatu dalam samsara dan Nirvana serta
menghancurkan kepercayaan adanya keberadaan hakiki , maka dia memasuki jalan yang menyenangkan
para Buddha. Jelas bahwa pratityasamuipada yang tak terelakkan dan shunyata adalah bebas dari
cara pandang apa pun dan selama kedua pemahaman ini dilihat sebagai dua hal yang terpisah , kita
belum memahamimaksud Buddha. Namun ketika kedua hal tersebut terjadi bersamaan , dengan hanya
melihat pratityasamutpada yang tak terelakkan , muncullah pengetahuan pasti yang menghancurkan
kebiasaan menganggap adanya keberadaan hakiki, dengan demikian terealisasilah cara pandang yang
t e p d@oflected works of Tsong Khapa , Vol. pha).
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sebagian orang untuk menghindari tindakantindakan negatif, kepada sebagian orang
untuk melakukan kebajikan, kepada sebagian orandentang dualisme, dan kepada

sebagian orang untukbebas dari dualisme;dan pada akhirnya kepada sebagian orang,
beliau mengajarkan praktik Penggugahanyang mendalam dan mengagumkan yang
esensinya adalah welas asitkaruna) dan shunyata866

Agar sesuai dengansebutan lain untuk sOD O O A Pénibélasajp @ Luar Jangkauan
Pikirand QVWimalakirti sangat menekankan temadi luar jangkauan pikiran, yakni segala
sesuatutak dapat dipikir baik kenyataan konvensional maupun kenyataaterdalam. Oleh
karena itu, beliau menjelaskan implikasi yang paling luas dari aplikashunyata bahwa
citta yang terbatas, berpusat pada diri sendiri tak dapat memahami sifat keberadaan yang
sebenarnya dari segala sesuatu, sehingdaagi citta demikian, kenyataan terdalam itu
sendiri adalah di luar jangkauan pikiran. Ini sesuai dengan tingkapencapaianBodhisattva,
yang begiu sering direalisasi oleh mereka yang endengaikan ajaran Vimalakirti, yang
disebut (xebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus meial filter
konsem(anupalabdhidharmakshant). Istilah yang digunakan di siniadalahGxshantié dan
bukan @ara pandandn © D AT AEA T ADA O 80D dphékankeA BaBwa sehubungan
dengan kenyataan terdalam citta tak dapat memahami apa pun dalam pola peegahuan
yang mendua (dualistik) karena dalam hal ini, tidak ada objek yang pasti, yang ada
hanyalah objek konvensional yangdapat dipahami secara konvensional dalam konteks
sehari-hari. Namun ini tidak berarti bahwa tugas seorang murid hanyalah membubuhkan
I A Adilluar @angkauan pikirand BDAAA OA Cdah Aerp@d dr) Mmé&rdda telah
merealisasi keadaan yang tinggi.Terdapat tiga tahap kshanti: secara verbal ghosanugg,
kebisaan menerima dengan penuh kelegaan dan kesediaan atas semua kelanjutan dan
konsekuensi apa pufanulomiki) dan kebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus
melalui filter konsep (anutpattikadharmakshanti; anupalabdhidharmakshant). Ini
mengindikasikan sulitnya merealisasikshanti yang sesungguhnyayaitu hanya pada tahap
Bodhisattvabhumikedelapan8 (Di luar jangkauan pikirald OAAACAE ET 1T OAD OAO,
suatu prinsip yang diterapkan padacitta, seperti halnya konsep verbal tentanghunyata
atau bahkan konsep tak terbatas.

Jikakita mengaralisa konsepkonsep ini secara seksama, secara bertahajta akan
akan terbukapadalingkup yang semakin luas, darketerbatasan konsepsi ke ketdpatasan
konsepsi Addah mengejutkan bahwa selalu adasesuatu yang lebih lanjut, dan kita secara
logis mengdaikan kemungkinan adanya bataderakhir karena batasan apa pun adalah
pembatas berikutnya dari ruang, dimensi atau waktu yang lebih luas lagi. Jikata

® Ratnavali \V, karika 94-96. yathaiva valyakarano matrkamapi pathayet | buddho avadat tatha
dharmam  vineyanam  yathaksamam |l  kesamcidavadad dharmam papebhyovinivritaye |
kesamcitpunyasiddhyartham kesamcid dvayanisritam Il dvayanisritam  ekesam gambhiram
bhirubhisanam | sunyatakarunagarbham ekesam bodhisadhanam|l.

" Skt. acintyavimoksa. Lihat bagian Penutup.

8 Lihat Lamotte, Lampiran, Catatan IlI
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mengikuti proses ini secaragigih, segera kita #8an mendapati diri kita seolaholah tersesat

di antara bintang-bintang, dengan rasa aman yang semakin tipis tentang dari mana kita
memulainya. Perlu waktu bagiproses demikian untuk meliputi diri kita secara mendalam,
karena ini mungkin merupakan pengalaman mengejutkan bagi mereka yang telah
terkondisi begitu mendarah-daging dantak pernah dianalisa secara seksamaebelumnya
Suatu ketika, guru besar Atisha mengumpamakan proses ini dengan gumpalan mentega
yang mencair dalamair kaldu, atau bagaikan seterikayang menghilangkan kerutan pada
sepotong kain katun.

Buddha hanya memberikan ajaran terdalam ini kepada para murid yang dapat
mencernanya. Arya Nagarjuna sendirjuga jarang menyampaikannya secara eksplisit,
beliau hanya memberikan caracara dimana intelek yangterdisiplin dapat menghilangkan
konseptualisasi intelek itu sendiri dan polapola kebiasaan Namun Vimalakirti merasa
bahwa pesan demikian seharusnya terbuka untuk kalangan yang jauh lebih luas, seperti
ditunjukkan beliau dalam setiap kesempaén, sebagaimana tercatat dalamusra ini. Oleh
karena itu, saya memberanikan dirimengikuti contoh beliau, mengungkapkan intisari
pesan beliau untuk memastikan agar ucapan beliau tidak digunakan secara keliru sebagai
justifikasi nihilisme atau sekedarbersilat lidah. Tentu saja tidak perlu diulang bahwa tiada
formula, tiada fonem dan tiada kata yang lebih bermanfaat daripada menunjukkan cara
untuk memahaminya melampaui katakata, namun tetap mengikutsertakan katekata
sebagaikonvensi dari sudut pandang lainnya. Namun kata pendahuluan saya ini tidak ada
apaapanya dibandingkan dengan Vimalakirti sendiri, dengan sikapungkam beliau yang
terkenal ketika ditanya Arya Manjushritentang tidak mendua.

Upayakausalya Vimalakirti

Bab E A A O Apayakddsalya di Luar Jangkauan [irano i AT DAOEAT Al E.
Vimalakirti sebagai perwujudan upayakausalyayang sempurna? Ini membuat implikasi
dari sutra ini semakin jelas bahwa beliau adalah inkarnasinfrmana), seperti hdnya
Buddha Shakyamuni sendiridengan demikian, tidak berbeda dengan Buddha dalam hal
kemampuan melakukan hal yang tepat bagetiap makhluk. Kefasihan bicaranya luar biasa,
tindak-tanduknya patut dijadikan teladan, danpenampilan mukjizatnya tidak kurang dari
Buddha sendiri. Meskipun beliau bersikap hormat kepada Buddha dan biasanya bersikap
sopan terhadap semua orang, bahkan terhadap murchuridnya, beliau sama sekali tidak
terintimidasi dengan kehadiran Tathagata yang penuh lkeungan selagi beliau
menyampaikan kepada Tathagata di hadapannya adalah beliau tidak beraenar eksis.

4AET EE OOAI A UAT ¢ AECOT AEAT 6EI Al AEEOOE A
(yamakavyatyastahara.10 Ini sesuai dengancara umum yang digunakan parauru dalam

® Skt. wupayakausalya Terjemahan saya sebagian didasari karya Lamotte, “habilité en moyens
salvifique . 6

19 Lihat diskusi Lamotte tentang konsep ini (Lamotte, bagian Pendahuluar), meskipun beliau lebih
menekankanarti retorika dari pada makna perilaku .



mengajarkan Jalan Tengahyang memiliki keterampilan luar biasa dalammemadu kutub
yang berlawanan untuk menghilangkan keterpakuan pada masiagasing kutub dan untuk
membebaskancitta murid yang terpaku pada kedua polaritaggunamembuka diri terhadap
realita jalan tengah yang melampaui konsegkonsep. Para Mahasiddha India di milenium
pertama memperbaiki teknik ini hingga tahap yang sempurna dalam kidundsidung dan
tindakan-tindakan luar biasa mereka. era 000 AAOAO #EB&6 AT AOAOD
OPAAAT C A A @élainOplrnyata@A mereka yang dahsyat dan aktivitaaktivitas
mereka yang mengugah Kualitas tunggal penggunaan dikotomi oleh gurguru demikian
adalah berdasarkan kenyataan bahwa mereka menghubungkan dikotomi dengan praktik
para Shravaka, @nemaksa mereka untuk mengintegrasikannya dalam pikiran dan
tindakan mereka. Oleh karem itu, para Shravaka diharapkarbebas di luar jangkauan
pikiran, sambil sepenuhnya bertindakdemi membantu makhluk-makhluk lainnyall Para
guru tersebut menyarankan pengembangammahamairi dan mahakaruna sepenuhnya
sambil mempertahankan perhatian penuh pada tiadanya sifat hakiki sama sekali dari
makhluk hidup, makhluk yang menderita dan makhluk yang terbelenggu. Singkatnya,
mereka merghantarkan jalan pada prajna dan mahakaruna yang sepenuhnya tidak
mendua, dimana mahakaruna terwujud dalam bentuk upayakausalya z pendekatan
terintegrasi yang dianggapsebagai intisari Mahayanaleh semua gurut2

Ini menunjukkan pendirian Vimalakirti terhadap para murid, seperti Shariputra,
yang menuut Vimalakirti, terlalu berpuas diri dengan pembebasan dan keunggularajna
yang dimilikinya. Lebih lanjut, ini juga menekankan aspek positif datdalan Tengalsecara
umum yang seringkali diabaikan para kritikus Barat, yaitusecara keliru dianggap sebagda
ajaran nihilisme atau paling-paling sekedar bersilat lidah, intelektualisme yang hambar.
Vimalakirti membuatnya jelas bahwa fungsi sattsatunya dari prajna, pengetahuan
langsung (jnana) atau keadaan pembebasan adalah sebagai faktor pendukung bagi
mahakaruna tanpa objek (@nupalambhg dan bukanlah belas kasih sentimentil
(ananunayadrstimahakarung. Prajna tanpa disertai upaya adalah belenggu; bahkan
meditasi, shamatha samadhi dan sebagainya dianggap sisia, kecualiitu membantu untuk
memadukan dikotomi mendasar antara samsaraversus pembebasan, samsaraversus
Nirvana. Sangdah mengejutkan bahwa beberapa cendekiawan modern berpikir poin
mendasar dari pesan Vimalakirti ini, landasan fundamentalati seluruh ajaran Mahayana
ini, mungkin tidak diperhatikan atau diabaikan oleh guruguru seperti Arya Nagarjuna atau
Arya Candrakirti.

Perpaduan dikotomi oleh Vimalakirti adalah demikian lengkap dan sempurna
sehingga beliau mengejutkan paraShravaka sehubungan denganhal-hal yang palirg
menakutkan,yang merupakanbagian dari jalan Bodhisattva. Bodhisattvalapat melakukan

" Lama Tsong Khapa merumuskan teknik untuk berlanjut ke  marga spiritual setelah d&icapainya
vipashyand' : Lebd lanjut , jika kenyataan konvensional menghilangkan absolutisme dan shunyata
menghilangkan nihilisme, jika kita tahu bagaimana shunyata bermanifestasi sebagai sebab dan akibat,
kita tak akanterkecoh oleh cara pandang yang ekstrim . &Colfected W orks of Tsong Khapa, Vol. pha).

12| ihat catatan kaki 6 di atas ( shunyata karuna garbham).

- AT



lima tindakan negatif yang berat panca anantarya karmg, dapat mengikuti ajaran-ajaran
Tirthika yang keliru, dapat mengikuti enam puluh duacara pandang keliru, dapat
berhubungan dengan semu&lesha dan sebagainya. Bahkan para Mara yang mesik
berbagai jagat raya dikatakan adalah para Bodhisattva yang bersemayam dalam
pembebasan di luar jangkauan pikirary mereka seolah-olah bertindak sebayai Mara untuk
mematangkancitta para makhluk.

Ini menghantarkan padafakta luar biasa yang tak dapat diabaikan, yang mungkin
mengejutkan sebagian orang karena keyakinan historis mereka mengenai asal mula
berbagai ajaran Buddha. Cara Vimalakirti mengiegrasikan dikotomi intelektual dan
perilaku merupakan salah satu dari banyak indikasmencolok mengenai konsep-konsep
Tantra yang melandasieknik pengajaran beliau. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk
menentukan apakah hubungarhubungan ini membuktikan adanya ajaran Tantra sebelum
masa yang diperkirakan para sarjana modern umumnya atau apakah para praktisi
setelahnya menemukan ajararajaran Vimalakirti sebagai sumber inspirasi. Namun
mengenai perpaduan dikotomi yang tampak esktrim di atas, sesungguhnyavimalakirti
mengajarkan ajaran murni Tantra, sebagaimana dapat ditemukan dalam karkarya
seperti Tantra Guhyasamaja3 Konsep bahwa pargpraktisi dapat menggunakan caraara
yang umumnya dianggap negatif untuk merealisasPenggugahandan kualitas-kualitas
Buddha adalah hahal yang mendasar dlam ajaran dan praktik TantraPenjelasan Buddha
Shakyamuni mengenai dunia Saha sebagBuddhaksetra(alam Buddha) yang dipenuhi
berbagai permata adalah sesuai dengateknik Tantra. Teknik tersebut dimulai dengan
keadaan Kebuddhaan itu sendiri, dalam arti para murid mengembangkan persepsi bahwa
dirinya adalah Buddha, semua makhluk adalah Buddha dan Istadevata, dunia yang dialami
adalah Buddhaksetra para Tathagata, kediamannya sendiri adala istana kristal yang
menjulang hingga angkasa, dan sebagainya. Pembabaran Vimalakirti mengenai
bagaimana seorang Bodhisattvadengan pembebasan di luar jangkauan pikiran dapat
memindahkan Gunung Sumeru atau seluruh jagat raya ke dalam sebuah biji mostaalah
praktik para yogi untuk mengubah dimensi waktu dan tempat dalamGuhyasamaja®

13 Lihat Buddhist Sanskrit Texts No. 8, Darbhanga, 1965 yang diedit oleh S. Bagchi. Tantra
Guhyasamajaumumnya dianggap sebagai salah satu teks sistematis Tantra yang paling awal. Teks ini
menjelaskan cara pandang Madhyamika murni yang tidak mendua, yang dikombinasikan dengan ajaran
eksplisit mengenai memadukan dikoto mi (yaitu bagaimana b ahkan hal yang sepertinya negatif dapat
ditransformasikan menjadi marga Penggugahan dan sebagainya) dan teknik meditasi yang sangat
terperinci dengan menggunakan mantra -mantra, ritual -ritual dan visualisasi.

14 praktik Tantra diawali dengan visualisasi alam semesta sebagai alam murni yang mengelilingi diri
praktisi sebagai Buddha Vajradhara , dipenuhi dengan wujud agung para Buddha dan Bodhisattva yang
beremanasi dari dirinya sebagai saksi dari ajaran-ajaran esoterik , dan sebagainya. Lihat
Guhyasamajg Bab | .

5 Meditasi tentang mandala para Buddha, permata-permata dan sebagainya, lengkap dengan semua
detail nya dalam satu biji mostar di ujung hidung merupakan ciri khas praktik Guhyasamaja, seperti
dalam Bab Il .
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50AEAT 6EIi Al AEEOOE OADBOAEOEA ORM@AOnE@eeAi 6 0P O
Keluarga 4 A O E AIT Agathad yang mengidentifikasikan prajna sebagai Ibu dan
upayakauwsalya sebagai Ayah, persis sesuai dengan simbolisme utama Tantra dimana pria
disimbolkan dengan vajra dan wanita dengan lonceng, dan sebagaimfa kekuatan

mukjizat yang dimiliki Bodhisattva dalampembebasan di luar jangkauan pikirapnmisalnya
kemampuan menelan api dalam perd®; penampilan paraTathagataz termasuk Aksobhya,

Amitabha, Ratnavyuha, Sarvathasiddha, dan sebagairgdi kediaman Vimalakirti, memuat

ajaran eksoterik para Tathagata tathagata-guhyak@?20; dan memuncak dengan
penampilan Buddha Aksobhya! Semuanya hal di atas membuat sutra irieraura Tantra??2

6 Dalam konteks tradisi awal Tantra, sangatlah cocok bahwa Vimalakirti , seorang perumah tangga
adalah seorang praktisi Tantra .

¥ Lihat Bab VIl dimana Vimalakirti menyatakan "cara keliru" yang menghantarkan pada

Kebuddhaan, Arya Manjushri yang menyatakan bahwa semua klesha adalah "Keluarga Tathagata "

(yang merupakan konsep Tantra yang penting), dan Mahakashyapa yang menyatakan bahwa hanya

mereka yang telah melaku kan lima tindakan negatif yang berat ( panca anantarya karma) yang dapat

merealisasi Bodhicitta . Teks Guhyasamaja Bab V, karika menyatakan: "Mereka yang telah melakukan

lima tindakan negatif yang berat akan berhasil dalam jalan Buddha, yaitu d al am samudr a Mahay e
(anantarya pr abhr ayah mah alpsa pdadkhrytaon téep ib ucdad hay ane 06s iy n mahay
Dalam Sutra Wejangan Vimalakirti , hal ini berlanjut dengan berbagai macam tindakan negatif

mengerikan yang disebabkan raga dan dvesha, dan diakhiri dengan ungkapan "orang yang tajam

pikirannya, merealisasi Kebuddhaaan dengan mental yang tidak mendua .6 sifdhyate tasya

buddhatvam nirvikalpasya dhimatah ).

8 Dalam teks Guhyasamaja dan teks Tantra lainnya, Ibu merepresentasikan "prajnad dan Ayah
merepresentasikan dup a y 8el (@hanta) dan vajra masing-masing melambangkanlbu dan Ayah.

¥ Dalam semua teknik Tantra, kekuatan mukjizat ini dikategorikan sebagai pencapaian yang lebih
rendah (siddhi), sedangkan realisasi tertinggi adalah Kebuddhaan .

2 Teks Guhyasamaja menjelaskan representasi dari " Lima Tathagata,” para pemimpin keluarga
Tatha gata, yang biasanya adalah Vairocana, Amita bha, Aksobhya, Rathnasambhava dan Amoghasiddhi,
dan dengan demikian sesuai dengan para Tatha gata yang disebut oleh dewi. Hal ini tak mungkin hanya
kebetulan belaka. Lebih lanjut, T7athagataguhyaka adalah sub judul dari Guhyasamajaitu sendiri .

2l Hubungan khusus Vimalakirti dengan Tathagata Aksobhya sangatlah signifikan dalam konteks ini,
karena Aksobhya adalah figur utama dari "Lima Tathagata." Dalam teknik eksoterik yang
menempatkan kelima Tathagata pada lima titik penting tubuh manusia, Aksobhya menempati posisi
cakra hati.

% pembaca yang jeli dapat menemukan bahwa hubunganantara Vimalakirti dan teknik Tantra adalah
sangat menarik karena mengungkap keutuhan dari praktik Mahayana, yang memiliki aspek-aspek dan
cara-cara berbeda yang tak terhitung jumlahnya untuk orang-orang yang memiliki tingkat
kematangan dan kecenderungan yang berbeda-beda. Hal ini juga memberikan waktu jeda kepada para
cendekiawan, yang walaupun mengagumisutra -sutra Mahayana, hamun cenderung menganggap teknik
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' DA POT EOAOT CAT OO0A mehy@linkan babwa icaga VinAldii dadA AT AE
memadukan dikotomi berdasarkan landasan upayakausalya Bodhisattva, dengan
sendirinya merupakan ajaran Tantra, yakni: cara yang cepat dan efektfang secara
simultan menumbuhkembangkan prajna dan mahakaruna hingga tingkat yang tinggi.

Tentu saja,tak perlu diragukan bahwa para Mahasiddhadi masa setelah itu psti tidak

merasa asing dalam kediaman Vimalakirti

Mukjizat Vimalakirti

Vimalakirti dianggap sebagai salahsatu O- AEAOEAAEAG6 OAOOOAI A E
banyak menggunakan daya mukjizat selama memberikan ajaran kepada para pengikutnya.
Dalam pandangan masa kini, penjelasan mengenai mukjizaidalah diperlukan untuk
menghilangkan prasangka sehingga fungsi mukjizat dapat ghhami sebagaimana
mestinya. Meskipun tanpa disadari,sebenarnyapara cendekiawan masa kini dan masa
dulu dari Tibet, Cina, dan Japan sepakat mengersaitu poin mendasar: cendekiawan masa
kini biasanya tidak percaya pada mukjizat merekajuga tidak percaya adanya kejadian
kejadian kehidupan Vimalakirti secara historis. Mereka melihat sutra ini sedgai hasil
ciptaan literatur oleh penulis imaginatif Mahayana: suatu penyajian kiasan mengenai
landasan filosofis dan ajararajaran spiritual tertentu di waktu yang kuno nan suci semasa
Buddha Shakyamuni darbahwa sutra ini menggunakan para Tathagata dan Bodhisattva
yang fiktif untuk mendramatisir ajaran-ajaran. Para cendekiawan masa dulu percaya
bahwa secara historis Vimalakirti, para Bodhisattva lainnya, dan Budah dalam
manifestasii AT EEAOOAOE - AEAUAT A EOO i1 AT AT ¢ AAAnh AA
EI T EAES6 | AT CAT ARuddiaksérayang Galing AerjalinOMafun darievaluasi
yang bersifatteknis mengenai motivasi welas asih dan kekuatan mukjizat parBuddha dan
Bodhisattva, mereka setuju mengenai sifat kiasan dalam sutra ini. Yaitu, mereka percaya
Vimalakirti adalah emanasi Nirmanakaya) dari Buddha, analogi yang hidup, dan suatu
wahanauntuk ajaran terdalam; mereka percaya bahwa apa pun yang Vimalakirti lakukan
atau katakan hanyalah bertujuan untuk menumbuhkembang§an dan membebaskan para
makhluk. Oleh karena itu, ada persetujuan umurdimana kejadian-kejadian dalam sutra ini
dianggap bersifat kiasan, dan kita akan mengesampingkan pertanyaan apakah Hall
tersebut memang terjadi atau hanya bersifat kiasan.

Tantra sebagai ajaran yang telah merosot, tidak selaras dengan Jalan Tengah (apalagi
@uddhadharma asli6 y a n g). Dau isyarat dalam sutra ini, jelaslah bahwa Tantra tak lain adalah
praktik dmemadukan dikotomié y ang s | teknilk mang dapat digunakan untuk mewujudkan
keagungan penampilan Buddhaksetra yang saling terjalin , sebagaimanamomenmomendramatis dalam
semua sutra Mahayana, dan menghantarkan praktisi yang perwira pada tujuan khusus dari semua
ajaran Mahayana, yaitu Kebuddhaan. Sebaliknya, tak kurang ketaranya dan mungkin perlu dicatat

oleh mereka yang tertarik pada ajaran eksoterik adalah bahwa teknik Tantra itu didasari Jalan
Tengah yang mendalam dan halus dan harus dipahami secara jelas sebelum dapat digunakan secara
efektif . Kita tak dapat benar-benar mencintai Prajna sampaikita sendiri mengalamnya!
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Sikap demikian seharusnyatetap dijaga gunamenuai manfaat sepenuhnyadari
mukjizat-mukjizat yang disebut dalam sutra ini. Para cendekiawamasa kini dan dulu
setuju bahwa mukjizat bukan selkdar pertunjukan kemampuan ajaih baik membuat orang
menuntut atau menantang mereka yang tidak percaya, namun dimaksudkan untuk
memperluas imaginasi, apakah oleh Vimalakirti sendiri sebagai orang yang d&p
menciptakan para makhluk melalui kekuatan mukjizat atau oleh tokoh kesusasteraan
dalam ciptaannya; halhal tersebut dimaksudkan untuk mendobrak konseppara murid
yang sudah mendarakdaging mengenai apa yang mungkigan apa yang tidak mungkin
dan membuatmereka terbuka terhadap hathal di luar jangkauan pikiran. Tentu saja, para
guru Hwa Yen(Avatamsakg akan setuju mengenai penampilarkosmis dalam paung
permata, singgasanssinggasana yang dibawa darBuddhaksetra Merudhvaja, makanan
yang tiada habishabisnya, serta miniatur dan penanpilan Buddhaksetra Abhirati, dan
sebagainya sebagai ilustrasi yanghsi DOOT A AOAO £ Béndaangn@O Al ET C
semua pengalaman ghih shih wu gi ). Dengan demikian, Vimalakirti secara jelas
i AT O1T EOEEAT ET 1T AET AOE 1 AT CEADP UAAvgambaiablahOE £ Al
ODP AT AAE A O ARrajndpdrapitaD BeBonjukkan mukjizat tertinggi bahwa shunyata
dan pratityasamutpadaadalah saling melengapi dan sama sekali tidak kontradiktif.

Selagi kita mendengar anjuran Vimalakirti untuk meealisasi kebisaan menerima
apa pun yang dialami tanpa harus melalui filter konsegan pembebasan di luar jangkauan
pikiran, begitu pandangan kaku kita yang tidak melihat kemungkinatkemungkinan lain
mulai melemah serta semakinkita terbuka pada pandanganpandangan baru, maka
kontemplasi mengenai ajaran Vimalakirti akan meningkatkan kegembiraan dan
penghargaan akan keindahan dankeagumgan dari penampilan-penampilan mukjizat
Buddha dan Vimalakirti, yakni dengan cara membuka cakrawala mental akan lingkup tak
terbatas yang semakin meluasBegitu pula, visualisasi imaginatif kita mengenai gambaran
gambaran mentaldari penjelasanpenjelasanmengenaiBuddhaksetradan distorsi dimensi,
jarak, waktu dan ruang akan meningkatkan kepekaan kita terhadap implikasi yang
mendalam dan halus dari ajaran elegan Vimalakithahwa kita begitu beruntung dapat
mendengar auman singalari keheningan mendalambeliau.



Bab |
Terbentuknya Buddhaksetra?

Sujud kepada semua Buddha, Bodhisat, Arya Shravaka dan Pratyekaldha di
masa lampau, sekarang dan mendatang.

Demikianlah telah saya dengadi suatu waktu. Bhagavan Buddhasedang berada di
Taman Amrapali, di kota Vaisalg bersama serombongan besar. Di antaranya, 8.000
bhikshu yang semuanya Arhat. Semuanya bebas dari ketidakmurnian darklesha dan
semuanya telah melampaui latihan Citta mereka sepenuhnya terbebaskan melalui
pengetahuan &€mpurna. Maeka semuanya tenang dan agunyagaikan gajah kerajaan.
Mereka telah menyelesaikantugas mereka, telah melakukan apa yang harudilakukan,
meninggalkan beban, mencapai tujuan dan sepenuhnya menghancurkan belenggu
keberadaan Mereka semuanya telah nrealisasi kesempurnaan tertinggi di antara semua
bentuk pengendaliancitta >

Juga terdapat 32.000 Bodhisattva Mahasatt¢aang dipuji secara universal. Mereka
mendedikasikan diri melalui aktivitas mahabhijna? dan ditopang oleh daya kebajikah
Buddha. Mereka adalahPenjaga Dharmayang menjunjung ajaran seja#i; ajaran-ajaran

! Skt. Buddhaksetra. Alam Buddha. Kira-kira bersinonim dengan "“jagat raya" walaupun dalam
kosmologi Buddhadharma terdapat banyak jagat raya dengan berbagai jeni s dan dimensi.
"Buddhaksetra" merupakan lingkup dari pengaruh Buddha tertentu. Pembahasan rinci tentang
konsep-konsep ini, lihat Lamotte, Lampiran, Catatan | .

Li hat kata 6Bhagavané dalam Daftar |Istilah 3.

3 Kota penting di zaman Buddha, ibu kota Republik Licchavi (lihat Lamotte, catatan kaki 1 ).

4 Kata "Saint" (Santo) berasal dari bahasa L atin 6sanu$é yang artinya "murni." I n
menggambarkan seorang Arhat yang telah mempurifikasi dirinya dari semua klesha dan

kesalahpengertian ( avidya).

® Kualitas -kualitas para Arya Shravaka tidak disebut dalam versi Cina: Kumarajiva dan Hsuan Tsang,
namun sering ditemukan dalam sutra -sutra Mahayana (lihat Lamotte, catatan kaki 2).

® Skt. Mahasattva. Kata Tibet désems dpa chen pd> secara harafiah beitaart.i "p
agung.".

" Skt. mahabhijna, terdiri dari lima atau enam jenis (lihat Daftar Istilah 2).

8 Skt. buddhadhistha na (secara harafiah: "topangan dari Buddha"). Konsep ini mengacu pada daya
mukjizat Buddha, yang O menopan datambeebagaiapapaondréka.s at t v a

° Frasa ini tidak ada dalam versi bahasa Tibet namun ada dalam versi Cina: Kumarajiva dan Hsuan
Tsang.



agung mereka bergema bagaikan auman singa di sepuluh penjuru. Tanpa perlu diminta,
mereka adalahsahabat spirituall® bagi semua makhluk. Mereka menjaga keberlangsungan
Triratna secaratak terputus, menaklukkan para Mira dan musuh serta mengatasi semua
kritik.

Smrti, intelegensi, realisasi, meditasi, mantfd dan kefasihan bicara mereka
seperuhnya sempurna. Mereka telatbebas dari semua halangan dan reaksi emosi, hidup
dalam kebebasan tanpa cacat Mereka sepenuhnya mende#lasikan diri dalam
Danaparamita, Silaparamita, Kshantiparamita, Viryaparamita, Dhyanaparamita
Prajnaparamita, Upayakausalg, Pranidhana Bala dan Jnanal?2 Mereka telah merealisasi
kebisaan menerimaapa pun yang dialami tanpa harus melalui filter konsép Mereka
memutar roda Dharma yang tak lagmundur.14 Mereka dihiasi dengan lencana tanpa tanda.

Mereka terampil dalam mengetahui kemampuan spiritual semua makhluk. Mereka
gagah beranidan penuh keyakinan yang mengagumkan senaurombongan. Mereka telah
mengumpulkan potensi-potensi positif dan pengetahuan langsung® yang luar biasa
banyaknya; tubuh mereka indah tanpa ornamen dan dihiasi semua ciri dan tanda

0 Skt. kalyanamitra ( secara harafiah: 60sahabatu Mahayapa disebpti k 6 ) . S
"sahabat" atau " dangpati. " Ini menunjukkan bahwa karir seorang Bodhisattva tergantung pada usaha

sendirinya; yang dapat dilakukan seorang guru hanyalah memberi inspirasi, memberi contoh dan

menunjukkan jalan.

Y Skt. dharani. Mantra adalah formula untuk membantu dalam mengingat, yang dimiliki oleh para
Bodhisattva tingkat lanjut dan mengandung intisari realisasi mereka, bukan sekedar pesona magis
meskipun hal ini juga termasuk di dalamnya.

12 Sepuluh Paramita (dasaparamita), yang berhubungan dengan sepuluh tahap (dasabhumayd
Bodhisattva (lihat Daftar Istilah 2).

13 skt. anupalabdhidharmakshanti. Lihat kata " anupalabdhatva" dan kata " kshanti" dalam Daftar
Istilah 3.

14 Skt. avaivartikadharmacakra . Ditekankan dalam kiasan ini bahwa Dharma bukanlah dogma tunggal,
hukum atau sistem yang kaku, tetapi sebaliknya merupakan kumpulan teknik yang luwes untuk
makhluk apa pun guna membantu mereka menumbuhkembangkan diri dan merealisasi pembebasan.
Dikatakan roda ini berputar berdasarkan arus energi dari kebutuhan dan keinginan para makhluk, dan
secara otomatis berputar meng ubah energi negatif (misalnya raga, dvesha dan moha) menjadi energi
positif (misalnya ketidakterikatan, cinta kasih dan prajna).

15 Skt. punyajnanasambhara Dua pengumpulan agung yang dihasilkan oleh Bodhisattva: pengumpulan
potensi-potensi positif ( punyd yang dihasilkan dari praktik tiga paramita pertama, dan pengumpulan
pengetahuan langsung (jnana) yang dihasilkan dari praktik dua paramita terakhir .



Kebuddhaan!6 Mereka luar biasadalam hal kemasyhuran dan keagungabagaikan puncak
Gunung Sumeru. Tekad mereka sekeras intan, keyakinan mereka tak tergoyahkan terhadap
Buddha, Dharma dan Sagha, mereka mencurahkan hujan nektar yang basal dari cahaya
permata Dharmayang bersinar di manamana.

Suara merekamenggemadan sempurna dalam gaya bicaraserta terampil dalam
semua bahasa. Mereka telamerealisasi kesalingterkaitart” dan telah mengharcurkan
pola-pola kebiasaan mental yang membatu, yang melandasi semeera pandangmengenai
keterbatasan dan ketidakterbatasari® Mereka berbicara tak gentary bagaikan singa,
menggelegar suara gemuruhdari ajaran agung. Tiada bandingnya, merekanelampaui
segala perbandingan Mereka adalah nakhoda terbaik dalam perjalanan menemukan harta
karun Dharma, kumpulan potensi-potensi positif (punya) dan pengetahuan langsung
(jnana).

Mereka ahli dalamcara Dharma, teguh, damai, halus, lembut, sulit dihat dan sulit
direalisasi. Mereka memiliki prajna yang dapat mengerti pikiran para makhluk, juga
kelahiran dan kematianpara makhluk. Mereka telah memperoletornamen pengetahuan
langsungyang tak terbandingkan dari Buddha. Dengan tekadgung, merekamerealisasi
sepuluh daya, empaketanpatakutan dan delapan belas kualitas khusus seorang Buddh&a

Mereka telah melintasi jurang yang menakltan dari alamalam rendah2® namun
mereka bereinkarnasi secarasukarela di semua alam demi membimbing para makhluk.

18 Skt. laksananuvyarjana. Tiga puluh dua tanda dan delapan puluh ciri makhluk agung (lihat Daftar
Istilah 2) .

Skt pratityasamutpada . Dalam kebanyakan korteks, istilah ini diterjemahkan sebagai
0 k et er g a nNaomungaam kaiteks Madhyamika yang menekankan tiada mulanya segala sesuatu,

maka lebih tepat diterjemahkan sebagai  "kesalingterkaitan "; bahwa sesuatu itu eksis hanya

sehubungan dengan pelabelan dan tiada sesuatu yang eksis secara independen, tak tergantung (pada

hal lain), bahkan padalevel k onvensi onal (11 ha pratityksampdda )n@ t ka lkamt baf t(ar
Istilah 3).

8 Tib. mtha dan mtha med par lta bai bag chags kyi mtshams sbyor ba kun bcod pa :; Skt.
antanantaarstivasanabhisamdhisamucchedaka . "Cara pandang tentang keterbatasan” menga cu pada
dua pandangan ekstrim: absolutisme dan nihilisme, dan " cara pandang tentang ketidakterbatasan"
mengacu pada cara pandang bahwa shunyata (misalnya ketidak terbatas an, dan sebagainya) adalah
keberadaan yang bersifat hakiki. De ngan demikian, dikatakan bahwa Bodhisattva telah merealisasi
baik éshunyata akan segala sesuatué maupunéshunyata akan shunyata. 6

Y9 Skt. dasabalani, catvarivais aradyani dan astadasavenikabuddhadharma. Lihat Daftar Istilah 2
6sepul uh daya. 6

% Skt. durgati. Tiga alam rendah yakni: (1) alam neraka, (2) alam preta dimana para makhluk yang
terlahir di sini adalah makhluk malang yang senantiasa menderita rasa lapar dan haus, dan (3) alam
hewan, yang terjebak dalam pola saling memangsa (Tib. gcig /a gcig za). Lihat Daf tar Istilah 2.



Mereka adalahRaja Agung Pengobatan yang memahamseémua penyakitkleshadan dapat
menggunakan obat Dharma secara tepat.

Mereka adalah harta karun kebajikan yang tiada habisabisnya, dan mereka
mengagungkanBuddhaksetrayang tak terhingga jumlahnya dengan keagungan kebajikan
kebajikan ini. Mereka melimpalkan manfaat yang luar biasa kepadaiapa pun yang
melihat, mendengar, aau bahkan mendekati mereka. Seandainyaeseorang memuji
mereka selama ratusan ribu kalpa yang takerhitu ng, diatetap tak dapat secara tuntas
memuji kebajikan-kebajikan agung mereka.

Namanama para Bodhisattva tersebut adalah: Samadarsana, Asamadarsana,
Samadhivikurvitaraja, Dharmesvara, Dharmaketu, Prabhaketu, Prabhavyuha, Ratnavyuha,
Mahavyuha, Patibhanakuta, Ratnakuta, Ratnapani, Ratnamudrahasta, Nityapralambahasta,
Nityoksiptahasta, Nityatapta, Ntyamuditendriya, Pramodyaraja, Devaraja,
Pranidhanapravesaprapta, Prasiddhapratisamvitprapta, Gaganaganja, Ratnolkaparigrhita,
Ratnasura, RatnapriyaRatnasri, Indrajala, Jaliniprabha, Niralambanadhyana, Prajnakuta,
Ratnadatta, Marapramardaka, Vidyuddeva, Vikurvanaraja, Kutanimittasamatikranta,
Simhanadanadin, Giryagrapramardiraja, Gandhahastin, Gandhakunjaranaga, Nityodyukta,
Aniksiptadhura, Pramati, $jata, Padmasrigarbha, Padmavyuha, Avalokitegara,
Mahasthamaprapta, Brahmajala, Ratnadandin, Marakarmavijeta, Ksetrasamalamkara,
Maniratnacchattra, Suvarnacuda, Manicudalaitreya, Manjushrikumarabhuta,dan 32.000
Bodhisattvalainnya.2!

Sebanyak 10.00 Brahma juga berkumpul di sana, dipimpin oleh Brahma Sikn?22
dari jagat raya Asokaberbagian empat, merekadatang untuk melihat, menghormati dan
melayani Buddha serta mendengarkan Dharma secara langsung dari Buddidaga hadir
12.000 Sakra3 dari berbagai jagat rayaberbagian empat dandewa-dewa berdaya lainnya:
para Brahma, Sakra, Lokapakf,dewa, nagayaksa gandharva, asura, garuda,kimnara dan

2L Mengenai referensi leng kap tentang kehadiran beberapa Bodhisattva ini dalam sutra-sutra
Mahayana lainnya, lihat Lamotte, catatan kaki 12 -33. Nama-nama Bodhisattva ini dalam versi
Kumarajiva dan Hsuan Tsang sedikit berbeda. Lihat Luk untuk terjemahan Kumarajiva dan Lamotte
untuk terjemahan Hsuan Tsang.

22 Menurut kepercayaan bangsa India pada waktu itu, Brahma adalah pencipta

jagat raya . Pandangan Mahayanamengenai keanekaragaman jagat raya terbukti dengan adanya
sepuluh ribu Brahma yang masing-masing berasal dari jagat raya mereka, dimana pemimpin mereka,
Sikhin, ber asal dari jagat raya Asoka .

% Dewa Sakra alias Indra adalah raja para dewa di alam keinginan (Kamadhatu), dengan demikian
status Sakra adalah lebih rendah daripada Brahma yang berada di puncak alam Rupadhatu.

% para Lokapala adalah Pelindung Dunia, alias Maharaja, yang bertindak sebagai penjaga keempat
penjuru. Mereka adalah Vaisravana, Dhrtarastra, Virudhaka dan Virupaksa. Dalam Sutra
Suvarnabhasa, peran mereka sangat menonjol di mana mereka datang dan bertekad untuk
menegakkan Dharma serta melindungi para guru dan praktisi. Sekali lagi, setiap jagat raya memiliki



mahoraga2> Dan terakhir, keempat kelompok murid yang terdiri dari para bhikshu,
bhikshuni, upasala dan upasika®

Dengan demikian, Bhagavan Buddha dikelilingi dan dihormati oleh ratusan ribu
makhluk, beliau duduk di atas singgasana agung dan mulai mengajarkan Dharma.
Menjulang di antara semuanyaagaikan Sumeru, raja dari semua gunungang menjulang
tinggi di atas samudra; Bhagavan Buddha bersinar, berbaya dan berkilaukilau selagi
beliau duduk di atas singgasana yang sangat indah

Kemudian Bodhisattva Licchavi Ratnakard bersama lima ratuspemuda Licchauvi,
masing-masing memegang pgung berharga yang terbuat dari tujuh jenis ratna manikarag
berangkat dan kota Vaisali dan tiba di Taman Amrapali. Mereka masingmasing
menghampiri Buddha, bersujud di kaki beliau, beipradaksina mengelilingi beliau tujuh
kali searah jarum jam, meletakkarmpayung berhaiga sebagai persembahan dan mengambil
tempat di satu sisi.

Begitu semua payung berharg ini diletakkan, melalui dayamukjizat Bhagavan tiba-
tiba semua payung berharga tersebut ditransformasikan menjadi sebuah kanopi yang
demikian besarnyasehingga menutupi keseluruhan ribuandari ribuan dari ribuan jagat
raya2® Permukaan keseluruhan ribuan dari ribuan dariribuan jagat raya terpantul di

empat Lokapala masing-masing sehingga dapat diasumsikan cukup banyak yang hadir dalam
rombongan ini.

% "Dewa" hingga "mahoragd' adalah delapan jenis makhluk yang selalu hadir keti ka Buddha
memberikan ajaran, yaitu: dewa, naga, yaksa, gandharva, asura, garuda (burung seperti rajawali ),
kimnara (makhluk gunung seperti manusia berkepala kuda) dan mahoraga (makhluk seperti ular )
[ devanagayaksagandharvasuragarudakimnaramahoraga).

% Bhikshu adalah pendeta Buddhis yang di - upasampadasecara penuh, dan bhikshuni adalah gelar
yang sama untuk wanita. Upasaka dan upasika adalah perumah tangga yang menjalankan sila dan ini
membedakan mereka dari perumah tangga biasa.

2" Tib. dkon mchog ‘byun gnas (secara harafiah: "Tambang Permata ( Jewe/-Mine).6  V eversi i
teriemahan Cina menyebut beliau "Si nar Per mat ad ( Rarakam jugasdisgbut daha ma
beberapa sutra Mahayana lainnya dimana beliau adalah seorang Licchavi, putra seorang saudagar , dan
seorang Bodhisattva bAumi kesepuluh. Untuk referensi lengkap, lihat La motte, catatan kaki 38

% vYakni emas, perak, mutiara, safir, batu delima, zamrud dan berlian. Dalam teks -teks lainnya,
ketujuh jenis ratna manikam ini mungkin agak berbeda.

29 Skt. trisahasramaha sahasralokadhatu (secara harafiah “ribuan dari ribuan dari ribuan jagat

raya"). Masing-masing jagat raya terdiri dari seribu jagat raya , dimana masing-masing jagat raya
tersebut terdiri dari seribu jagat raya , dan masing-masing terdiri d ari seribu jagat raya pula =
seribu pangkat tiga = satu miliar jagat raya. Istilah "jagat raya" digunakan untuk menggambarkan
lingkup di luar jangkauan pikiran sebagaimana dimaksudkan istilah Sanskerta aslinya, karena istilah



dalam kanopi berharg yang besar tersebut, dimana seluruisi jagat rayadapat terlihat:
matahari-matahari, bulan-bulan dan planetplanet tak terbatas, alam para dewa, naga,
yaksa gandharva, asura, garuda,kimnara dan mahoraga, demikian pula alam keempat
Maharaja; GunungSumeru, raja dari semua gunungGunung Himadri, Gunung Mucilinda,
Gunung Mahamucilinda, Gunung Gandhamadana, Gunung Ratnaparvata, Gunung
Kalaparvata, Gunung Cakravada, Gunung Mahacakrav#jasemua samudra das, sungai,
teluk, arus deras aliran air, sun@i kecil serta mata air; dan terakhir semua desa, daerah
pinggiran kota, kota, ibu kota, popinsi dan hutan belantara. Semua ini terlihat dengan jelas
oleh setiap orang. Dan terdengarlah suara semua Buddha di sepuluh penjuru
mengumandangkan ajararajaran Dharma di semua alam, suarauara bergema di bawah
ruang kanopi berharga yang besar.

Atas penanpilan mukjizat menakjubkan melalui daya mukjizat Bhagavan Buddha,
seluruh rombongan merasa sangat bahagiaterpikat, takjub, besukacita, bersenang hati
serta dipenuhi kekaguman dan kegembiraanMereka semua bersujud kepada Tathagata,
mengambil tempat di satu sisi dengan tangan beranjali, dan memandang beliau dengan
perhatian terfokus. Kemudian Licchavi muda Ratnakaraberlutut dengan kaki kanan,
merangkapkan kedua tangannya memberi gnghormatan kepada Buddha dan memuji
beliau dengan kidungberikut:

Mata-Mu murni, lebar dan indah,

Bagaikan kelompak teratai biru.

Pikiran-Mu murni, telah merealisasikeadaan tertinggi dari semuashamatha3!
Lautan kebajikanMu, kumpulan tindakan bajikMu tak terukur.

Engkau membabarkan jalan penuh kedamaian.

Oh Maha Shramana, sujud kepaedu!

Purusarsabhg? kami melihat
Penampilanmukjizat-Mu.
Ksetrapara Sugatayang agung dan cemerlang

kosmologis seperti itu tak per nah berarti harafiah , tetapi dimaksudkan untuk memicu gambaran
imajinatif mengenai luasnya kosmosyang di luar jangkauan pikiran .

%0 Menurut Lamotte, nama -nama gunung ini disebut dalam sutra Mahayana lainnya tetapi tida k sesuai
dengan kosmologi Buddhadharma pada umumnya, kecuali yangpertama, yaitu Sumeru yang berada di
tengah-tengah (masing-masing jagat raya) dan Gunung Cakravada (sesungguhnya pegunungan
Cakravada) yang mengelilingi setiap jagat raya ber benua empat. Urutan di atas mengikuti versi
bahasa Tibet .

3 Tib. zi gnas pha rol phyin mchog brnes; Skt. samathaparamitaprapta . Dalam gatha ini, Ratnakara
merujuk pada suatu pencapaian tertinggi dari shamatha. Dengan demikian ini mengacu pada keadaan
citta yang luar biasa terfokusnya .

%2 Tib. skyes bui khyu mchog. Ini adalah julukan umum Buddha yang mengumpamakan beliaudengan
banteng pemimpin kawanan hewan karena kekuatan dan keagungannya.



Bermanifestasidi hadapan kami,

Dan ajaran spirituatMu yang ekstensif,

Yang menghantarkan pada keadaan tanpa kemati&n
Terdengar di seluruh jangkauan ruang.

Dharmaraja, engkau menjalankakerajaan agungMu dengan Dharma,

Dan dengan demikian menganugerahkan harta karun Dharma

Kepada semua makhluk.

Terampil dalam penyidikan mendalam atasegala sesuatudharma-pravicaya),
Engkau mengajarkan makna terdalar?

Raja Dharma yang agungsujud kepadaMu!

Segala sesuatu muncul secara saling terkait, dari sebabbab,
Namun hathal tersebut tidak eksis maupun bukan tidak eksis.
Oleh karena itu, tiada sosolkiada pengamat,tiada pelaku,
Namuntiada tindakan, positif atau negatifyang tak berakibat.35
Demikianlah ajaranMu.

Oh Shakyamuni, menaklukkatala tentaraMara yangkuat,

Engkau menemukan kedamaian, keadaan tanpa kematian, dan kebahagiaan
PenggugaharTertinggi,

Yang takterealisasi oleh para Tirthika36

¥ Tib.” ¢ hi gme 8kt. Gamrtaga (secara harafiah: "keadaan tanpa kematian "). Ajaran Buddha
menghantarkan pada Nirvana, dimana dalam Nirvana tidak ada kelahiran, dan jikati dak ada kelahiran
maka tidak ada kematian.

3% perbedaan halus antara versi bahasa Tibet dengan versi bahasa Cina terjemahan Kumarajiva dan

Hsuan Tsang patut dicatat. Versi bahasa Tibet menghubun gkan dpenyi di kan me'ndal am
(Skt. dharma-pravicaya) dengan makna ter dalamnya, dimana ini sesuai dengan penekanan Indo-Tibet

terhadap vipashyanayang sangat diperlukan untuk merealisasi sifat keberadaan dari segala sesuatu .

Versi bahasa Cina (baik terjemahan Kumarajiva maupun Hsuan Tsang) menempatkan kedua hal

(penyidikan mendalam dan kenyataan sebenarnya) sebagai dua hal yang berseberangan: "(Engkau)

terampil dalam menyidik sifat keberadaan dari segala sesuatu, (namun) tak tergoyahkan sehubungan

dengan makna terdalam, (karena engkau) telah merealisasi kenyataan sebenarnya dari segala

sesuatu.o

% Fakta tentang ajaran Buddha yang membuat para kritikus kuno bertanya -tanya adalah bahwa
sebab dan akibat dari karma berjalan tanpa harus ada sosok yang menghubungkan pelaku tindakan
dengan subjek yang akan mengalami efek dari tindakan tersebut.

% Dalam tata bahasa Tibet, istilah ini agak ambigu apakah merujuk pada tiadanya  vedana mengacu
pada Penggugahan atau padatirthika. Versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang merujuk pada Penggugahan
tetapi di sini digunakan tirthika agar tidak menganggap Penggugahan Sempurna sekadar "tanpa
pemikiran" karena Penggugahan Sempurna jelasjelas melampaui semua polaritas (dualisme). Lebih



Meskipun mereka mengntrol sensasi, pikiran dan aktivitas mental mereka.

Oh Raja Dharma yang engagumkan,

Engkau memutar Roda Dharma di hadapan manusia dpara dewa,
Melalui tiga putaran Roda Dharma, dengan berbagai aspsja;3’
Dengan sifatnya yang murni,

Dan kedamaian yang luar biasa;

Dan dengan demikian, terungkaplah Triratna.

Mereka yang terdisiplin dengan baikmelalui Dharma-Mu yang berharga
Bebas darikhayalan yang siasia dan senantiasalalam kedamaian mendalam.
Tabib Agung, engkawkhiri kelahiran, penuaan, sakitdan kematian.

Lautan kebajikan yang tak terukur, sujud kepadau!

Bagaikan Gunung Sumeru, engkau tak goyatheh pujian maupun celaan.

Engkau mengasihi makhluk yang bajik maupun tidak bajikanpa membeda
bedakan

Bersemayam dalanupekshacitta-Mu bagaikan angkasa.

Siapakah yang tak memberi penghormatan kepadaakhluk yang bagaikan permata
demikian?s8

lanjut, hal ini sesuai dengan maksud sutra ini untuk membedakan antara Penggugahan dengansekedar
pencapaian termasuk samadhiyang paling tinggi .

37 Tib. /an gsum bzlas pa chos kyi 'khor lo rnam man po Meskipun versi Tibet tidak menyebut "dua
belas" aspek, namun Lamotte memasukkan hal ini karena dalam sutra -sutra lainnya, ketiga putaran
Dharma masing-masing berhubungan dengan tahap-tahap spiritual: tahap mengalami shunyata secara
langsung (Darsanamarga), tahap menumbuhkembangkan (Bhavanamargg dan tahap kesempurnaan
(Asaiksamarga) dan masing-masing putaran memuat empat aspek dari Empat Kenyataan Arya .
Putaran pertama mengenai diketahuinya setiap kenyataan , putaran kedua mengenai pengetahuan
mendalam akan setiap kenyataan, dan putaran ketiga mengenai realisasi sepenuhnya akan setiap
kenyataan. Lihat Lamotte dan Mahavyutpatti . Namun karena versi Tibet tidak menyebut "dua belas
aspek" (begitu juga versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang), melainkan hanya menyebut "berbagai aspek,"
mungkin yang dimaksud adalah tiga ajaran Buddha sebagaimana dijelaskan dalam Sutra
Samdhinirmocana, yang juga dikenal sebagai "Tiga Putaran Roda Dharma,” yaitu ajaran Hinayana
tentang Empat Kenyataan Arya, ajaran Madhyamika tentang Prajnaparamita dan ajaran Vijnanavada
tentang " Perbedaan Halus Antara Keberadaan dan Ketidakberadaan " (lihat Sutra Samdhinirmocana ,
VIl , no. 30).

3 Setelah gartha ini, ada dua gatha lagi dalam versi Kumarajiva (lihat Luk) dan Hsuan Tsang (lihat
Lamotte) yang tidak terdapat dalam versi Tibet. Karena versi Hsuan Tsang cenderung lebih
konsisten dengan versi Tibet, saya akan menerjemahkan versi Hsuan Tsang: "Miliaran jagat raya
beserta alam-alam dewa dan naga, tampak dalam payung kecil yang dipersembahkan kepada Bhagavan,
kami bersujud pada pandangan pengetahuan dan kumpulan kebajikan beliau. Bhagavan
memperlihatkan jagat raya -jagat raya kepada kami melalui mukjizat ini, yang semuanya bagaikan



Maha Muni, semua yang berkumpul di sini.

Memandang wajahMu dengantulus dan penuh keyakinan,

Setiap makhluk memandang Jina, seolatlah berada di hadapan beliau secara
langsung.

Inilah kualitas khusus seorangBuddhas®

Meskipun Bhagavan berbicara hanya dengan satu suara,

Mereka yang hadir mempersepsi suara yang sama secara berbdutda,

Dan masingmasing memahaminya dalam bahasanya sendiri sesuai dengan
kebutuhan masingmasing

Inilah kualitas khususseorangBuddha#0

Dari tindakan bicara Bhagavan dalam satu suara,

Sebagia hanya mendapatkan tilasan akaajaran, sebagian memperoleh realisasi,
Sebagian maghilangkansemua keraguan mereka.

Inilah kualitas khususseorangBuddha.

Sujud kepadaMu yang mempunyai daya kepemimpinan dan sepuluh daya!
Sujud kepadaMu yang gagah beranitanpa mengenal takut!

Sujud kepadaMu, Pemimpin semua makhluk,

Yangsepenuhnya memanifestasikan kualitagkualitas khusus!

Sujud kepadaMu yang telah memotong ikatan dari semua belenggu!
Sujud kepadaMu, Tathagata, yang berdiri diandasanyang kokoh!

Sujud kepadaMu yang meryelamatkan semua makhluk yang diliputduhkha!
Sujud kepadaMu yang Btk bersemayam dalansamsara!

Engkau berhubungan dengan para makhluk dengacara bermanifestasi di alam
mereka

Namun citta-Mu bebas dari samsara.

Seperti halnya teratai, yang tumbuh da lumpur, namun tidak ternoda oleh lumpur,

permainan cahaya; semuanya menyaksikan dengan takjub. Sujud kepada Bhagavan yang memiliki
sepuluh daya, pengetahuan dan pandangané

% Skt. avenikabuddhadharma. Poin ini dan dua gatha berikutnya ( dalam Bab Il ) menggambarkan
beberapa kualitas khusus Buddha yang ber ju mlah delapan belas (lihat Daftar Istilah 2).

“0 Dalam versi Tibet, gatha ini tampaknya berupa singkatan dari dua gatha dalam versi Kumarajiva
dan Hsuan Tsang: "Bhagavan berbicara dengan satu suara, teta pi semua makhluk memperoleh
pemahaman sesuai dengan bahasanya sendiri, masing-masing berpikir Bhagavan berbicara dalam
bahasa mereka. Inilah kualitas khusus Buddha. Bhagavan berbicara dengan satu suara, tetapi semua
makhluk menjalankannya sesuai dengan kemampuannya sendiri, dan masing-masing memperoleh
manfaat yang sesuai. Inilah kualitas khusus Buddha." Untuk versi Kumarajiva, lihat Luk . Mengenai
diskusi menarik tentang ucapan Buddha, lihat Lamotte, catatan kaki 52
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Demikian pula, teratai Buddha terus-menerus bersemayam dalam realisasi
shunyata

Engkau menglilangkan semua tanda da segala sesuatu di mananana.

Engkau &k menginginkanapa pun sama sekali!

Daya mukjizatBuddhaadalah di luar jangkauan pikiran

Saya bersujud kepadaMu, yangtak berpijak pada apa pun bagaikan angkasa tak
terbatas.

Setelah memuji Buddha dengangatha-gatha ini, pemuda Licchavi Ratnakara
berkAOA 1 AAEE 1 AT E OO ¢ pe@utd&ELicchAvOidi Bumgguksiirigguh edadyo O
mengarahkan diri pada Penggugahanyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna,
dan mereka bertanya bagaimana para Bodhisattvamembentuk Buddhaksetra*? Bhagavan,
mohon jelaskadah kepada mereka bagaimana para Bodhisattva membentuk

Buddhaksetra &

"OAAEA AAOEAT AT AOAO DPAOI ET OAAT DPAdn&AA |, EA
muda! Pertanyaanmu kepada Tathagata tentang bagaimarmaembentuk Buddhaksetra
memang bagus. Oleh karena it@nak muda, dengarkarah baik-baik dan camkanlah! Saya
akan menjelaska kepadamu bagaimana para Bodhisattvanembentuk Buddhaksetra
i AOAEAS8O

O" AEE OAEADOARh & EEAxAA 2 AOT peEuldaDlAcchdvid tan 1 ET A
mereka mempersiapkan diri untuk mendengarkan.

"OAAEA A Kdsbul®) BbddhaRsetra para Bodhisattva addah berbagai
macam makhluk itu sendiri. Mengapa demikian? Kana dengan membimbing para
makhluk pada Buddhadharma, seorang Bodhisattva mabentuk Buddhaksetra Dia
membentuk Buddhaksetra dengan mendisiplinkan para makhluk. Dia membentuk
Buddhaksetradengan mendorongpara makhluk untuk merealisasipengetahuanlangsung

“ Ppoin ini dan dua baris sebelumnya adalah mengenai hubungan antara Kebuddhaan dengan
direalisasinya tiga akses ke pembebasan. Lihat Daftar Istilah 2.

“2 Tib. byan chub sems dpa rnams kyi sans rqyas kyi zin yons su dag pa; Skt. Bodhisattva nam
buddhaksetraparisodhana (atau parisuddhri). Hal ini adalah konsekuensi yang logis dari konsep
Bodhisattva akan Penggugahan: yaitu direalisasinya Penggugahan demi semua makhluk dan demi diri
sendiri. Oleh karena itu, pencarian Bodhisattva akan Penggugahan tidak hanya mencakup
pengembangan dirinya sendiri (meskipun tentu saja inilah yang utama) , tetapi juga mencakup
pengembangan seluruh “"ksefra" makhluk-makhluk yaitu mereka yang k arena koneksi karma,
mempunyai tujuan yang saling terkait dengan dirinya, menempati alam yang sama dengan dirinya, dan
sebagainya. Oleh karena itu, pembentukan Buddhaksetra seorang Bodhisattva adalah suatu cara
mengungkapkan tekad untuk menumbuhkembangkan seluruh alam atau jagat raya sambil
menumbuhkembangkan dirinya sendiri sehingga dirinya dan para makhluk dalam ksetra-nya dapat
merealisasi Penggugahansecara bersamaan.
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(jnana) Buddha. Dia membentukBuddhaksetradengan mendorong para makhluk untuk
meningkatkan kemampuankemampuan indriya4® Mengapa demikian? Kulaptra,
Buddhaksetra para Bodhisattva terbentuk dengan memberikan manfaat kepadapara
makhluk.

O3AAACAE AT1 0T Eh 2A01 AEAOAh OAAT AAET UA
ruang yang kosong, dia mungkin tetapmelakukannya meskipun kenyataannya tidaklah
mungkin membangun atau memperindah apa pu di ruang yang kosong Begitu pulg
seandainya seorangBodhisattva yang tahu dengan baik bahwa segala sesuatu adalah
seperti ruang kosong dan ingin membentukBuddhaksetrauntuk menumbuhkembangkan
para makhluk, dia mungkin tetap melakukannya, meskipun kemtaannya tidaklah
mungkin membangun atau memperindatBuddhaksetradi ruang yang kosong44

OA

3 Tib. phags pa lta bui dban po; Skt. aryendrivani atau pancendrivani. Lihat 61 i ma kemampuan

/indriya6 dal am Daftar 1stilah 2.

“ Di sini versi Kumarajiva dan versi Hsuan Tsang berbeda secara radikal. Versi Hsuan Tsang:
"Sebagai contoh, Kulaputra, jika seseorang ingin membangun sebuah istana di tempat yang kos ong
dan kemudian menghiasinya, dia bisa melakukannya secara bebas dan tanpa hambatan, tetapi jika dia
ingin membangunnya di dalam ruang kosong itu sendiri, dia tak akan pernah berhasil . Begitu pula,
Bodhisattva, meskipun tahu bahwa segala sesuatu adalah seperti ruang koson g, mereka
mengembangkan kualitas murni demi pengembangan dandemi memberi manfaat kepada para makhluk.
ltulah Buddhaksetra yang dibentuknya. Untuk membentuk Buddhaksetra sepertiini, tidak lah seperti

membangun di ruang yang kosong:' Versi Kumarajiva: "Sebagaimana seorangingin membangun sebuah
bangunan di tempat yang kosong, dia dapat melakukannya tanpa kesulitan. Tetapi (jika dia ingin
membangunnyg di ruang kosong, itu tak akan berhasil. Demikian pula , demi menumbuhkembangkan
semua makhluk, Bodhisattva berkeinginan membentuk Buddhaksetra. Dengan demikian, seseorang
yang ingin membentuk Buddhaksetra (t ak dapat melakukannya) dalam kekosongan."

Biasanya penerjemah cenderung menggunakan versi Cina yang lebih sederhana dan mudah, karena
perumpamaan yang digunakan di sini jauh lebih jel as: tanah kosong = para makhluk; ruang kosong =
apa pun gagasan hakiki tentang Buddhaksetra; oleh karena itu, membangunberdasarkan kebutuhan
para makhluk akan berhasil, sedangkan cara lainnya akan gagal. Namun setelah dikon templasikan,
apakah yang Buddha ingin sampaikan melalui contoh ini? Bukankah para makhluk beserta kebutuhan

dan tujuan mereka adalah shunya seperti halnya "segala sesuatu"? Bukankah mengonkretkan

pemberian manfaat kepada para makhluk bertentangan dengan definisi dari memadunya
upayakausalya dan prajna, yang diajar kan oleh Vimalakirti sendiri  (lihat Bab V)? Bukanlah lebih cocok

menganggap bahwa Buddha di sini mengajarkan kita untuk tidak meng onkretkan tujuan duniawi apa

pun, betapa pun bermanfaatnya, bahwa welas asih agung Bodhisattva harus selalu dilandasi prajna
yang mengetahui sifat sementara dari semua tujuan: yang dibuat maupun membuat? Jika kita

melakukan sesuatu yang kita tahu pada dasarnya mustahil, hanya dilandasi welas asih semata,

bukankah kita memasuki alam di luar jangkauan pikiran ? Akhirnya, mungkinkah Buddha berbicara

sesuai dengan peragaan mukjizat beliau sendiri ketika beliau menunjukkan apa yang mungkin bagi
dirinya, membentuk Buddhaksetra murni dalam ruang kosong dari shunyata akan shunyata itu
sendiiri ?
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an Ratnakara,Buddhaksetraseorang Bodhisattva adalatpikiran positif 45 Saat da
merealisasi Penggugahan para makhluk yang bebas dari kemunafikan datipu muslihat
akan terlahir di Buddhaksetranya.

~ AN s~

merealisasiPenggugahanpara makhluk yang telah menghasilkan kedua pengumpulan dan
telah menanam akarakar kebajikan akan terlahir diBuddhaksetranya.

Buddhaksetraseorang Bodhisattva adalatpraktik kebajikan. Saat da merealisasi
Penggugahan para makhluk yang hidup dalam kebajikatkebajikan akan terlahir di
Buddhaksetranya.

Buddhaksetra seorang Bodhisattva adalh keagungan Bodhicitta. Saat dia
merealisasiPenggugahan para makhluk yang menjalankan ajaran Mahayana akan terlahir
di Buddhaksetranya.6

Buddhaksetra seorang Bodhisattva adalahDanaparamita. Saat di merealisasi
Penggugahanpara makhluk yang memberikan semua kepemilikan mereka akan terlahir di
Buddhaksetranya.

Buddhaksetra seorang Bodhisattva adalah Silaparamita. Saat di merealisasi
Penggugahan para makhluk yang menjalankansepuluh tindakan bajik dengan pikiran-
pikiran positif akan terlahir di Buddhaksetranya.

Buddhaksetraseorang Bodhisattva adalahKshantiparamita. Saat da merealisasi
Penggugahan para makhluk yang menjalankan Kshantiparamita, Silaparamita dan
Dhyangparamita z sehingga dihiasi dengan tiga puluh duatanda Kebuddhaanz akan
terlahir di Buddhaksetranya.

Buddhaksetra seorang Bodhisattva adalah Viryaparamita. Saat di merealisasi
Penggugahan para makhluk yang mendedikasikan upaya mereka pada kebajikan akan
terlahir di Buddhaksetranya.

Buddhaksetraseaang Bodhisattva adalahDhyanamramita. Saat di merealisasi
Penggugahan para makhluk yangcitta-nya seimbang melaluismrti dan samprajanyaakan
terlahir di Buddhaksetranya.

* Tib. bsam pa Skt. asaya Pikiran positif membantu pengembangan Bodhicitta dan
paramita. Secara umum, viya itulah yang membantu para makhluk dan juga menyempurnakan
kebajikan. Untuk diskusi lebih lanjut, lihat Daftar Istilah 3 dan Lamotte, Lampiran, Catatan II.

“® Dalam versi Hsuan Tsang, urutan keempat poin tersebut adalah: Bodhicitta, pikiran positif, praktik
kebajikan dan tekad agung. Bagaimana pun urutannya, itu tidak bermasalah karena keempat hal
tersebut berperan bersama -samasepanjang karir spiritual Bodhisattva .
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Buddhaksetra seorang Bodhisattva adalahPrajnaparamita. Saat di merealisasi
Penggugahan para makhluk yang tertuju pada tekad terdalant’ akan terlahir di
Buddhaksetranya.

Buddhaksetraseorang Bodhisattva adalatempat sikap pandang tak ¢rbatas. Saat
dia merealisasi Penggugahan para makhlukyang hidup dalam maitri, karuna, mudita dan
upekshaakan terlahir di Buddhaksetranya8

Buddhaksetraseorang Bodhisattva adalah empat carmembimbing makhluk. Saat
dia merealisasi Penggugahan para makhluk yangterkoneksi bersama melalui semua
pembebasan akan terlahir dBuddhaksetranya.

Buddhaksetraseorang Bodhisattva adalah terampil dalanupayakausalya Saat di
merealisasi Penggugahan para makhluk yang terampil dalam semuaipayakausalyadan
aktivitas-aktivitas akan terlahir di Buddhaksetranya.

Buddhaksetra searang Bodhisattva adalah tiga puluh tujuh faktor penunjang
Penggugahan para makhluk yang mendedikasikan upaya mereka pada empat
smrtyupasthanag empat upaya yang tepatempat landasankemampuan mukjizat lima
kemampuan indriya, lima daya, tujuh faktor Penggugahan dan Delapan Jalan Aryaakan
terlahir di Buddhaksetranya.

@uddhaksetraseorang Bodhisattva adalalcitta Bodhisatva yang penuh dedikasi.
Saat da merealisasi Penggugahan ornamenornamen dari semua kebajikan akan
bermunculan di Buddhaksetranya.

Buddhaksetra seorang Bodhisattva adalah ajaran yang menghilangkan delapan
kondisi yang tak mendukung Saat da merealisasi Penggugahan ketiga alam rendahakan
sirna dan delapan kondisyang tak mendukung &k akan ada dBuddhaksetranya.

“" Tib. yan dag pa nid du nes pa Skt. samyaktvaniyata. Pada umumnya hal ini menggambarkan
seseorang yang telah merealisasi jalan suci, baik praktik Hinayana maupun Mahayana (lihat Daftar
Istilah 3 dan Lamotte, catatan kaki 65 ).

8 Skt. catvaryapramanani. Empat sikap pandang tak terbatas atau juga dikenal sebagai "keberadaan

murni" ( brahmavihara). Dalam doa berbahasa Tibet pada umumnya dirumuskan sebagai berikut: Cinta

kasih (maitri) tak terb atas timbul dari keinginan agar semua makhluk memiliki kebahagiaan dan
sebab-sebab kebahagiaan. Welas asih (karuna) tak terb atas muncul dari keinginan agar semua
makhluk bebas dari penderitaan dan sebab -sebab penderitaan. Sukacita ( mudita) tak terba tas
timbul dari keinginan agar semua makhluk t ak terpisah kan dari kebahagiaan tertinggi pe mbebasan.
Dan upeksha tak terbatas timbul dari keinginan agar matri, karuna dan mudita & dikembangkan
terhadap semua makhluk, tanpa keterikatan (terhadap orang -orang yang kita kasihi) maupun tanpa

penolakan (terhadap orang -orang yang tidak kita senangi atau musuh). Lihat Daftar Istilah 2.



14

Buddhaksetraseorang Bodhisattva adalah menjalankan silaila mendasaf® dan
tidak menyalahkan orang lain atas &gagalan menjaga sila Saat da merealisasi
Penggugahah EAOA OE AE A E A Onyér diBuddhékselahyal AE OAOAA

Buddhaksetra seorang Bodhisattva adalah kemurnian menjankan sepuluh
tindakan bajik. Saat da merealisasi Penggugahan para makhluk yang berumur panjang,
hidup berlimpah, menjalankan kemurnian perilaku seksual, lerbicara benar, berbicara
yang tidak menyakitkan belbas dari katakata memecahbelah dan terampil dalam
mendamaikan perselisinan, berbicara yang menggugalt?® bebas dari serba ingin
(ketamakan), bebas darikeinginan menyakiti dan memiliki cara pandang yang sempurna,
akan terakhir di Buddhaksetranya.

O/ 1 AE EAOAT A E Gégaimana Odarfgindyd® Bailtticitta Oskorang
Bodhisattva, begitupula pikiran positifnya. Dan sebagaimana bangkitnya pikiran positif
begitu pulatindakan kebajikannya.

(indakan kebajikannya adalah tekad agungnya, tekad agungnya adalah keteguhan
hatinya, keteguhan hatinya adalah praktiknya, praktiknya adalah dedikasi totalnya,
dedikasi totalnya adalahupayakausalyanya, upayakausaly-nya adalah mematangkaritta
para makhluk, dan mematangkarcitta para makhluk 51 adalah kemurnian Buddhaksetra
nya.

O+ Al O OI1BHddHaksetranya mencerminkan kemurnian para makhluk;
kemurnian para makhluk mencerminkan kemurnian pengetahuanlangsungnya (jnana);
kemurnian pengetahuamya mencerminkan kemurnian ajarannya; kemurnian ajarannya
mencerminkan kemurnian praktik paramita-nya®2; dan kemurnian praktik paramita-nya
mencerminkan kemurniancitta-l UA 8 6

9 Ini adalah lima sila mendasar untuk perumah tangga: (1) tidak membunuh, (2) t idak mencuri, (3)
tidak melakukan tindakan seks yang keliru , (4) tidak berbohong, dan (5) tidak mengonsumsi makanan
atau minuman yang menyebabkan lemahnyakesadaran. Untuk para bhikshu/bhikshuni, ada tiga atau
lima sila tambahan lainya: tidak menggunakan parfum, wewangian , untaian bunga, dan sebagainya;
tidak menggunakan tempat t idur yang tinggi atau mewah; dan tidak makan setelah tengah hari

0 I ni diambil dari versi Kumarajiva (tidak ada dalam versi Tibet dan Hsuan Tsang) sehingga
dibulatkan menjadi sepuluh tindakan bajik. Berbicara yang menggugah merupakan lawan dari "bicara

sembrono." "Bebas dari kata -kata yang memecah-belah dan terampil dalam mendamaikan
perselisihan” pada dasarnya menjelaskan hal yang sama." Li h a't 0sepuluh tindakan
0sepuluh tindakan bajiko6 dalam Daftar Istilah 2.

®l Ada dalam versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang. Dan karena hal ini membuat transisi dari
upayakausalya ke Buddhaksetra itu sendiri menjadi lebih jelas , kami mencantumkannya di sini
(meskipun tidak ada dalam versi Tibet ).

%2 Tib. ye ses sgrub pa; Skt. jnanasadhana (arti harafiah: “praktik yang disertai jnana" misalnya
Jnanena sadhanarm), yakni praktik -praktik paramita dan bukan praktik -praktik biasa.
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O+ Al OAieldlli pengaruh kekuatan Buddha, BhikshuShariputras3 berpikir
A AT EE E A BujdhabgettatiutAmurni semurni citta Bodhisattva, maka ketika Buddha
Shakyamuni menjalani kehidupannya sebagai Bodhisattvajtta beliau pasti tidak murni.
Jika tidak, bagaimana mungkiBuddhaksetraE T E OAl PAE AACEOO OEAAE 1 C

i Mengetahui apa yang dipikirkan Bhikshu Shariputra, Buddha berkataepadanya,
O" ACAEI AT A esAdrigutha® Agakald karena matahari dan bulan tidak murni
sehinggal OAT ¢ UAT ¢ AOOA OAEAE 1 AEEO OAE AADPAO i Al

ShaE DOOOA [ AT EAxAAR O4EAAER "EAGCAOAT 8 4EAAE
mereka yang tak dapat melihaOAEAE | AEEOh AOEAT 1 AE PAAA | AOAE

Buddha berkatah O$Ai EEEAT DOl Ah 3EAOEDPOOOARh EAT U/
tidak melihat keagungan penampilan kebajikan Buddhaksetra Tathagata adalah karena
kesalahpengertian @vidya) mereka. Bukanlah karena Tathagata. Shariputr@uddhaksetra
Tathagataitu murni, namun engkau tidak melihatnyademikian8 6

Kemudian Brahma Sikhin berkata kepada Bhikshu $hOEDOOOAh O" EAT OA =
janganlah mengatakan bahwauddhaksetraTathagata itutidak murni. Bhante Shariputra,
Buddhaksetra Tathagata itu murni. Saya melihat keagunganBuddhaksetra Bhagavan
Shakyamuni adalah sama dengan keagungan Surga Paranirmitav@sa O &@E 1 8 6

+Al OAEAT "EEEOEO 3EAOEDPOOOA @ABakvalbshpy EADAA.
melihat bumi agung ini, dengan dataran tinggi dan rendah, duri, tebing yang curam,

~ N o~ s AN

puncak-puncak gunung, dan jurang yang dalam seakéhE AT OA1 OOOET UA AEDAT (

" OAEI A 3 E E E E BhartefShdfiputxaA iefyata@n bahwa engkau melihat
Buddhaksetra seolaholah begitu tidak murni adalah pertanda pasti bahwa dalam

®  Shariputra adalah salah satu murid terkemuka Buddha yang terutama terkenal

dalam teks -teks Hinay ana karena prajna-nya, beliau disebut "terkemuka dalam prajna" ( prajnavatam
agrya). Dalam sutra ini dan sutra -sutra Mahayana lainnya, beliau menjadi "bulan -bulanan” karena
cenderung mengekspresikan pandangan Hinayanayang kemudian ditolak bulat -bulat oleh Buddha, oleh
Vimalakirti, atau oleh salah satu Bodhisattva. S ering kali ter catat pikiran -pikiran picik muncul dalam
benak Shariputra yang membuatnya dikritik ke ras, dimana hal ini sesungguhnya dipengaruhi daya
mukjizat Buddha atau Vimalakirti sehingga pikiran -pikiran yang mungkin juga dimiliki oleh banyak
orang dalam rombongan tersebut, dapat diungkap secara terbu ka dan ditolak. Oleh karena itu, beliau
berperan mewakili cara pandang Shravaka dan hendaknya tidak dianggap sebagai pribadi yang sangat
tumpul.

* para dewa di tingkat keenam alam keinginan ini menikmati kreasi mukjizat dari makhluk lain,
sehingga nama mereka secara harafiah adalah "yang memegang kendali atas emanasi makhluk lain."
Alam mereka berisi semua keajaiban yang tercipta di alam lain dan dianggap sebagai standar
keagungan
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pikiranmu ada yang tinggi dan ada yang rendah dguikiran positifmu tentang pengetahuan
langsung(jnana) Buddha juga tidak murni. Bhante Shariputra, mereka yangtta-nya tidak
bias terhadap semua makhluk dan yang pikiran positifnya mengenpengetahuanlangsung
(jnana) Buddha juga murni, akan melihaBuddhaksetraini sepenuhnya murnio

Kemudiandenganjari kaki-Nya, Bhagavan menyentuh tanah danibuan dari ribuan
dari ribuan jagat raya dan tibatiba seluruhnya berubah menjadi sekumpulan besar
permata, kumpulan ratusan ribu permata berharga hingga menyerupaiBuddhaksetra
Tathagata Ratnavyuha, yang dikeit Anantagunaratnavyuha®> Setiap orang dalam
rombongan tersebut dipenuhi kekaguman, masingnasing mempersepsi dirinya duduk di
atas singgasana teratai permata.
+Al OAEAT " OAAEA AARAOEAOA EAPAAA "EEEOEO 3EA
melihat keagungan dari kebajikanBuddhaksetr® 6

SEAOEDOOOA | AT EAxAARh adBDAHadapah fayamdalaiOdedudhh " E A
penamplanEAACOT CAT UAT ¢ AAI Oi DBAOT AE OAUA AAT GCAO
"OAAEA AAOE A O ABuddhék8ekaid Edald Ondurih tetapi  Tathagata
membuatnya tampak cacat dengan banyak kekurangan, demi mematangkatia makhluk-
makhluk biasa. Sebagai contoh, Shariputra, para dewa di Surga Trayastrim$hseemuanya
mengambil makanan dari satu bejana yang sama, namamrita yang mereka dapatkan
masing-masing itu berbedabeda sesuai dengan potengpotensi positif yang telah mereka
kumpulkan. Demikian pula, Shariputrapara makhluk yang terlahir di Buddhaksetrayang
sama melihat keagungan dari kebajikaBuddhaksetrapara Buddha sesuai dengan tingkat
kemurnian citta mereka masingmasingo

Ketika keagungan dari keindahan kebajikarBuddhaksetraini memancar, 84.000
makhluk merealisasi Bodhicitta dan lima ratus pemuda Licchavi yang datang bersama
Licchavi Ratnakara semuanyanerealisasi kebisaan menerimadengan penuh kelegaan dan
kesediaan atas semua kelanjutan d&onsekuensapa pun>’

Kemudian Bhagavan menarik kembali kekuatan mukjizalNya dan seketika itu pula
semuanyakembali seperti penampilanbiasa Kenudian baik manusia maupunpara dewa

> Secara haraf iah: Buddha "Susunan Permata." Alamnya secara harafiah disebut "Kualitas Susunan
Permata yang Tak Terbatas ."

%% Surga "Tiga Puluh Tiga," surga tingkat kedua dari  Kamadhatu, terletak di puncak Gunung Sumeru
dalam kosmologi Buddhadharma.

" Tib. rjes su 'thu n pai bzod pa; Skt. anulomikikshanti. \ni adalah tahap kshanti yang direalisasi oleh
Bodhisattva bhumikeenam, yaitu bhumi " Abhimukhi ."
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yang menyakini jalan Shravakayand AAODEEEOh O! AOEA 3ith tidak
konstan (anityad 8 0
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Dengan demikian, 32.000 makhluk mesalisasi mata Dharma>® sehubungan dengan
semua pengalaman Sebanyak 8.000 bhikshu terbebas darklesha merealisasi keadaan
tanpa cengkeraman. Dan 84.000 makhluk yang berbakti pada keagungBnddhaksetra
setelah memahami bahwa segala sesuatu hangh kreasi mukjizat semuanya
membangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugahan yang Tak Terbandingkan, Lengkap
dan Sempurnas®

®Secara harafiah, 6Shravakaé berarti pendengar.

% Skt. dharmacaksu. Salah satu dari "lima mata Dharma " yang mewakili pandangan mendalam para
Buddha dan Bodhisattva.L i hat o6l i ma daya penglihatandé dal am Daftar

60 Skt. bodhicittotpada . Hal ini merujuk pada momen yang sangat penting dalam kehidupan para
makhluk: Menandai masuknya para makhluk dalam cara pandang Mahayana, seorang Bodhisattva . Ini

adalah titik balik dari pengembangan citta , titik dimana para makhluk merealisasi secara bersamaan

bahwa (1) cifta yang biasa adalah kesalahpengertian, bagaikan tertidur dibandingkan dengan citta

yang tergugah, (2) untuk tergugah dari keadaan tidur lelap karena kesalahpengertian adalah

memungkinkan, patut dilakukan dan sangat penting, (3) makhluk-makhluk lainnya juga terjebak dalam

perangkap yang sama dan setelah tergugah, dia harus membantu para makhluk agar t ergugah.
Singkatnya, pada tahap ini, seorang menyadari bahwa Kebuddhaan adalah mungkin dan dia
terinspira si untuk merealisasinya. Oleh karena itu, ini lebih dari sekedar "munculnya pikiran " atau
"bangkitnya Bodhicitta ." Ini merupakan suatu tekad agung yang inspiratif dan secara spiritual

mematangkan citta dan kehidupan, yang ditujukan untuk merealisasi Penggugahan. Dan dengan
bertekad demikian, itu merupakan manifestasi dari Penggugahan. Semua risalah Mahayana dimulai
dengan menjelaskan secara rinci momen-momen ini, cara menumbuhkembangkannya, serta kebajikan

dan manfaat nya.
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Bab Il
Upayakausalya di Luar Jangkauan Pikiran

Pada waktu itu, di kota besar Vaisali tinggallah seorang Licchavi bernama
Vimalakirti. Setelahberbakti kepadapara Buddha di masa lalubeliau telah menghasilkan
akar-akar kebajikan dengan memberi penghormatan dan persembahan kepadamereka.
Beliau telah merealisasi kshanti dan kefasihan berbicara Beliau bertindak dengan daya
kewaskitaan agung fnhahabhjind). Beliau telah merealisasi kekuatan dharani dan
ketanpatakutan.! Beliau telah menaklukkan semua Mara dan musuh. Beliau telah
merealisasi cara Dharma yangmendalam Beliau telah bebas melalui Prajnaparamita.
Setelah mengintegrasikan realisasinya dengan upayakausalya belau terampil dalam
mengetahui pikiran dan tindakan para makhluk. Dengan mengetahui kekuatan atau
kelemahan dari kecenderunganpara makhluk, dan dengan memiliki kefasihan berbicara
yang tak tertandingi, beliau mengajarkan Dharma secara tepat kepada masingmasing
makhluk. Setelah secara ulet menerapkan ajaran Mahayana beliau merealisasinyadan
menyelesaikan tugastugasnya dengan kemahiran tinggi. Beliau hidup sesuai dengan
tindak-tanduk seorang Buddhadan prajna-nya yang luar biasaadalah seluas samudra
Beliau dipuji, dihormati dan dihargai semuaBuddha serta dihormati oleh Indra, Brahma
dan semua Lokapala Demi menumbuhkembangcan citta para makhluk melalui
upayakausalyabeliau tinggal di kota besarVaisali.

Kekayaannyatak habis-habisnyademi menopangkaum papadan mereka yang tak
berdaya Beliau menjalankan silasecaramurni demi melindungi mereka yangtanpa sila
Beliau hidup dalam kshanti dan pengendalian diridemi mendamaikanpara makhluk yang
marah, kejam, bengis dan brutal. Beliau penuhantusias demi menginspirasi orang-orang
yang malas. Beliau hidup dalam samadhj smrti dan meditasi demi menopangmereka yang
bermasalah secara mentalBeliau merealisasiprajna yang tajam demi menopang mereka
yang dungu?

Beliau mengenakan pakaian putih perumah tangga namun hidup tak tercela
bagaikan orang saleh Beliau hidup berumah tangga namun senantiasatak terikat pada
alam keinginan, alam Rupadhatu dan alam Arupadhatu.3 Beliau memiliki seorang putra
seorangistri, dan para penggiring wanita,* namun senantiasa mempunyai pengendalian
diri. Beliau terlihat dikelilingi para pelayan,namun hidup dalam keheningan Beliauterlihat
dihiasi ornamen-ornamen, namun memiliki ciri-ciri dan tanda-tanda Kebuddhaan Beliau
tampak makan dan minum, namun senantiasamendapatkan nutrisi dari meditasi. Beliau

Y Tib. mi jigspa; Skt. vaisaradya. Li hat o6empat ketanpatakutandé dal am Daf
2 Dengan demikian, tindak -tanduk dan pengetahuan beliau sesuai dengan enamparamita.
® Tigaalam (tridhatava) . Li hat o6tiga al amé dal am Daftar Istilah 2.

* Tib. slas, Skt. sahacari. Pembantu wanita yang biasanya membantu nyonya di keluarga berada .
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mengunjungi tempat hura-hura dan kasino, namun tujuannya selalu demi mematangkan
citta orang-orang yangterikat pada permainan dan perjudian. Beliau mengunjungi para
guru Tirthika yang sedangren, namun senantiasamempunyai bakti tak tergoyahkanpada
Buddha Beliau memahami pengetahuan duniawi dan nonduniawi serta praktik-praktik
eksoterik,> hamun senantiasa bergembiradalam Dharma. Beliau bergaul dengan semua
kalangan dan dihormati sebagai yang terkemukali antara semuanya®

Untuk menjaga keharmonisan dengan oranrgrang, beliau bergaul dengan para
sesepuh mereka yang memasuki usia pertengahandan orang-orang muda, namun
senantiasa berbicara selaras dengan Dharmé.Beliau menjalankan berbagai jenis bisnis,
tetapi tidak menginginkan keuntungan atau kepemilikan. Untuk memmbuhkembangkan
citta para makhluk, belau hadir di persimpangan jalan dan di sudusudut jalan, dan untuk
melindungi mereka, beliau ikut dalam pemerintahan. Untukmembimbing para praktisi
Hinayana padaajaran Mahayana, beliauhadir di antara para Shravaka dan para guru
Dharma. Untuk ma&umbuhkembangkan citta anak-anak, beliau mengunjungi semua
sekolah. Untuk menunjukkan bahaya dari keinginamdrawi, beliau bahkan mengunjungi
rumah-rumah bordil. Untuk membimbing para pemabuk padasmrti yang benar, beliau
mengunjungi semua kabaret.

Beliau dihormati sebagai pengusaha terkemuka di antara para pengusaha karena
menunjukkan pentingnya Dharma. Beliau dihormati sebagai tuan tanah terkemuka di
antara para tuan tanah karena telah meninggalkan obsesi kepemilikan. Beliau dihormati
sebagai perwira tekemuka di antara para perwira karena memiliki ketangguhan,
kebulatan tekad dan keuletan. Beliau dihormati sebagai ningrat terkemuka di antara kaum
ningrat karena telah mengatasi kesombongan, keangkuhan dan kecongkakan. Beliau
dihormati sebagai pejabat tekemuka di antara para pejabat karena mengatur funggungsi
pemerintahan sesuai dengan Dharma. Beliau dihormati sebagai pangeran terkemuka di
antara para pangeran karena membuat mereka berpaling dari keterikatarterhadap
kesenangan kemewahan dan kekuataakan kedaulatang Beliau dihormati sebagai kasim
terkemuka di kediaman para selir karenamengajarkan para wanita muda sesuai dengan
Dharma.

Beliau cocok dengan orangrang biasa karena menghargai keagungan dari
kebajikan-kebajikan biasa. Beliau dihormati sebagai Indra terkemuka di antara para Indra

° Tib. Jjig rten dan 6/ 1 g rten / as "das pai g SShkt.n snag
laukikalokottaramantrasastra . Ini mungkin merujuk pada praktik Tantra, namun tidak ada dalam

versi Kumarajiva maupun Hsuan Tsang, yang hanya menyebutkan "praktik -praktik biasa."

® Vimalakirti di sini diperlihatkan sebagai perwujudan dar i pr a kntdikotomid me maduk a

" Kalimat ini tidak ada dalam versi Kumarajiva maupun Hsuan Tsang

8 Versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang tidak menyebut frasa ini, tetapi menyebut "... karena beliau
mengajar kan mereka loyalitas dan bakti ."
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karena menunjukkan tidak konstannya sifat kekuasaankepada mereka? Beliau dihormati
sebagai Brdama terkemuka di antara para Brahma karena menunjukkan keagungan khusus
dari pengetahuan langsuncgkepada mereka. Beliau dihormati sebagai Lokapala terkemuka
di antara para Lokapala karena membantu pengembangan spiritual semua makhluk.

Di sanalah Licchavi Vimalakirti tinggal, di kota besar Vaisali, dianugerahi
pengetahuan tak terbataslalam upayakausalya

Pada waktu itu, demi upayakausalyaini, Vimalakirti memanifestasikan dirinya
seolaholah sakit. Untuk menanyakan kesehatannya raja, para pejabat, para tuan tanah,
para pemuda, kaum ningrat, para perumah tangga pengusaha orang-orang kota, orang-
orang desa danribuan makhluk lainnya datang dari kota besar Vaisali untuk menanyakan
sakitnya. Ketika mereka tiba, Vimalakirti mengajar mereka Dharma, memulai ajaran
tentang keempat elemenutama:

(rara sahabat,tubuh ini sangat tidak konstan rapuh, tak layak diandalkan dan
lemah. Tubuh initidak signifikan, mudah hancur,berumur pendek, menyakitkan, penuh
penyakit dan senantiasaberubah-ubah. Oleh karena ity para sahabatku, karena tubuh ini
hanyalah sebuah wadah bagi banyak penyakit, para bijaksana tidak mengandalkannya.
Tubuh ini bagaikan bola busa, tidak mampu menahan tekanan apa pun. Bagaikan
gelembung air, tak dapat bertahan lama. Bagaikan fatamorganang muncul dariklesha
Bagaikan batang pohon pisang yang tak berinti. Aduh! Tubuh ini bagaikan mesin, rangkaian
tulang dan otot. Bagaikan ilusi magis yang hanya kepalsu&hBagaikan mimpi, penarnpilan
yang tak nyata. Bagaikan pantulan, cerminan dari tindakatindakan sebelumnya. Bagaikan
gema yang tergantung pada pengondisian. Tubuh ini bagaikan awan, bercirikan pergolakan
dan penghancuran. Bagaikan kilatan petir, tidak stabil dan meju pembusukan setiap saat.
Tubuh tak berpemilik karena dihasilkan dari berbagai kondisi.

Grubuh ini tidak aktif seperti bumi; tak berinti seperti air; tak bernyawa seperti api;
tak bersosok(hanya gerakar seperti angin; dan tak bersifat hakiki seperti ruang. Tubuh
ini tidak nyata, hanyagabungan dariempat elemen utama.Tubuh ini shunyg tidak eksis
sebagai sosok atau yang dimiliki sosok. Tubuh tak bernyawagperti rumput, pohon,
dinding, gumpalan tanah, dan seperti halusinasi. Tubuh ini tak memiliki sensasi,
digerakkan seperti kincir angin. Tubuhini menjijikkan, berupa tumpukan nanah dan
kotoran. Tubuh ini palsu, akan rusakdan hancur meskipun diurapi dan dipijat. Tubuh ini

° Dalam versi Tibet, tidak ada kata &mir rtag par . 6 diambil dari versi Kumarajiva, versi Hsuan
Tsang dan Lamotte.

1© perumpamaanperumpamaan ini sangat terkenal dalam ajaran Hinayana dan Mahayana.

Kenyataannya, adanya perumpamaan demikian dalam ajaran Hinay ana digunakan oleh para ahli
Prasangika seperti Buddhapalita dan Candrakirti untuk membuktikan bahwa sifat shunya dari
pengalaman (dharmanairatmya) juga diajarkan dalam Hinayana. Untuk refere nsi lebih lanjut, lihat
Lamotte catatan kaki 23 .



21

terjangkiti empat ratus empat jenis penyakitll Bagaikan sumur kung terus-menerus
dilanda penuaan Usia tubuh tak pernah pastdan yang pastihanyalahitu akan berakhir
dengan kematian.Tubuh ini adalah kombinasidari skandhg elemendan lingkup indrawi 12
yang masing-masing diumpamakan sebagai pembunytular berbisa dan kota kosong Oleh
karena itu, kalian seharusnyamerasa jijik dengan tubuh seperti ini Kalian seharusnya
tidak mengandalkan tubuh inidan membangkitkan kekagumanterhadap tubuh Tathagata

A~ A o~ N

O0AOA OAEAAAOh OOAOE 4 A6 gaAggahitdari pAngetaludnE

langsung Tubuh Tathagata lahir dari kumpulan potensi-potensi positif (punya) dan
pengetahuan langsung(jnana).l4 Tubuh Tathagata lahir dari sila, samadhj prajna,
pembebasan, serta pengetahuan dan pandangan pembebasamubuh Tathagata lahir dari

maitri, karuna, mudita dan upeksha Tubuh Tathagata lahir dari kemurahan hati, sila dan

pengendalian diri. Tubuh Tathagata lahir darisepuluh tindakan bajik Tubuh Tathagata
lahir dari kshantidan kelembutan. Tubuh Tathagata lahir dari akar kebajikan yargdjtanam
denganvirya yang kokoh. Tubuh Tathagata lahir darsamadhi pembebasanphavanadan
jhana. Tubuh Tathagata lahir dari pembelajarar§shruti), prajna dan upayakausalya Tubuh
Tathagata lahir daritiga puluh tujuh faktor penunjangPenggugahan Tubuh Tathagata lahir

™ Menurut Lamotte, empat ratus empat  penyakit yang diklasifikasikan menjadi seratus satu macam,
timbul dari masing -masing keempat elemen utama. Namun menurut pengobatan India dan Tibet
tentang "delapan bagian 6 adfanga), penyakit -penyakit tersebut berasal dari tiga cairan: vayu, pita
dan praseka (angin, cairan empedu dan lendir; Tib. rlun mkhris bad kan gsum) ketika
keseimbangannya terganggu, misalnya, seratus satu penyakit dari angin, seratus satu penyakit  dari
cairan empedu, seratus satu penyakit dari lendir, dan seratus satu penyakit dari kombinasi ketiganya
yang tidak seimbang .

12 Skt. skandhadhatvayatanani. Klasifikasi elemen psikofisik manusia ini adalah mendasar dalam
ajaran Buddha karena hal -hal tersebut menjelaskan cara kerja suatu makhluk yang tanpa sosok.
Mengenai penjelasan tentang konsep-konsep penting ini, lihat "lima himpunan ( skanadha)," "dua belas
lingkup indrawi ( ayatand" dan "delapan belas elemen.” Ketiga kategori elemen ini biasanya masing -
masing diumpamakan sebagai pembunuh, ulardan kota kosong. Lihat Bab IV, catatan kaki 2 4, dan
Lamotte, catatan kaki 28.

13 Dharmakaya. Tubuh Dharma.

14 vVersi Tibet hanya menyebut "lahir dari potensi-potensi positif dan kemurahan hati." Saya
mengikuti versi Kumarajiva. Kumpulan potensi-potensi positif ( punyd menghasilkan Sambhogakaya
dan kumpulan pengetahuan langsung (nana) menghasilkan Dharmakaya (lihat Lamotte catatan kaki
30, damwkavchdmma ni 6 dal am Daftar | stilah 2).

Skt sila, samadhi, prajna, vimukti dan vimuktjnana darsana merupakan lima skandha Dharma, atau
lima skandha murni, atau anggota Dharmakaya seorang Buddha. Lihat Lamotte catatan kaki 30 dan
0l iskemdhamur ni 6 dal am Daftar Pustaka 2

(@}

(@}

>

(@}
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dari shamatha dan vipashyanal® Tubuh Tathagata lahir dari sepuluh daya, empat
ketanpatakutan dan delapan belaskualitas khusus. Tubuh Tathagata lahir darparamita-
paramita. Tubuh Tathagaa lahir dari pengetahuan dandaya kewaskitaan (abhijna). Tubuh
Tathagatalahir dari ditinggalkannya semua halhal negatif, dan dari pengumpulan semua
kualitas bajik. Tubuh Tathagata lahir darikebenaran. Tubuh Tathagatdahir dari realita.
Tubuh Tathagata lahir darikesadaran yang merealisasi keyataan yang sesungguhny&

(rara sahabat,tubuh Tathagata lahir dari tindakan bajik yang tak terhitung
banyaknya Terhadgp tubuh demikian, kalian sgogianya membangkitkan aspirasj dan
untuk menghilangkan penyakit klesha dari semua makhluk, kalian seogianya
membangkitkan tekad untuk merealisasiPenggugaharnyang Tak Terbandingkan, Lengkap
dan Sempurnao

SaatLicchavi Vimalakirti mengajarkan Dharma kepada merekayang datang untuk
menanyakan sakitnya ratusan ribu makhluk membangkitkan tekad untuk merealisasi
Penggugaharyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna

% Inilah dua jenis meditasi utama. Shamatha berhubungan dengan paramita kelima dan mencakup
semua praktik pengembang an citta yang terfokus, sedangkan vipashyana berhubungan dengan
paramita keenam, khususnya penyidikan mendalam mengenai ketidakhakikian dari sosok
(pudgalanairatmya) dan ketidakhakikian dari semua pengalaman (dharmanairatmya). Umumnya
shamatha dianggap sebagai meditasi utama: pikiran tidak berkelana, terfokus, dan sebagainya
sedangkan meditasi vipashyanatak begit u dikenal. Namun sering disebut dalam sutra maupun ulasan
bahwa tanpa memadukankeduanya, tahap Penggugahanyang lebih tinggi tak akan terealisa si.

Y Tib. ‘bag yod; Skt. apramada Jenis kesadaran khusus ini muncul sehubungan denganrealisasi akan
kenyataan konvensional yang halus, realisasi akan shunyata, suatu f akta yang memberikan bukti lebih
lanjut mengenai paradoks yang menonjol bahwa pengetahuan akan hal-hal sepele muncul dari
pengetahuan akan kenyataan terdalam . "Siapa pun yang merealisasi shunyata, dia tergugah" (yah
sunyatam janati so pramatta , Anavataptahradapasamkramanasutra , dikutip dari Prasannapada Bab
XI ).
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Bab Il
Kesungkanan Para Shravaka untuk Mengunjungi Vimalakirti 1

+Al OAEAT |, EAAEAOE 6EI Al AEEOOE AAOPEEEON
tempat tidur, namun Tathagata, ArhatSamyaksambuddha tidak memikirkan saya atau
merasa iba kepada saya, dan tidak mengirimkan seorang pumtuk menanyakan sakit
OAUAB8DO
Buddha mengetahui pikiran Vimalakirti dan berkata kepada Bhikshu Shariputra,
)

O3EAOEDOOOAh DAOGEI AE 1 AT ¢cOTEOI CE , EAAEAOE

03

6 E

SetelahhalinfAEOAT PAEEAT h "EEEOEO 3EAOEDOOOA 1 ATE

memang sungkad pergi mengunjungi Licchavi Vimalakirti untuk menanyakan sakitnya.
Mengapa?Saya ingatsuatu hari, ketika saya sedangduduk di bawah pohon di hutan,
bersemayamdalam dhyana, Licchavi Vimalakirti menghampiri pohon tersebut dan berkata
kepada saya ®hante Shariputra, ini bukanlah cara bersemayam dalamdhyana Engkau
harus bersemayam dalamdhyana sedemikian rupa sehingga tiada tubuhmaupun citta
yang tampil di tiga alam.3 Engkau harus bersemayam dalamdhyana sedemikian rupa
sehingga engkau dapat memanifestasikan semua tindakan biasa tanpa mengabaikan
nirodha# Engkau harus bersemayam dalamdhyana sedemikian rupa sehinggaengkau
dapat memanifestasikankeadaanorang biasatanpa meninggalkantingkatan spiritual yang
telah engkau kembangkan Engkau harus bersemayam dalamdhyana sedemikian rupa
sehinggacitta tidak bersemayamdi dalam, tidak juga beralih ke wujud eksternal. Engkau
harus bersemayam dalamdhyana sedemikian rupa sehinggatiga puluh tujuh faktor
penunjang Penggugahanmemanifestasikan diri tanpa menyimpangke cara pandangapa

1 Bab Il dan IV dalam versi Tibet dijadikan satu bab, namun saya mengikuti versi Kumarajiva dan
Hsuan Tsang yang membaginya menjadi dua bab.

2 Skt. utsahate. Ini paling sering diteriemahkan dalam arti " kemampuan, kapasitas" karena setiap
bhiks hu dan Bodhisattva yang diminta oleh Buddha untuk mengunjungi Vimalakirti menjawab dengan

kalimat yang sama: "saya tak pantas ..." atau 6 saya tak mampu . .. "kataNBbetun ber da

Gspro bab 'y an g anwsias,rtarimspirasi, merasa gembira; saya memilih untuk menafsirkannya
dal am ar ti" Yaiw tak gatk pun yang diminta oleh Buddha sesungguhnya berpura-pura tidak
mampu mengunjungi Vimalakirti; mereka hanya mengungkapkan keengganan, kesungkanan dan
sebagainya agar mereka terbebas dari tugas yang diperintahkan Buddha.

3 skt tridhatava . Tiga alam: alam keinginan (Kamadhatu), alam Rupadhatu dan alam Arupadhatu .
Lihat o6tiga alamé dalam Daftar Istilah 2.

“Secara harafiah berarti 0 p e n Yitoéha adalahnKenyadabraArya gabhge r hent i r
ketiga, bersinonim den gan Nirvana.Li hat O Empat Kenyataan Aryadé dal am Daf
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pun. Engkauharus bersemayam dalamdhyana sedemikian rupa sehinggaengkau bebas
tanpa meninggalkankleshayangtak terpisahkan darisamsara®

(Bhante Shariputra, mereka yangersemayam dalanmdhyanasedemikian rupa telah
dinyatakan oleh Bhagavan sebagai bendrenar bersemayam dalandhyanad

O" EACAOAT h EAOEEA OAUA 1 AT AAT CAO AEAOAT EI
diri. Oleh karena itu, saya sungkan pergi mengunjungi orang laitu untuk menanyakan
OAEEOI UA8O

+Ail DAEAT " OAA
O1 AOE 6EI Al AEEOQOE O|0

A
PAOCEI AE T AT ¢cO ]

AAOEAOA EAPAAA "EEEOEOD A E
E E

- AOACAT UAUAT A T ATEAxAAh O" EACAOAQuhjungdAUA | /
Licchavi Vimalakirti untuk menanyakan sakitnya. Mengapa? Saya ingat suatu hari ketika
saya sedang mengajarkan Dharma kepada para perumah tangga dinaalun, dikota besar
Vaisali,, EAAEAOE 6EI Al AEEOOE AAOAT ¢ AAT AAOEAOA E
bukanlah cara mengajarkan Dharma kepada para perumah tanggaerpakaian putih.

Dharma harus diajarkan sesuai dengan kenyataan.

00" EAT OA -nA (Dhapvalatblatbebas dari (ilusi) para makhluk karena
Dharmabebas dari debu para makhlukDharma tak bersifat hakikikarena Dharma bebas
dari debu keinginan. Dharma idak hidup karena Dharma bebas dari kelahiran dan
kematian. Dharma tak berkarakteristik karena Dharma menghilangkan asalisul di masa
lampaudan tujuan di masamendatang

OO0$EAOI A AAAIT A Ketefahgadkbrdng Bebas dah keinginan. Dhana
bukanlah objek karena bebas dari katakata dan huruf; Dharma adalah tak terungkapkan
dan melampaui semugpergerakan pikiran.’

® Vimalakirti membuat galau Shariput ra dengan menuntut kemampuannya untuk memadukan dikotomi
dalam praktik yang sesungguhnya, yaitu dengan menolak cara pandang Hinayana yang diyakini
Shariputra dan mengharapkannya mengikuti jalan Bodhisattva . Shariputra bereaksi sebagaimana
para bhikshu dan Bodhisattva lainnya dalam bab ini dan bab berikut: Shariputra  kewalahan dan
kehabisan kata-kata, namun secara intuitif mengakui kebe naran pernyataan Vimalakirti Dia t ak
dapat menerimanya maupun mempraktikkannya, juga tak dapat menolaknya mentah-mentah (lihat
Lamotte , catatan kaki 3).

6 Maudgalyayana dikenal sebagai "terkemuka dalam kekuatan mukjizat " (rddhimatam agrya ). Bersama

Shariputra , mereka adalah dua murid utama Buddha. Vimalakirti menegurnya karena pada dasarnya

gagal menggunakan "mata praina, 6 daya kewaskitaannya unt uk menget a
(paracittainana ), untuk mengetahui bahwa mereka yang mendengarkan ajarannya, ingin dan mampu

belajar da n memahami ajaran Mahayana mengenai sifat keberadaan yang mendalam, dan menegurnya

karena mengajarkan mereka ajaran Hinayana dimana di satu sisi menekanka n penolakan terhadap

samsara, dan sebagainya.
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OOS$SEAOQOI A A-rdna Karena DHaimébagaikanruang tak terbatas. Dharma
adalahtanpa warna, tanda atau bentukkarena bebas dari semua proses. Dhaya adalah
OAT PA ET 1 CAPEAOAIN KAEEDAAO AAOE AT CCAPAT EAAEAO
adalah tanpa konsep, karena bebas dagitta, pikiran atau kesadara. Dharma adalah tiada
bandingnya karena tanpa antitesis. Dharma adalah tak berandai-andai akan
kesalingterkaitan karena tidak mengikuti sebabsebab.

Oobarma meliputi segala sesuatu tanpa membedabedakan karena semuanya
tercakup dalam dharmadhatu® Dharma selaras dengan kenyataan melalui proses
ketidaksesuaian Dharma bersemayamdalam batas makhluk mengenalrealita® karena
Dharma sama sekalitidak fluktuatif . Dharma adalah tak tergoyahkan karena tak terikat
pada enam objek indrawvi. Dharma tidak datang dan tidak pergi karena tak pernah
menetap. Dharma adalahshunyata Dharma adalahluar biasa karena tak bertanda dan
Dharma bebas dari asumsi dan penyangkalan karena tanpa keinginan Dharma adalah
tanpa pembentukan dan tanpa penolakantak terbuat atau tak terhancurkan. Dharma
adalah tanpakesadaran yang mendasamelampaui jangkauanmata, telinga, hidung, lidah,
tubuh dan pikiran. Dharmatidak tinggi maupun rendah. Dharma adalaltanpa gerakanatau
aktivitas 10

Bhante Mahamaudgalyayana, bagaimana mungkin ada ajaran sehubungan dengan
Dharma demikian? " EAT OA - AEAT AOACAI UAUAT Ah AAEEAT EO(
adalah suatu asumsi, dan mereka yang mendengarkannya adalamendengarkanasumsi
Bhante Maudgalyayana, jika tidk ada katakata yang bersifat asunsi, tidak ada guru
Dharma, tidak ada yang mendengarkan Dharma, dan tidak ada yang memahami Dharma.
Itu seolah-olah seperti seorang yang ada dalam khayalanmengajarkan Dharma kepada
orang-orang yangada dalam khayalan

" Tib. rlabs thams cad dan bral ba ; Skt. sarvatarangavirahita . Secara harafiah "bebas dari semua
arus" (pikiran).

8 Ini buk anlah dharmadhatu sebagaimana dalam delapan belas elemen, namun adalah salah satu daii

lima sinonim shunyata yang ada dalam karya Maitreya, Madhyantavibhaga 1, 15 0 tathata
bhut akoti sca 06ni miltdhanmdhptascagparygayah shanyaayah samasatah I/ dimana
dianalisa dengan cara tidak b iasa sebagai "dharmadhatu, yang darinya muncul kualitas suci para

Ar hat .. 60 Tiblemtmdbyias&k a ma n g a dHatis Isebagai ruang, alam, dan sebagainya,
daripada elemen. Jadi dengan syarat bahwa itu bersinonim dengan shunyata, saya menerjemahkannya
sebagai "dharmadhatu" (yaitu bukan alam konvensional sama sekali). L i h agharmédhatué dal am
Daftar Istilah 3.

% Skt. bhutakoti . Lithaakoti®@# dal am Daftar Il stilah 3.

19 Bagian ini sangat mirip dengan versi Hsuan Tsang, namun agak berbeda dengan versi Kumarajiva
secara detail (lihat Luk).
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@/ 1 AE EAOAT A EOOh AT CEAO EAOOO 1 AT CAEAOEA
Engkau harusterampil sehubungan dengan kemmapuan spiritual para makhluk. Melalui
pandangan benar mataprajna, memanifestasikan mahakaruna menghargai aktivitas
kebajikan Buddha, mempurifikasi motivasimu, memahami makna Dharma yang
sebenarnya!! engkau seyogianya mengajarkan Dharma agakelangsungan Triatna tak
DAOT AE OAODPOODOO8S

O" E A C Asétdldh Rvimalakirti memberikan ajaran demikian, delapan ratus
perumah tangga dalam rombongamembangkitkan tekad untuk merealisasiPenggugahan
yang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna, dan saya sendiri tidakmpu berkata
kata. Karena ituBhagavan, saya memang sungkaergi mengunjungi orang baikitu untuk
menanUAEAT OAEEOT UA8SG

Kemudian Buddha berkata kepada BhikshuMahakashyapal2 (Mahakashyapa

DAOCEI AE 1 AT cOT EOT CE , EAAEAOE 6EIi Al AEEOOE 010
O"EACAOAT h OAUA pérdh mndhdugiungdlGcth@vE Wirhalakirti untuk
menanyakan sakitnya. Mengapa? Saya ingat suatu hari, ketika sagdang berjalan di
tempat kaum papa untuk berpindapatta, Licchavi Vimalakirti datang dan berkata kepada
OAUAhR  ®anhekAshy@ph menghindari rumah orang-orang kaya, dan nengunjungi
rumah orangorang miskin z adalah kemurahan hati yang memihak.l3> Bhante
Mahakashyapa engkau seyogianya mengembangkan upeksha terdapat segala sesuatu,
engkauseyogianya ber-pindapatta dengan memikirkan semua makhluk setiap saat. Engkau
seyogianya ber-pindapatta dengan pemahaman ketidakhakikiandari makanan. Engkau
seyogianya ber-pindapatta demi menghilangkan sifat objektif14 mengenai makhluk lain.
Ketika memasuki kota, engkauseyogianyamengingat sifat shunyadari kota itu, namun

2 ni mengacu pada ajaran (misalnya shunyata) yang Buddha maksudkan untuk para murid

berkapasitas besar, yaitu ajaran terdalam/definitif ( nitarthavacana ). Ini berbeda dengan ajaran -
ajaran interpretatif  (neyarthavacana) yang dimaksudkan untuk para Shravaka (hingga titik dimana
mereka bisa memahami ajaran terdalam (definitif).

12 Mahakashyapa di kenal sebagai 60t er kemuk pertagaan” ant ar a
(dhutagunavadinam agrah) dan beliau adalah penerus Buddha yang memimpin Sangha setelah Buddha

Parinirvana. Di sini Mahakashyapa menjalankan salah satu dari dua belas praktik pertapaan, yaitu

hidup dari meminta sedekah makanan (pindapatika). Dalam menjalani praktik khusus ini,
Mahakashyapa ditegur oleh Vimalakirti yang menunjukkan kepadanya bahwa praktik -praktik tersebut

pada hakikatnya tidak berarti, dan hanya berguna jika disertai upeksha sesungguhnya yang dicapai

melalui prajna merealisasi shunyata.

13 Skt. ekadesamaitri . Di sini Kashyapa lebih memihak kaum miskin dan tidak memberikan kesempatan
kepada kaum kaya untuk mempersembahkan makanankepadanya.

% Tib. rif por ‘dzin pa; Skt. pindagraha. Gagasanyang biasanya mengikat kita bahwa adanya sifat
hakiki yang "objektif" dan adanya realita fisik dari segala hal.
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engkau harus etap memasuki kota tersebutdemi mematangkantingkat spiritual para pria
dan wanita. Engkauseyogianyamemasuki rumahrumah seolaholah memasuki keluarga
Buddhal> Engkau seyogianya menerima pindapatta dengan tidak mengambil apa pun
Engkau ®yogianya melihat wujud bagaikan seorang yang buta sejak lahir, mendengar
suara seolaholah itu adalahgema, mencium aroma seolallah itu adalah angin, mencicipi
rasa tanpa pembedaan apa pun, menyentuh denganmpahaman ketiadaan sifathakiki
akan kontak dalam pengetahuan langsungdan mengetahui segala sesuatdalah seperti
ilusi. Yaitu, sesiatu yangtak bersifat hakiki dari sisinya sendiri maupun dari sesuatu yang
lain, itu tidak membakar. Dan apa pun yang tidak membakar, tak akan padaf.

0 63 A O A b O thyapaAjikaA dedgénbersemayam dalam delapan pembebasan
tanpa melampaui delapanjalan yang kelirul?” engkaumempunyai upekshaterhadap realita
melalui upekshaterhadap penyimpangan, dan jika engkau dapat membuat persembah
kepada semua makhluksemuaorang suci dan paraBuddhameskipun dengansatu takaran
persembahan, maka engkau sendiri bolemenyantap makanan. Oleh karena itu, setelah
dipersembahkan, saabersantap, engkau seogianya tak terpengaruh olehkleshamaupun
bebas darikleshg tidak pula bersemayamdalam samadhi atau bebas dari samadhj tak
bersemayam dlam samsaramaupun tak bersemayam dalam pembebasan. Lebih lanjut,
Bhante, mereka yang melakukan peberian demikian, tidak mendapatkanpotensi-potensi
positif besar maupun kecil, tidakuntung maupun rugi. Merekaseyogianyamengikuti jalan
para Buddha, bukan jalan para Shravaka. Sesepuh Mahdkggpa, hany dengan demikian,
praktik menyantap makanandari pemberian menjadi berarti 6

O"EACAOAT h EAOEEA OAUA 1 AT AAT CAO AEAOAI

O3 0EOA EADPAAA OAI OA "1 AEE OApROmeA Aangdabéndliki OAT OA

kefasihan seperti itu, siapayang tak akan membangkitkan tekad untuk merealisasi
Penggugaharyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna? Sejak saat itu, saya tidak
lagi menganjurkan jalan para Shravaka maupun Pratyekauddha tetapi menganjurkan

15 Skt. buddhagotra. Semua makhluk termasuk dalam keluarga agung ini karena semuanya memiliki
kapasitas untuk tergugah , membangkitkan tekad dalam diri mereka dan me realisasi kannya (lihat Bab
VIIl dan Datftar Istilah 1 ).

16 skt yasya na svabhavaparabhavau tad na jvalati yad na jvalati tad na samyate. Pernyataan yang
tampaknya tidak relevan ini, yang muncul kembali dalam ajaran Vimalakirti untuk Katyayan a
kenyataannya sangat relevan dengan ajaran utama Hinayana: api penderitaan dunia, dimana para
penganut Hinayana percaya bahwa kondisi manusia adalah bagaikan seseorang yang kepalanya
terbakar hebat. Oleh karena itu, upaya utama mereka adalah memadamkan api tersebut, seperti
halnya orang yang terbakar akan menc ari air dengan sekuat tenaga untuk menyelamatkan dirinya.
Oleh karena itu, Vimalakirti memberitahu kan Mahakashyapa dan Kayayana bahwa karena hal-hal itu
tak bersifat hakiki dari sisinya sendiri maupun dari sesuatu yang lain dan tak beresensi, maka hal -hal
tersebut tidak benar -benar eksis. Oleh karena itu, t ak dapat ter bakar oleh penderitaan samsara;

dan dalam pembebasan, tiada apa pun yang dipadamkan

E
|

( Ni

17Lihat"DeIapanJaIanArya" dan "delapan jalan yang kelirudé dalam D
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Mahayana.Dan oleh karena itu, Bhagavan, saya sungkaergi mengunjungi orang baik itu
O1 OOE 1 AT AT UAEAT OAEEOI UA8S

Kemudian Buddha berkata kepada Bhikshu Subhuf, 03 OAEOOEh PAO (;
T cCOTEOI CE , EAAEAOE 6EIi Al AEEOOE O1 O0E |A|’

3OAEBOE | AT EAxAAR O" EACA (didi mengdriubigh orahgd | A
baik itu untuk menanyakan sakitnya. Mengapa? Bhagavan, saya ingat suatu hari, ketika
saya pergi berpindapatta ke rumah Licchavi Vimalirti di kota besar Vaisali, beliau
mengambil patta saya dan mengisinya dengan beberapa makanan istimewa dan berkata
kepadast) Ah O" EAT OA 3 OAEOOEhRh Al AEniiliki AgekshakrBalldpAT ET E
segala sesuatu, nlalui upekshaterhadap objek-objek materiil, dan jika engkau meniliki
upeksha terhadap semua atribut Buddha, melalui upeksha terhadap segala sesuatu.

Ambillah makanan ini, jika tanpa meninggalkarnraga, dveshadan moha, engkau dapat

bebas dariketiga halitu; jika engkau dapat mengikuti satesatunya jalan tanpa pernah
dicengkeram pandangan kelird®; jika engkau dapat merealisasi pengetalan dan
pembebasan tanpa menaklukkan kesalahpengertian dan cengkeraman akan keberadaan;

jika melalui upekshaterhadap lima tindakan negatif yang berat20 engkau merealisasi
upekshaterhadap pembebasan; jika engkau tidak bebasaupun tidak terikat; jika engkau

tidak merealisasi Empat Kenyataan Arygt 1 Ai 01 AOEAT 1 AE T OAT ¢ UATC
rAAT EOAG N ElEnt rheredlidag] liadil @pa Aun, namun bukanl OAT ¢ UAT ¢ OAA
merealisasihasil®?; jika engkau adalah orang biasa, namun kualitdaialitasmu tak seperti

orang biasa; jika engkau bukan orang suci, namun bukan tidak suci; jika engkau

18 Dj antara kelebihan Subhuti lainnya, beliau dikenal sebagai "terkemuka di antara mereka yang
l ayak diberi paksinsyaermarb agha/d f(lihat L&dmotte, catatan kaki  27). Oleh karena itu,
Vimalakirti secara tepat menantang Subhuti mengenai kelayakannya, mendefinisikannya dengan
menguji upeksha Subhuti dalam menghadapi segala hal yang paling tidak layak yang dapat
dipikirkan nya dan menyebabkan Subhuti merasa takut dan bingung sendiri sehubungan dengan
dualitas, misalnya baik atau jahat.

9 Tib. O/ fagatad 67 /i g t s h o gSkt. kayadrstit &au Baikayadrsti . Lihat "pandangan keliru”
dalam Daftar Istilah 3.

° Tib. mtshams med Ina. Secara harafiah "lima tindakan negatif yang langsung berbuah (setelah
kematian). 6 Lihat Daftar I stilah 2.

2l Kenyataan-kenyataan ini dianggap valid dalam ajaran Mahayana maupun Hinayana, namun
interpretasinya berbeda (lihat Daftar Istilah 2)

26 H a"s(skt. phala) yang Vimalakirti maksudkan adalah puncak realisasi apa pun yang dicapai oleh
mereka yang mempraktikkan ajaran -ajaran seperti Empat Kenyataan A rya, dua jenis ketidakhakikian ,
dan sebagainya.
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bertanggung jawab atas segala sesuatu, namun bebas dari konsep apa pun tentang segala
sesuatu.

00" EAT OA 3O0AEOOER AT AEITAE |1 AEATAI ET Eh
mendengarkan Dharma, atau tanpa melayani Sangha, engkau menjalani kehidupan
spiritual bersama enam guru Tirthika, yaitu Purana Kasyapa, Maskarin Gosaliputra,
Samijayin Vairatiputra, K&uda Katyayana, Ajita Kesakambala dan Nirgrantha Jnaniput3,
dan mengikuti cara mereka.

00! i AET 1T AEAT AT  ET E dengarEveladerd serBu@ ddn@abgah EE E /
keliru, engkau tidak memegang pandangan ekstrim maupun jalan tengah; jika selama
terkungkung dalam delapan londisi yang tak mendukung engkau tidak mendapatkan
kondisi-kondisi yang merdukung; jika saat berhubungan dengan kleshg engkau tidak
mencapai mbebasan Bhante, jika keadaaniada klesh&* dari semua makhluk adalah
keadaan tada kleshadirimu; jika mereka yang membuat persembahan kepadamtidak
terbebaskar?>; Bhante, jika mereka yang mempersembahkan makanan kepadamu masih
terjatuh ke tiga alam rendah; jika engkau bergaul dengan semua Mara; jika engkau
meladeni semuakleshg jika sifat kleshaadalah bagian dari dirimu; jika engkaubersikap
bermusuhan terhadap semua makhluk; jika engkau merendahkan semua Buddha; jika
engkau mengkritik semua ajaran Buddha; jika engkau tidak mengandalkan Sangha; dan
terakhir, jika engkau tak pernah meealisas Nirvana8 6

O"EACAOAT h EAOQEEA -t thiAdaril LActhAVA Virgafakirti, EafeO A
bertanya-tanya apa yang harus saya katakan dan apa yang harus saya lakukemun saya
benar-benar tidak tahu. Meletakkan patta di sana, saya hampir meninggalkan rumah

tersebut ketika Licchavi Vimal&irti AAOEAOA E A thénfe Sublufl, jeAdan takit
padakata-kata ini, dan ambillahpatta-mu. Apa yang engkau pikirkan, Bhante Subhuti? Jika

23 Keenam guru Tirthika ini ter kenal dalam hal menentang ajaran Buddha. Mereka adalah para guru
yang mengajarkan nihilisme, penalaran atau argumentasi yang tidak benar dengan tujuan menipu ,
determinisme, pertapaan yang ekstrim, dan sebagainya. Doktrin mereka tak tertantangi hingga
pertemuan terkenal di Sravasti, dimana Buddha menaklukkan mereka dengan men unjukkan daya
mukjizat dan ajaran-ajaran. Mengenai doktrin mereka secara rinci dan referensi lebih lanj  ut, lihat
Daftar Istilah 2, "enam guru Tirthika."

4 Tib. non mons pa med pa(secara harafiah "tiadanya klesha"). Namun Kumarajiva dan Hsuan Tsang
menggunakan kata "tanpa pergolakan ," yang sama dengan kata Skt. arana, dimana ini sebenarnya
sama dengan tanpa klesha karena "pergulatan" atau "pergolakan " yang dimaksud adalah bersifat
int ernal, gejolak pergulatan dari dalam karena menjadi mangsa k/esha. | ni mungkin lebih tepat karena
Subhuti terkenal mengenai realisasi beliau akan tahap ini (lihat Lamotte, catatan kaki 27;
aranaviharinam agro, dan sebagainya).

% Versi Kumarajiva dan Hs uan T gikanmgreka yang membuat persembahan kepadamu tidak
menemukan bahwa engkau adalah ladang potensip ot e n s i positif. o
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itu adalah katakata yang diutarakan kepadamu oleh perwujudar?®¢ Tathagata, apakah

AT CEAO AEAT OAEOOebd
O3 AUA | Apaiifidad Bpasak®h 6 " A1 EAO EAI OAEAT AAOEAO
sifat keberadaan dari segala sesuatu adalah seperti ilusi, seperti manifestasi mn&j. Jadi
engkau seharusnya ak perlu takut. Mengapa? Semua kafeata juga memiliki sifat
keberadaan seperti itu, dan oleh karenaya para bijaksana tidak terikat pada katakata,
tidak juga mereka takut akan katakata. MengapaXenyataannya emua bahasa tidakah

eksis, kecwali sebagai pembebasan. Sifat keberadaan dari segala sesuatu adalah
DAI AAAAROAT 86

O+ AOEEA rti6rkeimbeli AajairBn demikian, dua ratus dewa memperoleh
pandangan murni tentang segala sesuatu, tanpa halangamupun noda, danlima ratus
dewa meealisasi kebisaan menerimadengan penuh kelegaan dan kesediaan atas semua
kelanjutan dan konsekuensiapa pun Sedangkan saydak dapat berkatakata dan tak
mampu menjawab. Oleh karena itu, Bhagavan, saya sungkpargi mengunjungi orang baik
ituOT OOE | AT AT UAEAT OAEEOI UAS8O

Kemudian Buddha berkata kepada Bhikshu Purnamaitrayaniputra,28 (Purna,
pergilah mengunjungiLicchavi Vimalakirti untuk menanyakan sakitnya 0

6 Menurut pemahaman Mahayana mengenai keberadaan mukjizat dari Tiga Perwujudan Buddha,

khususnya "Tubuh Perwujudan" ( Mirmanakaya), kemungkinan besar Vimalakirti merupakan salah satu
dari Nirmanakaya Buddha sendiri. Oleh karena itu , seseorang yang yakin pada ajaran Mahayana akan
menganggap beliau sedang memperagakan upayakausalyakepada Subhuti . Lihat "tubuh perwujudan "
dalam Daftar Istilah 3.

2" Tib. yi ge de dag thams cad ni yi ge med pa ste | rnam par grol ba ni ma gtogs so | chos thams c ad
ni rnam par grol bai mtshan nid do . Versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang sedikit berbeda, tetapi pada
dasarnya mempunyai arti yang sama: "Bahasa tidak memiliki sifat hakiki. Ketika tidak ada lagi bahasa,
itulah pembebasan.” Dengan kata lain, tak bersifat hakiki = tidak eksis sesungguhnya; tidak adalag i=
ketika kenyataan terdalam direalisasi; maka, pembebasan = ketika bahkan kata -kata direalisasi
sebagai pembebasan, tidak lagi mendua, itulah realisasi. Versi Cina menekankan momen pengalaman
mengenai fnana murni shunyata. Versi Tibet menyebut jnana ini bersama dengan jnana yang tidak
mendua, jnana setelah direalisasinya (prsthalabdhajnana ) shunyata. Ini lah kata terakhir Vimalakirti
mengenai nondualitas untuk Subhuti.

2 Purna, 6putr a dadikenaMai ttay &eimak a dalam membabar
(dharmakathikanam agrah; lihat Lamotte, catatan kaki 42). Menurut sumber berbahasa Pali

(sebagaimana dikutip Lamotte), kejadian ini atau kejadian serupa menyebabkan lima ratus bhikshu

muda merealisasi tingkat Arhat. Namun , dapat diasumsikan bahwa Purna sering dipercayakan untuk

memberikan ajaran kepada para bhikshu muda, dan hanya pada kesempatan seperti itulah Vimalakirti

menegurnya. Tegurannya kira-kira sama dengan teguran kepada Maudgalyayana, hanya lebih eksplisit,

yaitu bahwa para Shravaka tidak seharusnya mengajar Dharma karena mereka t ak dapat melihat

kecenderungan para murid terhadap ajaran Mahayana.
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Purna menjawab, Bhagavan, sayanemangsungkan pergi mengunjungi orang baik
itu untuk menanyakan sakitnya Mengapa?Bhagavan sayaingat suatu hari, ketika saya
sedangmengajar Dharma kepada beberapabhikshu muda di suatu hutan besar, Licchavi
Vimalakirti datang dan berkata kepada saya®hante Purna, pertama-tama fokuskanlah
pikiranmu, lihatlah citta para bhikshu muda ini dan kemudian baru ajarkan mereka
Dharma! Janganmenaruh makanan busuk dalam mangkuk permata! Pertamatama,
pahamilah kecenderunganpara bhikshu ini, dan jangan mencampuradukkan batu safir
yang tak ternilai denganbutiran kaca

(Bhante Purna, tanpa menganalisa kemampuan spiritual para makhluk jangan
condong ke satu sisidari kemampuan mereka; jangan melukai mereka yang tak tetuka,
janganmemaksakanjalan sempit kepada mereka yanderaspirasi padajalan agung jangan
mencoba menuangkan lautan luas ke dalam jejak kaki seekor lembu; jangan mencoba
menempatkan Gunung Sumeru ke dalam sebutir mostar; jangan bingung antara
kecemerlangan mentari dengan cahaya kunang-kunang; dan jangan berikan lolongan
serigalakepadamereka yangmengagumiaumansingal

Bhante Purna, semua bhikshu ini sebelumnyaelah mempraktikkan Mahayana
tetapi mereka melupakan Bodhicitta. Jadi jangalah memberikan mereka ajaran
Shravakayana Ajaran Shravakayanabukanlah ajaran tertinggi berdasarkan kenyataan
terdalam. Dalam hal mengetahui kemampuan spiritual para makhlukkalian para Shravaka
adalah bagaikarorangyangA OOA OAEAE |1 AEEO86

bhikshu tersebut dapat mengingat berbagai kelahiran merekaebelumnya dimana mereka
telah mengumpulkan akar kebgikan dengan berbakti kepada lima ratus Buddha demi
PenggugahanSempurna. Begitu mengingat Bodhicitta dengan baik mereka bersujuddi
kaki orang baik ini dan beranjali. Beliau mengajarkan mereka Dharma, dan mereka semua
merealisasi tahapyang tak lagi mundur,2® mengarahkan diri pada Penggugaharnyang Tak
Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna. Kemudiatimbul dalam benak sayh OO0 AOA
Shravaka yang tidak mengetahui pikiran atau kecenderunganmakhluk lain, tak dapat
mengajarkan Dharma kepada siapa pun. Mengap&ara Shravakatidak terampil dalam
mengetahui kelebihan dan kelemahandari kemampuan spiritual para makhluk, dan
mereka tidak sdalu berada dalam keadaansamadhi seperti halnya Tathagata, Arhat,
Samyaksambuddha

N s oA s oA A

O/1 AE EAOAT A EOOh ‘'pétghmeAddriund orabd\baikitu nfuk CE A1
AT UAEAT EAOAEAOATT UAS8G

Al

2 Ini berarti mereka  telah merealisasi bhumi Bodhisattva kedelapan yang disebut "Tak

Tergoyahkan," yaitu tak lagi mundur (avaivartika). Sedangkan pada tahap-tahap sebelumnya, seorang
Bodhisattva masih dapat mundur bahkan melupakan Bodhicitta yang didapatkannya dalam kehidupan -
kehidupan sebelumnya sebagaimana dialami para bhikshu ini.
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&Xemudian Buddhaberkata kepada Bhikshu Mahakatyayan® O+ AOUAUAT Ah DAO

s e L N oAz ~ A A AN e s g oA £ oA N s ae oAz s e s

mengunjungi Licchale 6 EI AT AEEOOE O1 O0OE | AT AT UAEAT OAEEDO

+ AOUAUAT A T AT EAxAAR O" EA Ccpe@iAremgunjongivrangi AT AT C
baik itu untuk menanyakan sakitnya. Mengapa? Bhagavan, saygat suatu hari, setelah
Bhagavan memberikan beberam petunjuk singkat kepada para bhikshy ketika saya
sedang menjelaskandefinisi-definisi ajaran mengenai maknaanitya, duhkha, anatta dan
Nirvana3!; Licchavi Vimalakirti datang AAT AAOEAOA BbBahte Mahakaty@yambAh O
janganah mengajarkan kenyataan terdalam yang disetai aktivitas, penciptaan dan
penghancuran. Bhante Mahakatyayanaitidak ada sesuatu yang pernah hancur,
terhancurkan atau akan pernah tehancurkan. Itulah arti dari Ginitya8 Realisasiatas apa
yang tak O A E A @élalud realisasi sifat shunya dari kelima skandha adalah arti dari
Q@luhkha@? Tidak menduamengenaisosokdan ketidakhakikian dari sosokadalah arti dari
Gnatta8d 3 AO0OOAOO U A ksifat hdkiki Aaki Bisinyafsénifi riaiftin dari sesuatu
yang lain tidaklah membakar, dan sesuatu yang tidak membakar tidaklapadams3; tidak
padam ituaharti O. EOH&OAT A

GBetelahbeliau memberikan ajaran demikian, citta para bhikshu bebas dariklesha
dan mereka memasuki keadaan tanpa cengkeramanOleh karena itu Bhagavan, saya
sungkanpergi mengunjungi orang baikitu untuk menanyakan OAEE Ol UA8 &

_ Buddha kemudian berkata kepada Bhikshu Aniruddha O! T EOOAAEAh DHAO

i ATCOT EOI CE , EAAEAOE 6EIi Al AEEOOE O1 OOE 1 AT AT U
O" E A G As@yd Tmemang sungkanpergi mengunjungi orang baik itu untuk
menanyakan sakitnya. MengapaBhagavan, aya ingat suatu hari ketika saya sedang

0 Katyayana dikenal sebagai pendiri tradisi Abhidharma sehubungan dengan analisa

makna ajaran Buddha. Menurut sumber-sumber berbahasa Pali, beliau dinyatakan oleh Buddha
sebagai "terkemuka di antara mereka yang mengelaborasi secara terperinci pernyataan ringkas

( B u d d baggo Gankhittena bhasitassa vittharena attham vib  hajantanam). Tepat pada waktunya,
Vimalakirti bertemu dengan Katyayana ketika Katyayana sedang melakukan kemahirannya yang
khusus (lihat Lamotte, catatan kaki 49 dan Daftar Istilah 1).

3 Keempat hal ini disebut "empat simbol Dharma" (dharmamudra) atau "empat lambang' (lihat
Daftar Istilah 2).

32 Kumarajiva dan Hsuan Tsang menambahkan "Bahwa segala sesuatu sesungguhnya tidak eksis

adalah arti dari  shunyata."
% Lihat catatan kaki 16.

3 Aniruddha  dikenal sebagai "terkemuka di antara pemilik mata dewa" (agro
divyacaksukanarm). Lihat Lamotte, catatan kaki 56  dan Daftar Istilah 1
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berjalan-jalan, Brahma agung bernama Sublavyuha dan 10.000 Brahmapenggiringnya,
menerangi tempat tersebutdengansegalakecemerlangan, dan stelah mereka bersujud di
kaki saya mereka mengambil tempat diOAOO OEOE AAT AAOOAT UA
Aniruddha, engkau dinyatakan oleh Buddha sebagai yanderkemuka di antara mereka
yang memiliki pandanganmata dewa3> Seéberapa jauhkah pandanganmata dewa dari
Bhante Aniruddha?83 A UA | A 1P&rA saldaBalisay® melihatseluruh ribuan dari ribuan
dari ribuan jagat raya BuddhaksetraBhagavanShakyamunisejelassebagaimanamanusia
yang pandanganbiasa melihatsebiji kacangmyrtaceaedi telapak tangannyao eteah saya
berkata demikian, Licchavi Vimalakirti datang dan setelah bersujud di kaki saya, beliau
berkata kepada sayhBh#&hte Aniruddha,apakah pandangarmata dewamu adalah sesuatu
yang terbentuk? Atau apakah itu tak terbentuk? Jika terbentuk, itu sama dengandaya
kewaskitaans® para Tirthika. Jikatak terbentuk, itu tak dibuat dan dengan demikian, tidak
mampu melihat37 Lalu bagaimanaengkau melihat,oh Bhante?o

OvMendengar katakata demikian, saya tak mampu berkatkata, dan Brahmajuga
merasa takjub mendengar ajaran demikian dari orang baik itu. Setelah bersujud
EAPAAAT UAh " OAEI A AshgaEhdiAnme yabgrnfemilkiGnatA de@E 6 O

O6EIIMEEOOE | AT EAxAARh O8$ Ea ydn@ mé&miliki maiaidéiaA E
Mereka melihat semuaBuddhaksetrabahkan tanpa perlu meningalkan keadaansamadhi

EA

DAC

i AOAEA AAT OAT pA OAODAT CAOOE 11 AE AOAI EOAOS85H

GBetelah nendengar kata-kata ini, 10.000 Brahma terinspirasi dan membangkitkan
tekad untuk merealisasi Penggugahan yang TaKerbandingkan, Lengkap dan Sempurna
Setelah bersujud dam€mmemberikan penghormatan kepa@ saya dan kepada orang baik itu,
para Brahmamenghilang.Sedangkan say&etap tak mampu berkata-kata, dan oleh karena
itu, Bhagavan saya sungkan pergi mengunjungi orang baik itu untuk menanyakan
sakitnya8 o

% Skt. divyacaksu. Kemampuan luar biasa untuk melihat jarak yang tak terbatas, melihat kejadian -
kejadian di alam lain, melihat menembus gunung, dan sebagainya Lihat catatan kaki 36 di bawah ini.

% skt. pancabhijna. Mata dewa adalah salah satu dari pancabhijna (lihat "lima daya kewaskitaan "
dalam Daftar Istilah 2 ), dan ini dapat dicapai oleh para Tirthika serta para Arhat dan Bodhisattva .
87 Bagi Aniruddha, dilema ini lebih bersifat memalukan ketimbang membingungkan karena
secara logika beliau bisa saja menjawab bahwa tentu saja mata dewa yang dimilikinya adalah
terbentuk, sebagaimana yang dianut para Tirthika . Vimalakirti menyentil kesombongan nya melalui
kritik ini, karena itu dilema yang di alami Aniruddha di sini hanya sedikit menyerupai dialektika
Madhyamika.
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Kemudian Buddha berkata kepada Bhikshu UpaliZ38 QJpali, pergilah mengunjungi
Licchavi Vimalakirti untuk menanyakan sakitnya® 6

Upali menjawab,Bhagavan, saya memang sungkgrergi mengunjungi orang baik
itu untuk menanyakan sakitnya. Mengapa®Bhagavan sayaingat suatu hari ada dua
bhikshu yang telah melakukan beberpa pelanggaran dan mereka merasaegan untuk
menghadap Bhagavan,lalu mereka datang kepada saya dan berkat@hante Upali, kami
berdua telah melakukan pelanggarajtetapi kami seganmenghadap BuddhaBhanteUpali,
bantulah kami menghilangkan kekhawatiranini sehinggakami terbebasdari akibat-akibat
pelanggaran@®

Bhagavan, ketika saya sedang memberikdreberapa garan kepadakedua bhikshu
tersebut, Licchavi Vimalakirti dA OAT ¢ AAT A A OE /BhwAte BpAiiDjanfaleh OAUAh
memperburuk tindakan negatif dari kedua bhikshu ini. Tanpa menbingungkan mereka,
hilangkanlah penyesalan mereka. Bhante Upaliindakan negatif bukanlahdi dalam, bukan
di luar atau di antara keduanya. Megapa? Buddha telah berkata OO0 AOA | AEEI OE

oleh kleshakleshapikiran dan merekaterbebasmelalui kemurnianD EE E OAT 8 &

O 0" E Apal) Aitta bukanlah di dalam maupun di luar, bukan pula di antara
keduanya.Sifat tindakan negatif adalahsama seperticitta, dan segalasesuatumempunyai
sifat yangsama seperti tindakan negatifSemuanyatak terlepasdari kenyataan ini.

00" EAT OA &ipradaghibitta Onteldldi Manacitta-Mu terbebas z apakah itu
pernah ternodag 46

004 E A A thjdmaB ©yaA E

00" EAT Odifat kebehalddarcitta semua makhluk adalah seperti itu Bhante
Upali, kleshaadalah konseptualisasi. Ketiadaan sifat hakikdari berbagai konseptualisasi
dan OT 1 A pilirnd ini 7z itulah kemurnian yang merupakan sifat keberadaan citta.
Kesalalpengertian adalah klesha Tiadanya kesalahpengertian adalah sifat keberadaan

3 Upali khususnya dikenal sebagai ahli dalam Vinaya, sila dan aturan disiplin bagi anggota Sangha.
Upali mengepalai penyusunan Vinayasetelah Buddha Parinirva na (vinayadharanam agrah).

3 Tib. the tsom sol te bdag cag gnis ltun ba las phyun sig ( s ec ar a hhlangkénlata keraguan

k a mi dan bebaskanl ah kami)odairrii fakialsatdé pebhksagsga@ouarg! ket i
mendengarkan pengakuan pelanggaranyang dibuat dan mendorong pelaku untuk tidak mengulanginya.

Dengan demikian, bhikshu senior tidak memberikan dispensasi atas akibat dari tindakan pelanggaran,

namun hanya memberi pelaku kesempatan untuk mendapatkan pemahaman baru dan mengembangkan

tekad dalam diri sendiri . Tradisi ini ada dalam Vinaya

40 ggifat keberadaan citta " yang dimaksud adalah sifat shunyaatau ketidakhakikian .
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citta.4l Anggapanadanya sosokadalah klesha Tiadanya sosokadalah sifat keberadaan
citta. Bhante Upali, segala sesuattidak diciptakan, tidak hancur dan tidak menetap,
bagaikanilusi, bagaikanawan dan bagaikankilat; segala sesuat senantiasa berubahkubah,
tidak menetap bahkan untuk sekejap; segala sesuatu adalah sepemimpi, halusinasi dan
penampilan yang tidak nyata;segala sesuatu adalah bagaikan pantuldoulan di air dan
seperti bayangan di cermin; hal-hal itu dihasilkan dari kreasi pikiran. Mereka yang
mengetahuihal ini adalahpenegakvinaya sejati;*2 dan merekayangterdisiplin dengan cara
demikian adalahbenar-benar terdisiplin 836

O+ Al OAE Alhikdatdrseifut bdrkatAh OO0 AOOI AE OAT CCA ETE (
prajna. Bhante Upali yang dinyatakan oleh Bhagavansebagaiyang terkemuka di antara
penegakvinaya, bukanlah tandinganny® 6

&Xemudian saya berkata kepada kedua E E E OJar@@4tah Gerpikir bahwa beliau
hanyaah seorang peumah tanggd Mengapa?Selain Tathagata sendiri, ada Shravaka
ataupun Bodhisattva yang mampu menandingi kefasiharbicaranya atau menandingi
kecemerlanganprajna yang dimilikinya.6

Mengan demikian kedua bhikshu tersebut bebas dari kekhawatiran mereka,
terinspirasi dan membangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugahan yang Tak
Terbandingkan, Lengkap dan &npurna. Dengan lersujud kepada orang baik ity mereka
bertekad: 0! CAO OAI OA [ AEEI OE 1 Al bAOlenikdréna ifiAsayd OE E A1
sungkanpergi mengunjungi orang baikitu untuk menanyakan sakitnyad

KemudianBuddha berkata kepada Bhikshu Rahu802 AE Ol Ah mydfdET AE |,
, EAAEAOE 6Ei Al AEEOOE O1 OOE i AT AT UAEAT OAEEOIT U

Rahulamenjawab, (Bhagavan, sayanemangsungkanpergi mengunjungi orang baik
itu untuk menanyakan sakitnya Mengap& Bhagavan saya ingat suatu hari, banyak
pemuda Licchavi datangke tempat sayadan mereka berkata kepada saya®hante Rahula,
engkau adalah putra Bhagavan dan setelahmeninggalkankerajaan Raja Cakravatiengkau
meninggalkansamsara Apakah kebaikan dan manfaat yang engkaulihat dari pengentasan
diri 20

*1 Dalam versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang, ditambahkann kata "kemurnian."

*2 Skt. Vinayadhara. Seperti biasa, Vi malakirti menegaskan maksudnya kepada mereka yang
berpandangan Shravaka: Upali yang dikenal sebagai vinayadharanam agrah, "terkemuka di antara
para penegak Vinaya," dan kedua bhik shu yang disebut dalam paragraf berikutnya.

3 Rahula adalah putra Buddha dan dihormati dalam Sangha sebagai seorang yang mengentaskan diri
dan penuh bakti karena beliau meninggalkan takhta untuk bergabung dengan Sangha di bawah
kepemimpinan Ayahnya. Sumber-sumber berbahasa Pali menjulukin y a 6t e r di antana knereka
yang ingin berlatih" ( sikshakamanam agro. Lihat Lamotte, catatan kaki 70  dan Daftar Istilah 1
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Gelagisayasedangmengajarkan merekamanfaat dan kebajikan dari pengentasan
diri, Licchavi Vimalakirti datang dansetelahmenyapasaya beliau berkata, Bhante Rahula
engkau seyogianya tidak mengajarkan manfaat dan kebajikan dari pengentasan diri
sebagaimana yang telatengkau lakukan Mengap& Pengentasan diri itu sendiri adalah
bebas darikebajikan dan manfaat Bhante Rahula kita bisa membicarakan manfaat dan
kebajikan sehubungan dengarhal-hal yang terbentuk, namun pengentasan diriadalahtak
terbentuk, dan sehubungandenganhal-hal yang &k terbentuk, tak dapat disebut manfaat
dan kebajikan Bhante Rahula pengentasan diri tidak bersifat materiil tetapi bebas dari
materiil. Pengentasan diribebas dari pandangan ekstrimmengenai awal dan akhir44
Pengentasan diriadalah jalan pembebasanPengentasan diridipuji oleh para bijaksana,
dijalankan oleh para Arhat, dan menbuat ditaklukkannya semua Mara Pengentasan diri
membebaskan kita dari lima keberadaan, memurnikan kelima daya penglihatan,
menumbuhkan lima dayadan mendukung lima kemampuanndriya. Pengentasan dirsama
sekali tak membahay&an orang lain dan Bk tercemar oleh hathal negatif. Pengentasan
diri mendisiplinkan para Tirthika, melampaui semuagolongan Pengentasan diriadalah

jembatan di atas rawa keinginan, tanpa cengkaman dan bebas daripolaE AAE A OA A1

AAT Ol El MPénhgentnéad AdBi @dalah tanpa keterikatan dan tanpa gangguan,
menghilangkan semuakegalauan. Pengentasan dinmendisiplinkan citta kita sendiri dan
melindungi citta orang lain. Pengentasan diri menyokong shamatha dan mendukung
vipashyana Tanpa cacatdalam segala aspek sehinggdisebut pengentasan diri Mereka

OOA!

yang meninggalkan hahal duniawi OADAOOE ET E AE OA AaGandbduid, CAT OAC

kentaskanlah samsara dengan cahaya ajaran yang jelas ini! MunculnyaBuddha sangat
jarang terjadi. Kehidupan manusia yanglilengkapi kebebasanspiritual dan faktor-faktor

yang mendukungsangatsulit didapat. Terlahir sebagaimanusia sangaah A A OE ASOC A 8 6

O0 AOA BnAryabut Metapi perumah tangga, kamitelah mendengar Tathagata
berkata bahwa seseorang tidakdiperkenankan meninggalkan kehidupan berumah tangga
tanpa izin dari orang tuamereka.d

*“ Tib. thog mai dan tha mai mthar lta ba dan bral bao . Sedangkan versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang
berbunyi: 6Pengent as atn atdui di antaremgd, metampauiienam puluh dua cara
pandang yang keliru. o

® Beberapa gatha Tsong Khapa merangkum ajaran Mahayana tentang " pengentasan diri" secara
sangat tepat: " Tinggalkanlah keterikatan pada hidup ini dengan memikirkan berulang -ulang bahwa
kebebasan spiritual dan faktor -faktor yang mendukung (untuk mempraktikkan Dharma) adalah sulit
didapatkan dan bahwa durasi kehidupan ini tidaklah pasti. Tinggalkanlah keterikatan pada hidup ini
dengan terus-menerus mengingat pastinya karma dan duhkha dalam samsara. Melalui kontemplasi
demikian, bila tidak ada ambisi sedikit pun, bahkan terhadap keberhasilan terbesar di dunia

meski pun hanya sekejap, ma k a p e nLipa @& eshes\damgyadl iDoor of t el ah d

Liberation (New York, Girodias, 1973), Bab V.
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O6 Ei Al AE E O Gbhak-braH nudaxkdlidndyarus mengembangkan dirisecara
intensif untuk merealisasi Penggugaharyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna
Itu dengansendirinya adalah pengentasan diri darordinasi agung kalianX©

M@engan demikian tiga puluh du&” pemuda Licchavimembangkitkan tekad untuk
merealisasiPenggugaharyang Tak terbandingkan, Lengkap dagempurna.Oleh karena itu
Bhagavan, saya sungkapergi mengunjungi orang baikitu OT OOE | AT AT UAEAT OAE
i AAh DAOCEI AE T/

A
: AT AT UAEAT OAEEOT U

Buddha lalu berkata kepada Bhikshu Anand® O! 1
, EAAEAOE 6EiIi Al AEEOOE O1 O00E i

Ananda menjawab, Bhagavan, sayamemang sungkan pergi mengunjungi orang
baik itu untuk menanyakan sakitnya.Mengapa?Bhagavan saya ingat suatu hari ketika
Bhagavan memanifestasikan sakit danmemerlukan susy saya mengambil patta dan
menuju pintu rumah Brahmanaagung#® Licchavi Vimalakirti datang dan setelahmemberi
penghormatan kepadasaya, beliau berkata, Bhante Ananda, apa yang engkau lakukan di

depanrumah ini denganpatta di tangan di pagi buta ini 20

O 3 A Unenjawab: Qubuh Bhagavan memanifestasikan sakit dan beliau
membutuhkan susu.Oleh karena ity saya datanguntuk mendapatkansedikit susu.o

itu! Bhante Anandatubuh Tathagataadalah sé&uat intan, setelah menghilangkan semua
tilasan negatif dan memperoleh semua kebgikan. Bagaimana mungkin penyakit atau
ketidaknyamanandapat mempengaruhitubuh demikian?

OBbante Ananda pergilah dengan diamdiam dan jangadah meremehkan
Bhagavan Jangammengatakanhal-hal seperti itu kepadaorang lain. Tidaklah baik jika para

“6 Bahkan setelah penjelasan beliau, para pemuda masih mencampuradukkan pengentasan diri (yang
merupakan suatu sikap mental) dengan tindakan biasa menjadi anggota Sangha . Jadi Vimalakirti
mengingatkan mereka bahwa membangkitkan Bodhicitta ad alah pengentasan diri yang sejati, bukan
sekedar mengganti pakaian maupunkebiasaan.

47 vVersi Tibet menyebut 3.200 pemuda, tetapi versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang menyebut tiga
puluh dua. Ini tampaknya lebih masuk akal.

*8 Ananda dikenal dalam banyak hal: pengetahuan, smrti, keteguhan hati, dan sebagainya, serta
adalah pemimpin Sangha setelah Mahakashyapa. Vimalakirti menegurnya dalam konteks beliau
sebagai "terkemuka di antara para pembantu pribadi " (aggo upatthakanam), melayani kebutuhan
Buddha sehari-hari sebagaimana telah beliau lakukan dengan penuh bakti selama dua puluh lima
tahun.

9 Lihat Lamotte, catatan kaki 77 untuk  referensi lebih lanjut mengenai peristiwa ini dalam sumber-
sumber lainnya, terutama Sutra Vatsa .
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dewa yang berdaya atau para Bodhisattva yang datang dari berbagai Buddhaksetra,
mendengarkata-kata tersebut.

@" EAT OA ' 1 ATRAJA Bakradail yand imemiliki sedikitakar kebajikan,
bahkan bebas dari penyakitpenyakit. Bagaimana mungkin Bhagavan y@ memiliki akar
kebajikan tak terbatas bisa magidap penyakit?Itu tidak mungkin.

00" EAT OA jardganiafi mefnpermalukan kita, pergilah diamdiam, jangan
sampai para Tirthike®® mendengar katakatamu. Mereka akan beE A OAh O" AGAE
memalukannya! Guru orangorang ini bahkan tak dapat menyembuhkan penyakitnya
sendiri. Bagaimanamungkin beliau dapat menyembuhkan peny§e EQO 1 OAT ¢ | AET e 6
Ananda, pergilah diamdiam sehingga tidak adayzangmemperhatikanmu.

OO0" EAT OA paral Tathadafahmemiliki tubuh Dharma bukan tubuh yang
ditopang melalui makanan Para Tathagata memiliki tbuh yang melampaui semu&ualitas
duniawi. Tiada yang dapat melukatubuh Tathagata karena tubuh Tathagatabebas dari
semua klesha Tubuh Tathagata tidakah terbentuk dan bebas dari segalaaktivitas
pembentukan. Bhante Ananda, percaya bahwa tubuh demikian bisa sakit adalah tak
rasional dantak pantasb

Csetelah mendengar katakata ini, saya bertanyatanya apakah sebelumnya saya
salah mendengar darmsalah mengertimaksud Buddha, dan sayanerasa malu. Kemudian
saya mendengarsuara dari angkasd, O! T RefufahAtangga ini berbicarabenar
kepadamu Namun demikian, karena Buddha bermanifestasi di masalima kemerosotan,
beliau mendisiplinkan para makhluk dengan memanifestasikan tindakan biasa dan
berendah hati.Oleh karena ituAnanda, jangatah sungkan, pergiah dan dapatkan susu®®

O" E A G Aéyiulah percakapan say® dengan Licchavi Vimalakirti, danoleh )
karena itu saya sungkarpergi mengunjungi orang baikitu OT OOE | AT AT UAEAT OAE

Dengan cara yang sama,lima ratus Shravaka lainnya merasa sungkan untuk
mengunjungi Licchavi Vimalakirti, dan memberitahukan pengalaman mereka masing
masing, menceritakan kepada Buddha semua percakapa mereka dengan Licchavi
Vimalakirti.

0 Tib. gzan mu stegs can spyod pa pa dan kun tu rgyu dan gcer bu pa dan tsho ba pa dag, sama
dengan Skt. anyatirthika caraka parivrajaka nirgrantha jivika . Secara sederhana, saya merujuknya
sebagai "para Tirthika " agar tidak menyulitkan pembaca dengan sebutan-sebutan yang tidak relevan,
karena kata ini adalah umum untuk semua kelompok Tirthika yang ada dalam sutra Mahayana lainnya
(Lihat Lamotte, catatan kaki 81 ).

*l Suara para dewa di angkasa adalah umum dalam sutra-sutra Mahayana

°2 Lihat Lamotte, catatan kaki 82 mengenai versi lain dari kejadian ini yang diterjemahkan oleh
Kumarajiva dalam Prajnaparamitopadesa.
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Bab IV
Kesungkanan Para Bodhisattva

Kemudian Buddha berkata kepada Bodhisattva Maitreyd, O- AEOOAUAN

i AT cOT EOT CE , EAAEAOE 6EI Al AEEOOE O1 O0E i

- AEOOAUA [BAdgdvahxsAya lmem@ng sungkapergi mengunjungi orang
baik itu untuk menanyakan sakitnya. Mengpa? Bhagavan, sayagat suatu hari ketika saya
sedang melakukarpembicaraan dengan para dewa daril8ga Tusitaz Dewa Samtusita dan

para penggiringnya mengenai keadaarpara Bodhisattva agungyang tak lagi mundur, saat
itu Licchav Vimalakirti datang danberkata kepadasaya sebagai berikut:

O00- AE OOA Utdldh mentpredikashbahwa hanya st kelahiran lagi bagimu
untuk merealisasi Penggugahanyang Tak Terbandingan, Lengkap dan $mpurna.
Kelahiran manayang dimaksud dalam prediksi inj Maitreya? Apakahmasa lalu? Apakah
masa depan? Ataumasa sekarang? Jika itadalahkelahiran di masa lalu, itu sudah selesai.
Jikaitu adalah kelahiran di masa depan, ituak akan pernah tiba. Jika itu adalah kelahiran
di masa sekarang, ituidak menetap. Karena Buddhatelah berkatah Pa€a bhikshu, dalam
waktu sekejap, kalian dilahirkan, menjadi tua, meninggal berada dalam keadaan
antarabhava, dandilahirkanE AT AAT E8 0

O O, dphbkéh prediksi tersebutOOAE AR HanmGAGODA E  AntedujGkApada
tahap yang tertuju pada tekad terdalam? dimana tidak ada prediksi maupun realisasi
PenggugaharBempurna.

00/ 1 AE EAOAT A E O aitamu AdaBéak dilatirkan® BAAEs&jak
penghentian (nirodha)? Realitamu sebagaimanadiprediksi adalah tak dibuat dan tak
berakhir, juga tak akan dilahirkan maupun tak akan berakhir# Lebih lanjut, realitamu

! Maitreya (secara harafiah "Yang Penuh Cinta Kasih") diprediksi oleh Buddha Shakyamuni sebagai
Buddha berikutnya di bumi; beliau dinobatkan sebagai pemimpin di Surga Tushita sampai tiba
waktunya berinkarnasi di bumi ini , yang menurut Buddhadharma akan terjadi pada tahun 4.456
Masehi. Dalam kitab ajaran Mahayana, beliau berperan dengan sikap naif tert entu. Manjushri sering
mengkritik nya, dan Vimalakirt i tidak membiarkan Maitreya berpuas diri atas pencapaiannya.

?Tushita adalah surga tingkat keempat di alam keinginan (lihat catatan kaki 1 di atas ).
3Skt. niyamavakranti. Linat Bab |, catatan kaki 47 dan6t e k ad t ealathahftaristlah 3.

* Versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang agak berbeda: "Maitreya, lalu bagaimana engkau mendapatkan
prediksi realisasi Kebuddhaanmu setelah satu kelahiran lagi? Apakah engkau menerimanya dalam
realita kelahiran atau dalam realita kematian? Jika engkau menerimanya dalam realita kelahiran,
realita ini tak diciptakan, dan jika engkau menerimanya dalam realita kematian, itu tidak berakhir.
Seperti biasanya , versi Cina kurang abstrak dibandingkan versi Tibet, namun keduanya sepakat
mengenai maksud umum sangkalanVimalakirti tentang penerimaan Maitreya atas prediksi sebagai
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adalah sama dengan realitssemua makhluk, realita segala sesuat, dan realita semua
makhluk suci. JikaPenggugahamu dapat diprediksi sedemikian rupa,maka Penggugahan
semua makhlk juga demikian Mengapa? Karenaealita tidaklah mendua atau beragam.

Maitreya, kapan punengkau merealisasKebuddhaanyaitu PenggugaharSempurna,di saat
yang sama, semua makhluk juga akan merealisasi Kebuddhadiengapa?enggugahan
adalahrealisasi semua makhluk. Maitreya, pada saat engkau merealisdbrvana, semua
makhluk juga akan merealisasNirvana. Mengapa®Para Tathagata tidak memasuliNirvana

hingga semua makhluk memasuki Nirvana. Karena semua makhluk sebenamya

terbebaskan para Tathagata melihaimereka berada dalamNirvana.

00/ 1 AE EAOAT A ElénGriembodbli da ddoyesatkaEpara dpviaini!
Tak seorang pun bersemayam dalam Penggugahanatau mundur dari Penggugahan
Maitreya, engkau seyogianya mengajarkan para dewa ini sangkalan terhadap semua
konsepyangmembedabedakan mengenaPenggugahar?

(Penggugahanterealisasi secara sempurnabukan melalui tubuh maupun citta.
Penggugahanadalah hilangnya semua tanda. Penggugahanadalah bebas dari asumsi
mengenai semua objek. Penggugahanadalah bebas dari semua pikiran yang disertai
kehendak Penggugahanadalah hancurnya semua cara pandang Penggugahanadalah
bebas dari segal&konsep yang membedabedakan Penggugahanadalah bebas dari segala
keragu-raguan, aktivit as mentaldan gejolak.Penggugaharadalah tanpakomitmen apa pun
Penggugahanadalah munculnya ketidakterikatan, dengan bebas dari semua kebiasaan
Landasan dari Penggugahanadalah dharmadhatu® Penggugahanadalah direalisasinya
kenyataan. Penggugahan bersemayam dalam batas makhluk mengenal realita.’
Penggugaharadalahtidak mendua karena dalamPenggugahartiada citta dan tiada segala
sesuatu.Penggugaharadalahupekshakarenamenyerupairuang tanpa batas

(Penggugahantak dibuat karena tidak diciptakan maupun tidak hancur, tidak
menetap maupun mengdami perubahanapa pun.Penggugaharadalahdiketahuinya secara
sempurna segala pikiran, tindakan dan kecenderungan semua makhlukPenggugahan

sesuatu yang valid pada level kenyataan terdalam ( paramarthasatyata ). Mengenai validitas prediksi
pada level konvensional dan kenyataan terdalam , lihat Lamotte, catatan kaki 89.

° Petunjuk Vimalakirti di sinia dal ah bahwa "t er gugah"adamh ungkapantyang t er g u g
hanya valid pada level konvensional. "Konsep yang membeda-bedakan” merupakan proses mental yang
mengongketkan sesuatu secara konvensional, menganggap "kesalahpengertian ( avidya)" atau

"Penggugahart sebagai hal yang hakiki. Dengan demikian, dalam semua penjelasan yang bersifat

negasi mengenai Penggugahan ungkapan "pada level kenyataan yang sesungguhnyd adalah untuk

mengatasi pandangan nihilistik. Lihat Pendahuluan.

® Skt . dharmadhatu . Lihat Bab I, catatan kaki 8.

"'Skt. bhutakoti . Lihat Bab 111, catatan kaki 9.
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bukanlah gerbang bagi keenam lingkupndrawi.8 Penggugahamadalahtidak palsu karena
bebas darikleshayang berlangsung darikehidupan ke kehidupan Penggugaharbukan di

suatu tempatbukan pulatidak di mana pun tidak bersemayam padadokasi atau dimensi

apa pun Penggugahantidak berada dalam apa pun, tidak berada dalam realita.

Penggugahanhanyaah label dan bahkanlabel tersebut tak bergerak Penggugahanyang
bebas dari tanpa tindakan maupun bebas daritindakan adalah tanpa upaya. Dalam
Penggugahan tiada gejolak karena sifat Penggugahanbenar-benar murni. Penggugahan
adalahcemerlang inti nya murni. Penggugaharadalahtanpa subjek dan sepenuhnya tanpa
objek. Penggugahanyang menembus sifat upekshadari segala sesuatuadalah tak dapat
dibedakan. Penggugahanyang tak dapat diungkapkan dengarcontoh apa punadalah tak

terbandingkan. Penggugahan adalah mendalam karena sangat sulit direalisasi.

Penggugahan meliputi semua karena memiliki sifat seperti ruang tak terbatas.

Penggugahantak dapatdiwujudkan secarafisik maupun mental. Mengap& Tubuh adalah
bagaikan rerumputan, pepohonan, dinding, jalan dan bersifat halusinasi Dan citta

bukanlah materi, tak terlihat, tak memiliki landasandan tak disadaii.@

Bhagavan ketika Vimalakirti memberikan ajarandemikian, dua ratus dewa dalam
rombongan tersebut merealisasi kebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus
melalui filter konsep Sedangkansaya Bhagavan tak mampu berkata-kata. Oleh karena ity
sayasungkanpergi mengunjungiorangbaikitu O1T OOE [ AT AT UAEAT OAEEOI UA

Kemudian Buddha berkata kepadapemuda Licchavi Prabhavyuhd® ©0 OAAEAOUOE At

DAOCEI AE 1 AT cOT EOT CE , EAAEAOE 6EIi Al AEEOOE 010
PrabhaD UDE A | A 1BRafavahAdaya hemang sungkapergi mengunjungi

orang baik itu untuk menanyakan sakitnya. Mengapa? Bhagavassaya in@t suatu hari

ketika saya sedang meninggalkankota besar Vaisali, saya bertemu Licchavi Vimalakirti

yang hendakmemasuki kota tersebut Beliau menyapa saya, dakemudian sayaberkata

kepadanya O Guknah tangga dari mana EngkauA A O A Beag: thenjawab, O 3 Addtdng

dari singgasana Penggugahadd Saya lalu A A OOAT pd Ayang @imaksud dengan

8 Skt. sadayatanani. Penglihatan, pendengaran, penciuman, pencecapan, sentuhan dan mental. Lihat
6enam | ingkup indrawi 6 dalam Daftar Istilah 2.

°Tib. rnam par rig med pa; Skt. avijnapti (secara harafiah: "tanpa melalui k o g n i withobot méabs of
cognition™). Sekali lagi, mungkin menegaskan bahwa semua pernyataan ini menyiratkan kualifikasi
"terdalam" (paramarthena).

1% Secara harafiah: "Susunan Cahaya" Nama beliau disebut di antara para Bodhisattva yang hadir
dalam rombongan di Bab I.

1 Tip, byan chub kyi snin po (secara harafiah: "intisari Penggugahan "); Skt. bodhimanda.

Haribhadra men definisikan nya sebagai "tempat yan g digunakan sebagai singgasana, dimana manda
(intisari) Penggugahan berada." Lihat Lamotte, catatan kaki 105. "Si nggasana Penggugahan
utama adalah tempat di bawah pohon Bodhi di Buddhagaya, dimana Buddha duduk dan merealisasi
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OOET C CPepdugahate Beliau kemudian berkata kepada saya sebagai berikut,
O+ Ol Ab OO O A endyiighh@radal@nisinggasana pikiran positif karena singgasana
Penggugahamdalah tanpa kepalsuanSinggasanaPenggugaharadalah singgasanaipaya,
karena menghasilkan aktivitas yang penuh virya. Singgasana Penggugahan adalah
singgasana tekad agung, karengandangan mendalamnyaadalah agung Singgasana

Penggugaharadalah singgasan@odhicitta agungkarenatak mengabaikan apa pun.

(singgasana@enggugaharadalah Dangparamita karena tak mengharapkan imbalan
apa pun Adalah Silaparamita karena memenuhi semua kanitmen. Adalah Kshantiparamita
karena bebasdari kemarahan terhadap makhlukmana pun Adalah Viryaparamita karena
tak berpaling. Adalah Dhyangparamita karena meningkatkan kemampuancitta. Adalah
Prajnaparamita karena mengalamisegala sesuatu secara langsunig.

O3hggasana Penggugahan adalah singgasanamaitri karena tidak membeda
bedakan makhluk mana pun Adaah singgasanakaruna karena tidak bereaksi negatif
terhadap semuahal yang ak menyenangkan Adalah singgasanamudita karenabersukacita
atas kebahagiaan DharmaAdalah singgasanaupekshakarena meninggalkan keterikatan
dan penolakan13

(sihggasanaPenggugaharadalah singgasanadaya kewaskitaari4 karena memiliki
enam daya kewaskitaan Adalah singgasangpembebasankarena tidak berkonsep. Adalah
singgasana upayakausalya karena merumbuhkembangkan para makhluk. Adalah
singgasanaempat caramembimbing makhluk!> karena menyatukan para makhluk. Adalah
singgasanapembelajaran karena mempraktikkan intisari . Adalah singgasanavipashyana®
karena dapat membedabedakan secaraepat. Adalah singgasanafaktor-faktor penunjang
Penggugaha®’ karena menghilangkan sifat mendua akan yang terbentuk dan yang tak
terbentuk. Adalah singgasanaebenarankarenatak mengelabuisiapa pun

(singgasana Penggugahan adalah singgasana kesalingterkaitan
(pratityasamutpada) karena berlangsung dari berakhirnya kesalahpengertian hingga

Penggugahan yang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurna. Hal ini hendaknya tidak
dicampuradukkan dengan bodhimandala ("lingkup Penggugahari’).

12 Paragraf ini menghubungkan singgasana Penggugahan dengam®nam paramita.

13 Paragraf ini menghubungkan singgasana Penggugahan dengan empat sikap pandang tak terbatas.
1 Skt. abhijna.

15 skt. samgrahavastu. Lihat "empat cara membimbing makhluk " dalam Daftar Istilah 2.

% Tib. nes par sems pa Penyidikan Tajam. Lihat Daftar Istilah 3.

7 skt bodhipaksikadharma . Lihat Daftar Istilah 2 "tiga puluh tujuh faktor penunjang Penggugahan’
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berakhirnya penuaandan kematianl® Adalah singgasanahilangnya semuakleshakarena
sepenuhnya mengungkapsifat keberadaan realita Adalah singgasanasemua makhluk
karena semuamakhluk tak bersifat hakiki. Adalah singgasanadari segalasesuatukarena
sepenuhnyamengetahuishunyata

O3hggasanaPenggugahanadalah singgasana diklukkannya semuaMara karena
tak pernah berpaling. Adalah singgasanadari ribuan dari ribuan dari ribuan jagat raya
karena bebas dari keterlibatanAdalah singgasana ksatria yangnengumandandan auman
singa karena bebas dari rasa takut dan gentar. Adalah singgasana kekuatan,
ketanpatakutan, dan semua kualitaskhusus Buddha karena tanpa cacatlalam segala
aspek. Adalah singgasandiga pengetahuan karena tiadaklesha yang tersisa Adalah
singgasanadiketahuinya segala sesuatudan seketika karena sepenuhnya merealisasi
Pengetahuan Sempurna

00+ 01 AderigénOdemikian para Bodhisattva yang memiliki paramita, akar
kebajikan, kemampuan untuk memmbuhkembangkan para makhluk, dan pemghayatan
Dharma sucil® baik ketika mereka mengangkat kaki atau meletakkannyanereka semua
berasal dari singgasanaPenggugahan Merekaberasal dari kualitas-kualitas Buddhadan
bertopang di ataskualitas Buddhao

BhagavansetelahVimalakirti menjelaskanajaranini, lima ratus dewa dan manusia
membangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugaharyang Tak TerbandingkanLengkap
dan Sempurnadan sayatak mampu berkata-kata. Karena ituBhagavan sayasungkanpergi
mengunjungi orang baikitu untuk menanyakan sakitnya 6

18 versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang: "Singgasana Penggugaharadalah singgasana kesalingterkaitan
karena bagaikan ruang tanpa batas. " Versi Cina menganggapkesalingterkaitan (lihat Daftar Istilah 1)
adalah sama dengan shunyata, hal ini benar sehubungan dengan sifat keberadaan terdalam
Vimalakirti mengacu pada " urutan berakhirnya" dua belas nidana vyaitu dengan berakhirnya
kesalahpengertian ( avidya), berakhir pula samskara, dengan berakhirnya samskara, berakhir pula
kesadaran (vjnana); dengan berakhirnya kesadaran, berakhir pula nama dan rupa, dengan
berakhirnya namadan rupa, berakhir pula enam lingkup indrawi (enam ayatana); dengan berakhirnya
enam lingkup indrawi, berakhir pula kontak (sparsha); dengan berakhirnya kontak, berakhir pula
sensasi (vedand; dengan berakhirnya sensasi, berakhir pula rasa tak berkecukupan ( fanha); dengan
berakhirnya rasa tak berkecukupan, berakhir pula keterikatan ( upadang; dengan berakhirnya
keterikatan, berakhir pula  bhava dengan berakhirnya bhava berakhir pula kelahiran ( jat/i); dan
dengan berakhirnya kelahiran, berakhir pula penuaan dan kematian (jaramarana). Inilah urutan dua
belas nidanadalam pratityasamutpada .

19 skt saddharmasamgraha. Diterjemahkan sebagai "penghayatan” dalam arti Bodhisattva
menghayati Dharma suci dalam semua fase kehidupannya sehari-hari.
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Kemudian Buddha berkata kepada Bodhisattva Jagatimdhar@® (agatimdhara,
pergilah mengunjungiLicchaviVimalakirti untuk menanyakan sakitnya 6

Qagaimdhara menjawab, Bhagavan, sayamemang sungkan pergi mengunjungi
orang baik itu untuk menanyakan sakitnya Mengap& Bhagavan saya ingat suatu hari
ketika saya sedang ada di rumah Mara yang jahatmenyamar sebagailndra bersama
12.000 gadis cantik, mendekati sayadengan suara musik dan nyanyian. Setelah membar
hormat dengan menyentulkan kepalanyadi kaki saya, Mara besertapara penggiringnya
mengambil tempat di satu sisi. Karena berpikir dia adalah Sakra raja para dewa, saya
berkata padanya Gelamat datang,oh Kausika2! Engkau séarusnya tetap mawsas di
tengah-tengah kenikmatan indrawi. Engkau séarusnya sering mengontemplasikananitya
dan berusahamengambil intisari dari tubuh, kehidupandan kekayaano

Mara kemudian berkata kepadasaya @rang baik terimalah dari saya12.000 gadis
cantik ini dan jadikanlah merekapelayanmuo

Gsayamenjawab, O/ Kausika jangadah memberikan sesuatu yangtidak pantas
kepada sayaorang spiritual dan seorangputra Shakya2? Tidaklah pantas bagisaya untuk
memiliki gadis-gadisini.6

Qak lama setelahsayamengucapkan katakata ini, Licchavi Vimalakirti datang dan
berkata kepada saya ®ulaputra, jangarah berpikir dia adalah Indra! Dia bukan Indra
tetapi Mara yangjahat yang datanguntuk menggodanu.6

O, Alliicéhavi Vimalakirti berkata kepadaMara, Mara yang jahat karena gadis-
gadis cantik tidaklah cocok untuk orang spiritual ini, seorang putra Shakya, berikanlah
mereka kepadasayad

&Xemudian Mara menjadi ketakutan dan khawatir, berpikir bahwa Licchavi
Vimalakirti telah datanguntuk mengungkap siapa dirinyaMara mencobaagar dirinya tak
terlihat, namun dengan segala kekuatanmukjizat yang dimilikinya, Mara tidak mampu
membuat dirinya menghilang dari pandangan Kemudian sebuah suara bergema di
angkasgberkata, O - A le@Akanlah gadisgadiscantik ini kepadaVimalakirti yang baik dan
hanya dengan demikiarengkaudapat kembalike kediamanmusendiri.0

2 Tib. @ro kar dzin pa. Bodhisattva ini disebut dalam  Mahavyutpatti , no. 728, dan dalam
bagian Rastrapalapariprccha , dari Sutra Ratnakuta . Lihat Lamotte, catatan kaki 120.

2! Kausika, Sakra dan Indra & semua istilah ini merujuk pada dewa yang sama, tokoh utama dalam
Veda, dimana dalam Buddhadharma dianggap sebagai raja para dewa d i Kamadhatu.

2 Skt. Shakyaputriya . Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagai umat awam, Jagatimdhara
hidup selibat sebagaimana para Bodhisattva pengikut Shakyamuni.
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&Xemudian Mara semakin ketakutan dan meskipun bertentangan dengan
kehendaknya, dia memberikan gadis-gadiscantik tersebut.

. Csetelah menerima para dewi, Licchavi Vimalakirti berkata kepada mereka,
Qekarangkarena kalian semuatelah diberikan kepada sayaoleh Mara, kalian semuaharus
membangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugaharyang Tak Terbandindsan, Lengkap
dan Sempurn®®

Meliau kemudian memberikan mereka Dharma yang sesuaiuntuk merealisasi
Penggugahandan tak lama kemudian mereka merealisasi Bodhicitta. Beliau kemudian
berkata kepada mereka O + A Ib&r A daja merealisasi Bodhicitta. Mulai sekarang kalian
harus mendedikasikan diri untuk bersukacita dalam kebahagiaan Dharma, dan kalian
seharusnyatidak bersenangsenangdalam kenikmatan indrawi .6

Overeka kemudian bertanya kepadanya, A\pakah yang dimaksud dengan
®ersukacitadalam kebahagiaanDharma?®

O" AlbErkatd, @u adalah sukacita dari keyakinan yang tak tergoyatkan pada
Buddha, sukacita dari keinginan mendengakan Dharma, sukacita dari melayani Sangha
dan sukacitadari menghormati para Danapatitanpa kesombongan. Itu adalatsukacitadari
pengentasan diriatas samsarg sukacita dari tidak terpaku pada objekobjek, sukacita dari
menganggap panca skandhabagaikan pembunuh, sukacita dari menganggap elemen
elemen bagaikan ular berbisa, dansukacita dari menganggap lingkupindrawi bagaikan
kota kosong?4 Itu adalah sukacita dari senantiasa menjagaBodhicitta, sukacita dari
membantu para makhluk, sukacitadari berbagi melalui kemurahan hati,sukacitadari tidak
merosot dalam sila, sukacita dari pengendalian diri dan kshanti, sukacita dari
pengemban@n kebajikan yang menyeluruh melalui virya, sukacita dari sepenuhnya
bersemayam dalam dhyana dan sukacita atas tiadanya klesha dalam prajna. Itu adalah
sukacitadari menumbuhkembangkanPenggugahansukacitadari menaklukkan paraMara,
sukacita dari menghancurkan klesha dan sukacita dari membentuk Buddhaksetra Itu
adalahsukacitadari pengumpulan senua kebajikan, demi meealisasitanda-tanda dan cirk
ciri Kebuddhaan Itu adalah sukacita karena bebas dari ketakutan terhadap ajaran yarg

23 VVimalakirti di sini merupakan emanasi Buddha yang bertemu dengan para dewi yang sama, yaitu
para penggoda di malam hari menjelang Penggugahan di bawah pohon bodhi dan ditaklukkan oleh
Buddha. Di sini Vimalakirti tidak hanya menakluk kan mereka, tetapi melangkah lebi h lanjut dan
menyebabkan mereka merealisasi Bodhicitta .

4 |ihat Bab I, catatan kaki 11. Skandha memupuskan Bodhicitta jika skandha secara keliru
dianggap sebagai "saya' dan "milik saya" melalui pandangan keliru. Jika elemen -elemen
disalahmengerti sebagai sesuatu yang membentuk subjek (yang mengalami), sebagai objek dan
persepsinya, akan meracuni pembebasan. Dan lingkup indrawi adalah bagaikan kota kosong karena
tidak ada subjek (tokoh) yang berdiam di dalamnya.
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mendalam?> [tu adalah sukacitadari dijelajahinya tiga akses kepembebasan, darsukacita
dari realisasi pembebasan. litu adalah sukacita dari menjadi ornamen singgasana
Penggugahan dan sukacita dari tidak merealisasi pembebasandi waktu yang keliru. Itu
adalah sukacita dari melayani merekayang memiliki kondisi mendukung yang serupa,
sukacita dari tidak membenci atau tidak suka pada mereka yangkondisinya lebih baik,
sukacita dari melayani para Danapati dan sukacita dari menghindari temanteman yang
berperilaku negatif. Itu adalah sukacita dari kebahagiaanagung atas keyakinan dan bakti
pada Dharma. Itu adalahsukacita dari memperoleh upayakausalyadan sukacita dari
pengemtangan faktorfaktor penunjang Penggugahan Dengan demikian, Bodhisattva
mengagumi dan besukacitadalam kebahagiaanDharmag

O3A0OAT AE EOOh -AOA AAOEAOA EAPAAA DAOA
O00i AE8S

Sekarang kamiseyogianya menikmati kebahagiaanDharma dankami seyogianya tidak lagi
bersenangsenangdalam kenikmatan indrawi.6

O, Al O - AOA AAOE A AE AaisriiehtaRdEcbtAngRadhikattva,
seorang Perwira, tidak memiliki keterikatan mental dan akan memberikan segala
kepemilik annya maka peumah tangga,berikanlah kepadasayadewiA Ax E ET E8 6

Qvimalakirti menjawab, Mereka saya berikan Mara. Pulanglah bersama para
penggiringmu. Agar engkaumemenuhi aspirasispiritual semua makhluko

(drara dewi membei penghormatan pada Vimalakirti dan berkatah PerGmah tangga
bagaimanaseyogianya kami hidup dalam kediaman para Mara®

O6EI Al AEEOOE | Ashublaki,x alid derbafy3Dhdinde® Qdhg disebut
00 Al EOA Haishabisn®do akardkarah! Apakah itu? Saudarsaudari, sebuatpelita
tunggal dapat menerangi ratusan ribupelita tanpa membuat cahayanyasendiri redup.
Demikian jugasaudari-saudari, seorang Bodhisattvaendiri dapat menghantarkan ratusan
ribu makhluk pada Penggugahantanpa membuat smrti-nya berkurang. Kenyataannya
bukan saja tidak redup, namun malah semakin terang. Begitu pula, semakin kalian
mengajar dan menunjukkan kualitas bajikkepada orang lain,kalian semakin tumbuh
dalam kualitas-kualitas bajik tersebut. Inilah gerbang Dharma yang disebut®elita yang
tiada habis-habisnya.6 Saatkalian hidup di alam Mara, berikaah inspirasi kepadadewa-

% Buddha dan semua cendekiawan Buddhis, seperti Nagarjuna, umumnya menyadari bahwa banyak
makhluk merasa ketakut an ketika dibabarkan ajaran mendalam mengenai shunyata dikarenakan salah
mengerti akan ajaran yang paling 8 me ny e mbini,h k an 8

%6 Skt. dharmamukha. Ajaran -ajaran tertentu disebut "Gerbang Dharma " karena merupakan akses
untuk memprakti kkan Dharma.
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dewi yang tak terhinggajumlahnya melalui Bodhicitta. Dengan demikian, kalian akan
membalas kebaika’” Tathagata, dan kaliarakan menjadi Danapatbagi semua makhluko

&Xemudian para dewi bersujud di kaki Licchavi Vimalakirti dan pergi bersama Mara.
Demikianlah Bhagavan sayamelihat keagungankekuatan mukjizat, prajna dan kefasihan
bicara Licchavi Vimalakirti, dan karena itu sayasungkanpergi mengunjungi orang baikitu
untuk menanyakan sakitnyao

Buddha lalu berkata kepada putra saudagar Sudatta2s (Kulaputra, pergilah
mengunjungiLicchaviVimalakirti untuk menanyakan sakitnya 6

Sudatta menjawab, Bhagavan, sayanemang sungkan pergi mengunjungi orang
baik itu untuk menanyakan sakitnya Mengapa?Bhagavan sayaingat suatu hari di rumah
ayah saya dalam rangka merayakan persembahan besar?® saya memberikan hadiah
kepada para pengikutspiritual, Brahmana, orang-orang miskin, kaum papa, orangorang
yang tidak beruntung, pengemisdan orang-orang yang membutuhkan Padahari ketujuh,
hari terakhir persembahan besar itu, Licchavi Vimalakirti datang dan berkata, ®utra
saudagar engkau seharusnya tidak memberikan persembahan dengan cara demikian
Engkauseharusnya memberikan persembahan DharmaApagunanya persembaharbenda
bendamateri?0

&Xemudian saya bertanya kepadanya ®agaimana seserang memberikan
persembahan Dharma?0

O" Al E Aéhjawab,  ®ersembatan Dharma  adalah  persembahan
menumbuhkembangkan para makhluk tanpa awal maupun akhir, memberikan

2’ Tip. drip gzo ba atau byas pa gzo ba, Skt. krtajnah . Ini adalah salah satu tema penting dari
meditasi Bodhicitta, meditasi maitri dan karuna. Tindakan bajik Tathagata itu mencakup
kemunculannya di dunia demi menyelamatkan para makhluk seperti seorang ibu yang baik yang bahkan
bers edia mengorbankan hidupnya demi anak tercinta. Kebaikan ini terbalas dengan mengembangkan
welas asih yang sama terhadap semua makhluk lainnya dan dengan merealisasi Bodhicitta.

8 Sudatta lebih sering disebut Anathapinda da. Dia adalah seorang dermawan besar dari S hravasti,
yang dikenal sebagai "terkemuka di antara para penderma" (Pali: aggo dayakanamn). Untuk berbagai
referensi, lihat Lamotte, catatan kaki 135.

29 Skt. mahayajna. Persembahan besar adalah suatu tradisi di India kuno, dimana pada zaman Veda
itu merupakan ritual utama dalam ajaran Brahmana. Biasanya mencakup persembahan berbagai benda
materi kepada para dewa. Di masa Buddha, momen ini biasa dijadikan sebagai kesempatan resmi

untuk memberikan persembahan kepad a para pendeta, shramana dan pengemis. Namun Buddha
menyatakan bahwa persembahan dan pemberian benda-benda materi itu lebih terbatas potensi -
potensi positifnya dibandingkan dengan meninggalkan sikap mementingkan diri sendiri dan  memberi
Dharma. Inilah maks ud dari kritikan Vimalakirti.



48

persembahan kepada mereka semua secara bersamaaf® Apakah itu? Itu adalah
mahamaitri yangterwujud dalam Penggugahanadalahmahakarunayang terwujud dalam
samadhi Dharma suci akan pembebasan semua makhluk3!; adalah mahamudita yang
terwujud dalam kesadaran kebahagiaantertinggi semua makhluk32; dan adalah upeksha
agungyangterwujud dalam samadhimelalui pengetahuan

(Pemberian Dharmaadalah Danaparamita yang terwujud dalam kedamaiandan
disiplin diri ; adalah Silaparamita yang terwujud dalam pengembangansila para makhluk
yang tak memiliki sila; adalah Kshantparamita yang terwujud melalui prinsip
ketidakhakikian; adalah Viryaparamita yang terwujud dalam sukacita atas Penggugahan
adalah Dhyangparamita yang terwujud dalam keheningan tubuh dan citta; serta adalah
Prajnaparamita yang temwujud dalam Pengetahuan Sempurna

@0 ATl AAOE AT adalit daditadi akan shunyata yang terwujud dalam
efektivitas pengembangan semua makhlukadalah meditasi tanpa tanda yang terwujud
dalam purifikasi segalahal yang terbentuk; dan adalah meditasi tanpa keinginan yang
terwujud melalui kelahiran kembali secara sukarela

O ObArian Dharma adalah kekuatan keperwiraan yang terwujud dengan
menjunjung tinggi Dharma suci;adalah daya kehidupan33 yang terwujud dalam cara-cara
membimbing makhluk; adalah tiadanya kesombongan yang terwujud dengan menjadi
budak dan murid dari semua makhluk; adalah diperolehnya tubuh, kesehatan dan
kekayaan yangterwujud dengan nmengambil intisari dari sesuatu yang takberinti sari34;
adalah smrti yang terwujud melalui enam anusmrti; adalah pikiran positif yang terwujud
melalui Dharma yang benaibenar menyenangkan;adalah kemurnian cara hidup yang
terwujud melalui praktik spiritual yang tepat; adalah penghormatan terhadap orang-orang

%0 Frasa terakhir diambil dari versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang.

3L Frasa terakhir diambil dari versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang.

% Ini sesuai dengan penjelasan umum untuk sikap pandang tak terbatas yang ketiga, "sukacita
(mudita) t ak t elLihdt Bdftar kstilab 2.

33 Skt Jivitendriya . Salah satu dari motivasi yang bukan bersifat mental, didefinisikan sebagai daya
durasi hidup dan merupakan suatu konsep Abhidharma. Lihat T. Stch erbatski, Central Conception of
Buddhisme (London, 1923).

3 Versi Hsuan Tsang sesuai dengan versi Tibet, namun versi Kumarajiva berbunyi "realisasi

kekokohan tubuh, kehidupan dan kekayaan yang terwujud melalui tiga hal yang tak terhancurkan. "
Tiga hal yang tak terhancurkan adalah tubuh tanpa batas, kehidupan tanpa batas dan kekayaan tanpa
batas (lihat Luk catatan kaki 3), namun konsep ini tampaknya tidak ada dalam versi Sanskerta
maupun versi Tibet. Meskipun demikian, versi Tibet memiliki arti yang sama karena "tubuh,
kesehatan dan kekayaan" di sini tidak mengacu pada hal-hal biasa, tetapi pada Dharmakaya Buddha,
dan sebagainya
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suci yang terwujud melalui pelayanan yang penubsukacita dan bakti; adalah ketenangan
pikiran yang terwujud melalui tiadanyarasa tidak sukaterhadap orang-orang biasa;adalah
tekad agung yang terwujud melalui pengentasan diri adalah keterampilan dalam
pengetahuanyang terwujud melalui praktik spiritual ; adalah penyendirian dalam retret
yang terwujud dengan memahami segala sesuatitu bebas dari kleshg adalah meditasi
vipashyanayang terwujud dengan direalisasinyaPengetahuan Sempurna@uddha; adalah
praktik yogayangterwujud melalui yogamembebaskan semua makhluk datkleshas3®

@0 Ai AAOE AT adaktE Kumpulan potensi-potensi  positif (punya) yang
terwujud melalui tanda-tanda danciri-ciri Kebuddhaan, ornamenornamen Buddh&ksetra,
dan semua cara lainya demi menumbuhkembangkan para makhluk, adalah kumpulan
pengetahuan langsungyang terwujud melalui kemampuan mengajar Dharma sesuai
dengan pikiran dan tindakan semua makhluk; adalah kumpulan prajna yang terwujud
melalui memadunya pengetahuan langsungyang bebas darikeberpihakan dan penolakan
terhadap segala sesuatuadalah kumpulan semua akar kebajikan yangerwujud dengan
meninggalkan semua kleshg halangan dan halhal yang tidak bajik; dan adalah
direalisasinya semua faktor penunjang Penggugahanyang terwujud melalui realisasi
Pengetahuan Sempurnaan disempurnakannyasemuakebajikan.

00+ 01 AimlénOperAberian Dharma. SeorangBodhisattva yang hidup dalam
pemberian Dharmademikian adalah pemberi persembahan yangteragung dan melalui
pemberian agung demikiandirinya layak diberi persembahanoleh semua orang, termasuk
DAOA AAxA86

0" E A CA O A Tefumah fy§adetsebbt memberikan ajarardemikian, dua ratus
Brahmanadalam rombongan Brahmanatersebut membangkitkan tekad untuk merealisasi
Penggugaharyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurngaya merasa penuh takjub
dan setelah memberipenghormatan kepada orang baik ini dengammenyentuhkan kepala
saya di kakinya, saya mengambil kalung mutiaradi leher saya seharga 100.00keping
emas dan memersembahkankepadanya3® Namun beliautidak berkenan menerimanya.
KemudianOAUA AAOEAOA EADAA AT tddiddiah Idung Alitigra il AeiE h
welas asihkepada saya, dan berikanlakepada siapa pun yangngkaukehendakig 6

O+ Al O A/mAlakirti mengambil mutiara-mutiara tersebut dan membaginya

menjadi dua bagianBeliau memberikan setengahnya kepad&aum termiskin di kota itu,
yang dilecehkan oleh merekayang hadir dalam perayaan pesembahanitu. Seéengahnya

% Dalam karya berikutnya, ini jelas -jelas mengacu pada Tantra Yoga tetapi di sini yoga juga bis a
merujuk pada yogatertinggi B odhisattva, yaitu yogapembebasan di luar jangkauan pikiran. Lihat Bab
VI.

% Dj sini jelas bahwa Sudatta salah mengerti. Bukannya merealisasi arti tertinggi dari pemberian,
namun dia kembali mengartikannya sebagai pemberian materi. Oleh karena itu, Vimalakirti harus
memberikan penjelasan yang melampaui penjelasan sebelumnya dan memperlihatkan mukjizat untuk
menjelaskan maksud beliau.
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lagi beliau persembahkan kepada TathagataDusprasaha. Dan beliau melakukan

penampilan mukjizat sehingga semua yang hadir, melihat jagat raygang disebut Marici

dan TathagataDusprasaha. Di atakepala Tathagata Dusprasaha, kalung mutiatgrsebut

membentuk sebuah paviliun, berhiaskan rangkaian muiara, bertumpu pada empat
landasan, berpilar empat, simetris, kokoh dan indah dipandang. Setelah menunjukkan
mukjizat OAOOAAOOR 6 Ei Miayakgh@dderikan heddebahakepadakaum
termiskin di kota, menganggap merekdayak diberi persembahan sebaganana terhadap
Tathagata sendiri, dia yang memberi tanpa diskriminasi, tidak memihak, itlak
mengharapkan imbdan, dan memberi dengan maitri agung z saya katakan pemberi ini
benar-benar mdakukanD AT AAOEAT $EAOI A86

(retelah melihat mukjizat itu dan setelahmendengar ajaran, kaum papa di kota
tersebut membangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugahanyang Tak Terbandingkan,
Lengkap dan mpurna. Oleh karena ituBhagavan, saya sungkapergi mengunjungi orang
bakEOO O1 OOE 1 AT AT UAEAT OAEEOI UA86

Dengan cara yang sama, semua Bodhisattvpara Perwira, menceritakan kisah
percakapan mereka dengan Vimalakirti darmengungkapkankesungkanan mereka untuk
pergi mengunjunginya.
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Bab V
Pelipur Orang Sakit

Kemudian Buddha berkata kepad&utra Mahkota, Manjushri,t Manjushri, pergilah

i AT cOT EOT CE , EAAEAOE 6EI Al AEEOOE O1 OOE 1 AT A1l

Manjushri | AT EAx AAh  CaddiaA GAO Artuk menghadapi  Licchavi
Vimalakirti. Beliau memiliki kepandaian berbicara yang mengagumkan tentang ajaran
mendalam. Beliau sangat terampil dahm mengungkap ajaran secara lengkapdan dalam
memadukandikotomi.? Kefasihanbicaranya tak diragukandan tak seorangpun yangdapat
menandingi kepandaiannya yang tak tergoyahkan. Beliau menyempurnakan semua
aktivitas para Bodhisattva. Beliaumenembus semua nisteri rahasia paraBodhisattva dan
Buddha. Beliau terampil élam menaklukkan semuaMara. Beliau bertindak dengan
mahabhijna. Beliau sempurna dalamprajna dan upayakausalya Beliautelah merealisasi
keagungantertinggi lingkup Dharmadhatuyang tak terpisahkan dan tidak menduaBeliau
mahir dalam mengajakan Dharmaterdalam melalui cara-cara yang tak terbatas. Beliau
terampil dalam memberikan carapencapaian sesuai dengan kemampuan spiritbtdemua
makhluk. Beliau telah sepenuhya mengintegrasikan realisasi beliaudengan keterampilan
dalam upayakausalya Beliau telah m@&dapatkan kepastianatassemua pertanyaanDengan
demikian, meskipun beliau takdapat disanggah oleh seseorangang lemahpertahanannya
seperti saya, namundengan daya inspirasiBuddha, saya akan mengunjunginya dan
bercakap-cakapdengamya semampu say#®

Kemudian dalam rombongan tersebut, para Bodhisattva Shravaka Sakra, para
Brahma, Lokapala, sertapara dewa dan dewi, semua berpikir demikian: Pastinya
percakapanantara Pangeran BelialMlanjushri dan orang bak itu akan membuahkan ajaran
Dharma yang mendalanma

Dengan demikian,8.000 Bodhisattva, lima ratus Shravaka sejumlah kesar Sakra,
Brahma, Lokapala, dan ratusan ribu dewa dan dewi, semua mengikuRutra Mahkota
Manjushri untuk mendengarkan DharmaKemudian Putra MahkotaManjushri, diiringi dan
diikuti oleh para Bodhisattva, Shravaka, Sakra, Brahmd,okapala, para dewa dan dewi
memasuki kota besar Vaisali.

! Manjushri Kumarabhuta biasanya dianggap sebagai Bodhisattva yang terkemuka dalam hal prajna.

Dalam tradisiTi b e t , bel i au digkatbaigdb gsge aygah Tunggal Para Buddha
beliau menginspirasi para Buddha untuk merealisasi shunyata. Beliau disimbolkan membawa pedang

prafna di tangan kanannya dan teks Prajnaparamita di tangan kirinya. Penampilannya senantiasa belia

seperti seorang putra berusia enam belas tahun.

2 Skt. yamakavyatyastaharakusala. Kualitas kedua belas dari delapan belas kualitas khusus
Bodhisattva ( Mahavyutpatti , no. 787-804). Lihat d&delapan belas kualitas khusus Bodhi sattvad o
Daftar Istilah 2.
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Sementara itu Licchavi Vimalakirti berpikir, @Putra Mahkota, Manjushri sedang
menuju ke sini diikuti sejumlah besar para penggiring. Sekarang, agarumah ini
ditransformasikani AT EAAE EIT OT 1 CAd

Kemudian secaramukjizat rumahnya menjadi kosong, Bhkan penjaga gerbangun
menghilang. Kecuali dipan untuk orang sakit dimana Vimalakirti berbaring, tidak terlihat
tempat tidur atau dipan atau kursi apa pun

Kemudian Licchavi Vimalakirti melihat Putra Mahkota Manjushri dan menyapanya
demikian: Manjushri! Selamat datang,Manjushri! Sungguh Selamat datarig Engkau
datang, tiada yang datangEngkau muncul,tiada yang melihat Engkau terdengar, tiada
yang mendenga8 0

Manjushri berkata, Perumah tangga begitulah sepertiyang engkau katakan. i&pa
yang datang, sebenarya tidak ada yang datang. Siapa yang pergebenarnya tidak ada
yang pergi. MengapaT7iada siapa pun yang datang.idda siapa pun yang pergi.i&§payang
datangsebenarnya takterlihat.3

QUpasakaapakah kondisimubaik? Apakah engkau dapat bertahaPApakahelemen-
elemen fisikmutak terganggu?Apakah sakitmu berkurang? Apakah sakitmtiak bertambah
parah? Buddha menanyakan keadaamu z apakah engkau hanya mengalami sedikit
masalah sedikit ketidaknyamanan, sedikit sakit sedikit kesulitan, apakah dirimu terawat,
kuat, tenang, tanpa keluhandan apakah engkau hidup dalarkebahagiaan tertinggi.

@®erumah tangga dari mana datangnya sakitmuni? Berapa lama ini akan berlajut?
Seberapa parahnyaakit ini? Bagaimana cara menyembuhkanngad

Vimalakirti menjawab, Manjushri, sakit saya bersumberdari kesalahpengertian
dan cengkeraman pad&eberadaan,danini akan berlangsung selma semua makhluk sakit
Jikasemua makhlukbebas darisakit, saya jugatak akan sakit. Mengapa®lanjushri, bagi
para Bodhisattva, alamhanyalah terdiri dari para makhluk, dan s&it adalah takterelakkan
dalam samsara Jika semua makhluk bebas dari sakitBodhisattva juga akan ébas dari
sakit. Sebagai contoiManjushri, ketika putra tunggal dari seorang saudagasedang sakit,
kedua orang tuanyaikut sakit karena anaknya sakit. Bn orang tua akan menderita selama

3 Percakapan yang mengandung tekateki ini menandakan maksud ajaran Madhyami ka. Saya telah
menggabungkan unsurunsur dari versi Kumarajiva dan versi bahasa Tibet, dimana perbedaannya
tidak lah signifikan mengenai makna yang lebih dalam. Vimalakirti menyinggung simulta nnya dua level
kenyataan: Pada level kenyataan terdalam & ti ada yang datang, terlihat, terdengar; namun pada level
konvensional 0 ada yang datang, terlihat dan terdengar. Tidak ada pertentang an antara kedua
kenyataan tersebut, karena subjek (orang yang mengalami) tidak melihat sifat shunya dari subjek,
sifat shunya dari penglihat an dan sifat shunya dari (yang dilihat) & dimana ketiganya sendiri
sebenarnya shunya Manjushri setuju dan menekankan tidak mungkinnya pengetahuan tertentu
secara konvensional dalam kenyataan terdalam, dan dengan demikian kenyataan konvensional bersifat
berubah -ubah, datang, pergi dan terlihat bagaikan mimpi.
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putra tunggal tersebut tidak sembuh dari sakitnya. Demikian jugdanjushri, Bodhisattva
mengasihi semua makhluk seolah-olah setiap makhluk adalah anak tunggalnya.
Bodhisattva menjadi sakit ketika para makhluk sakit dan sembuh ketika para makhluk
sembuh Manjushri, engkau bertanyakepada sayadari mana datangiya sakit saya;sakit
para Bodhisattvamuncul dari mahakaruna8 6

Manjushri: Perumah tangga mengapa rumahmu kosong? Mengapa engkaak
mempunyai pelayan?
Vimalakirti: Manjushri, semuaBuddhaksetrgjuga shunya

Manjushri: Apa yang membuatnyahunya?
Vimalakirti: Itu shunyakarenashunyata#

Manjushri: Apa yang@hunyadmengenaishunyata?
Vimalakirti: Membuat (membentuk) adalahshunyakarena shunyata®

Manjushri: Dapatkahshunyataterbentuk secara konseptue?”
Vimalakirti: Bahkan konsep itu sendiri adalah shunya, dan shunyata tak dapat
membentuk shunyatas

Manjushri: Perumah tangga di mana seharusnyashunyatadicari?

4 Dialog yang sangat ringkas serta mendalam ini har us diterjemahkan secara te pat untuk menghindari
interpretasi yang keliru mengenai maknanya . Adalah sangat menggoda untuk menerjemahkan hal
penting (bahasa Cina yi/; Tib. kyis) sebagai kata yang menunjukkan kepunyaan 6 yakni menerjemahkan
0shunyakarena shunyatad stén pa nid kyis ston pa ) sebagai 0shunyaakan shunyata, dimana ini dapat
dianggap sama dengan shunyatashunyata yang sangat dikenal, namun Vimalakirti di sini hanya

mengatakan bahwa Buddhaksetra adalah shunya karena itulah sifat keberadaan tert inggi dari
Buddhaksetra , namun bukan bahwa Buddhaksetra sama dengan shunyatashunyata.

° Manjushri mengimplikasikan bahwa Vimalakirti meniadakan keabsahan dari kenyataan konvensional

(samvrtisatya ), karena jika memang sifat keberadaan tertinggi adalah  shunyata, apakah itu berarti

bahwa kenyataan konvensional apa pun misalnya Buddhaksetra adalah shunya bahkan secara
konvensional?

® Vimalakirti mengabaikan implikasi itu dan mengulangi pernyataannya mengenai kenyataan ter dalam
dari segala sesuatu, secara khusus menyebut parikalpa untuk mengganti kata Buddhaksetra .

! Manjushri lalu mendebat Vimalakirti tentang sifat keberadaan terdalam mengenai shunyata, untuk
menyelidiki apakah Vimalakirti mungkin mengartikan shunyata sebagai sesuatu yang bisa dikreasi
secara mental atau dikonseptualisasikan.

8 Vimalakirti menolak kemungkinan tersebut dan akhirnya memperkenalkan konsep

Oshunyatashunyata, 6 'y ai t ushunyata itm asendiri hanyalah dibentuk secara konseptual, dan
dengan demikian shunyata itu sendiri juga shunyadari sifat hakiki.
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Vimalakirti: Manjushri, shunyataseharusnya dicari di antara enam puluh duacara
pandang?®

Manjushri: Dimana enam puluh duacara pandangseharusnyadicari?
Vimalakirti: Enam puluh duacara pandangseharusnya dicari dalam pembebasan
para Tathagata.

Manjushri: Dimana pembebasampara Tathagataseharusnyadicari?
Vimalakirti: Pembebasan para Tathagata seharusnya dicatalam aktivitas mental
utamasemua makhluk

Manjushri, engkau bertanya mengapa saya tak mempunyai pelayan, namwemua
Mara dan penentang adalah pelayan saya. Mengapa? Para Mara mmopagandakan
kelahiran dan kematian dalam kehidupan ini dan Bodhisattva tidak menghindari
kehidupan. Para Tirthika mempropagandakancara pandang dan Bodhisattva tak terusik
oleh cara pandang Oleh karena itu, semua Mara dan penentang adalah pelayan saya.

Manjushri: Perumah tanggasakit apa dirimu?
Vimalakirti: Itu bukan bersifat materiil dan tak terlihat.

Manjushri: Apakah fisik atau mental?
Vimalakirti: Bukan fisik karena tubuh tak memiliki sifat hakiki dari sisinya sendiri.
Bukan mentalkarena sifat keberadaarcitta adalah seperti ilusi.

Manjushri: Perumah tanggamana di antarakeempat elemen yang tergangguanah,
air, api atauudara?

Vimalakirti: Manjushri, saya sakit hanya karenaelemenelemen para makhluk
terganggu oleh penyakit©

Manjushri: Perumah tangga bagaimana seharusnyaeorang Bodhisattva mdipur
Bodhisattva lain yangsedangsakit?

Vimalakirti: Bodhisattva seharusnya memberitahukan Bodhisattva yang sedang
sakit bahwa tubuh ini bersifat anitya, tetapi seharusnya tidak membuat Bodhisattva yang
sedang sakit tersebut menolak atau merasa jijik. Dia seharusnya memberitahukan
kepadanya bahwa tubuh bersifat duhkha, tetapi tidak membuat Bodhisattva tersebut
mencari kedamaian dalam pembebasgarbahwa tubuh adalah tanpa sosqgktetapi bahwa
para makhluk harus ditumbuhkembangkan, bahwa wbuh adalah damai, namun tidak
mencari ketenangantertinggi apa pun Dia harus mendorong Bodhisattva tersebutuntuk

®Skt. arstigata .Lihat eenam pul uh dua cara pandangé dal am Daftar | ¢

10 versi Kumarajiva: 0Sakit itu bukanlah elemen tanah, maupun tidak terpisah dari elemen tanah;
begitu pula elemen-elemen lainnya. Sakit para makhluk bersumber dari empat elemen utama, dan
saya sakit kare na para makhluk sakit .6
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mengakui tindakantindakan negatifnya, namunbukan demi menghilangkan karma.l1 Dia
harus mendorongnya untuk mengembangkan empati terhadap semua makhluk
berdasarkan sakit yang dialamnya sendiri, mengirgat penderitaan yang dialami sejak
masa tak berawal, damrmengingat untuk bertindak demi kebahagiaan para makhluk Dia
harus memberi semangatkepadanya agar tidak bersedih, namun memanifestasikan akar
kebajikan untuk menjaga kemurnianpurwa dan tiadanyarasa tak berkecukupan frsna),
dan dengan demikiansenantiasa berjuang untuk menjadi rajalari semuapenyembuhyang
dapat menyembuhkan segala pnyakit. Begitulah seorang Bodhisattva seharusya
menghibur Bodhisattva yangsedang sakif dan dengan demikianmembuatnya bersenang
hati.

Manjushri bertanya, CTDJpa}sakAa bagaimana seorang Bodhisattva yangedang sakit
seharusnyamenjagapikirannyaO AT AEOE e 6

Vimalakirti menjawab, Manjushri, seorang Bodhisattva yang sedang sakit
seharusnya menjaga pikirannya sendiri dengan mengontemplasikan berikut: Sakit
bersumber dari kesalahpengertiansejak masa tak beawal12 Sakit bersumberdari klesha
yang dihasilkan dari konseps mental yang tidak realistik, danoleh karena itu sebenanya
tiada sesuatu yang dialami yanglapat disebut sakit. Mengapa? Tubuh adalah hasil dari
empat elemen utama, dan dalam elemeealemenini tidak ada pemiik dan tidak ada pelaku.
Tiada sosokdalam tubuh ini. Kecuali bersikukuh adanya sosok sebenamnya tiada yang
dapat diidentifikasi sebagai Gayad sakit. Karena itu, berpikir tentang @ A Us&h@rusnya
tidak mengacu pada sosok apa pyndan (Gaya seharusnya bersemayam dalam
pengetahuan tentang sumber utama dari akE O fa8sehakusnya meninggalkan konsep
mengenai dirinya sebagai seseorang dankonsep mengenaidirinya sebagai sesuatugan
berpikir bahwa, @buh ini merupakan skandhadari banyak elemen;hanyaketika tubuh ini
ada, maka hathal lain muncul, hanya ketika tubuh ini berakhir, hathal lain berakhir; hal-
hal itu tidak memiliki kesadaran atau sensasi terhadap satu sama lain; ketikiaal-hal itu
ada, hathal tersebut tidak berpikir, Gaya ada &etika berakhir, hal-hal tersebut tidak
berpikir, Gaya berakhit8dd

Qebih lanjut, dia seharusnya memahamisecara menyeluruhkonsep dirinya yang
dianggap sebagai sesuatu dengammengontemplasikan berikut: Geperti halnya konsep

M Versi bahasa Tibet: nes bar spyod pa thams cad bstan pa ste | pho bas ni ma yin no. Versi

Kumarajiva dan Hsuan Tsang 0 ... namun tidak menganggapnya ma s u k k e mas a |l al u. o6
Buddhadharma, karma negatif tak dapat ditransfer ke makhluk lain untuk membebaskan pelaku

tindakan negatif dari konsekuensinya. Tidak ada penghilangan karma: efek k arma tak dapat dihindari

dalam hal apa pun, dan yang paling penting adalah menumbuhkan citta untuk tidak melakukan tindakan

negatif .

12 Skt. purvantabhuta . Hal ini mengacu pada logika Buddhadharma bahwa waktu tidaklah berawal
karena sesuatu itu tidak bisa muncul dari tiadanya sesuatu; oleh karena itu, tak ada awal yang tiada
apa-apa sama sekali, dan tahu-tahu sekarang ada. Untuk menunjukkan masa lalu yang tak berawal,
digunakanlah frasa ini.
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kesalahpengertian inijuga merupakan penyakitserius. &iya harus membebaskan dirsaya
dari penyakit ini dan harus berupayameninggalkannya8

@_\pa yang dimaksud dengandihilangkannya penyakit ini? Itu adalah hilangnya

konsep Gayaddan ® E1 E E AgAdnd dindaksud denganhilangnya konsep @ A U A &
OEI EE OAUAGe )d&riOmerfddaAApd Fang AddnAkaud dengan bebas dari
mendual? Itu adalah tiada keterlibatan secara eksternal maupurnternal. Apa yang
dimaksud dengantiada keterlibatan secara eksternal maupun intern& Itu adalah tiada
penyimpangan, tada gejolak dan tak teralihkan dari keadaanupeksha Apayang dimaksud
dengan upeksh& Itu adalah upekshaterhadap segala sesuatumulai dari diri hingga
pembebasan. Mengapa? Karena baik diri maupun pembebasan adaddtunya Bagaimana
keduanya bisashuny& Sebagailabel, keduanya adalahshunya dan keduanyatidak eksis
secara hakiki Oleh karena itu,seserang yang merealisasiupeksha demikian tidak
membedakan antara sakit danshunyatg sakit itu sendiri adalah shunyatg dan sakit yang

bersifat shunyaitu, juga shunyal4

@odhisattva yangsedangsakit harus mengetahui bahwadalam sensasi, sebenaya
tiada sensasi, tetapi diatidak seharusnya merealisasi berakhinya sensasi. Meskipun
kesenan@gn maupun penderitaan samasama ditinggalkan saat kualitaskualitas Buddha
sepenuhnya terealisasi, namumahakarunaterhadap semua makhluk di alamalam rendah
tidaklah berkurang. Oleh karena itu, menyadari bahwa penderitaannya sendiri adalah
seperti penderitaan tak terbatas yang dialamipara makhluk?> Bodhisattva secara tepat
mengontemplasikan para makhluk ini dan bertekaduntuk menyembuhkan semua
penyakit. Untuk para makhluk ini, tiada yang perlu diterapkan dan tiada yang perlu
dihilangkan. Bodhisattva hanya perlu mengajakkan mereka Dharma agar mereka
mengetahui sumber munculnya penyakit Apakah sumberny& Itu adalahpersepsi akan
objek.16 Selama objek-objek dianggap nyata itu adalah sumber penyakit. Apa yang

3 Ini sesuai dengan pola meditasi mengenai dua ketidakhakikian: ketidakhakikian dari sosok

(pudgalanairatmya) dan ketidakhakikian dari pengalaman (dharmanairatmya). Singkatnya, Vimalakirti
menyamakan keadaan sakit dengan keberadaan Bodhisattva di dunia, dan kesembuhan yang beliau
sarankan adalah obat untuk semua duhkha di dunia.

% Frasa penutup mengenai shunyatashunyata diambil dari versi Kumarajiva. Perlu dicatat

pandanganutama Madhyamika adalah bahwa segala sesuatu eksis secara konvensional thanya sebagai
| a b epkafbaptimatra ).

15 Frasa ini diambil dari versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang Meskipun ada sedikit p erbedaan antara
versi Cina dan versi bahasa Tibet pada bagian -bagian ini, namunarti sesungguhnya sama.

% Dalam mengalami objek, tanpa sadar kita menganggap adanya keberadaan yang nyata, berdiri
sendiri, benar-benar eksis, dan dengan demikian mengukuhkan adanya sesuatu yang hakiki. Satu-
satunya penawar sumber samsara yang telah mengakar ini adalah mengetahui shunyata secara
mendalam.

>\

—_—)
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dipersepsi sebagai objeR Tiga alam keberadaan dipersepsisebagai objek Apa yang
dimaksud denganpemahaman meiyeluruh akan objek yangdianggap nyata? Itu adalah
tidak mengonsep karena tiada objek yang eksis secara hakikiApakah yang dimaksud
dengan tidak mengonsef® Subjek internal dan objek eksternal tidak dialami secara
mendua. Oleh karenaitu, disebut tidak mengonsep!”

O- Al E béyiuatiEdeorang Bodhisattva yangsedangsakit seharusnyamenjaga
pikirannya untuk mengatasi penuaan sakit, kematan dan kelahiran. Manjushri,
demikianlah sakit seorangBodhisattva. Jika dia tidak melihatnya demikian, maka semua
upayanyaakan sia-sia. Sebagai contoh, seseorang diseb@ A O x E O A da mén&KiukkanA

A

semua musuh. Begitpula, seseorang disebu® I A E E O A O O @G rénakkildkad Buikha A E

akanpenuaan sakitdan kematian?8

Csseorang Bodhisattva yang sedang sakit seyogianya memberitahukan dirinya
sendiri: Geperti halnya sakit sayatidaklah nyata dan tidak eksissecara hakiki begitu pula
sakit dari semua makhluk itutidak nyata dan tidak eksis secara hakikB Melalui pemikiran

demikian, dia membangkitkan mahakaruna terhadap semua makhluk tanpa terperangkap

dalam belaskasih yang sentimentil1® Mahakarunayang kuat untuk menghilangkankleshg
tidak melihat kehidupan para makhluk sebagai bersifat hakiki. Mengapa? Karena
mahakaruna yang terperangkap dalam pandangan sentimentii hanya melelahkan
Bodhisattva dalam reinkarnasi-reinkarnasinya. Namun mahakaruna yang bebas dari
keterikatan terhadap pandangan sentimentil tidak menguras energi Bodhisattva dalam
semua reinkarnasnya?© Dia tidak berinkarnasi melalui keterlibatan terhadap pandangan
seperti itu, tetapi berinkarnasi dengancitta yang bebas dari keterlibatan Oléh karena itu,

7 skt. anupalabdhi atau analambana Sehubungan dengan upaya yang penting ini, Bhavaviveka
menyebut demikian ( 7arkajvala, IV, ad. karika 23): dDemi meninggalkan cara pandang keliru, kita
harus mengondisikan diri untuk m engembandan sikap tidak mengonsep (tidak melabel ). Dengan
demikian, bahkan realisasi sesaat yang tak terdi storsi dan spontan mengenai keberadaan segala
sesuatu, dapat menghilangkan arus k/esha dan tilasan -tilasannya, tilasan -tilasan yang merupakan daya
di balik penampilan yang hakiki. Dengan demikian, jika tidak ada yang dialami sebagai objek , maka
tidak ada kesempatan bagi munculnya tilasan. Inila h upaya Mahaya na . 6

18 Contoh menjelaskan kata B o d h i s aiti tadalahd bukti kuat bahwa dsaftvad di sini berarti
&k sat atauayper wi r a, 6 b udna k h khikint emampatkan istilah Tibet 6byan chub sem
dpa, B o d h i s adlamkantéks yang tepat.

Yskt. anunayadrstikaruna (secara harafiah: el as kasi h yan g Méruutaarhymmsaj
ini bukanlah welas asih yang sesungguhnyakarena tidak disertai prajna, oleh karena itu belas kasih

demikian sesungguhnya tidak efektif = untuk menghilangkan penderitaan para makhluk. Lihat owelas
asi h agu nDgftar Idilahl3a m

2 oRei nk ardnsns digunakan dalam arti derlahir kembali s ec ar a s uHalaini euhtak. 6

membedakan Bodhisattva yang terlahir ke dunia seca ra sukarela dengan makhluk biasa yang terlahir
kembali secara terpaksa .

emosi 6
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bahkan inkarnasinya adalah seperti pembebasanBerinkarnasi seolaholah bebas dia

memiliki kekuatan dan kemanpuan untuk mengajarkan Dharmayang membebaskanpara

makhluk dari belenggu. Sebagaimanadinyatakan oleh Bhagavan: Geseorang yang
terbelenggu tidaklah mungkin dapat membebaskan makhluk lain dari belenggu.Namun

orang yang sudalhmembebaskan diri dari belenggudapat membebaskan makhluk lain dari
belenggu Oleh karena itu, Bodtsattva séharusnya beradadalam pembebasa dan tidak

terbelenggu

Q\pa yang dimaksud denganbelengg? Dan apa yang dimaksud dengan
pembebasan? Bagi Bodhisattva, berada dalam pembebasan tanpa mmpraktikkan
upayakausalyaadalah belenggu Bagi Bodhisattva, menjalani kehidupan dalam samsara
sambil sepenuhnya mempraktikkan upayakausalya adalah pembebasan Mengalami
dhyana meditasi dan samadhitanpa upayakausalyaadalah belenggu. Mengalamdhyana
dan meditasi dsertai upayakausalyaadalah pembebasanPrajna tanpa upayakausalya
adalah belenggu dan prajna yang disertai upayakausalya adalah pembebasan.
Upayakausalyatanpa prajna adalah belenggu, dan upayakausalyayang disertai prajna
adalah pembebasan

Mengapa prajna tanpa upayakausalya adalah belenggu? Prajna tanpa
upayakausalyaadalah samadhi pada shunyatg tanpa tanda dan tanpa keinginan, namun
dimotivasi oleh belas kasih sentimentil2? sehingga tak dapat menumbuhkembangkan
tanda-tanda dan ciriciri Kebuddhaan tidak dapat memperindah Buddhasetra maupun
menumbuhkembangkan para makhluk danitu adalahbelenggu

Mengapaprajna yang disertai upayakausalyaadalah pembebasan?Prajna yang
disertai upayakausalya itu dimotivasi oleh mahakaruna?? dan dengan demikian
menumbuhkembangkan tanda-tanda dan ciriciri  Kebuddhaan — memperindah
Buddhaksetra dan menumbuhkembangkanpara makhluk, sambil menumbuhkembangkan
penyidikan mendalam akan shunyata tanpa tanda dan tanpa keinginan z dan itu adalah
pembebasan.

A\pa yang dimaksuddengan upayakausalyatanpa prajna sehingga membelengg®
Upayakausalyatanpa prajna yang membelengguadalah penanaman akar kebajikan oleh
Bodhisattva tanpa mendedikasikannya demi Penggugahan namun hidup dalam
cengkeraman cara pandangdogmatis, kleshg keterikatan, kebenciandan tilasan-tilasan
yang tak disadari23

?! Frasa tentang motivasi demikian diambil dari versi Kumarajiva karena lebih eksplisit menjelaskan
perbedaan antara keduanya.

2 Frasa ini juga diambil dari versi Kumarajiva. Lihat catatan kaki 21.

23 Tib. bag la nal ba, Skt. anusaya Ini sama dengan vasang & i | a s alam Buddhiadharma, ini
mengacu pada pola kebiasaan yang melandasi respors-respons emosional seperti raga dan dvesha.



59

(\pa yang dimaksuddengan upayakausalyayang disertai prajna sehingga bersifat
membebaskar? Upayakausalyayang disertai prajna adalah dedikasi Bodhisattva atas akar
kebajikannya demi Penggugahantanpa kesombongan apa punmeninggalkan semuacara
pandang keliru, kleshg keterikatan, kebenciandan tilasan-tilasan yang ek disadari24

Manjushri, demikianlah seorang Bodhisattva yang sedang sakit seyogiaya
mengontemplasikan sesuatuPrajna-nya adalah mengontemplasikanbahwa tubuh, citta,
dan sakit bersifat anitya, duhkha, shunyadan tanpa sosokUpayakausalyanya adalah tidak
melelahkan diri mencoba untuk menghindarisemua penyakit fisik, danmenjalankannya
sendiri untuk memberi manfaat kepada semua makhluk, anpa mengisik siklus
reinkarnasinya. Lebih lanjut prajna-nya adalahpemahaman bahwa tubuhgitta, dan sakit
bukanlah hal yang baru atau lamasimultan maupun beurutan. Dan upayakausalyanya
adalahtidak mencari berakhirnyatubuh, citta atau sakit

Manjushri, demikianlah seorang Bodhisattva yang sedang sakit seyogianya
memfokuskan citta-nya, dia seyogianya hidup tanpa mengontrol pikirannya maupun tanpa
memanjakan pikirannya. Mengapa®lidup dengan memanjakarpikiran adalahcocokuntuk
orang-orang dungu dan hidup dengan mengontrol pikiran adalah cocok untuk para
Shravaka Oleh karena ity Bodhisattva seyogianya hidup tanpa mengontrol maupun
memanjakan pikirannya. Tidak hidup dalam salah satu darikedua ekstrim adalah cara
hidup Bodhisattva.

Bukan cara hidup orang biasa maupunbukan cara hidup Arhat, itulah cara para
Bodhisattva?> Hidup dalam samsaranamun bukan hidup dalam kleshg itulah cara hidup
Bodhisattva. Meskipun mengetahuipembebasan, namun tidakmemasuki Nirvana, itulah
cara hidup Bodhisattva. Meskipun keempat Mara memanifestasikan diri, namun semua
tindakan Mara adalah terlampaui, itulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun mencari
PengetahuanSempurng namun tidak merealisasiPengetahuan Sempurnali waktu yang
keliru, itulah carahidup Bodhisattva.Meskipun mengetahui EmpatKenyataanArya, namun
tidak merealisasi kenyataankenyataan tersebutdi waktu yang keliru, itulah cara hidup
Bodhisattva. Hidup dalam vipashyana namun tidak menghentikan kelahirannya secara
sukarela di dunia, itulah carahidup Bodhisattva. Meskipunmerealisasiapa yang tak dibuat
(tak diciptakan), namun tidak tertuju pada yang tertinggi, itulah cara hidup Bodhisattva.
Meskipun mengetahui kesalingterkaitan (pratityasamutpada) namun tidak meladeni cara
pandang apa pun itulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun berhubungan dengan semua
makhluk, namun tetap bebas darisemua tilasanklesha itulah cara hidup Bodhisattva.

24 Memadunya prajna dan upaya (prajnopayadvaya) merupakan  teknik mendasar

dalam jalan Mahayana. Inilah perpadu an dikotomi utama yang harus di praktikkan Bodhisattva. Hal ini
juga terdapat dalam simbolisme Tantra, dimana prajna = bel = wanita, dan upaya= vajra = pria. Oleh
karena itu, memadunya kedua hal ini merupakan simbol ter agung mengenai Buddha yang
direpresentasi kan dalam posisi Ayah-Ibu .

% Versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang mempunyai satu cara hidup tambahan di sini yakni docara hidup
yang bukan murni maupun tidak murni. 6
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Meskipun hidup dalam penyendirian namun tidak mencari berakhirnya tubuh dan citta,
itulah cara hidup Bodhisattva. Hidup dalam ribuan dari ribuan dari ribuan jagat raya
namun tak terpisahkan dari dharmadhatu, itulah cara hidup Bodhisattva. Hidup dalam
shunyata namun menumbuhkembangkan semua jenis kebajikan, itulah cara hidup
Bodhisattva. Hidup tanpa tanda, namun senantiasa bertekad merbebakan semua
makhluk, itulah cara hidup Bodhisattva. Hidup tanpa keinginan namun secara sukarela
memanifestasikandirinya dalam samsaraitulah carahidup Bodhisattva.

Grara hidup yang pada dasarnyaanpa tindakan, namunsemua akar kebajikan
dilakukan tanpa henti, itulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun menjalankan enam
paramita, namun melampau#® pikiran dan tindakan semuamakhluk, itulah cara hidup
Bodhisattva. Meskipun  mempraktikkan daya  kewaskitaar?” namun tetap
memanifestaskan tilasan-tilasan, itulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun hidup dalam
Dharma suci,namun tidak melihat jalan apa pun yang keliruitulah cara hidup Bodhisattva.
Meskipun menjalankan empat sikap pandang tak érbatas, namun tak menginginkan
kelahiran kembali di alam Brahma, itulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun menjalankan
enamanusmrti, namun tak terpengaruh olehkleshaapa pun itulah carahidup Bodhisattva.
Meskipun menjalankandhyana meditasi dan samadhj namun tdak bereinkarnasi di alam
Arupadhatu karena kekuatan meditasi dansamadhiz® itulah cara hidup Bodhisattva.
Meskipun menjalankan Empat Smrtyupasthana namun tidak terlalu mengubris tubuh,
sensasi yedang, citta dan pengalaman (harma), itulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun
hidup dalam empat upaya yang tepatnamun tidak menduakanbaik dan jahat, itulahcara
hidup Bodhisattva. Menjalankan empat landasan kekwatan mukjizat dimana kekuatan
kekuatan tersebutdikuasai tanpa daya upayaitulah cara hidup Bodhisattva. Menjalankan
lima kemampuan indriya untuk mengedahui tingkat kemampuan spiritual para makhluk,
itulah carahidup Bodhisattva. Meskipun menjalankanlima daya, namun bersukacita dalam
sepuluh daya Tathagata, itulah cardidup Bodhisattva. Meskipun menympurnakan tujuh
faktor Penggugahannamun terampil dalam membedakan haklhal yang mendalam itulah
cara hidup Bodhisattva. Meskipun hidup dalam Delapan Jalan Arya namun bersukacita
dalam jalan Buddha yang tak terbatas, itulah cara hidup Bodhisattva?® Meskipun
menumbuhkembangkanshamathadan vipashyana namun tak terjatuh dalam ketenangn

2 versi Kumarajiva menyebut oArajnaparamita 6 ; n a mu rtidak bdrtentangan dengan pola umum
uraian ini, dimana Qparamitad mengandung gagasan Bodhisattva merealisasi paramita -paramita demi
makhluk lain dan diri nya sendiri.

" |ihat Daftar Istilah 2 dima daya kewaskitaan. 6Mengetahui hilangnya Aleshab adal ah sal ah s
dari lima atau enam daya kewaskitaan.

8 \/ersi Kumarajiva menyebut alam dhyana.

29 Empat smrtyupasthana, empat upaya yang tepat, empat landasan kemampuan mukjizat, lima
kemampuan /ndriya, lima daya, tujuh faktor Penggugahan dan Delapan Jalan Arya (versi Kumarajiva)
adalah prakti k-praktik yang dikenal sebagai tiga puluh tujuh faktor penunjang Penggugahan , yang
semuanya dibahas dalam Daftar Istilah 2.
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yang ekstrim, itulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun merealisasi tak diciptakannya
segala sesuatu, namun merealisasi &empurnaan tubuh, tandatanda dan ciri-ciri
Kebuddhaan serta ornamen-ornamen Buddha, itulahcara hidup Bodhisattva. Meskipun
memanifestasikan tindaktanduk Shravaka dan Pratyekabuddhg namun tidak
mengorbankan kuditas Buddha, itulah carahidup Bodhisattva. Meskipun mengedahui
bahwa segala sesuatisebenarnyabersifat murni, namun memanifestasikan perilakuyang
sesuai dengan kecenderungan semua makhlukulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun
merealisasibahwa semuaBuddhaksetraadalah tak tehancurkan dan tak tercipta bersifat
seperti ruang tak terbatas, namun memanifestasikan terwujudnya kualitaBuddhak®tra
dengan segala keanekaragaman dateagungan itulah cara hidup Bodhisattva. Meskipun
memutar roda Dharma suc dan memanifestasikan keagungan Nirvanananun tak pernah

Setelah Vimalakirtimembabarkan ajaran ini, 8.000dewa dalam rombonganPutra
Mahkota, Manjushri membangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugahanyang Tak
Terbandingkan, Lengkap dan 8mpurna.

%0 versi asli sebagaimana dikutip dari tulisan Shantideva, Siksasamuccaya, |. 22: saddharmacakra-
pravartana -mahaparinirvana -samdarsanagocaras ca bodhisattvacaryaparityaga -gocaras cayam ap/
bodhisattvasya gocarah .
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Bab VI
Pembebasan di Luar Jangkauan Pikiran

Lalu Bhikshu Shariputra berpikir : (Tidak terdapat satu pun kursi di dalam rumah
ini. Dimanakah para Shravakadan Bodhisattva akan duduk@

Licchavi Vimalakirti mengetahui pikiran Bhikshu Shariputra AAT A ABHakedAh O
Shariputra, apakah @gkau datang ke sini demiDharma? Atau apakahengkau datang ke
sini demi sebuah kuO E e 6

e oA~ N sz -

Vimalakirti berkata lebih lanjut, hante Shariputra diayang tertarik pada Dharma
tidaklah tertarik bahkan pada tubuhnya sendiri, apalagtertarik pada sebuah kursi.Bhante
Shariputra, dia yang tertarik pada Dharma tidakah tertarik pada wujud, sensasi,
kemampuan intelek, aktivitas mental lainnyaatau kesadarant Dia tidak tertarik pada
skandhaskandha atau elemen-elemen atau lingkup indrawi.2 Karena tertarik pada
Dharma, dia tidak tertarik pada alam keinginan, alam Rupadhatu atau alam Arupadhatu.
Karena tertarik pada Dharma, dia tidak terikat pada Buddha, pada Dharma, ataupada
Sangha Bhante Shariputra dia yang tertarik pada Dharma tidakah tertarik untuk
mengetahui duhkha, dihilangkannya sumber duhkha, direalisasinya berakhimya duhkha,
atau mempraktikkan jalan untuk mengakhiri duhkha2 Mengap& Dharma sesungguhnya
tanpa rumusandan tak dapat diungkapkan Dia yangmengungkapkan katakata: @uhkha
harus diketahui, sumber duhkha harus dihilangkan, berakhimya duhkha harus direalisasi,
jalan untuk mengakhiri duhkha harus ditumbuhkembangkand z tidaklah tertarik pada
Dharmatetapi tertarik pada ungkapan katakata.#

Bhante Shariputrg Dharmaadalahtenang dan damai. Mereka yanberkecimpung
dalam penciptaan dan penghancuran tidakah tertarik pada Dharma, tidak tertarik pada
penyendirian, namun tertarik padapenciptaan dan pendghancuran?

! Kelima skandha yang membentuk makhluk hidup di alam keinginan (lihat Daftar Istilah 2)

2 Skt. skandhadhatvayatana. 0 Tdharaad yang mer upakan hal mendasar
mengenai realita, yang mencakup segala sesuatu dalam samsara dan Nirvana. Lihat Daftar Istilah 2.

% Ini lah Empat Kenyataan Arya yang merupakan ajaran mendasar Hinayana, disertai petunjuk unt uk
masing-masing kenyataan.

* Suatu kritikan langsung terhadap praktisi  ajaran Hinayana.

® Yaitu, adicapainyad Nirvana dan &dihancurkannyad kfesha.
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Qebih lanjut Bhante Shariputra Dharma adalah tanpaceladan bebas dariklesha
Dia yangterikat pada apa pun, bahkarpada pembebasantidaklah tertarik pada Dharma
tetapi tertarik pada noda keinginan. Dharma bukalah suatu objek. Dia yang mengejar
objek-objek tidaklah tertarik pada Dharma tetapi tertarik padaobjek-objek. Dharma adalah

tanpa kesediaan menerimaatau tanpa penolakan.Dia yang mencengkeram segala sesuatu

atau melepaskan segala sesuattidaklah tertarik pada Dharma tetapi tertarik dalam
mencengkeramdan melepaskanDharma bukanlahandalanyangpasti. Dia yang menikmati
andalan yang pasti tidaklah tertarik pada Dharma tetapi tertarik padaandalanyang pasti.

Dharma adalah tanpaanda. Dia yangnengejar tandatanda tidaklah tertarik pada Dharma
tetapi tertarik pada tanda-tanda. Dharma bukanlahajang kumpul-kumpul. Diayang ingin
berhubungan dengan Dharma tidaklah tertarik pada Dharma tetapi tertarik pada ajang
kumpul-kumpul. Dharma bukanlah pendihatan, suara,suatu kategori atau ide. Dia yang
berkecimpung dalam penglihatan, suara, kategori dan ide-ide tidaklah tertarik pada

Dharma tetapi tertarik pada penglihatan, suara, kategori dan ide-ide. Bhante Shariputrg
Dharma bebas dari halhal yang tetbentuk dan hakthal yang takterbentuk. Dia yangterikat

pada hathal yang tetbentuk dan hakthal yang takterbentuk tidaklah tertarik pada Dharma
tetapi tertarik pada keterikatan terhadap hal-hal yang tebentuk dan hakhal yang tak
terbentuk.

leh sebab ity Bhante Shariputrg jika engkau tertarik pada Dharma, engkau
seharusnyatidak tertarik pada apa purgéa

SetelahVimalakirti memberikan ajaran ini, lima ratus dewa meaealisasi kemurnian
mata Dharma dalammelihat segala sesuatu.

i Kemudian Licchavi Vimalakirti berkata kepada Putra Mahkota Manjushri,
Manjushri, engkau sudah pernah mengunjungi ratusan ribu Buddhasetra yang tak
terhitung di seluruh jagat raya di sepuluh penjuru/ di Buddh&setra manakah Endsau

melihat singgasanaerbaik AAT CAT EOAI EOAO OAOAAEEeo®

Manjushri menjawab, Qpasaka jika seseorangmelintasi arah timur, sebanyak
Buddhaksetrayang jumlahnya jauh melampauisemua butiran pasir di tiga puluh dua
ungai Ganggadia akan menemukansebuahjagat rayayang disebut MerudhvajaDi sana
bersemayam seorang Tathagatabernama Merupradiparaja. Tinggi tubuh beliau adalah
8.400.000 yojana dan tinggi singgasana beliatadalah 6800.000 yojana. Tinggi tubuh para
Bodhisattva di sana adalah 4.200.000 yojana dan tinggi singgasana mereka adalah
3.400.000 yojana. Upasaka singgasanaterbaik dan teragungada di jagat rayaMerudhvaja,
yaitu Buddhaksetradari TathagataMerupradiparaja.d

® 1 ni menyi mpul kan definisi Vi mal akirti mengenali

dagam

Kepentingan pribadi apa pun bahkan termasuk dal am hal

lain adalah sikap mementingkan diri sendiri , dan Dharma hanya bisa direalisasi jika tidak
mementingkan diri sendiri.

" Yaitu melalui kekuatan mukjizat.
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Pada saat itu, setelah memfokuskan diri dalam samadhi Licchavi Vimalakirti
melakukan penampilan mukjizat sedemikian rupa sehingga Bhagavan Tathagata
Merupradiparaja, di jagatraya Merudhvaja mengirimkan 3.200.000 singgasana ke jagat
raya ini. Singgasanssinggasana tersebutbegitu tinggi, luas dan indah, dimana para
Bodhisattva, Shravakapara Sakra, Brahma, Lokapalalan dewadewa lainnya tak pernah
melihat itu sebelumnya Singgasansinggasana turun dari angksa dan menempatrumah
Licchavi Vimalakirti. Tiga juta dua ratus ribu singgasanaitu tersusun dengan sendirinya
tanpa berdesakdesakandan rumah tersebut terlihat bertambah besar dengarsendirinya.
Kota besar Vaisali tidaklah berubah atau terhalangi; begitu pula negeri Jambudvip#
maupun alamdi empat benua.Semuayang laintampak seperti sebelumnya.

) Kemudian Licchavi Vimalakirti berkata kepada Pangeran Belia Manjushri,
Manjushri, biarkanlah para Bodhisattva duduk di singgasanasinggasana setelah
mengubah tubuh mereka ke ukuran yangesuaiA®o

Kemudian para Bodhisattva yang telahmerealisasi daya kewaskitaan mengubah
tubuh mereka setinggi 4.200.000 yojana dan duduk di atas singgasana Tetapi para
Bodhisattva pemula ak dapat mengubah dirimereka untuk duduk di atas singgasana
singgasanatu. KemudianLicchavi Vimalakirti mengajarkan para Bodhisattva pemulasuatu
ajaran yang memungkinkan mereka merealisasi lima daya kewaskitaan dan setelah
merealisashya, maeka mengubah tubuh mereka setingg#.200.000 yojana dan duduk di
atassinggasana Namun para Shravak#ak dapatduduk di atassinggasana

Licchavi Vimalakirti berkata kepada Bhikshu Shariputra, Bhante Shariputra
duduklah di atassinggasan® 6

Bhikshu Shariputra menjawab, QJpasaka singgasanaini terlalu besar dan terlalu
tinggi, dan saya tidak bisa duduk di atagya8 6

Vimalakirti berkata, hante Shariputra bersujudah kepada Tahagata
Merupradiparaja, dan engkawakan dgpat duduk di atassinggasan® 6

Kemudian para Shravakabersujud kepada Tathagata Merupradiparaja dan mereka
duduk di atassinggasanasinggasanaersebut.

8 Di sekitar India, meskipun secara kosmologi tidak sesuai dengan geografi modern.
9 Ketinggian tempat duduk sewaktu mendengar ajaran adalah sangat unik dalam tradisi
Buddhadharma. Secara eksplisit, tidaklah diperkenankan memberikan ajaran Dharma kepada siapa
pun yang duduk meskipun hanya beberapa inci lebih tinggi. Dalam Tantra, ini secar a simbolis
menandakan seorang murid diperkenankan oleh Guru untuk menerima inisiasi.
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Kemudian Bhikshu Shariputra berkata kepada Licchavi Vimalakirti QUpasaka
adalah menakjulkan bahwa ribuansinggasanayang begitu besar dantinggi, dapat termuat
dalam sebuah rumah kecil demikian, juga kota besar Vaisali, desalesa kotakota,
kerajaan-kerajaan, ibu kotaibu kota di Jambudvipa, tiga benua lainnyakediaman para
dewa, nagayaksa gandharva asura, garuda,kimnara dan mahoragaz semuanya tampak
tak terhalangi dan seperti sebelumnya 6

Licchavi Vimalakirti menjawab, (Bhante Shariputra bagi para Tathagata dan
Bodhisattva, adapembebasan yang disebui luar jangkauan pikiran (tak dapat dipikir) 8%
Bodhisattva yang hidup dalam pembebasandi luar jangkauan pikiran, dapat menempatkan
raja gununggunungz Sumeruz yang begitutinggi, begitu besar, begitu agunglan begitu
luas, dalam sebuah biji mostar. Dia dapat melakukan penampilan mukjizat ini tanpa
memperbesar bijimostar tersebut dan tanpa mergecilkan Gunung SumeruDan para dewa
dalam rombongan empat Maharaja danpara dewadari SurgaTrayastrimsa bahkan tidak
tahu di mana mereka beradal! Hanya para makhluk yang dapat dijinakkan melalui
mukjizat-mukjizat,12 yang dapat melihat dan memahamiditempatkannya raja dari gunung
gunung z Sumeru z ke dalam biji mostar. Bhante Shariputra itulah gerbang masuk ke
pembebasanpara Bodhisattva yangdi luar jangkauan pikiran.

Qebih lanjut Bhante Shariputra, Bodhisattvayang hidup dalam pembebasandi luar
jangkauan pikiran, dapat menuangkan air dari empat samuth besarke satu poripori di
kulitnya, tanpa melukai hewarhewan air seperti ikan, kurakura, buaya, katak, dan
makhluk-makhluk lainnya, danbahkan tanpa membuat para nagayaksa gandharva dan
asuramenyadari di mana diri mereka berada. Dan seluruhproses ini adalah terlihat tanpa
melukai atau mengganggumakhluk manapun.

Bodhisattva demikian dengan tangan kanannyadapat mengambil ribuan dari
ribuan dari ribuan jagat raya seolaholah itu adalah roda tembikar, dan memtarnya,
melemparnya melewati jagat rayajagat raya sebanyak jumlah pasir idSungai Gangga,
tanpa membuat para makhluk di dalamnya mengetahui gerakan atau dari mana
sumbemya, dan Bodhisattva tersebutdapat menangkapnya dan meletakkannya kembali

Yspembebasan di l uar jangkauan pikirandé kemudian dika
ajaran agung tentang di luar jangkauan pikiran. Sebagaimana disebut oleh Lamotte (catatan kaki 11),

ini mungkin mengacu pada ajaran dalam Sufra Avatamsaka, yang dikenal sebagai Sutra
Acintyavimoksa . Hal ini menggarisbawahi keunikan ajaran Vimalakirti yang mencakup intisari dari dua

ajaran utama: Prajnaparamita dan Avatamsaka, dimana Prajnaparamita menekankan prajna sedangkan

Avatamsaka menekankan upayakausalya

" para dewa ini masing-masing bersemayam di keempat sisi Gunung Sumeru dan puncaknya.

12 perlu dicatat bahwa semua penampilan mukjizat ini hanyalah bertujuan untuk mendisiplinkan para
makhluk. Juga hanya para Shravaka yang mempunyai kepekaan imaginatif mengenai penampilan
distorsi dimensional luar biasa oleh Vimalakirti, yang dapat memahami keseluruhan ajaran beliau
mengenai pembebasan di luar jangkauan pikiran.
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pada tempatnya, tanpgara makhluk mengetahuidiri mereka datangdan pergi; dan senua
proses inidapat dilihat.

Qebih lanjut Bhante Shariputra ada makhlukmakhluk yang dijinakkan setelah
masa evolusi yang sangat lamadan ada juga makhlukmakhluk yang dijinakkan setelah
masa evolusi yang singkat Demi mendisiplinkan para makhluk yang perlu dijinakkan
melalui masaevolusi yang tak terhitung,Bodhisattva yanghidup dalam pembebasan di luar
jangkauan pikiran, dapat membuat berlaltnya satu minggu erasaseperti berlalunya satu
kalpa, dan bagi mereka yang perlu dijinakkan dalam masa evolusi yang pendek
Bodhisattva dapat membuat berlalunya satu kalpaerasaseperti berlalunya satu minggu.
Para makhluk yang perlu dijinakkan dalam masa evolusiyang tak terbatas benar-benar
merasakan satu minggu seperti berlalunya satu kalpg dan para makhluk yang perlu
dijinakkan dalam masaevolusi yang singkat benar-benar merasakan satukalpa seperti
berlalunya seminggu?3

M@engan demikian,seorang Bodhisattva yanghidup dalam pembebasandi luar
jangkauan pikiran, dapat memanifestasikan segalakeagungan kebajikan dari semua
Buddhaksetradalam satu Buddhaksetra Jugaseorang Bodhisattvadapat menempatkan
semua makhlukdalam telapak tangan kanamya dan dapat menunjukkankepada mereka
semuaBuddhaksetramelalui kecepatanmukjizat dalam sekejaptanpa harus meninggalkan
Buddhaksetra-nya sendiri. Dalam satu pori-porinya, dia bisa menampilkan semua
persembahanyang pernah dpersembahkankepada semua Buddha di sepuluh penjuru, dan
planet-planat di seluruh tata surya, bulanbulan dan bintang-bintang di sepuluh penjuru.
Dia bisa menghirup semua badai angirkosmis'4 di sepuluh penjuru ke dalam mulutnya
tanpa melukai tubuhnya sendiri dan tanpa menbuat hutan-hutan dan rumput-rumput di
BuddhaksetraBuddhaksetramenjadi rata. Dia bisa méhap seluruh kumpulan api dari
semuasupernovayang membakar habissemua jagat raya dsemuaBuddhaksetrg ke dalam
perutnya tanpa mengganggu fungsitubuhnya. Setelah melintasi arah bawah jumlah
Buddhakseta sebanyak jumlah pasir di Sungai Gangga, dasetelah mengambil sebuah
Buddhaksetra dia dapat mengangkatnyamelewati Buddhaksetrasebanyak jumlah pasir di
Sungai Gangga damenempatkannya di ketinggian, seperti halnya seorang yang kuatyang
dapat mengangkatsetangkaidaun bidara di ujung jarum.

(@engan cemikian, seorang Bodhisattva yanchidup dalam pembebasandi luar
jangkauan pikiran, secaramukjizat dapat mengubah makhluk mana pun menjadi seorang
Raja Cakravati, Lokapala, Sakra,Brahma, Shravaka Pratyekabuddha, Bodhisattva dan
bahkan menjadi seorang Buddha. Bodhisattvaecara mukjizat dapat mengubah semua
tangisan dan suara dari semua makhluk golongan atasmenengahdan golongan bawahdi
sepuluh penjuru, menjadi suara Buddha, dengan katkata Buddhg Dharma, dan Sangha,

13 Dj sini versi Kumarajiva lebih singkat dimana hanya menyebut kalimat kedua dari ketiga kalimat
dalam paragraf ini dan sama eksplisitnya dengan versi Tibet.

14 Skt. vatamandala Kosmologi kuno menganggap bahwa kosmos dikelilingi oleh suatu atmosfir angin
dahsyat yang tak dapat ditembus (lihat Lamotte, catatan kaki 15).
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membuat mereka mengumandangkan@nityal Duhkha Shunyd AnattaA Ban dia dapat
menyebabkan mereka melafalkan kata-kata dan suarasuara seluruh ajaran yang
dibabarkan oleh semua Buddha dsepuluh penjuru.

@hante Shariputra saya hanya menunjukkarsebagiankecil dari gerbangmasuk ke
alam Bodhisattva yang hidup dalam pembebasan di luar jangkauan pikiran. Bhante
Shariputra, untuk menjelaskankepadamuajaran mengenai senua gerbangmasuk kealam
Bodhisattva yanghidup dalam pembebasandi luar jangkauan pikiran, itu dibutuhkan lebih
darisatukalpsh AAT AAEEAT151 AAEE AAOE EOOS86

Kemudian setelah mendegar ajaranmengenaipembebasanpara Bodhisattva yang
di luar jangkauan pikiran, SesepuhMahakashyapamerasa takjub dan berkata kepada
Bhikshu Shariputra, Bhante Shariputra seandainya seseorangienunjukkan berbagai hal
kepada forang yang buta sejak lahir, oranguta tersebut tak akan dapat melihat apa pun.
Begitu pulaBhante Shariputrg ketikagerbangke pembebasan di luar jangkauan pikiranni
diajarkan, semwa Shravakadan Pratyekabuddhatak dapat melihanhya, bagaikanseseorary
yang buta sejak lahir, dandak dapat memahambahkan satu €babpun dari pembebasandi
luar jangkauan pikiran. Siap&ah di antara para bijaksana yang mendengaikan
pembebasandi luar jangkauan pikiran ini, yang tak akan merealisasi Penggugahanyang
Tak Terbandingkan, Lengkap dan mpurna? Kami yang kemampuamya merosot adalah
bagaikan benih yang rusak dan busuk, apkgi yang bisa lami lakukan jika kami tidak
terbuka terhadap ajaran Mahayanani? Setelah mendengar ajaran Dharmani, kami semua
Shravaka dan Pratyekabuddha, seharusnya menangis penuh penyesalan yang bakal
mengguncangribuan dari ribuan dari ribuan jagat rayaini!l® Dan bagi para Bodhisattva,
ketika mendengakan pembebasandi luar jangkauan pikiran ini, mereka seharusnya
bersukacita seperti seorang putra mahkota muda ketika dinobatkan menjadi raja dan
ketika diurapi wewangian, dan mereka harus meningkatkarbakti mereka sepenuhnya
pada pembebasandi luar jangkauan pikiran ini. Tentu sga, apa yangdapat bala tentara
Mara lakukan terhadap seserang yang membaktikan diri pada pembebasandi luar
jangkauan pikirandemikiane 6

15 Ada sedikit keraguan apakah hal ini merujuk pada ajaran yang sama dalam Avatamsaka. Namun
merupakan pertanyaan besar apakah hal i ni mebsgm cu pade
ok o) ( Siirtlesa) adal ah oOaj arané at au 0 we | a rVgnalakirtivirdedau k a n ot
(Weja ngan Vimalakirtr ).

16 Kashyapa menyebut suatu poin yang menarik: Dari sudut pandang Mahayana, para Arhat Hinayana

adalah lebih rendah tingkatannya lebih rendah dibandingkan dengan para Bodhisattva pemula. Karena

setelah menghilangkan penderitaan mereka sendiri, para Arhat Hinay ana tidak mudah berempati

terhadap makhluk lainnya dan oleh karena itu, sulit bagi mereka untuk membangkitkan mahakaruna.

Hal ini membuat kemajuan dari tingkat Arhat ke Kebuddhaan menjadi jauh lebih lambat dibandingkan

dengan Bodhisattva. Kehilangan kesempat an i ni menyebabkan O0tangisan penye
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Setelah Sesepuh Mahakashyga mengutarakan ajaran ini, 32.000 dewa
membangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugaharnyang Tak Terbandingkan, Lengkap
dan Smpurna.

Kemudian Licchavi Vimalakirti berkata kepadaSesepuhMahakashyapa @hante
Mahakashyapa para Mara yangnemanifestasikantindakan negatif di jagat rayayang tak
terhingga jumlahnya di sepuluh penjuru adalah semua Bodhisattvayang hidup dalam
pembebasandi luar jangkauan pikiran, yang memanifestasikan tindakan negatif demi
menumbuhkembangkan para makhluk melalui upayakausalya Bhante Mahakashyapa
semua pengemis malang yangienemui para Bodhisattvadi jagat rayayang tak terhingga
jumlahnya di sepuluh penjuru untuk meminta tangan, kaki,telinga, hidung, darah, otot,
tulang-belulang, sumsum, matapatang tubuh (tanpa lengan dan kakj, kepala, anggota
badan, anggotakeluarga, takhta, kerajaan, negeriistri, putra, putri, budak, budak wanta,
kuda, gajah, kereta, kereta barangmas, perakpermata, mutiara, kulit kerang, kristal, batu
koral, lapis lazuli, harta benda, makanan, minuma, amrita dan pakaianz semuapengemis
yang demikian menuntut biasanyaadalah para Bodhisattva yanghidup dalam pembebasan
di luar jangkauan pikiran, dimana melalui keterampilan dalam upayakausalya mereka
ingin menguji para Bodhisattva dan mdihat keteguhan tekad agung mereka Mengapa?
Bhante Mahakashyapapara Bodhisattva menunjukkan keeguhan tersebutmelalui praktik
pertapaan yang esktrim. Orang-orang biasa tidak memiliki kekuatan yang demikian
menuntut kepada para Bodhisattva kecuali merekadiberikan kesempatan. Mereka a&k
mampu membunuh danmenghilangkan nyawadengan caratertentu tanpa secara bebas
diberi kesempatan

Bhante Mahakashyapa seperti halnya cahaya kunangkunang tak dapat
menandingi cahaya nentari, begitu pula Mahakashyapa tanpadiberi kesempatankhusus
tidaklah mungkin orang biasa dapat menyerang dan mengmbil nyawa seorang
Bodhisattva. Bhante Mahakashyapa seperti halnya seekorkeledai tak dapat menyerang
seekor gajah liarbegitu pula Bhaate Mahakashyapaseserang yang bukanBodhisattvatak
dapat mengusik Bodhisattva lainnya, dan hanya seorang Bodhisattwsang dapatmenolerir
gangguan dari Bodhisattva lainya. BhanteMahakashyapa begitulahpengenalanmengenai
kekuatan pengetahuan upayakausalya dari para Bodhisattva yang hidup dalam
pembebasandi luar jangkauan pikiran81®

o Meskipun Vimalakirti kelihatannya bersikeras menghancurkan anggapan Mahakashyapa mengenai
tindakan negatif (dualisme Mahakashyapa yang kaku bahwa Mara adalah lawan dari pembebasan dan
kebajikan) ketika murid agung ini merasa putus asa karena ketidakmampuannya memahami ajaran di
luar jangkauan pikiran, namun sesungguhnya Vimalakirti memberikan semangat kepadanya. Segala
sesuatu bahkan termasuk Mara tidaklah seperti apa yang tampak. Dan jika Mara mungkin seorang
Bodhisattva maka seorang Shravaka agung mungkin dapat merealisasi Mahayana lebih mudah
daripada apa yang dibayangkannya.
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Bab VII
Dewi

) Kemudian Putra Mahkota Manjushri bertanya kepada Licchavi Vimalakirti
QUpasaka bagaimana seharusya seorang Bodhisattva melihasemua makhluk®

makhluk seperti seorangyang bijak melhat pantulan bulan di air atau €perti seorang
pesulap melihat orang yang diciptakamya melalui sulap.Dia seharusnya melihatmereka
seperti pantulan wajah di cermin; seperti air darifatamorgana; sepertisuara gemaseperti

kumpulan awan di langit; seperti momen sebelumnyadari bola busa; seperti timbul dan
hilangnya gelembung air; seperti inti dari pohon pisang; seerti kilat; seperti elemen
kelima; seperti lingkup indrawi ketujuh; seperti tampilan wujud di alam Arupadhatu;

seperti tunas dari bibit yang busuk; seperti mantel rambut kura-kura; seperti betapa
menyenangkamya bermain bagi orang yang akan meninggal seperti pandangan keliru

akan adanya sifat hakiki dariskandha dalam diri seorang Shraapanna; seperti kelahiran
kembali yang ketigauntuk seorang Sakrdagamj seperti kembalinya seorangAnagami ke

dalam rahim; seperti adanyaraga, dveshadan moha dalam diri seorang Arhat; seperti

pikiran serba ingin (tamak), tindakan merugikan orang lain kejahatan dan kebencian
dalam diri seorangBodhisattva yang téah merealisasikshanti; sepertitilasan kleshadalam
diri seorang Tathagata;seperti persepsi warna olehseorangyang buta sejaklahir; seperti

keluar masuknya napas seorang pertapa yangersemayamdalam realisasinirodha secara
total; seperti jejak seelor burung di angkasa; seperti ereksi seorang kasim; seperti
kehamilan seorang wanitayang mandul; seperti kleshayang tak bermanifestasi dalam
Nirmanakaya seorang Tathagata; eperti mimpi yang dialami setelah terbangun; seperti
klesra dalam diri seseorang wng telah bebas dari konseptualisasi seperti api yang
berkobar tanpa bahan bakar; seperti reinkarnasibagi seorang yangtelah merealisasi
Nirvana.

Manjushri, demikianlah seorang Bodhisattva yang telahmerealisasi shunyata
seyogianyamelihat semua makhluk&

Manijushri kemudian bertanya lebih lanjut, Qpasaka jika seorang Bodhisattva
melihat semua makhluk seperti itu, bagaimana dia membangkitkancinta kasih agung
ternadapl AOAEAe &

! skt. satkaya drsti . Dua puluh cara pandang yang menganggapskandhas e b a g a i 0sayad6 atau
saya. o0 Lihat o0c aramambpaftaridtiemdy kel i ruoé d

I'nilah definisi dari welas asih t e ranupatagighamahakanedl as asi h
Oleh karena itu, welas asih demikian adalah kepekaan yang murni, dimana tidak mencengkeram pada
seseorang atau sesuatu sebagai ob jek yang dapat diidentifikasi sehubungan dengan sensasi yang kuat
tersebut (lihat owelas asih agungé dalam Daftar | stil al
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Vimalakirti menjawab, Manjushri, ketika seorang Bodhisattva melihat semua
makhluk seperti itu, dia berpikir: &eperti halnyasaya telah merealisasi Dharmabegitu
pula saya seyogianya mengajarkannya kepada para makhluk8*@engan demikian, dia
membangkitkan cinta kasih (maitri) yang benar-benar merupakan andalan bagi semua
makhluk; cinta kasih yang damai karena bebas dari cengkeraman; cintaakih yangtidak
sentimentil karena bebas darikleshg dnta kasih yang sesuaidengan realita karena
mempunyai sifat upekshadalam tiga masa; ta kasih yangtanpa pertentangankarena
bebas dari gejolakkleshg cinta kasih yang tidak mendua karena tidak terikat secara
eksternal maupun internal; cintakasih yangtak bergejolakkarena merupakan wujud cinta
kasihtertinggi.

O$ AT CAT AAI EEEAT AE Aasih fahgdkakolG deBgarEtdkhd yang 1 O A

tak tergoyahkan bagaikan intary cinta kasih yang murni, menjadimurni dengan sendirinya;
cinta kasih yang tidak menedabedakan, aspirasi yang dilandasupeksha cinta kasih
seorang Arhat yang telah menghilangkan semuamusuh®; dnta kasih Bodhisattva yang

terus-menerus menumbuhkembangkan para makhluk; cinta kasih Tathagata yang

mengetahui realita; énta kasih Buddha yang menyebabkamara makhluk tergugah dari
tidurnya; cinta kasih yang spontan karenasepenuhnyatergugah secam spontan®; dnta
kasih yang tergugah karena menyatunygpengalaman;cinta kasih yangtanpa asumsi(tak
berandai-andai) karena telah menghilangkanketerikatan dan penolakan cinta kasih yang
merupakan mahakarunakarena telah menyatudenganMahayara secaracemerlang; énta
kasih yang tak pernah sirnakarena mengetahuishunyatadan ketidakhakikian; cinta kasih
yang merupakan Danaparamita karena memberikan persembahan Dharmayang bebas
dari genggaman eratseorang guru Yang buruk; cinta kasih yang merupakan Silaparamita
karena merumbuhkembangkan m&hluk-makhluk yang tak menjalankan silg cinta kasih

% Skt. mahamaitri. Dalam upaya membedakan Buddhadharma dengan ajaran Kristiani, para
penerjemah menggunakan berbagai ungkapan yang lebih halus untuk istilah mendasar ini. Yang pasti,

mahamaiti bukanl ah ocintadé dmdraim yarha sme sgeehmding makna

cinta kasih altruistik yang merupakan aspirasi tertinggi dari ajaran Kristiani maupun ajaran
Mahayana.

4 Manjushri mengungkapkan pertanyaan yang mendesak mengenai mahamaitri dan mahakaruna
seorang Bodhisattva: Mengetahui para makhluk tidak bersifat hakiki, bagaimana dia dapat memiliki
maitri dan karuna terhadap mereka? Sebagaimana dijelaskan Vimalakirit, maitri seorang Bodhisattva
bukanlah semata-mata rasa simpati namun merupakan sukacita spontan yang luar biasa dan lega
karena mengetahui sifat keberadaan realita. Meskipun tidak mencengkeram pada makhluk mana pun,
Bodhisattva yang dirinya sendiri bersifat shunya, sangat peka terhadap makhluk lain. Kasih
sayangnya adalah curahan realisasinya mengenai sifat keberadaan terdalam.

®Etimol ogi popul ar dar iarinkmahaeird ® & p b mb 8 s naid adleshh Wdddo
kesalahpengertian).

®Versi Kumarajiva: © é karena tak bersebab. ¢

0suk
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yang merupakan Kshantiparamita karena melindungi diri sendiri dan makhluk lain; cinta
kasih yang merupakan Viryaparamita karena menganggap semua makhluk adalah
tanggung jawabnya cinta kasih yang merupakan Dhyangparamita karena menjaga diri
agar tidak hanyut oleh keinginan indrawi;, cinta kasih yang merupakan Prajnaparamita
karena menghasilkan realisasi di waktu yang tepat; cinta kasih yang merupakan
upayakausalyakarena menunjukkan jalan di manamana; cinta kasih yang tulus karena
motivasinya murni; cinta kasih yang tidak menyimpangkarena dilandasi motivasi yang
mantap; cinta kasih yarg kokoh karena tanpaklesha cinta kasih yang tanpakepalsuan
karena tak dbuat-buat; cinta kasih yang diliputi kebahagiaan karena menghantarkapara
makhluk pada kebahagiaan Buddha. Demikianlah Manjushri, cinta kasih agung
(mahamaitri) seorang Bodhisattvad

Manjushri: Apayangdimaksud denganmahakarunadari seorang Bodhisattva?
Vimalakirti: Itu adalah memberikan semua akarkebajikan yang dikumpulkannya
kepada semua makhluk.

Manjushri: Apa yang dimaksudlenganmahamuditadari seorang Bodhisattva?
Vimalakirti: Itu adalah penuhsukacitadan tidak menyesaldalam memberi

Manjushri: Apayangdimaksud denganupekshadari seorang Bodhisattva?
Vimalakirti: Itu adalah apa punyang membawa manfaatbagi diri nya sendiri dan
makhluk lain 8

Manjushri: Pada apa seseorang harus mencari andalarketika menghadapi
ketakutan akankehidupan?

Vimalakirti: Manjushri, seorang Bodhisattva yangmenghadapi ketakutan akan
kehidupan seyogianyamengandalkan kévaikan hati Buddha

Manjushri: Bagaimara seseorang yang mengandalkan kdéaikan hati Buddha
seyogianyamengambil sikap?
Vimalakirti: Dia seyogianyateguh dalamupekshaterhadap semua makhluki©

Manjushri: Bagaimana sesorang yang teguh dalam upeksha terhadap semua
makhluk seyogianyamengambil sikap?
Vimalakirti: Dia seyogianyahidup demi pembebasan semua makhluk

Ver si Kumarajiva dan Hsuan Tsang: 0O é karena senanti as
Bver si Kumarajiva dan Hsuan Tsang: oOMeli mpahkan inspira

® Skt. samsara= kehidupan = lingkaran kelahiran dan kematian. Lihat dsamsarad dalam Daftar Istilah
3.
10 Bukan semata-mata bergantung pada Buddha, tetapi mengandalkan diri sendiri dengan
mengembangkancifta yang positif.
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Manjushri: Apa yangseyogianyadilakukan oleh seseorang/angingin membebadkan
semua makhluk?
Vimalakirti: Dia seyogianyamembebaskan para makhluk darklesha

Manjushri: Bagaimanaseseorang yang ingin menghilangkan klesha seyogianya
mempraktikkannya sendiri?
Vimalakirti: Dia sendiri seyogianyamempraktikkannya dengantepat.

Manjushri: Bagaimana dia sendiri seyogianya mempraktikkannya, agar
Onempraktikkannya sendiri secara tepat?

Vimalakirti: Dia sendiri seyogianya mempraktikkan tak diciptakan dan tak
terhancurkan.

Manjushri: Apa yangak diciptakan? Dan apa yang taterhancurkan?
Vimalakirti: Ketidakbajikan itu tak diciptakan dan kebajikanitu tak terhancurkan.

Manjushri: Apakahsumber dari kebajikan dan ketidakbajikar?
Vimalakirti: Anggapan adanya sifat hakiki dariskandha? adalah sumber dari
kebaikan dan ketidakbajikan.

Manjushri: Apakahsumber dari anggapan adanyaifat hakiki dari skandh&?
Vimalakirti: Ragaadalah sumber darianggapan adanya sifat hakikilari skandha

Manjushri: Apakahsumber dariraga dan keterikatan?
Vimalakirti: Konsepsi yang tidaksesuai kenyataaradalahsumber dariraga.

Manjushri: Apakahsumber dari konsepsi yang tidak sesuai kenyatadh
Vimalakirti: Sumber dari konsepsi yang tidak sesuai kenyataaadalah konsep yang
keliru.

Manjushri: Apakahsumber dari konsep yang kelir®
Vimalakirti: Itu tak mempunyailandasan

Manjushri: Apakahsumber dari tiadanyalandasar?

™ Versi asli Sanskerta dari dialog yang terkenal ini dilestarikan dalam Siksasamuccaya

samsarabhayabhitena kim pratisartavyam | aha samsarabhayabhitena manjusri bodhisattvena
buddhamahatmyam pratisartavyam | aha buddhamahatmyasthatuka mena kutra sthatavyam |

aha buddhamahatmye Sthatukamena sarvasattvasamatayam Sthatavyam / aha
sarvasattvasamatayam sthatukamena kutra sthatavyam | aha sarvasattvasamatayam sthatuka mena
sarvasattvapramoksaya sthatavyam .

“Tib. 6/ i g tSkthsathaya.
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Vimalakirti: Manjushri, ketika sesuatu tak mempunyai landasan bagaimana
mungkin itu bersumber? Oleh karena itu, segala sesuatu bertopard) atas sumber
yang tak bedandasan?3

Kemudian, setelah mendengar ajaran Dharma dari para Bodhisattva Mahasattva ini,
seorang dewi yang tinggal di rumah tersebut merasa gembirdgersenanghati dan dipenuhi
sukacita, dia kemudian memanifestasikan dirinya dengan tubuh yang dapat dilihat dan
menghujani para Bodhisattva sertapara Shravaka dengan bunghunga surgawi. Ketika
bungabunga tersebut jatuh menyentuh tubuh para Bodhisattva, bung-bungaitu jatuh ke
lantai, tetapi ketika menyentuh tubuh paraShravaka, bungebungaitu tersangkut di tubuh
mereka. Para Shavaka mercoba menyingkirkan bungabunga itu dan bahkan
menggunakan kekuatanmukjizat mereka, namun bungebunga itu tetap menempel dan
tidak jatuh. Lalu dewi berkata kepada Bhikshu Shariputrah O " BHafipGtda, mengapa
engkau mencoba menyingkirkarbungabungaE T E e 0

Shariputra menjawab, @ewi, bungabunga ini tidaklah pantas untuk orang-orang
spiritual 14 sehingga kami berusahanenyingkirkannya.d

Dewi berkata, @angamah berkata seperti itu, BhanteShariputra. Mengapa? Bunga
bungaini sangatlahpantas! Mengapa? Bunghungaini tidak memiliki p ikiran konseptual
maupun tidak membedabedakan Namun Sesepuh Shariputra memiliki kiran konseptual
dan membedabedakan

@hante Shariputra, yang tidak pantasbagi seseorang yang telamengentaskan diri
demi Dharma yang diajakan secara tepat adalah pikiran konseptual dan pikiran
membedabedakan namun para Sesepuh masih diliputhal-hal demikian. Segorang yang
tanpa pemikiran-pemikiran seperti itu adalah senantiasgantas.

13 versi asli Sanskerta, Siksasamuccaya, 1. 20: abhutaparikalpasya kim mulam | aha
viparyasta samjna mulaml| aha viparyastayah samjnaya h kim mulam| aha apratisthanam mulam
| aha apratisthayah kim mulam | aha yan manjusrir apratisthanam na tasya
kimcinmulam iti  hyapratisthanamulapratisthitah sarvadharmah . Arya Shantideva
memberikan penjelasan ber i kut : 0 J i k anversienalytakt neemiliki landasan,
bagaimana itu bisa valid atau tidak valid? (Kesahihannya dapat diumpamakan dengan) ilusi
munculnya seseorang dimana tanpa harus ada landasan (yang disalahpersepsikan). Dan
lebih lanjut, di manak ah penyokong (subjek) shunyata yang mengakui adanya sifat
keberadaan terdalam dari suatu landasan yang berf ungsi sebagai landasan dari persepsi
keliru seseorang? Oleh karena itu, seg ala sesuatu adalah tak bersumber, dalam
kenyataannya tidak ada yang disebu t sumber . 6

1 para bhikshu dan bhikshuni tidak diperkenankan mengenakan untaian bunga -bunga atau
parfum, dan sebagainya.
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O" E A Bhadbutra, lihatlah bungabunga ini tidak menempel di tubuh para
Bodhisattva! Itu karena mereka telah maghilangkan pikiran konseptual dan pikiran
membedabedakan

GBebagai contoh, makhlukmakhluk halus yang jahat menguasai orangrang yang
ketakutan namun tak dapat mengganggumereka yang tidak takut. Mereka yang dikuasai
ketakutan akan samsaradirongrong oleh wujud, suara,bebauan cita rasa dan sentuhan
dan hal-hal tersebut tidak mempengaruhi mereka yang bebas dari ketakutan akaklesha
yang tak terpisahkan dari alam konseptual ini. Bunga-bunga ini tersangkut di tubuh
mereka yang belum menghilangkan tilasan kleshadan tidak tersangkut di tubuh mereka
yang telah menghilangkantilasan klesha Oleh karena itu, bungabunga tersebut tidak
tersangkut ditubuh paraBodhisattva yang telah neninggalkansemua tilasar8'®

Lalu Bhikshu Shariputra berkata pada dwi, Mewi, sudah berapa lama engkau
engkau tinggal iOOT AE ET Ee 0

_ Dewi menjawab, (paya sudh berada di sini selama Sesepuhmerealisasi
pemAAAAOAT 86

Shariputra berkata. &Xalau begitu, apakah engkau sudah berada di rumah iontuk
waktu yang cukup lama®

Dewi berkata, \pakah Sesepuh telah merealisasi pembebasan untwkaktu yang
cukup lamee 6

Terhadap pertanyaan tersebut, Sesepuh Shariputra terdiam

Dewi berkata lebih lanjut, 3 AOABOEh AT CEAQO dl AnfataAmerek® OAOE A
yang memiliki prajnaA Bengapa engkau tidak berbicara? Sekarangetika giliranmu tiba,
engkauAE | AT EAxAA DAOOAT UAAT 806

Shariputra: Dewi, karena pembebasan tak dapat dilukiskan dengan kateata, saya
tidak tahu harus berkata apa.

Dewi: Semua katekata yang diucapkan oleh Sesepuh memiliki sifat dasar
pembebasan. Mengapa? Pembebashuokanlah internal maupun eksternal, juga tak dapat
dipahami secara terpisah dari internalatau eksternal.l6 Begitu pula, katakata bukanlah
internal maupun eksternal, jugatak dapat dipahamidi luar dari internal maupun eksternal
Oleh karena itu, Bhante Shariputra, jangan merujukpada pembebasan dengan

5 Karena para Bodhisattva telah me mpurifikasi tilasan pola-pola kebiasaan emosional,
mereka tak gentar akan manifestasi dangkal dari klesha yang tak terelakkan dalam
kehidupan duniawi karena hal -hal itu tidak begitu mempengaruhi para Bodhisattva.

Bver si K u mBembgbasanaidak dd dalam atau di luar, maupund i antara keduanya. o6
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meninggalkan perkataan!” Mengapa? Pembebasasuci adalahupekshaterhadap segala
sesuatu

Shariputra: Dewi, bukankah pembebasan adalah bebas daaiga, dveshadan moha?

Dewi OO0 Al Aith AdbasAdbriraga, dveshadan mohad z adalah ajaran buat
mereka yang terlalu sombong!® Namun untuk mereka yang bebas dari keombongan,
diajarkan bahwa sifat keberadaan dariraga, dvesha dan moha itu sendiri adalah
pembebasan

Shariputra: Bagussekali! Bagus sekali, dewi! Mohon katakanlah apa yang telah
engkau capai, @a yang telahengkau realisasikan sehingga engkaumemiliki kefasihan
berbicara demikian?

Dewi: Saya tidak memiliki pencapaianapa pun, Bhante Shariputra. Saya tidak
memiliki realisasi apa pun. Oleh karena itusaya memiliki kefasihan berbicara seperti itu.
SEAPA bDOI U/Shyg teldhA@iraph Eadiu! Sya telahmerealisasi sesuatié 6
adalah terlalu sombong sehubungan dengaharma yangtelah diajarkan denganbaik.

Shariputra: Dewi, apakah engkaumenjalankan Shravakayana Pratyekaéuddhayana
atau Mahayana®®

Dewi: Sayamenjalankan Shravakayanaketika saya mengajarkanny&epada mereka
yang membutuhkamya. Sayamenjalankan Pratyekabuddhayana ketika saya mengajarkan
dua belas mata rantai (nidana) dari pratityasamutpada kepada mereka yang
membutuhkannya. Dankarena saya tak pernah meninggalkam€mahakaruna, maka saya
menjalankan Mahayana dimana semua membutuhkan ajaran ini untuk merealisasi
Nirvana.20

Meskipun demikian, Bhante Shariputra, seperti halnya seseorang &k dapat
mencium aroma tanamankastrol di hutan magnolia, tetapi hanya dapat mencium aroma
bungamagnolia,begitu pula Bhante Shariputra,dengan tinggal di rumah ini, yanglipenuhi
wewangian kebajikan kualitaskualitas Buddha, seseorang tidk mencium wewangian para

Y Di sini Shariputra bungkam karena tak mampu berkata -kata sementara kebungkaman

Vimalakirti yang terkenal akan nondualitas (tidak mendua) adalah berdasar (lihat Bab IX,
catatan kaki 15). Dengan demikian, kebungkaman itu sendiri belum tentu mencerminkan prajna
tertinggi.

8 Dari sudut pandang Bodhisattva, itu adalah para penganut Hinayana.
YLihat oti ga kendaraané dalam Daftar | stilah 2.

20 Mengenai berbagai referensi ajaran Mahayana sehubungan denganéekayana 6 khususnya vyal
paling eksplisit dalam Sutra Terata/ , lihat Lamotte , catatan kaki 32.
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Shravaka dan Pratyekabuddha. BhantShariputra, para Sakra, Brahma Lokapala, dewa,
naga,yaksa gandharva asura, garuda,kimnara dan mahoraga yang tinggd di rumabh ini,
mendengar Dharma dariucapan orang suci ini, danterpikat pada wewangian kebajikan
kualitas-kualitas Buddha, mereka kemudian merealisasiBodhicitta.

Bhante Shariputra, saya sudah tinggal di rumahni selama dua belasahun, dan saya
tak pernah mendengar ajaran Shravakayana dan Pratyekaddhayana namun hanya
mendengar ajarantentang mahamaitri, mahakaruna dan kualitas-kualitas Buddha yangdi
luar jangkauan pikiran.

Bhante Shariputra, delapan hal aneh dan menakjubkaenantiasa bermanifestasdi
rumah ini. Apakah kedelapan hal terseb

Secercah cahayakeemasan bersinar di sini terus-menerus, begitu cemerlang
sehingga sulitmembedakansiang dan mdam; jugatak dapat dibedakan apakah itu cahaya
rembulan atau mentari ltulah mukjizat pertamadi rumah ini.

Lebih lanjut Bhante Shariputra, siapapun yang memasuki rumah inj dia tak lagi
tergangguoleh kleshasejak saat diaberada dirumah ini. Itulah hal aneh dan menakjubkan
yang keduaz!

Lebih lanjut Bhante Shariputra, rumah ini &k pernah ditinggalkan oleh Sakra,
Brahma, para Lokapala dan para Bodhisattva dariBuddhaksetra-Buddhaksetra lainnya.
Itulah hal aneh dan menakjubkaryang ketiga.

Lebih lanjut Bhante Shariputra, rumah ini &k pernah sepi akan suarasuara
Dharma, ajaran tentangenam paramitadan ajaran teitang Roda Dharma yang tak pernah
mundur. Itulah hal aneh dan menakjubkaryang keempat

Lebih lanjut Bhante Shariptra, di rumah ini, irama, lagu dan musik dari para dewa
dan manusia senantiasa terdengar dan dari musik ini terus-menerus bergema suara
Dharmayang tak terbatasdari Buddha.ltulah hal aneh dan menakjubkaryang kelima

Lebih lanjut Bhante Shariputra, dirumah ini selalu ada empat harta karun yang
tiada habis-habisnya?? dipenuhi segala macampermata yang tak pernah berkurang,

2L Versi asli Sanskerta, Siksasamuccaya, I. 30 -31: Punaraparam bhadanta sariputra ye

pravisantida m grham tesa samanantarapravistanam s ar vak/ esa yamaavitpaa dhant e
ascaryadbhuto dharmah . Arya Shantideva memperkenalkan kutipan ini dengan mengatakan

bahwa 0 ke mu suRacita rBodHisattva adalah demi memberikan manfaat kepada para

makhl!l uk, sebagai mana kemurnian dirinya sendiri.o

?> Menurut Lamotte (catatan kaki 34) , ini merujuk pada empat harta karun terkenal, dimana
masing-masing dijaga oleh satu Maharaja naga: Pingala di Kalinga, Panduka di Mithila,
Elapatra di Gandhar a dan Sankho di Kasi (Benares).
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meskipun para fakir miskin dan kaum papa diperkenankan mengambilnya sesuai
keinginan mereka Itulah hal aneh dan menakjubkaryang keenam.

Lebih lanjut Bhante Shariputra, berdasarkan keingian orang baik ini, di rumah ini
hadirlah para Tathagat@ yang tak terhingga jumlahnya dari sepuluh penjuru seperti
Tathagata Shakyamuni, Amitabha, Aksobhya, Ratnasri, Ratnarcis, Ratnacandra,
Ratnavyuha, Dusprasaha, Sarvarthasiddha, Ratnabahula, Simhak Simhasvara, dan
sebagainya; dan ketika mereka datang, mereka mengajarkgarbangDharmayang disebut
02 AE AaaETAhagaiA 6 A AT 1 Al O ltuldnOhAl fadeh dal ioe@dkjBbkaryang
ketujuh.

Lebih lanjut Bhante Shariputra, semua keagunganalam para dewa dan semua
keagunganBuddhaksetra-Buddhaksetrabersinar cemerlang di rumah ini. ltulah hal aneh
dan menakjubkanyang kedelapan

Bhante Shariputra, kedel@an hal aneh dan menakjubkarersebut terlihat di rumah
ini. Setelah nelihat hal-hal di luar jangkauan pikiran demikian, siapakah yang akanpercaya
pada ajaran Shravaka

Shariputra: Dewi, apa yang meghalangimu sehinggatidak mengubah diri keluar
dari wujud wanita?4

Dewi: Meskipun sayal AT A A O E wahita®del@va dua belagahun, saya belum
menemukannya. BhanteShaiputra, jika seorang pesulap menciptakan seorangwanita
secara mukjizath ADAEAE AT CEAO AEAhpa yaAgOehdhdlahgm®d AAAT U
sehinggatidak mengubah diri keluar dari wujud wanitae 6

%% Lamotte (catatan kaki 3 dan 36) mengikuti versi Kumarajiva dan para pengulasnya dalam

mengi dent ideibdng s Dharmaé i ni dengan suatu sutr a
Tathagatacintyaguhyanirdesa. Namun kelihatannya tidak begitu menyakinkan bahwa

diperlukan begitu banyak Tathagata untuk membabarkan teks ini. Sebaliknya, tampaknya

rombongan para Tathagata ini merujuk pada formasi dari mandala kosmik, se perti halnya

Bab Pertama, Tantra Guhyasamaja, dan ORammasliadad hRRgat ad adal ah mer ujpg
umum untuk ajaran Tantra mana pun. Hal ini sesuai dengan uraian Vimalakirt i mengenai

Oaj aran bi -daipdan aamsam d fuar duniawi serta praktik -praktik eksoterik, dan

(uraian Manjushri) mengenai me ne mb u s O isterim ekaoterrik para Bodhisattva dan

Buddha. Bukti ini mungkin terabaikan oleh para cendekiawan semata -mata karena mereka

yakin bahwa ajaran Tantra tidak eksis di India di masa Vimalakirti atau bahwa sutra ini

tidak eksis. Tentunya, p ara cendekiawan Buddhis setempat t ak akan setuju dengan hal ini.

2 Shariputra mencoba untuk membuktikan anggapannya bahwa Penggugahan hanya dapat
direalisasi oleh pria, dan bahwa untuk merealisasi tujuan tertinggi , pertama-tama wanita
harus terlahir dalam wujud pria. Oleh karena itu, Sha riputra tidak mengerti mengapa d ewi
tidak menggunakan daya kekuatannya untuk menjadi seora ng pria.
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Shariputra: Tidak! Wujud wanita seperti itu tidaklah eksis secara hakiki, dengan
demikian apa yangperlu diubah?

Dewi: Begitu pula Bhante Shariputra, segala sesuattidak eksis secara hakiki.
Sekarang, apakia engkau berpiki,O! DA UAT C isdséo@rg fangdkeb@ridaannya
bagaikan ilusisehinggatidak mengubah diri keluar dari wujud wanita?o

Kemudian dewi menggunakan kekuatan mukjizatnyadan menyebabkan Bhikshu
Shariputra berubah menjadi dirinya dan dirinya menjadi Bhikshu Shariputra. Lalu dalam
wujud Sariputa, dewi berkata padanyayang sekarang berubatdalam wujud dewi, Bhante
Shariputra, apa yang menghalangimusehingga tidak mengubah diri keluar dari wujud
wanitae 0

Dan Bhikshu Shariputra yang berubah wujud menjadi dewi, menjawab, CBaya tidak
lagi terlihat seperti seorangpria! Tubuh saya telah berubah menjadi tubuhwanita! Saya
tidak tahu apa yang perlu diubalA 6

Dewi berkata lebih lanjut, Qika Sesepuhdapat berubah menjadi wujud seorang
wanita, maka semuawanita juga dapat mengubah wujudmereka. Semuawanita tampil
dalam wujud wanita seperti halnya Seseputiampil dalam wujud wanita. Meskipunmereka
sebenarnya bukanlahwanita, mereka tampil dalam wujud wanita. Mengingat hal inj

N . s oA o~ s T~ oA o~

Kemudian dewi menghentikan kekuatan mukjizatnya dan masing-masing kembali
ke wujud semula.Lalu dewi berkata kepada BhikshuShariputra, Bhante Shariputra, apa
yang telahengkau lakukan denganwujud wanital Oe 0

Shariputra: Saya tidak menbuatnya maupun tidak mengubahnya.
Dewi: Begitu pula, segala sesuatuak dibuat maupun tidak dubah, dan bahwa
segala sesuatuak dibuat atau tidak dubah, itulahajaran Buddha?>

Shariputra: Dewi, di manakah engkau akan dilahirkan setelah engkau wa?at
Dewi: Saya akan dilahirkan dimana semublirmanakaya Tathagatadilahirkan.

Shariputra: TetapiNirmanakayaTathagatatidak mengalami kematianmaupun tidak
dilahirkan.

?® Keseluruhan kejadian ini agak mirip dengan pembicaraan antara Shariputra dengan putri
Sagara, raja naga dalam Sutra Teratai . Mengenai diskusi menarik tentang prasangka
terhadap wanita dalam Buddhadharma secara umum dan mengenai sangkalan Madhyamika
mengenai prasangka ini, sebagaimana dilakukan oleh dewi misalnya, lihat Lamotte , catatan
kaki 37.
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Dewi: Segala sesuatdlan semua makhluk juga demikian mereka tidak mengalami
kematian maupun dilahirkan!

Shariputra: Dewi, seberapa cepat engkau akan merealisaBenggugahanSempurna
Kebuddhaan?

Dewi: Pada waktu Segeuh memiliki satu lagi kualitasorang biasa, maka sayaakan
merealisasiPenggugaharSempurna Kebuddhaan

Shariputra: Dewi, tidak mungkin sayamemiliki satu lagi kualitas orang biasa. Dewi:
Begitu pula, Bhante Shariputra, tidak mungkin saya merealisasi Penggugahan
Sempurna Kebuddhaah Mengapa? Karena Penggugahan Sempurna itu tidak
mungkin. Karena tidak mungkin, tak seorang pun merealisasi Penggugahan
SEmpurna.

Shariputra: Namun Tathagata telahmenyatakan (Para Tathagata yangerjumlah
seperti banyaknya pasir di sungai Gangga, telah merealisdenggugaharSempurna
Kebuddhaan, sedangmerealisasi PenggugahanSempurna Kebuddhaan dan akan
merealisasiPenggugaharBempurna Kebuddhaa8 6

Dewi: Bhante Shariputra, ungkapar®ara Buddha masa lampaunasa sekarang dan
masa mematangd A AuhgkApBn konvensional yang terdiridari beberapa suku
kata. Para Buddha bukanlah lampausekarang maupun merdatang. Penggugahan
mereka melampaui ketiga masa! Namurkatakan pada saya, Sesepuh apakah
engkau sudah merealisasingkat Arhat?

Shariputra: Keadaan Arhat telah terealisasi karena tidak adarealisasi.
Dewi: Begitu pula, PenggugahanSempurna itu ada karena tidak ada realisasi
Penggugahartempurna.

Kemudian Licchavi Vimalakirti berkata kepada SesepuhShariputra, @hante
Shariputra, dewi ini telah berbakti kepada sembilan puluh duajuta milyar Buddha. Dia
menggunakan daya kewaskitaan Dia sungguhsungguh telah menyempurnakan semua
tekadnya. Dia telah merealisasi kebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus
melalui filter konsep Dia sungguhsungguhtelah merealisasi keadaarnyang tak lagimundur
(avaivartika). Dia dapat hidup dimana sajasesuai keingirannya berdasarkan kekuatan
tekadnya untuk menumbuhkembangkan pard AEE] OE 8 &
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Bab VIII
Keluarga Tathagata !

Kemudian Putra Mahkota Manjushri bekata pada Licchavi Vimalakirti, &Jpasaka
bagaimana seorang Bodhisattvanenumbuhkembangkanjalan untuk merealisasi kualitas-
kualitas Buddhae 0

6EI Al AEEOOE | ATEAxAARh O- Al E O OgkotEdan #aAg0E E A
keliru, dia merumbuhkembangkanjalan untuk merealisasi kualitaskualitas Buddha8 o

Manijushri berkata lebih lanjuth Ba@aimanaseorang Bodhisttva mengikuti jalan
yang keliruge 0

(pancaanantarya karma), dia tidak diliputi keinginan menyakiti, kekerasan atau
kebencian. Meskipun terlahir di neraka, dia tetap bebas dari semua tilasan klesha
Meskipun terlahir di alam binatang, dia tetap bebas dari segala kegelapan dan
kesalahpengertian Meskipun terlahir di alam asura, dia tetap bebas dari kesombongan,
kecongké&an dan keangkuhan. Meskipun terlahir di alam Yama dia merghasilkan
kumpulan potensi positif (punyasambharg dan kumpulan pengetahuan langsung
(jnanasambharg. Meskipun dilahirkan dalam keadaan tanpa pergerakan maupun
Arupadhatuy, dia tidak hanyutdi dalamnya.

O $ BnAingkin mengikuti jalan raga, namun dia tetap bebas dari keterikatan
terhadap kenikmatan raga. Dia mungkin mengikuti jalan dvesha namun dia tdak
mempunyai kemarahan terhadapmakhluk mana pun Diamungkin mengikuti jalan moha,
namun diasenantiasa maeyadarinya denganpengertian prajna yangkokoh.

O $ Ehngkin mengikuti jalan lobha, namun dia memberikan segala sesuatu yang
bersifat internal maupun eksternal bahkan tanpa menghiraukan hidupnya sendiri. Dia
mungkin mengikuti jalan tanpasila, namunkarena mengetahui konsekuensi dari keggalan
menjalankan sila s&ecil apa pun dia hidup dalam kesederhanaan danpraktik -praktik
pertapaan. Dia mungkin mengikuti jalan kejahatan dan kemarahan namun dia tetap
sepenuhnyabebas dari keinginan menyakiti dan hidup dalam cinta kasih. Dia mungkin
mengikuti jalan kemalasan, namun upayanya tidak terputus selagi dia berusaha

! Tib. de bzin gsegs pai rigs . Istilah ini  mengacu pada klasifikasi para makhluk ke dalam berbagai
kelompok (keluarga) yang berbeda -beda sesuai dengan motivasi mereka: Keluarga Shravaka, Keluarga

Pratyekabuddha, Keluarga Buddha. Tradisi Madhyami ka dan sutra-sutra yang melandasinya,
mengarggap bahwa semua makhluk adalahKeluarga Buddha, bahwa Nirvana Hinayana bukanlah tujuan

akhir , dan bahwa semua Arhat pada akhirnya harus memasuki jalan Mahayana. Manjushri menerapkan
ide ini secara sangat luas, melihat keluarga Tathagata di mana -mana bahkan dalam segala sesuatu
yang biasa. Lihat Lamotte, Lampiran, Catatan VII.
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menumbuhkembangkan akarakar kebgikan. Dia mungkin mengikuti jalan kenikmatan
indrawi, namun karena senantiasaberada dalam keadaansamadhi dhyananya tak
merosot. Diamungkin mengikuti jalan pengetahuan yang keliru, namursetelah meealisasi
Prajnaparamita, dia terampil dalam pengetahuan duniawi dan pengetahuan di luar
duniawi.

O $ BEvungkin menunjukkan jalan bersilat lidah dan perdebatan, namun dia
senantiasasadar akanmakna terdalam dan telah menyempurnakan upayakausalya Dia
mungkin menunjukkan jalan kesombongan, namun dia bagaikgembatan dan tanggabagi
semua oang. Diamungkin terlihat mengikuti jalan klesha, namun dia sg@enuhnya bebas
dari kleshadan murni. Diamungkin mengikuti jalan para Mara, namun digidak di bawah
pengaruh Mara sehubungan dengan pengetahuannya akan &itas-kualitas Buddha. Dia
mungkin mengikuti jalan para Shravaka namun dia memperkenankan para mé&hluk
mendengarkan ajaran yang belum pernah mereka dengar sebelumnyag Dia mungkin
mengikuti jalan para Pratyekabuddha namun dia terinspirasi oleh mahakaruna untuk
menumbuhkembangkan semua makhluk

O $ Endingkin mengikuti jalan kaum papa, namun di tangannya dia memegang
permata harta karun yang tiadahabis-habisnya3 Dia mungkin mengikuti jalan orang cacat
namun dia sangat rupavan dan dihiasi tandatanda serta ciri-ciri Kebuddhaan Dia
mungkin mengikuti jalan mereka yangterlahir di alam-alam rendah, namun melalui
kumpulan potensi positif (punya) dan pengetahuan langsung jana), dia terlahir dalam
keluarga Tathagata. Diamungkin mengikuti jalan mereka yang lemah, buruk rupadan
menyedihkan, namun dia sangat indallipandang, dan tubuhnyaseperti tubuh Narayana.

(Xepadapara makhluk, da mungkin memanifestasikan diri sebagabrang sakit dan
tidak bahagia, namun diasepenuhnyatelah menaklukkan dan melampaui ketakutan akan
kematian.

O $ Enéingkin mengikuti jalan orang kaya, namun diatidak serakah dan sering
mengontemplasikananitya (keberadaan yangtidak konstan). Diamungkin menari dengan
para selir, namun dia berpegang teguhpada penyendiian karena telah meninggalkan
jeratan keinginan.

O $ EnAingkin mengikuti jalan mereka yang dungu dan tidak koheren namun
setelah memiliki kekuatandharani, diamendapatkan berbagai kefasihan

% Yakni kemukjizatan Mahayana.
% Yakni permata Bodhicitta .

* Diambil dari versi Kumaraji va dan Hsuan Tsang, karena versi Tibet tidak jelas : dDia mengikuti cara
elemen-elemen dan lingkup indrawi namuné 6
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O $ EnAngkin mengikuti jalan para Tirthika, namun tak pernah menjadi seorang
Tirthika. Dia mungkin mengikuti jalan duniawi, namun dia mentransformasi segala
keadaan keberadaan. Dia mungkin mengikuti jalan pembebasan namun tak pernah
meninggalkan perkembangarsamsara

O- AT E OOE OE keorahd BoBHim@Ma Ariengikuti jalan yang keliru, dengan
demikian menumbuhkembangkanjalan padakualitas-kualitas Buddhao

Kemudian, EAAEAOE 6EI Al AEEOOE AAOEA OMani@HiA A
apa yang dimaksuddenganOE A1 OAOCA 4AOEACAOAGeb®

Manjushri menjawabh Up@saka keluarga Tathagatamencakup semua anggapan
mendasar adanya sifat hakiki darskandha; kesalahpengertian dan rasa tak berkecukupan
akan keberadaan;raga, dveshadan moha, empat anggapan keliry lima rintangan, enam
lingkup indrawi, tujuh kategori kesadaran,delapan jalan yangkeliru, sembilan penyebab
kemarahan sepuluh tindakan negatif> Itulah keluarga Tathagata. Upasaka, mgkatnya,

Vimalakirti: Manjushri, apa yang memlatmu berkata demikian?

Manjushri: Upasaka seseorang yangbersikukuh pada pandangan tak tercipta

tidaklah dapat merealisasi Penggugahanyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan
Sempurna. Namun, seseorang yang hidup dalanhal-hal yang tercipta dalam

tambang kleshg tidak mengetahui kenyataan apa pun, benar-benar mampu

merealisasiPenggugaharyang Tak Terbandingkan, Lengkap danegpurna.

Upasaka bungabunga seperti teratai biru, teratai merah, teratai putih, bunga
bakung danbunga daturatak dapat tumbuh di tanahkering dalam hutan belantara

namun tumbuh di rawa-rawa dan kubangan lumpur. Begitu pula kualitas-kualitas

Buddha tidak tumbuh dalam diri para makhluk yang tertuju padayang tak tercipta
tetapi tumbuh dalam diri para mahluk yang bagaikanrawa-rawa dan kubangan
lumpur klesha Demikian pula,karena benih &k dapat tumbuh di angkasa namun
tumbuh di tanah, maka kualitas-kualitas Buddhatidak tumbuh dalam diri mereka

yang tertuju pada yangtertinggi, tetapi tumbuh dalam diri mereka yangbertekad

untuk merealisasi Penggugahanyang Tak TerbandingkanLengkap dan Sempurna,
setelah mereka menciptakan pandangarkeliru akan adanya sifat hakiki dari
skandha yangbagaikanGunung Sumertf.

® Semua sebutan ini yang berlawanan dengan kualitas Buddha dan hampir semua bersifat negatif,
dijelaskan dalam Daftar Istilah 2.

® Versi asli Sanskerta frasa terakhir dalam Siksasamuccaya |. 9: sumerusaman satkayadrstim
utpadya bodhicitta m utpadyate | tatasca buddhadharma virohantr .

O

O



83

Upasaka dengan demikianseseorangakan mengerti bahwa semuaklesha adalah
keluarga Tathagata. Seperti contolJpasaka tanpapergi melaut, tidaklah mungkin
menemukan mutiara yang berhargaBegitu pula tanpamemasuki samuda klesha
tidaklah mungkin merealisasiPengetahuan Sempurna

Kemudian SesepuhMahakashyapa memuji0 OOOA - AEET OA - AT EOOEOE
Manjushri! Telah diutarakan dengan baik Ini benar adanya! Klesha memang adalah
keluarga Tathagata. Bagaimana kami, para Shravakaerealisasi Penggugahanyang Tak
Terbandinglan, Lengkap dan Sempurna atau sepenuhnya rggigah sehubungan dengan
kualitas-kualitas Buddha? Hanyanereka yangtelah melakukan lima tindakan negatifberat
(pancaanantarya karma) yang dapat merealisasi Bodhicitta dan Kebuddhaan, yaitu
disempurnakannya kualitaskualitas Buddha!

Gseperti halnya lima objek indrawi 7 tidak membawa kesan atau pengaruh terhadap
mereka yangindranya cacat begitu pulasemua kualites Buddha tidak membawa kesan
atau pengaruhterhadap para Shravaka yang telah meninggalkan semu&eterpakuan. Oleh
karena itu, paraShravakatak akan pernahmenghargaikualitas-kualitas tersebut8

O$ AT CAT AAI EEEAT Jorang BdsE&E@r@En@Ekisin pa@elhdth@gata,
tetapi para Shravakatidak. Mengapa?Setelah mengetahui kebajikan-kebajikan Buddha,
orang-orang biasamembangkitkan tekad untuk merealisasi PenggugahanSempurna yang
Tak Terbandingkan Lengkap dan Sempurna demmemastikan keberlangsungan Triratna
yang tak terputus sementara meskipunmendengar kualitas-kualitas, kekuatankekuatan
dan ketanpaakutan Buddha hingga akhir hayat mereka, para Shravakatak dapat
merealisasiPenggugaharSempurnayang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempur8ad

Kemudian Bodhisattva Sarvarupasamdarsaa yang hadir di pertemuan tersebut
berkata kepada Licchavi Vimalakirti: ®erumahtangga di manakah ayah dan ibumuanak-
anakmu, istrimu, pelayan-pelayanmu, pembantu-pembantumu, budak-budakmu dan para
penggiringmu? Di manakah temantemanmu, sanaksaudaramu dan keluargamu? Di
manakah para pelayamu, kudakudamu, gajah-gajahmu, kereta kudamu, para
pengawalmudan pengusungmie 6

Ditanyakan demikian, Licchavi Vmalakirti mengutarakan gatha-gatha berikut
kepada Bodhisattva Sarvarupasamdarsana:

Di antarapara Badhisattva sejati,

7 Skt. pancakamagunah Penglihatan, pendengaran, penciuman, pencecapan dan sentuhan.

8 para Shravaka tidak memiliki pol a-pola emosi sehubungan dengan inspirasi, aspirasi dan sebagainya,
yang diperlukan untuk membentuk tekad kuat guna merealisasi apa pun. Bodhisattva tak dapat
menandingi para Shravaka dalam hal prajna hingga direalisasinya bAumi ke delapan (acala), tak
tergoyahkan ¢ dengan demikian Bodhisattva menjaga pola-pola emosi positif yang diperlukan untuk
mengembangkanmahakarunahingga merealisasi tahap tinggi tersebut.
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Ibu mereka adalahPrajnaparamita,
Ayah mereka adalalupayakausalya®
Para Penimpin lahir dari orang tua seperti itu.

Istri mereka adalah kebahagiaan dalarbharma,

Putri mereka adalahmaitri dan karuna,

Putra mereka adalahDharmadan realita;

Rumah mereka adalh pemahamanmendalamakan shunyata

Murid mereka adalah segal&leshg

Yang dapat dikendalikan sesuai keinginan

Sahabatmereka adalahfaktor-faktor penunjangPenggugahari©
Oleh karena ity mereka merealisasikanPenggugaharSempurna

Pendamping yang senantiashersamamereka,

Adalah enamparamita.

Pasanganmereka adalahempat cara membimbingmakhluk,11
Musik mereka adalah ajararbharma.

Taman merekaterbentuk dari mantra-mantra,
Denganbunga-bungabermekaran dari faktor-faktor Penggugahan
Dan pepohonan darikekayaanDharmayang berlimpah12
Sertabuah-buah dari pengetahuan langsungrembebasan.

Kolam merekaadalahdelapan pembebasan,

Berisikan air samadhi,

Dipenuhi teratai-teratai dari tujuh kemurnian13

Siapa pun yang membersihkan dirdi dalamnya,menjadi murni sepenuhnya

Pengusungmereka adalah enandaya kewaskitaan

% Ini berhubungan dengan simbolisme @&uddha Ayah-lbu 6 (Tib. sans rgyas yab yum) dalam Tantra,
dalam wujud Istadevata (Skt. J/dam devata; Tib. yi dam). Ilbu melambangkan prajna dan Ayah
melambangkan upaya

19| ihat Daftar Istilah 2, aiga puluh tujuh fak tor penunjang Penggugahan

| ihat Daftar Istilah 2,  dempat cara membimbing m akhluk.6

2 yversi Kumarajiva: dDengan kualitas tak tercemar bagaikan pohon. 6

13 Versi Tibet hanya menyebut dditutupi denga n teratai -teratai murni. 6 Versi Kumarajiva menyebut
aujuh kemurnian, ¢ yaitu kemurnian (1) tubuh dan ucapan, atau sila, (2) citta, (3) disiplin diri atau

pandangan, (4) diatasinya keragu -raguan, (5) diketahuinya marga, (6) pengetahuan dan pemahaman
mendalam mengenai belenggu, dan (7) Nirvana. Lihat Lamotte, catatan kaki 26.



Kendaraan meeka adalah Mahayana yang tiada bandinga.
Pengendara mereka adalatBodhicitta,
Dan jplan mereka adalah dlapanjalan kedamaian

Ornamen mereka adalah tiga puluh dutanda

Dandelapan puluhciri Kebuddhaan

Untaianbunga merekd#* adalah aspirasi yang bajik

Dan busana mereka adalaktandar diri (hrih) dan memikir kan makhluk lain

(apraptapya).

Kekayaan mereka adalaldharmasuci,

Bisnis mereka adalah ajararDharma,
Penghasilanbesar mereka adalah praktikmurni,
Danyangdidedikasikan demi PenggugaharSempurna

Tempat tidur merekal® adalahempat smrtyupasthanag
Sorei merekaadalah cara hidup yang murni
Penggugahamereka adalahpengetahuan langsung
Yakni pembelajaran dan meditasyangterus-menerus.

Makanan mereka adalamektar ajaran,6
Minuman mereka adalahsari buahpembebasan
Pemandian mereka adalahaspirasi murni,
Danolesanserta parfum merekaadalah sila

Setelah menaklukkan musutklesha

Mereka adalahPerwira yang tak terkalahkan

Setelah maaklukkan keempat Mara,

Mereka meringkatkan standar merekapadaksetra Penggugahan

Mereka memanifestasikan kelahiran secara sukarela,
Namun mereka tak dilahirkan tidak juga bermula.
Mereka bersinar dalam semud8uddhaksetrg
Bagaikanterbitnya mentari.

Meskipun mereka memberi penghormatan padgutaan Buddha,
Dengan segala persembahan yang dapat dibayangkan
Mereka tak pernahmembedabedakansedikit pun

Antara Buddha dandiri merekasendiri.

4 Diambil dari versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang.
13 Diambil dari versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang.

18 Diambil dari versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang.
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Merekamengunjungi semuaBuddhaksetra

Demi membawamanfaatkepadasemua makhluk,

Namun merekamelihat semuaBuddhakseta bagaikan ruang kosong
Bebas dari konsepapa pun mengenaDi AEET O#d EEAOD

Para Bodhisattva yang talgentar
Dapat bermanifestasi dalamsekejap,
Wujud, suaradan perilaku

Dari semua makhluk!8

Meskipun mereka mengenaltindakan Mara,
Mereka dapatbergaul denganMaratersebut;
Karena aktivitas-aktivitas demikian dapat dimanifestaskan
Oleh mereka yangelah menyempurnakanupayakausalya

Merekabermanifestasibagaikan ilusi

Demi menumbuhkembangkanpara makhluk,
Menampilkan diri mereka menjadi tua atau sakit

Dan bahkanmemanifestasikankematian mereka sendiril®

Mereka menperagakanbumi terbakar

Dalam bara api yang menghanguskadunia,

Demi menunjukkansifat anitya

Kepadapara makhluk yang percayaadanya sifatkonstan.z0

Ratusan ribu makhluk mengundang mereka
Semuanya dari negeri yang sama
Merekamenerima persembahandari semua rumabh,
Dan mendedikasikansemuanya demiPenggugahar?!

7 versi Kumarajiva d an Hsuan Tsang: dMeskipun mengetahui bahwa Buddhaksetra bersifat shunya
seperti halnya para makhluk, dia menciptakan Buddhaksetra untuk mengajarkan dan mendisiplinkan
para makhluk tersebut. 6

8 Versi asli Sanskerta da lam Siksasamuccaya sarvasattvana ye rupa rutaghosasca iritah |
ekaksanena darsenti bodhisattva visaradah.

¥ sk te Jirnavyadhita bhonti mrtamatmana darsayi | sattvanam paripakaya
mayadharmavikriditah .

2 Skt. kalpoddaham ca darsenti uddahitva vasumdhara m| nityasamj nina sattvanam anityamiti
adarsayi.

2L Skt. sattvaih satasahasrebhirekarastre nimantritah | sarvesam grha bhunjanti
sarvannamanti bodhaye.
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Merekamenguasai semua pengetahuan eksoterik
Danberbagaiketerampilan lainnya,

Mereka membawa kebahagiaan

Untuk semuamakhluk.22

Sebagai bhikshy mereka membaktikan diri

Untuk semua tradisidi dunia ini,

Mereka merumbuhkembangkan semua makhluk
Yangterikat pada pandangan dogmatis3

Mereka mungkinmenjadi mentari atau rembulan
Indra, Brahma atau pemimpin paramakhluk,
Mereka mungkin menjadi api atau air
Maupuntanah atau angiré4

Selamakalpa wabah yang singkat,

Mereka menjadi obat suci yangaling mujarab;
Mereka membuatpara makhluk sehat danbahagia,
Dan menghantarkan mereka pada pembebas&hn

Selama kalpa&elaparanyang singkat

Mereka menjadi makanan dan minuman.
Setelahpertama-tama menghilangkanrasalapar dandahaga
Mereka mengajarkanDharmakepadapara makhluk.26

Dalamkalpa pedang yangsingkat,
Merekamenumbuhkancinta kasih,
Membabalkan ajaran tanpa kekerasan pada

22 skt ye kecin mantravidya va silpasthana bahuvidhah | sarvatra paramipraptah
sarvasattvasukhavadah .

23 Skt. yavanto loka pasandah sarvatra pravrajanti t e | nanadrstigatam praptams t e sattvan
paripacati.

24 Skt. candra va bhonti surya va sakrabrahma prajesvar ah | bhavanti apas tejasca prthivi
marutas tatha .

25 Skt. rogantarakalpesu bhaisajya m bhonti uttamah | yena to sattva mucyante sukhi bhonti
anamayah

* skt. durbhiksantarakalpesu bhavanti panabhojanam | ksudhapipasam apaniya dharmam

desenti praninam.



88

Ratusan juta makhluk??

Di tengah-tengah pertempuranhebat

Merekatetap tak berpihak pada keduapihak;

Karena para Bodhisattva yang memilikkekuatan hebat
Bersenanghati dalam menyelesaikarkonflik .28

Demimenolongpara makhluk,
Secarasukarelamerekabermanifestasi di
Neraka-neraka yang merupakan
Buddh&ksetra-Buddhaksetradi luar jangkauan pikiran.2®

Mereka memanifestasikardiri

Sebagasemua spesies dalam binatang,

MengajarkanDharmadi semua tempat

Oleh karena itu, merekaddAA OO OORI Ei PET 86

Mereka menunjukkan kesenangan pada hddal duniawi,
Danbersemayam dalamdhyana

Mereka sepenuhnya menaklukkampara Mara,

Dan tidak menperkenankanMara berkuasa3!

Sepertihalnyabungateratai
Tak dapat tumbuh ditengah kobaran api,

2T Skt. sastrantarakalpesu maitridhyayi  bhavanti t e / avyapade niyojenti sattvakotisatan
bahun, Tiga periode masa ini merupakan bagian dari kerangka Buddhadharma mengenai evolusi
dan hancurnya dunia ini. Satu mahakalpa terdiri empat kalpa. Masing-masing empat kalpa
terdiri dari dua puluh kalpa antara ( antarakalpa). Dunia kita berusia dua puluh kalpa antara. Di
akhir setiap kalpa antara, kecuali kalpa pertama dan kalpa kedua puluh, berbagai b encana
dialami oleh manusia di masing-masing periode tersebut. Pertama -tama, masa pedang
berlangsung selama tujuh hari dimana manusia menjadi beringas dan saling membunuh. Yang
kedua, masa penyakit berlangsung selama tujuh bulan dan tujuh hari dimana manusia diserang
berbagai wabah. Yang ketiga berlangsung selama tujuh tahun, tujuh bulan dan tujuh hari, yaitu
kekeringan dan kela paran yang hebat. (Lihat Abhidharmakosa 1ll, Lamotte , catatan kaki 37).
%% Skt mahasamgramamadhye ca samapaksa bhavanti te | sandhisamagri rocenti bodhisattva
mahabalah.

29 Skt. ye capi nirayah kecid buddhaksetresvacintisu | samcintya tantra gacchanti - sattvanam hitakaranat .
30 skt. yavantyo gatayah kascit tiryagyonau prakasitah | satvatra dharmam desenti tena ucyanti nayakah .

31 skt kamabhogams ca darsenti dhyanam ca dhyayinam tatha | vidhvastamaram kurvanti avataram na denti
de.
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Dengan demikianmenunjukkan ketidakhakikian
Akan kesenangan dardhyana3?

Mereka sengaja menjadi pekerja seks

Untuk menarik perhatian para pria,

Dan setelah menjerat mereka dengan kakeinginan,
Merekamenghantarkannya padaPengetahuan Sempurn&uddhas3

Demi menolong para makhluk,
Mereka menjadikepalasuku,
Kapten, pendetadan menteri,
Atau bahkan perdana menterg4

Demi kaumpapa,

Mereka menjadi hartakarun yang tiadahabis-habisnya,
Menyebabkan kaum papa yang menerima pemberian mereka
Merealisasi Bodhicitta.3>

Mereka menjadijuara yang tak terkalahkan

Demipara makhluk yang bangga dan sombong,
Dansetelah menaklukkansemua kesombongan mereka
Menghantarkan merekapadajalan Penggugahar#¢

Mereka senantiasanenopang
Para makhlukyang ketakutan,
Dansetelahmembuat para makhluk tidak gentar
Mereka merghantarkannya padaPenggugahar#’

32 Skt. agnimadhya yatha padmam abhutam tam vinirdiset | evam kamams ca dhyanam ca
abhutam te vidarsayi . Variasi dalam versi bahasa Cina tidak di temukan dalam versi
Sanskerta.

% skt. samcintya ganikam bhonti pumsam akarsanaye te | ragankuram ca samlobhya
buddhajnane sthapayanti te .

3 skt. gramikas ca sada bhonti sarthavadah purohitah | agramatyatha camatyah
sattvanam hitakarat .

% Skt. daridranam ca sattvanam nidhana bhonti aksayah | tesam danani datva ca bodhicitta m
janenti te .

% Skt. manastabdhesu sattve su mahanagna bhavanti te | sarvamanasamudhatam bodhi
prarthenti uttamam.

37 skt. bhayardi tanam sattvanam Slaabbayamittebuadattaea parjpacenti a h

bodhaye.

sada
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Mereka menjadi gang-orang suci yang agung

Dengandaya kewaskitaandan pengendalian diriyang murni
Dandengan demikianmengajarkan paramakhluk
Mengenaikshanti, kelembutandan sila.38

Di dunia, tanpa ketakutanmerekamelayani
Orang-orang yang patut dilayani,

Dan menjadi pelayaratau budak,

Atau menjadi murid mereka.3®

Terlatih baik dalamupayakausalya
Mereka memperagakarsemuaaktivitas,
Cara apa pun yangmembuat

Para makhluk bergembira dalamDharma:°

Praktik-praktik merekatidaklah terbatas;

Lingkup pengarunmerekatidaklah terbatas;

Setelah m&yempurnakan prajna yangtiada batasnya,
Merekamembebaskan paranakhluk yang terhingga*!

Para Buddha sekalpun,

Sulit mengungkapkan semua kebaikan mereka,
Selamasejutakalpa,

Atau bahkanseratusjuta kalpa.42

Setelah mendengar ajaran ini,

Apakah ada orangberpandangan tajam

Tak ingin merealisasiPenggugaharSempurna
Selainorang-orang dungu,

Yang tak memiliki kecerdasan sama sek&li

8 skt pancabhijnas ca te bhutva rsayo brahmacarinah | sile sattvan niyojenti
ksantisauratyasamyame.

39 Skt. upasthanagurun sattv an pasyantiha visaradah | ceta bhavanti da sa va sisyatvam
upayanti ca.

0 skt yena yenalva cangena sattvo dharmarato bhavet | darsenti hi kriyah sarva
mahopayasusiksitah.

4 skt yesam ananta siksa hi anantas capi gocarah |  anantajnanasampanna
anantapranimocakah.

2 Skt. na tesam kalpakotibhih kalpakotisatair api | buddhair api vadadbhis tu gunantah
suvaco bhavet.
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Bab IX
Gerbang Dharma yang Tidak Mendua

Kemudian Licchavi Vimalakirti bertanya kepada para " | AEEOARAMGOAN
Bodhisattva, mohon jelaskarlah bagaimana Bodhisattvamemasuki gerbang Dharma yang
tidak menduaAld

Bodhisattva Dharmavikurvan& berkata, QJpasaka tercipta dan hancur adalah
mendua, namun apa Yang tak tercipta dan tak timbul, tidaklah bisa dihancurkan. Oleh
karena itu, direalisasnya kebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus melalui
filter konsepadalahtidak mendua8 6

Bodhisattva Srigandaberkata, @3 AUA S8 ACHUAGI HAeABNE k& tada
asumsiakan adanya sosok, maka tidak ada kepemilika®leh karena itu, tiadanyaasumsi
adalahtidak mendua.d

Bodhisattva Srikuta berkatah ®&I€shadA AT OB 6 O AAREhAEBikaklesha
diketahui secara menyeluruh maka tiada kesombongan mengenaipurifikasi. Jalan
ditaklukkan sepenuhnya semug&esombongan adalahidak mendua8 6

O

Bodhisattva Bhadrajyotis berkatah OO0 EEEOAT 8B ATs@rtBAdRIGNE AT AT A

mendua. Jika perhatian tak teralihkan, maka tidak adamrti, tiada aktivitas mental dan
tiada pembedaan Oleh karena itu, tiadanygembedaanadalahtidak mendua

Bodhisattva Subahwberkatah® OOE OAOE " | AE E O ASbréaveké®s AMAMIT AdE

mendua Jikakeduanyatampak menyerupai motivasi yang bersifat ilusi, maka tidak ada
motivasi Bodhisattva maupun motivasi Shravaka Oleh karena itu, kesamaan sifat
keberadaan darimotivasi adalahtidak mendua8 6

Bodhisattva Animisa berkata, @ # AT CE A O Alithfipa céngkerama6 A AAIT AE
mendua Apa yang tidak dicengkeramtidaklah dialami, dan apa yang tidak dialamitidaklah
diasumsi maupun ditolak .3 Oleh karenaitu, tanpa tindakan dan tanpaketerlibatan atas
segala sesuatwdalahtidak mendua8 o

! 5Tidak menduad (advayatva) = dJalan Tengah 6 (madhyamapratipat) = bebas dari ektrim keberadaan
maupun ketiadaan ( antadvayavivarjita ). Untuk berbagai referensi, lihat Lamotte, catatan kaki 1.

2 Nama-nama Bodhisattva yang disebut dalam bab ini tidak begitu dikenal dalam konteks -konteks
lainnya, kecuali Priyadarsana dan Ak sayamati, yang merupakan pasangan bicara Buddha dalam Sutra
Aksayamatinirdesa .

3 Skt. samaropa dan apavada Masing-masing di ar t i k an realigned daa inihildmed dalam
Samdhinirmocana, yang dijelaskan oleh Aryasanga berdasarkan cara pandang Cittamatra . Dari
perspektif diga ciri keberadaané (#rilaksana ), pandanganrealisme secara keliru mengartikan konsep
yang dibuat sehubungan dengankenyataan konvensional, dan pandangan nihilisme menyangkal ketiga
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Bodhisattva Sunetraberkata, Berkarakteristik&  AtAki berkarakteristk6 A A A1 AE

mendua Tidak berasumsi atau menbentuk sesuatu adalah tidak membangun
karakteristik nya maupun tidak membangun ketiadaarkarakteristik nya. Upekshaterhadap
keduanya adalahtidak menduad46

Bodhisattva Tisya berkatah O'OAEE S A ATA Aééndul AT@ak nmencari
kebaikan atau kejahatan,mengetehui tidak menduanya antara yang bermaknadan tak
bermaknaadalahtidak mendua8 6

Bodhisattva Simha berkata, Gfindakan-tindakan T A C A& TG aRan-tindakan
positifd A ArdehddsEMelalui prajna bagaikan intanyang menembussecaracepat, tidak
terikat atau bebasadalahtidak mendua8 6

Bodhisattva Simhamatiberkata, @ AT CAOAEAT OET E dGQdalddaéad | OOT E

adalah mendua. Seseorangyang merealisasi upeksha tidak membuat konsepsi akan
ketidakmurnian maupun ketanpacacatin, namun bukan sepenuhnya tanpakonsepsi, dia
mempunyai upekshatanpa merealisasi upekshaz dia memasukikeadaan tiadanya ikatan
konseptual. Oleh karena itu,dia tidak mendua8 6

Bodhisattva Suddhadhimukti berkata, Mengatakan i EAAAEACEAAT
duhkhad A ArAendh& Seseorangyang bebas dari segala yang dapat diukurmelalui
kemurnian sempurnapengetahuan langsung citta-nya bebas sepertiruang kosong; dan
oleh karena itu,dia tidak mendua8®6

Bodhisattva Narayanaberkata, 8 AT C A O A KuniawiéB AT E O E OdunialviE
adalah mendua. Alam ini bersifat shunyg dengan demikian tidak ada yang dilampaui
maupun tidak adayang berkecimpung tidak berdanjut maupun tidak statis.Oleh karena ity
tidak melampaui maupun tidakberkecimpung, tidak bergerak maupun tidak diam z itulah
tidak mendua8 6

ciri keberadaan dengan menyangkal kenyataan konvensional beserta hal yang dibuat secara
konseptual.

* Ada sedikit perbedaan antara versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang namun tidak mempengaruhi
maknanya. 0 Ber kar akt er i pandakgan realbrad gdkni pandangan bahwa setiap hal
mempunyai karakteristik khusus yang merupakan inti sari yang permanen. o6Tak berkarakteristik 6
adalah pandangannihilisme.

> Versi Kumarajiva dan Hsuan Tsang berbeda: 0 6 Di ci pt a k a 1iSktt samdkeanGina.k 6 )dan
dak di ci ptakan/ t akSkt.t asamirean Cinak 8 ) adalah mendua €,6 dan sebagainya.
(Selebihnya adalah cocok). Sesungguhnya, apa pun yangdiciptakan/terbentuk  (samskrta) = bersifat

duhkha, dan apa pun yang tak diciptakan/tak terbentuk (asamkrta) adalah Nirvana, misalnya
kebahagiaan. Oleh karena itu, perbedaan ini tidaklah signifikan.

~

o

A AT

I OAO
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Bodhisattva Dantamati berkata, O 03 A6 O AXOMI O b & hdaldhAveudal
Setelah melihat sifatkeberadaan samsaragdia tidak lagi terikat pada samsaramaupun
sepenuhnyabebasdari samsara Pemahaman demikiaradalahtidak mendua.o

adalah mendua. Apa yang tdmancurkan pada akhirnya akanhancur. Apa yang pada
akhirnya hancur tidaklahterhancurE AT h 1T 1 AE E A O AN térharie@®kans Apg O
yang tak terhancurkan adalah spontandan apa yang spontan adalahak terhancurkan.
Pengalamardemikian A E O Atifla® denQuad

Bodhisattva Pratyasadarsana berkata, @ AOEAT AOOEME 6 OABGEAT BOOE
A

AOO

Bodhisattva Parigudhaberkata, Bosok @attadd AAT OOE aAA)BU A AAT AEE

/

mendua Karenaadanyasosoktak dapat dialamh ABDA UAT C /ladabyA bso@EOAAOOD

Oleh karena itu,pemahaman akan sifat keberadaan demikiaadalahtidak mendua8 6

Bodhisattva Vidyuddevaberkata, GPrajnaBA AT OEAOA1 AdviayA® CADBDEAE
mendua. Sfat keberadaan dari kesalahpengertian dan prajna adalah sama, karena
kesalahpengertian ik dapat ddefinisikan, tak dapatdiukur dan diluar jangkauanpikiran.
Realisasiatashal ini adalahtidak mendua8 6

Bodhisattva Priyadarsanaberkata, Wujud itu sendiri adalah shunya Shunyata
bukanlah hasil dari hancurmya wujud, namun sifat keberadaan wujud itu sendiri adalah
shunyata Oleh karena itu, membicarakarshunyatadi satu sisi dan membicarakanwujud
(rupa), atau sensasi(vedang, d@au kemampuan intelek (samjng, atau sankhara atau
kesadaran(vijnana) di sisi yang lainz adalah £penuhnyamendua. Kesadaran itu sendiri
adalah shunyata Shunyata bukanlah hasil dari hancumya kesadaran, namun sifat
keberadaankesadaran itu sendiri adalahshunyata Pemahaman demikiaimengenaikelima
skandhadan diketahuinya hal ini secaralangsungadalahtidak mendua.é

Bodhisattva Prabhaketu berkata, (Mengatakan bahwa kempat elemen utama
adalah satu hal dan elemen ruangosong adalah hal lainitu adalah mendua. Keempat
elemen utamaitu sendiri mempunyai sifat keberadaan seperti ruang. Masa lalu juga

® Yakni samsara dan Nirvana.

’ Versi Hsuan Tsang: 0 6 Thancurkanddan dak terhancurkan 6adalah mendua. Tahu bahwa tiada yang
ter hancurkan maupun tak terhancu rkan, Bodhisattva menyebut 6 t lemcurkan® mengenai apa yang
pada akhirnya terhancurkan . Pada akhirnya terhancurkan, bukan dihancurkan. Penghancuran itu
terjadi seketika, namun tiada penciptaan atau penghancuran yang berlangsung seketika, dengan
demikian sesungguhnya tak terhancurkan. Karena kenyataannya ti dak ada yang 6er hancurkan,dmaka
tiada ada yang dak ter hancurkan.6Merealisasi sifat shunya dari keberadaan demikian adalah tidak
me n d uvaersi Kumarajiva lebih ringkas, namun intiny a sama. Patut diingat bahwa 0 t lancurkan6 =
kenyataan konvensional dan 0t a k hahcerkané = kenyataan terdalam. Dengan demikian,
Pratyaks adar sana mengafirmasi bahwa kenyataan konvensional adalah kenyataan terdalam .

8 Lihat bagian Pendahuluan.

i
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memiliki sifat keberadaanseperti ruang. Masa mematang juga memiliki sifat keberadaan
seperti ruang. Begitu pula,masasekarangjuga memiliki sifat keberadaanseperti ruang.
Diketahuinya elemenelemen secara mendalam melalui cara demikian adalah tidak
mendua®

Bodhisattva Pramati berkata, @ - A O A dvujud Adalah@endua Untuk mengerti
mata secara tepat, dan agar tidak adaga, dveshaatau mohasehubungan dengan wujud
EOO AEOAA OZReghphlddid M EEAT C A aGEARA O TOERIBUADAIGEAAES AAI
OOABHA BOAAAGE afbO AD KAGA AAT  Ob AlsemAdnya imAriduia Namun
untuk mengetahuicitta dan agartidak diliputi raga, dveshadan mohasehubungan dengan
pengalamanz itu A E O A le@®aia® Bidup dalam kedamaiandemikian adalah tidak

menduad1®

Bodhisattva Aksayamatiberkatah O $ A Atds én@Bramita demi merealisasi
Pengetahuan Sempurnadalah mendua. Sifat keberadaan dabangparamita itu sendiri
adalah Pengetahuan Sempurnadan sifat keberadaan dari Pengetahuan Sempurnaitu
sendiri adalah dedikasi secara total Begitu pula, mendedikasi&an Silaparamita,
Kshantparamita, Viryaparamita, Dhyangparamita dan Prajnaparamita demi Pengetahuan
Sempurna adalah mendua Pengetahuan Sempurnaadalah sifat keberadaan dari
Prajnaparamita dan dedikasi secara total adalah sifat keberadaan dari Pengetahuan
Sempurna Oleh karena itymerealisasiprinsip ini adalahtidak mendua.d

Bodhisattva Gambhiramatiberkatah O! A A1 A mendadlari\@washunyata
itu satu hal,tanpa tandaitu hal yang lain, dan tanpa keiginan adalah hal yang lain pula
Apa yangshunyaadalah tanpatanda. Apa yang tanpaanda adalah tanpa keinginan Jika
tidak ada keinginan maka tidak ada prosespemikiran, citta maupun kesadaran.
Mengetahuigerbanggerbangdari semua pembebasan dalansatu gerbangtunggal adalah
tidak mendua8 6

Bodhisattva Santendriyaberkatah O! AAT AE | AT AGA 1 AT CAOAEAI
AAT O3 Bhbr& it 8dndiri adalah sifat keberadaardari Buddha, Sangha itu sendiri
adalah sifatkeberadaandari Dharma dan ketiganya tidaklah terbentuk. Yangtak terbentuk
adalah ruangtak terbatas, dan proses darsegala sesuatu adalahasna dengan ruang tak
terbatas. Penyesuaiamatashal ini adalahtidak mendua8 6

% Versi Kumarajiva: Keempat elemen dan shunyata adalah mendua Namun sifat keberadaan keempat
elemen adalah sifat keberadaan shunyata. Masa lalu dan masa mendatang adalah shunya dengan
demikian masa sekarang juga shunya Mengetahui sifat keberadaan elemen -elemen dengan cara
demikian adalah tidak mendua. 6

1% Tidak mendua juga diterapkan pada dua belas lingkup indrawi: enam indra (mata, telinga, hidung,

lidah, tubuh dan cifta) dan objeknya masing-masing (wujud, suara, bebauan, rasa, sentuhan dan
pengalaman).Lihat oO0enam i ndr ad 0d adne ntadu ao bjeelkas | i ngkup i ndrawi ¢
2.
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Bodhisattva Apratihatanetra berkatah MAO CAA O D AAA (skénatigd b GIAAT

DAAA OAAGCKaAdh®E AAAI AE SKadfihagkéndra itu sendiri adalah
penghentuan firodha). Mengapa®Pandangan keliru akan adanya sifat hakiki darskandha
bahwa skandhaitu tak tercipta z sesungguhnya tidak eksis secara hakikOleh karena itu,

cara pandangdemikian tidak benar-benar mengonsep bahwa@i adalah skandhad A OA O

Gkandha ini berhenti8 8éenamya, tiada konsep yang membeddedakan seperti itu
maupun konseptualisasi seperti itu. Oleh karena ity cara pandangdemikian memiliki sifat
penghentian(nirodha). Tidak timbul dantidak hancur adalahtidak mendua8 o

Bodhisattva Suvinita berkatah Sil® melalui perbuatan, ucapandan pikiran tidak
eksis secaramendua.Mengapa? Hahal tersebut memiliki sifat tanpa tindakan. Sifat tanpa
tindakan dari tubuh adalah sama dengan sifatanpa tindakan dari ucapan, dimana sifat
tanpa tindakan ucapan adalah sama dengan sifainpa tindakan dari pikiran. Adalah
penting untuk mengetahui dan mengerti sifatanpa tindakan yang sebenarnya dari segala
sesuaty karenamengetahuiini adalahtidak mendua8 6

Bodhisattva Punyaksetraberkatah O! AnArduafiika menganggapbahwa ada
tindakan positif, negatif atau netrall! Tidak dilakukannya tindakan positif, negatif dan
netral adalah tidak mendua Sifat keberadaan dari semua tindakan demikian adalah
shunyda, dimana sebenarnya tidak ada potenspotensi positif, negatif netral maupun
tindakan itu sendiri. Tidak dilakukannya tindakan-tindakan demikian adalah tidak
menduad 6

Bodhisattva Padmavyuhaberkatah Me@idua disebabkan olehobsesi adanya sosok
sedangkanpemahamantepat mengenaisosok tidak menyebabkan mendua Oleh karena
itu, mereka yang bersemayandalam keadaan tidak menduaadalah tanpakonsep, dan
tiadanya konsepadalah tidak menduad

Bodhisattva Srigarbhaberkatah Me@dua terbentuk melalui manifestasi persepsi.
Tidak menduaadalah tanpa objekOleh karena ity tidak mencengleram dan tidak menolak
adalahtidak mendua8 o

Bodhisattva Candrottara berkatah OO+REATAMHA OAAEAUAS
sedangkantiada kegelapan maupun cahaya adalah tidak mena. Mengapa? Pada waktu
merealisasi penghentian!? tidak ada kegelapan maupuncahaya, begitu pula sifat
keberadaan segala sesuatu.Berada dalam keadaan upeksha demikian adalah tidak
menduad 6

1 gkt aninjya. Tindakan yang bukan positif maupun negatif, yang tidak menghasilkan efek karma
positif maupun negatif sehingga hasilnya dnetral. 6

12 5kt nirodhasamapatti . Merealisasi nirodha secara total atau Nirvana.

AAAI
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Bodhisattva Ratnamudrahastaberkatah  O! An&riduafika membenci samsara
dan bersukacita dalam pembebasanTidak membenci samsaramaupun tidak bersukacita
dalam pembebasan adalah tidak mendua Mengapa? Pembebasan ada dimana ada
belenggu namun jika tidak ada belenggu, apakah perlu adgembebasan? Seorang
shramanayang tidak terikat ataypun bebas,tidak mempunyai rasa sukamaupun tidak
suka dan dengan demikianlia tidak menduas8 6

Bodhisattva Manikutaraja berkatah ~ O! AvfehddaEjika membicarakan jalan

spiritual yang baik danyang tidak baik Segorang yang sudah memasuki jalan spiritual,

tidak mengkhawatirkan jalan spiritual yang baik maupunyang tidak baik. Hidup dalam
ketidakkhawatiran demikian, dia tidak membedakanE 1 1T O A b spiitdahd AAOA O
jalan O b E O BMeiyAtahai &ifat keberadaan dari konsepgitta-nya tidak terperangkap
dalam dualitas. Itu adalah tidak menduad

Bodhisattva Satyarataberkatah O! An&rdusalika | AT AEA A OA E Alln

O E A8 & O &sk@ardndmengalami realita yang sebenarnya, dia tak pernah mengalami

realita apa pun3 dengan demikian bagaimanalia dapat mengalami kekeliruan? Mengapa?
Seseorang tidak relihat dengan matafisik, dia mengalami melalui mata prajna. Dengan
mata prajna, dia hanya melihat sejauh manatidak ada penglihaan maupun bukan tiada
penglihatan. Tiada penglihatan maupurbukan tiadapenglihatan adalah tidak mendua 6

Setelah para Bodhisattvanemberikan penjelasan, mereka semuderkata kepada
Putra Mahkota ManjushrE dylanfishri, apa yangdimaksud dengangerbang Dharma yang
tidak menduae 6

Manijushri menjawab, GPara Bodhisattva kalian telah mengutarakannya dengan
baik. Namunsemuapenjelasan kalianadalah mendua. Mengetahui tiada ajaran, tiadgang
diungkapkan, tiada yang dikatakan, tiada yang dijelaskan, tiada yang diproklamirkatmada
yang diindikasikandan tiada yang diberipelabelan z itu addah tidak mendua8 6

OAOE/’/

Kemudian Putra Mahkota Manjushri berkata EADAAA |, EAAEAOdam 6 EI Al .

semua tdah mengutarakan ajaran kamiUpasaka Sekarangmohon jelaskanah ajaranyang
tidak menduaA 6

Kemudian Licchavi Vimalakirti berdiam diri, tidak mengatakan apa pun sama
sekalil4

13 salah satu sinonim dari shunyata adalah otruthlessness ,6 (Tib. bden par med pa), ini mungkin sahih
secara konvensional. Berdasarkan kenyataan ter dalam, itu melampaui kebenaran (fruth ) atau
kekeliru an (falsehood). Dua kalimat terakhir  diambil dari versi Hsuan Tsang.

*Inilah momen yang paling dikenal dalam sutra ini: momen kebungkaman Vimalakirti mengenai ajaran
yang tidak mendua, yaitu keberadaan yang paling mendalam. Namun patut diperhatikan bahwa

Vimalakirti sering membicarakan tentang kenyataan terdalam dalam berbagai kesempatan lainnya;
kebungkamannya di sini ber dampak khusus terhadap serangkaian pernyataan mendalam sebelumnya,
yang memuncak pada pernyataan Manjushri bahwa kebungkaman itu sendir i adalah penjelasan terb aik
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Putra MahkotaManjushri menyanjung, EAAEAOE 6Ei A1l AEEOOEd O, 0.
Upasaka Inilah gerbang Dharma yang tidak mendualari para Bodhisattva Di sini tidak
digunakansuku kata, suara darkonsep8 6

Setdah ajaranajaran ini diutarakan, 5.000Bodhisattva memasukigerbang Dharma
yang tidak mendua dan merealisaskebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus
melalui filter konsep

mengenai nondualitas. Dengan demikian, tidak semua kebungkaman seyogianya dianggap merupakan
ajaran ter dalam, namun hanya kebungkaman dalam konteks khusus mengenai kenyataan terdalam .
Sebagai contoh, kebungkaman para Shravaka dalam Bab Il , karena mereka tak mampu berkata -kata
ketika menghadapi kritikan Vimalakirti yang fasih, tidak seharusnya dianggap sebagai ajaran
mendalam; begitu pula kebungkaman Shariputra ketika ditanya oleh  dewi dalam Bab VIII  tidak
seharusnya dianggap sebagai sesuatu yang luar biasa.

Acharya Candrakirti dalam tulisannya, Prasannapada(l. 7 -8) menyebut demikian sehubungan dengan
pertanyaan apakah para Buddha menggunakan penalaran yang logis atau tidak: 0OSiapa yang bisa
mengatakan apakah para Buddha (menggunakan penalaran logis) atau tidak? Kenyataan terdalam itu
ada (meskipun) dalam &ebungkaman para Buddhad Lalu apa yang membuat kita berpikir apakah
mereka menggunakan penalaran yang logis atau tidak? 6 Penting untuk dicatat bahwa menyamakan
kenyataan terdalam dengan cKebungkaman para Buddhad sama sekali tak menghalangi kebenaran
ucapan mereka. Sebagaimana dikatakan oleh dewi kepada Shariputra: 0 é janganlah menunjuk pada
pembebasan dengan meninggalkan ucapan! Mengapa?Sifat keberadaan dari p embebasan suci adalah
sama dengansifat keberadaan dari segala sesuatu!é

Oleh karena itu , berdasarkan pola ungkapan dalam sutra ini; 0 K @rdgkama n dan 0 capand adalah
mendua Seperti halnya ucapan pada akhirnya tak bermakna, begitu pula kebungkaman hanya eksis
jika tiadanya ucapan. Mengetahui secara mendalam kesamaan sifat keberadaan antara kebungkaman
dan ucapan adalahtidak mendua (lihat Lamott e, catatan kaki 43).
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Bab X
Jamuan yang Dibawakan Nirmanakaya

Kemudian Bhikshu Shariputra berpikir , Qikapara BodhisattvaMahasattvaini tidak
berhenti sebelumtengah hari, kapanmereka akan bersantag 6

Mengetahuipemikiran Bhikshu Shariputra Licchavi Vimalakirti berkata kepadanya:
@hante Shariputra, Tathagata telah rengajarkan delapan pembebasan.Engkau
seharusnyamemfokuskan diri pada pembebasartersebut, mendengarkan Dharma dengan
citta yang bebas dari pemikiran hal-hal materiil. Bhante Shariputra, tunggulah sebentar
dan engkauakan menyantap makananyangbelum pernahengkauOA OAE AT OAAAIT Oi T U

Kemudian Licchavi Vimalakirti memfokuskan perhatiamya sedemikian rupa dan
melakukan penampilan mukjizat sehingga para Bodhisattva dan para Shravakadapat
melihat Buddhaksetrayang disebut Sarvagandhasugandhfyang berada di penjuru zentit,
melewati Buddh&ksetra sebanyakjumlah butiran pasir di empat puluh duasungai Gangga.
Di sana Tathagata bernama Sugandhakutdersemayam tinggal dan bermanifestasi. Di
Buddhaksetratersebut, pepohonan menyebarkan wevangian yang jauhmelampaui segala
wewangian manusia dan para dewa, melampaui segala wewangian dari semwa
Buddhaksetra di sepuluh penjuru. Di Buddhaksetratersebuth AAEEAT EAOMAD3I EOA
(Pratyekabuddhad OlghA ék&is dan Tathagata Sugandhakutshanya mengajarkan
Dharma kepadarombongan Bodhisattva. Di Buddhaksetraitu, semuarumah, jalan, taman
dan istana terbuat dari berbagawewangian, danaroma makananyang disantap oleh para
Bodhisattva menyebar dan meliputi BuddhaksetraBuddhaksetra yang tak terhingga
jumlahnya.

Waktu itu, Tathagata Sugandhakutaedangduduk bersamapara Bodhisattva untuk
menyantap hidangan dan para dewa bernama Gandhavyuhahara yang sepenuhnya
mendedikasikan diri pada Mahayana z memberikan pelayanan kepadaBuddha danpara
Bodhisattva. Semua makhlukyang berkumpul di rumah Vimalakirti dapat melihat dengan
jelas Buddhaksetra dimana Tathagatn Sugandhakuta danpara Bodhisattva duduk
bersantap.

Licchavi Vimalakirti berkata kepada seluruh rombongan Bodhisattva, (Para
Bodhisattva, apakah diantara kalian, adayang ingin pergike Buddh&setratersebut untuk
i AT AAxA EAI AATE 1 AEAT Al eo

! para Bodhisattva yang terdiri dari bhikshu atau yang menj alankan praktik -praktik pertapaan , hanya
diperkenankan menyantap makanan sebelum tengah hari ; jika tidak, mereka harus menunggu hingga
fajar hari berikutnya.

2 Menurut Lamotte , catat an kaki 2, jagat raya ini disebut dalam Siksasamuccaya Lankavatara dan
Prasannapada

® Dalam Prasannapada dikatakan Buddhaksetra ini dipimpin oleh Samantabhadra, bukan
Sugandhakuta (lihat Lamotte, catatan kaki 3).
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Namun karenatertahan oleh kekuatan mukjizat Manjushri, tak satu pun di antara
merekaberkenan untuk pergi.

Licchavi Vimalakirti berkata kepadaPutra Mahkota Manjushrih MaBjushri, apakah
engkautidak merasa sungkan terhadapombongantersebute 6

Manjushri I AT E A xUbdséka bOkankah Tathagata berkatah Mef@ka yang tak
berpengetahuanseharusnyatidak direndahkan@ o

Kemudian tanpa bangkit dari dipannya, secara mukjizat LicchaviVimalakirti
mengemanasikan seoranddodhisattva yang tubuhnya berwarnakeemasan, dihiasi dengan
tanda-tanda dan ciri-ciri Kebuddhaan dan dengan penampilan sedemikian rupa sehingga
melampaui kecemerlangan seluruh rombongan. Licchavi Vimalakirti berkata kepada
inkarnasi Bodhisattva tersebutd, Ku@putra, pergiah ke penjuru zenit dan setelah engkau
melewati Buddhasetra sebanyakjumlah butiran pasir di empat puluh duasungai Gangga,
engkau akantiba di Buddhaksetrayang disebut Sarvagandhasugandha, dimanengkau
akan bertemu Tathagata Sugandhakutayang sedang bersantapDatanglah beliau, dan
setelahbernamaskaradi kaki-Nya, ajukarlah permohonanini kepada-Nya:

abh Bhagavan,Licchavi Vimalakirti bernamaskara sebanyak seratus ribikali di
kaki-Mu dan menanyakan kesehatanMu z Apakah Bhagavan hanya mengalami sedikit
masalah sedikit ketidaknyamanan, sedikitketidaktenteraman; apakah Bhagavan kuat,
sehat, tanpa keluhan dan hidup dalam kebahagiaa® A OOET CCE 8 8

CBetelahmenanyakankesehatanbeliau, engkau sepgianya memohon kepadaNya:
Qvimalakirti memohon Bhagaan memberikan saya sisa rakananMu, dimana dengan
demikian Vimalakirti akan menyempurnakan aktivitas Kebuddhaandi alam yang disebut
Saha.Dengan demikian para makhluk yang bemaspirasi mendasar akan terinspirasi oleh
aspirasi-aspirasi luhur dan namaharum4 Tathagata akartersebarjauhdAT 1T OAO8 6

Atas hal itu, inkarnasi Bodhisattva tersebut berkata kepada Licchavi Vimalakirti
03 AT C AXBanAmfemdfuhi petunjuk Vimalakirti. Di hadgpan semua Bodhisattva dia
melihat ke atas danmenghilang dan mereka tidak melihahya lagi> Setelah tiba di
Buddhaksetra Sarvagandhaugandha dia bersujud di kaki Tahagata Sugandhakuta dan
berkata, Bhagavan Bodhisattva Vimalakirti bersujud di kaki Bhagavan menanyakan

* Tib. de bzin gsegs pai mtshan; Skt. tathagatanama. Kata Tibet omitshan6 dapat diartikan sebagai
mtshan nid (Skt. /aksana), misalnya danda-tanda dari Tathagata. 6 Namun ini mempunyai makna yang
agak ter selubung, dimana kata Omi#shand juga merupakan sebutan penghormatan untuk istilah Tibet
omind (namad). Hal ini dapat dimengerti karena sering disebut dalam teks -teks Mahayana bahwa
semata-mata mendengar atau mengucapkan nama Buddhaakan memberikan manfaat yang besar.

® Menurut Kumarajiva dan Hsuan Tsang, dia mengambang di udara, namun versi Tibe t mengatakan
bahwa kecepatannya begitu cepat se hingga tak terlihat.
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Bhagavan G\pakah Bhagavanhanya mengalamisedikit masalah,sedikit ketidaknyamanan,

sedikit ketidaktenteraman; apakah Bhagavarkuat, sehat tanpa keluhan dan hidup dalam
EAAAEACEAAT Set@ldhOveraimaskatae seratus ribu kali di kaki Bhagavan

Bodhisattva Vimalakirti kemudian memohon O! C(Bhdgavanberkenan memberikan saya
sisa makananBhagavan demi menyempurnakaraektivitas Buddha di alam yang disebut
Saha.Dengan demikian para makhluk yang beraspirasi mendasar mungkin memperoleh

ketajaman pikiran sehinggamereka membangkitkan aspirasi terhadap Dharma agung
Buddhadan keharuman nama Buddha akatersebar jauh danluaso 6

Atas halitu, para Bodhisattva dariBuddhaksetra Tathagata Sugandhakutanerasa
takjub dan bertanya kepadaTathagataSuC AT A E A E O O A hdin@haai agadn@ihiuk
seagung itu ? Di manakah alam yangdisebut Saha? Apkah yangdi AEOOA AAT CAI
yangberaspirasi padajalani AT A Ae@®A O 6

Setelah ditanyakan demikian oleh para Bodhisattva, Tathagata Sugandakuta
jumlah butiran pasir di empat puluh dua Sungai GanggaDi sana Tathagaa Shakyamuni
mengajarkan Dharma kepada paranakhluk yang beraspirasi pada jalan mendasar, dimana
Buddh&ksetra tersebut dicemari lima kemerosotan Di sana, Bodhisattva/imalakirti, yang
hidup dalam pembebasandi luar jangkauan pikiran, mengajarkan Dharma kepada para
Bodhisattva. Dia mengirim inkarnasi Bodhisattva ini untuk mengagungkannamaku, demi
menunjukkan manfaatmanfaat Buddhaksetra Sarvagandhasugandhaini dan demi
meningkatkan akar kebajikan para Bodhisattvdersebut.6

Para Bodhisattva bekata, O" A O AguAgnya Bodhisattva Vimalakirti jika
inkarnasinya memiliki kekuatan mukjizat, daya dan ketanpatakutan demikiato

Tathagata berkata, &Keagungan Bodhisattva tersebut adalah sedemikian rupa
sehinggadia mengirimkan Nirmanakaya ke semuaBuddhaksetra di sepuluh penjuru, dan
semuaNirmanakayatersebut meakukan aktivitas Buddha demi semuamakhluk di semua
Buddhaksetragd’o

Kemudian Tathagata Sugandhakuta menuang sabian makanannya yang diliputi
aroma wewangian ke dalam bejanayang wangi dan memberikannya kepada inkarnasi
Bodhisattva itu. Dan sembilan puluh juta Bodhisattva dari Buddhaksetra

Sarvagandhasugandhamengajukan diri untuk ikut pergi bersamAT UAqd O" EACAOAT h

juga ingin pergi ke alam Sahauntuk melihat, mengagungkan dan melayani Buddha
Shakyamuniserta melihat Vimalakirti dan para Bodhisattvayang ada di alam Saté 6

® Karena tidak ada ajaran Hinayana apalagi orang-orang biasa di jagat raya agung tersebut , mereka
bahkan tidak tahu apa bgraspigsi ghdajatlhk sendasadee ngan 0

! Dengan demikian, Vimalakirti dipuji karena sepenuhnya menguasai fungsi Nirmanakaya (tubuh
inkarnasi Buddha), yaitu tak dapat dibedakan dari Buddha.

On

~
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Tathagataberkatah Ku@putra, pergilah jika kalian merasaini saatnya. Namun agar
para makhluk di dunia Saha tidak menjadi kacaikirannya atau ketagihan pergilah tanpa
wewangian. Dan agapara makhluk di dunia Sahatidak iri hati pada kalian, ubahlah tubuh
kalian untuk menyembunyikan keindahannya Dan janganlah berpikiran remeh atau
menolak alam tersebut. Mengapa? Kulputra, Buddha&setra adalah ksetra (lingkup) ruang
yang murni, namun demi menumbuhkembangkan para makhluk, para Buddhaidak
sekaligus memperagakanalam murni® OAAE A8 6

Kemudian inkarnasi Bodhisattva itu mengambil makanan dan berangkat bersama
sembilan puluh juta Bodhisattva, dan melalui kekuatan Buddha serta daya mukjizat
Vimalakiri, mereka menghilang dari Buddhaksetra Sarvagandhasugandha darhadir di
rumah Vimalakirti dalam sekejap.Licchavi Vimalakirti menciptakan sembilan puluh juta
singgasana sepertisinggasanayang sudah ada di sanagan para Bodhisattva duduk di
atasnya

Kemudian inkarnasi Bodhisattva itu memberikan bejana yang penuh makanan
kepada Vimalakirti danaroma wangi makanan tersebutmenyebar ke seluruh kota besar
Vaisali serta wewangian yang menyenangkarmenyebar ke seratusBuddhaksetra Di kota
Vaisali,setelah mencium wewangian inipara Brahmana para peumah tangga, dan bahkan
pemimpin Licchavi, Candracchattrg merasa takjub dan kagum Tubuh dan citta mereka
menjadi begitu murni sehingga seketika mereka datang ke rumah Vimalakirtibersama
denganseluruh 84.000 Licchavi.

Melihat para Bodhisattva dudik di atas singgasana yang tinggi, lebar dan indah,
mereke dipenuhi kekaguman dansukacita. Mereka semua bersujud kepada para Shravaka
dan Bodhisattva dan kemudianduduk di satu sisi. Dankarena tertarik pada wewangian
tersebut, para dewa bumi, para dewa Kamadhatu dan para dewaRupadhatu juga datang ke
rumah Vimalakirti.

Kemudian Licchavi Vimalakirti berkata kepada $sepuh Shariputra dan para
BEOAOAEAJ Osamtaplah makBnan dard Tathagatalltu adalah nektar beraroma
mahakaruna Tetai, janganlah membiarkan pikiran kalianterpaku pada pandangan
sempitgjika tidak, kalian tak dapat menerima pemberian in8 6

Namun beberapa Shravakasudah bepikird, O" ACAE [ A TmakanarOyarQE E 1
begitu sedikit dapat mencukupi rombongan yang begitu besar 6

8 Tib. ni tshe bai spyod pa;, Skt. pradesakarin (Mahavyutpatti , 1610). | stilah ini me ngacu pada sikap
terbat as, memihak, pikiran sempit dan praktik -praktik Hinayana yang disebut Oyana yang terbatas
atau mendasar6 (Skt. pradesikayana) [ Mahavyutpatti , 1254]. Disebut mendasar karena menganggap
realita dari elemen-elemen keberadaan sebagaimana yang terlihat dan karena hanya semata-mata
beraspirasi pada pembebasan pribadi dan bukan pada Kebuddhaan. Oleh karena itu, Vimalakirti
berkata kepada para Shravaka untuk mengesampingkan prasangka mereka sewaktu menyantap
makananagungini.
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Kemudian inkarnasi Bodhisattvaitu berkata kepada para Shravaka@Para Bhante,
janganiah membandingkanprajna dan potensi-potensi positif kalian sendiri denganprajna
dan potensi-potensi positif Tathagata! Mengapa? Sebagai contoh, keemgamudra besar
mungkin mengering, namun makanan ini tak akanpernah habis. Seandainyasemua
makhluk menyantap makanansebesarGunung Meru selama satukalpa, itu tak akan habis.
Mengapa? Bersumberdari sila, samadhi dan prajna yang tiada habishabisnya, sisa
makanan Tathagata yangdadi bejana ini tak akanpernahE AAE 08 6

Kenyataannya, sluruh rombongan terpuaskan oleh makananitu, dan makanan
tersebut sama sekali tidak habis. Setelah menyantap makanantu, di tubuh para
Bodhisattva, Shravakg Sakra,Brahma, Lokapala dan para makhluk lainnya, muncullah
kebahagiaan agung seperti kebahagiaan agung para Bodhisattva di Buddhaksetra
Sarvasukhamauwlita. Dan dari portpori mereka, menyebarlah wewangian seperti
pepohonan yang tumbuh dBuddhaksetraSarvagandhasugandha

Kemudian Licchavi Vimalakirti secara sengaja berkata kepadpara Bodhisattva
yang dating dari Buddheksetra " EACA OAI 4 AOE A CA (rara Bodn@#tigAEAE OO
bagaimana Téhagata Sgandhakuta mengajarkan Dharma 6

-AOAEA 1T AT EAxAAR  OnydiatkEnA Qhardd mel&E AuarE dah A
bahasa.Beliau mendisiplinkan para Bodhisattva hanyamelalui wewangian Di kaki setiap
pohon yangwangi duduk seorang Bodhisattva dan pohorpohon menyebarkanwewangian
seperti ini. Sejak mencium wewangian itu, para Bodhisattva mencapai samadhi yang
AEOAAOO OO kébhjikad Bodshttled $ejak mencapai samadhitersebut, semua
kebajikan Bodhisattvatumbuh berkembangdalam diri mereka.6

Para Bodhisattvaitu EAT OAEAT AAOOAT UA EADPAAA |, EAAEAOI
Buddha®AEUAI OT E | AT CAEAOEAT $EAOI Aed

6 EIi Al AEEOOE PdraA Baddisatival makhlOk-makhluk di sini  sulit
didisiplinkan. Oleh karenaitu, beliau mengajarkan merekaajaran-ajaran yang cocokuntuk
mendisiplinkan makhluk-makhluk yang liar dan sukar dijinakkan Bagaimana beliau
mendisiplinkan makhluk-makhluk yang liar dansukar dijinakkan? Ajaran-ajaran apa yang
tepat untuk mereka? Inilah ajaran-ajaran beliau

@i neraka. Ini alam binatang. Ini alam Yama Ini kondisi-kondisi yang tak
mendukung. Inilah kelahiran dengan berbagai kecacatan. Ini tindakan negatif melalui
tubuh, dan ini matangnya karma karena tindakan-tindakan negatif melalui tubuh. Ini
tindakan negatif melalui ucapan, dan ini matangnya karma karena tindakan-tindakan

® Versi asli Sanskerta dalam Siksasamuccayg |l. 1 -4: atha tato bhojanat sarvavati sa parsat trpta

bhuta | na ca tad bhojanam ksiyate | yais ca bodhisattvaih sravakais ca sakrabrahmalokapalais

ladanyais ca sattvalis tad bhojanam bhuktam t esam tadrsam sukham kaye ©G6vak
sarvasukhamanditayam lokadhatau bodhisattvanam sukham | sarvaromakupebhyas ca tesam tadrso

gandhah pravati tad yathapi namatasyam eva sarvagandhasugandhayam lokadhatau vrksanam gandhah.
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negatif melalui ucapan Ini tindakan negatif melalui pikiran, dan ini matangnya karma
karena tindakan-tindakan negatif melalui pikiran . Ini membunuh. Ini mencuri. Ini perilaku
seks yang keliru Ini berbohong. Ini berbicara menyakitkan Ini memecahbelah. Ini
berbicara yang tak betmanfaat. Ini tamak Ini keinginan menyakiti. Ini pandangankeliru .10
Ini matangnya karmakarma. Ini kekikiran, dan ini akibatnya.lni tindakan-tindakan negatif.
Ini dvesha Ini kemalasan.Ini akibat dari kemalasan Ini pengetahuankeliru dan ini akibat
dari pengetahuan keliru. Ini kegagalan menjalankan sila.Ini sila Pratimoksha Ini
seyogianyadilakukan dan itu seyogianyatidak dilakukan. Ini layak dan itu seharusnya
ditinggalkan. Ini halangandan itu tanpa halangan Ini karma negatif dan itu melampaui
karma negatif. Ini jalan yang tepat dan itu jalan yang keliru. Ini kebajikan dan itu
ketidakbajikan. Ini terceladan itu tanpa cela. Inicacatdan itu tidak cacat Ini duniawi dan
itu di luar duniawi. Ini terbentuk dan itu tak terbentuk. Ini kleshadan itu purifikasi. Ini
samsaradan itu pembebasarg- o

leh karena ity melalui berbagai penjelasan Dharma ini, Buddha mendisiplinkan
pikiran para makhluk yang sepertikuda liar. Seperti halnya kuda liar atau gajah liar tak
akan tenjinakkan kecuali cambuk tongkat terasa di sumsum mereka, begitu pula para
makhluk yang liar dan sukar dijinakkan, hanya dapat didisiplinkan melalui ajaran
mengenaiberbagaijenis duhkha.o

ParaBodhisattva A A O E Aéndan dethikian ini membuktikan keagunganBuddha
Shakyamunl Adalah menakjubkan, bagaimana dengan menyembunyikan kekuatan
mukjizat, beliau mendisiplinkan para makhluk liar yang miskin dan dungu. Dan para
Bodhisattva yanghidup di Buddh&setra yang penuh kesukara demikian, pasti memiliki
mahakaruna di luar jangkauan pikiran!¢-2

Licchavi Vimalakirti berkatah De@ikianlah, para Bodhisattvd Seperti itulah. Para
Bodhisattva yangbereinkarnasi di sini memiliki mahakaruna yang luar biasa kokohnya.
Dalam satu kehidupan di alam Sahai, mereka manberikan banyak manfaatkepadapara
makhluk. Manfaat yang begitu besaruntuk para makhluk ini, tak dapat dilakukan di
Buddhaksetra Sarvagandhasugandha batdn selamaseratus ribu kalpa. Mengapa?Para
Bodhisattva, di alam Saha ini, ada sepuluhpraktik kebajikan yang tidak ada di
Buddhaksetra lainnya. Apakah sepluh praktik kebajikan tersebut? Yakni: membimbing!3
kaum papamelalui kemurahan hati; membimbing yang tidak memiliki sila melalui sila;

19y akni sepuluh tindakan negatif ( akusalakarma).

™ Vimalakirti memberikan contoh kepada para Bodhisattva yang datang dari Buddhaksetra
Sarvagandhasugandha tentang Pemutaran Roda Dharma yang pertama, yaitu Empat Kenyataan Arya,

landasan dari praktik Hinayana dan ajaran Ab hidharma.

12 Paragraf ini dimodifikasi berdasarkan versi Hsuan Tsang.

3 Tib. sdud pa Skt. samgraha Secara harafiah Omengumpul kano
dihantarkan pada Mahayana.

yaitu
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membimbing mereka yang penuh kemarahammelalui kshanti; membimbing mereka yang
malas melaluivirya; membimbing mereka yang terganggu secara mental melaldhyang
membimbing mereka yang berpandangan keliru melaluiprajna sejati; menunjukkan
kepada mereka yang menderitaakibat delapan kondisi yang tak mendukung tentang
bagaimana melampaui hathal tersebut;, mengajarkan Mahayana kepadamereka yang
berpandangan sempit!4; membimbing mereka yang belum menghasilkan akar kebajikan
melalui akar kebajikan; dan menumbuhkembangkan paranakhluk secara terusmenerus
melalui empat cara membimbing makhluk. Mereka yang melakukan sepuluh praktik
kebajikan ini tidak dijumpai di Buddhésetramana pur8 6

Para Bodhisattva kembali bertanya, selerapa banyak kualitas yang harus dhiliki
seorang Bodhisattva, agar dia pasti terlahir di suatu Buddhasetra yang murni setelah
meninggal dialam3 AEA ET Ee 0

kepadasemuamakhluk, tanpa mencarimanfaat demidiri sendiri bahkan sekecil apa pun
Sayaharus menanggung segal@enderitaan dari semua m&hluk dan memberikan sduruh

kumpulan akar kebajikan saya kepada mereka. Saya @k akan memiliki kemarahan
terhadap makhluk mana pun Sayaakan bermudita terhadap semuaBodhisattva seolah

olah mereka adalahGuru Buddhal5> Saya @k akan melalaikan ajaran apgpun, terlepas dari
apakah saya pernah mendengaebelumnyaatau tidak. Saya harus mendisiplinkarpikiran

saya, tdak menginginkan kepemilikan orang lain, dan tdak sombong atas apa yang saya
peroleh. Saya harus menganalisa kekurangankekurangan saya sendiri dan tidak
menyalahkan orang lain ataskekurangan-kekurangan mereka. Saya harusbersukacita
beradadalam keadaansmrti dan saya harusnelakukan semua kebajikardengansungguh

sungguiB o

O * EBdorang Bodhisattva meniiki delapan kualitas tersebut setelah meninggal di
alam Saha inj pasti dia akanterlahir di Buddheksetra8 6

Ketika Licchavi Vimalakirti dan Putra Mahkota Manjushri mengajarkan Dharma
demikian kepadamereka yang berkumpul di situ,200.000 makhluk membangkitkan tekad
untuk merealisasi Penggugahanyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurndan
10.000 Bodhisattva merealisasi kebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus
melalui filter konsep

14 ihat catatan kaki 8 di atas.

15 skt. Sastr.
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Bab XI
Ajaran tentang yan g Terhancurkan dan Tak Ter hancurkan

Sementara itu, tempat dimana Buddha mengajarkan Dharma diaman Amrapali
meluas dan membesar, dan seluruh rombongan terlihat diliputi warna keemasan.

Kemudian®* EEEOEO '1T AT AA AAOOAT avan, Eah@dWrkapali méudsh E A h

dan membesar sertaseluruh rombongan diliputi warna keemasanz apakah isyarat dari
tanda-tanda yang baik ing 6

Buddha berkatah  O! T AT AtAnkla yénd TbdilAini mengisyaratkan bahwa
Licchavi Vimalalfirti dan Putra Mahkota Manjushri, bersamarombongan besar akan hadir
di hadapan4 AOEACAOAS8G

Saat itu Licchavi Vimalakirti berkata kepadaPutra Mahkota- AT EOOE OE h
marilah kita membawa banyak makhluk ini ke hadapan Bhagavarsehingga mereka dapat
melihat Tathagata dan bersujuckepadaNyaA 6

ManjushrE | AT EUpasdka thewafah merekajika engkau merasaini saatnyaA 6

Kemudian Licchavi Vimakkirti melakukan penampilan mukjizat dengan
menempatkan seluruh rombongan beserta singgasanasinggasanadi atas tangan kanannya
dan kemudiansetelah hadir secaramukjizat di hadapan Buddhapeliau meletakkannya di
atas tanah.Beliau bersujud di kaki Buddha, berpradaksinamengelilingi Buddhatujuh kali
searah jarum jamdengan tangan beranjalidanmengambil tempat di satusisi.

Para Bodhisattva yang datang dariBuddhaksetra Tathagata Sugandhakutaurun
dari singgasana mereka dan bersujud dkaki Buddha, beranjali dengan hormat dan
mengambil tempat disatu sisi. Danpara Bodhisattva lainnya, para Mahasattvadan para
Shravakajuga turun dari singgasana mereka dan setelah bersujudi kaki Buddha,mereka
mengambil tempat disatu sisi. Demikian juga semudndra, Brahma, Lokapaladan dewa
bersujud di kaki Buddha dan mengambil tempat dsatu sisi.

Kemudian, setelah membuatpara Bodhsattva bersukacita dengan menyambut
mereka, Buddhaberkatah O+ O | dadbkiaddAnggasansE A1 EAT A6

Sebagaimanalititahkan oleh Buddha, nereka duduk di singgasana

~ A N s~ ~ A N s~

mukjizat dari para Bodhisattva,yang teragung di antara para makhlu& 6

O3AUA [ Al EEAOT UAnh "EAGCAOAT 856

O+1 1 O0AD APA UAT ¢ Al dOAREGAle®dl EEE | AT CAT AE
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O" Eaka@, saya mempunyaikonsep yang tak dapat dipikir mengenai mereka.
Aktivitas-aktivitas mereka di luar jangkauan pikiran sehinggasaya tak dapat berpikir
tentang mereka,membuat penilaianatau bahkan membayangkanya8 6

+Al OAEAI "EEEOEO '!'T ATAA AAOOAT UA EADPAAA
wewangianini yang sepertinya tak pernah sayaium sebelumnya®

" OAAEA i ATEAxAAN O'! ihiABerAsalh darix pbrc-gofi Gémiid
Bodhisattva tersebu8 6

Shariputra mAT AT AAEE AT Anan@e;wewahglaA yang sama juganenyebar
daripori-DT OE EEOA OAI OAAO®

Ananda Dari manakah wewangian inberasal?

Shariputra: Licchavi Vimalakirti mendapatkan makanan dariBuddhaksetra yang
disebut SarvagandhasugandhaBuddhaksetra dari Tathagata Sugandbakuta dan
wewangian ini menyebar dari tubuhsemua yang menyantapnakanan tersebut.

Kemudian Bhikshu Ananda bertanp EADAAA |, EAAEAOE 6Eh Al AEEC
wewangianini akan bertahane 6

Vimalakirti: Wewangian ini akan bertaharhinggatercerna.
Ananda Kapan akartercerna?

Vimalakirti: Itu akan tercerna dalam empat puluh sembilarhari, dan wewangian ini
akanmenyebar selamatujuh hari lagi setelahnya, namun talakan ada masalalpencernaan
selama waktuitu. Lebih lanjut Bhante Ananda, jikapara bhikshu yang belum meealisasi
tekad terdalam! menyantapnya, makanan itu akantercerna ketika mereka merealisasi
tekad terdalam tersebut.2 Jika mereka yang telah memasuki tekaderdalam menyantap
makananini, itu tak akan tercerna hingga citta mereka sepenuhnya terbebaskanJika para
makhluk yang belum membangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugahanyang Tak
Terbandingkan, Lengkap dan &npurna menyantap makanan ini, itu akantercerna ketika
mereka bertekad untuk merealisasi Penggugahanyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan
Sempurnad Jika mereka yang telah bertekad merealisasi Penggugahan yang Tak

! skt. niyama Mengacu pada keadaan tertinggi yang dicapai di tahap Arya (lihat Bab I, catatan kaki
47).
2 Versi asli Sanskerta dalam Siksasamuccaya |. 5. yals ca bhadanta ananda
bhiksub hiranavakrantaniyamair etad bhojanam bhuktam tesam evavakrantaniyamanam parinamsyati.

3 Versi asli Sanskerta dalam Siksasamuccaya, |. 6 : yair anutpadita bodhicitta ih sattvaih paribhuktam
tesam utpadita bodhicitta nam parinamsyati.
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Terbandingkan, Lengkap dan Sempurnanenyantap makanan ini, itu tak akantercerna
hingga mereka merealisasikshanti# Dan jika mereka yangtelah merealisasi kshanti
menyantap makanan in, itu akan tercerna ketika mereka adalah Bodhisattva yangakan
menjadi Buddha dalamsatu kehidupan lagi Bhante Ananda, ituseperti obat O 1 Adjahdd
masuk ke dalamperut namun tak tercerna hingga semua racun telah dihilanigan z setelah
itu, baru tercerna. Oleh karena itu, Bhante Ananda, makanan ini talkan tercerna hingga
semua racunkleshatelah dihilangkanz hanya setelah itu, baruercerna.
Kemudian " EEEOEO !'1 AT AA AAOEAOA EADAAdk " OAA]
mengagumkanbahwa makanan iniberfungsi menjalankan aktivitas KebuddhaaA 6

O" ACEOOI AE perti! yiany TeAghad kagkan, Ananda! Ad®Buddhalsetra-
Buddhaksetra yang melakukan aktivitas Buddha melalui para Bodhisattva; ada yang
melalui cahaya; ada yang melalupohon Penggugahan ada yang melaluikeindahan fisik
dan tandatanda Tathagata; ada yang malui jubah spiritual ; ada yang melalui makanan;
ada yang melalui air; ada yangmelalui taman; ada yang melalui istana; ada yang melalui
rumah-rumah megah; aé yang melaluiinkarnasi mukjizat; ada yang melalui ruandgosong;
dan ada yangmelalui cahaya di angkasaMengapa demikian, Ananda? Karena melalui
berbagai caraini, para makhluk terdisiplinkan. Demikian juga, Ananda, ad8uddhaksetra
Buddhaksetra yang melakukan aktivitas Buddha denganmengajarkan para makhluk
melalui kata-kata, defnisi dan contoh-contoh, sepe©E OIi E| D E h bayaBgarAbuldnA OAT h &
di atas A E @éntsh 60 O E ABOEAT T OCAT ABldihakieiraBuddhAkdetrayang
melakukan aktivitas Buddha dengan membuat katkata agar dapat dimengerti. Juga
Ananda, ada BuddhaksetraBuddhaksetra yang sepenuhnya murni, yang mdakukan
aktivitas Buddha untuk para makhluk dengan tanpa bicara, berdiam diri, tak
terekspresikan dan tak dapat diajarkan. Ananda, diantara semua aktivitas, kegembiraan
dan praktik -praktik Buddha, tdak ada yang tidakmelakukan aktivitas Buddha, karena
semuanya mendisiplinkan para makhluk. Terakhir, Ananda, para Buddha niakukan
aktivitas Kebuddhaan melalui keempat Mara dan semua4.000 jeniskleshayang membuat
para makhluk bergplak.

O! 1T Ainifahdgerbangs$ EAOI A UAT ¢ AE OtdrAa@dp semnAdalfaB T AT AT

" O A A BddBigattva yang memasukigerbang Dharma ini tak bergejolak maupun tak

merasa sombong ketika berhadapan dengaBuddhaksetrayang dihiasi dengan keagungan

semua kualitas Arya, dan tidak bersedih maupun menolak ketika berhadapan dengan
Buddhaksetrayang terlihat jelas tanpa keagunganpamun dalam semua londisi tersebut,
Bodhisattva membangkitkan penghormatan yang mendalam terhadap semukgathagata.
Sesungguhnya, betapa menakjpkannya semua Bhagavan Buddha yang mengetahui
kesamaan sifat keberadaarmlari segala sesuaty memanifestasikan berbagaBuddhaksetra

demi menumbuhkembangkan para makhluk

* Versi asli Sanskerta dalam Siksasamuccaya |. 7. yair utpadita bodhicitta ir bhuktam tesam
pratilabdhaksantikanam parinamsyati .
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O! 1 AT Apérh haldyh BuddhaksetraBuddhaksetra itu berbedabeda sesuai
dengan lualitasnya masingmasing namun juga tidak berbeda sepertiangkasa yang
menaungnya, begitu pula Ananda, paa Tathagata berbedebeda dalam hal tubuh fisik
namuntidak berbeda dalam hal pengethuanlangsung(jnana) merekayang tek terintangi.

O!'T AT AAh OAI OA " Odalark Aal kaskrApurAdankudlifas-kalitas
Buddha: yaitu wujud Buddha, warna, kecemerlangan, tubuh, tanedanda, keagungan, sila
samadhij prajna, pembebasan, pengetahualangsung(jnana) dan pandangan pembebasan,
kekuatan, ketanpatakutan, kualitaskualitas khusus Buddha mahamaitri, mahakaruna,
motivasi mereka untuk membantu, sikap, praktik, jalarspiritual (magga) mereka, rentang
kehidupan mereka, ajaran Dharma mereka, pengembangandan pembebasan para
makhluk, danpembentukan Buddhaksetramereka. Oleh karena ity merekasemua disebut
O 3 paksambuddhah 6 04 AOBACABGA OAAEAS8S

O! 1 Alsdaddhinya hidupmu betangsung selamasatu kalpa penuh, akan tidak
mudah bagimu untuk mengerti sepenuhnyamakna ekstenstif danpentingnya ketepatan
ketiga istilah itu. Begitu pula Aranda, jika semua makhlulkdalam ribuan dari ribuan dari
ribuan jagat raya ini adalah seperti dirimu z terkemuka di antara merka yang
berpengetahuan danterkemuka di antara mereka yang memilikismrti dan dharanié z dan
seandainyamereka berbakti selama satu kalpgpenuh, merekatetap tak dapat sepenuhnya
memahamiarti yang tepat dan ekstensif dari ketiga kata® 3 faksambuUAAEAh 8 G4 AOEAC
AAT O"8OAAEAE ituE Amarld, RenggugahanBuddha adalah &k terukur, dan
prajna serta kefasihan berbicarapara Tathagata adalaldi luar jangkauan pikiran8 6

+Al OAEAT "EEEOEO !''1 Al AA Adhvak Adehhatkidi,Badyd A " OA
tak akan lagi menyebut diri saya adalah yang tekemuka di antara mereka yang
berpengetahuar8 6

P I P S

engkau adalah yang terkemuka dalam hal pengetahuan di antara para Shravaka, tanpa
memperhitungkan para Bodhisattva. Lihath, Ananda, lihalah para Bodhisattva. Mereka
adalahdi luar jangkauan pikiran bahkan oleh orarg-orang yang terbijak.Ananda, seorang
dapat memahami dalammya lautan, namun dia tak dapat memahami dalamnyprajna,
jnana, smrti, dharani atau kefasihan berbicara para Bodhisatta. Ananda, engkau
seyogianyamemiliki upekshasehubungan dengan tindakan para Bodhisattva. Mengapa?
Ananda, penampilan-penampilan mukjizat yang diperag&an oleh Licchavi Vimalakirti

®Secara harafiah: o6Dia yang Sepenuhnya Tergugah, 6 6Tath
®Sel ain o6terkemuka di antara para pembantu pribadidé (I
di jul uki ol eh Buddha sebagai 0t erkemuka di antar a
bahusrutanam agryah) dan Oterkemuka di ant asnati dare dharkn®d | &rkg . me mi

smrtidharanipraptanam agryah ). Oleh karena itu, Anandalah yang mengingat seluruh kumpulan sutra
yang ekstensif dan melafalkannya kembali pada waktu konsili pertama, setelah Buddha Parinirvana.
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dalam satu pagi haritidaklah dapat dilakukan oleh para Shravaka dan Pratyekabuddha
yang telah memiliki kekuatan mukjizat, meskipun mereka mercurahkan seluruh kekuatan
penjelmaan dan transformasi mereka selama seratus ribu jutialpa8 o6

Kemudian,semuaBodhisattva dari BuddhaksetraTathagata Sugandhakutderanjali
dengan hormat dan mengagungkan Tathagata Shakyamunilan berkata kepada beliau
OAAACAE AAOEEOOd O" EACAOAT h BuddAaksEtéa Ani, Kakil E =~ DA
mempunyai pikiran negatif, namun sekarang kami telah menghilangkan pikiran keliru
tersebut. Mengapa? Bhagavan, alam para Buddha ah kemahiran mereka dalam
upayakausalya adalah di luar jangkauan pikiran Demi menumbuhkembangkan para
makhluk, mereka memanifestasikanksetra-ksetra tertentu agar sesuai dengarkeinginan
para makhluk. Bhagavanmohon berikanlah kami ajaran sehinggakami akan mengingat
Mu ketika kembali keBuddhaksetra3 AOOACAT AEAOOCAT AEA8G

Setelah dimohon demikian, Buddha berkatah O+ O1 A b fe@l@Baban pard A
Bodhisattva yang disé O O habddrkad dan ek terE AT A O G&lidniseydyiannya berlatih
diri dalam pembebasan ini.Apakah pembebasan tersebO4 AOEAT AOOEAT 8 1 AT C
apa pun yangterbentuk8 alOtdrE AT A O O Enddcudpadh ylang ek terbentuk.” Namun
Bodhisattva seyogiaya tidak menghancurkan yang terbentukmaupun bersemayam dalam
yang tak terbentuk?

O4EAAE | Al gahd lerBebtGkiadalah tidak kehilangan mahamaitri; tidak
berpaling dari mahakaruna; tidak melupakan citta yang serba mengetahuiyang muncul
melalui tekad agung; tidak merasa lelaldalam menumbuhkembangkan para makhluke
arah positif; tidak meninggalkan cara-cara membimbing makhluk; mengorbankan tubuh
dan nyawademi menjunjung tinggi Dharma suci; tak pernalberpuasdiri dengan akarakar
kebajikan yang sudah diumpulkan; bergembira dalam dedikasi yang ¢rampil; tidak malas
dalam mencari Dharma;tidak pelit® dalam mengajarkan Dharma;senantiasa berusaha
melihat dan memberikan penghormatan kepada para Tathagata; tidak gentar
bereinkarnasi secara sukarela; tidak sombong ketika berhasil mauputidak putus asa
ketika gagal tidak merendahkan mereka yang tak berpengetahuan, dan menghormati
mereka yang berpengetahuan seolablah mereka adalahGuru Buddha sendiri; membuat
kondisi menjadi wajar untuk mereka yang diliputi klesha berlebihan; bergembira dalam
penyendirian namun tak terikat pada penyendirian; tidak mengingirkan kebahagiaandiri

" Yakni, terhancurkan (Skt. ksaya) = diciptakan/terbentuk (Skt.  samskrta) = kenyataan konvensional
(Skt. samvrtti ) = samsara. Sedangkan yang tak terhancurkan (Skt. aksayd = tak diciptakan/tak
terbentuk (Skt. asamskria) = kenyataan terdalam (Skt. paramartha) = Nirvana.

8 Yakni Bodhisattv a tidak meninggalkan samsara demi dirinya sendiri, tidak juga mencari kedamaian
tertinggi dalam Nirvana Hinayana. Petunjuk berikutnya merepresentasikan kesimpulan Buddha
sendiri mengenai perpaduan dikotomi para Bodhisattva, sebagaimana dibabarkan oleh Vima lakirti
sepanjang sutra.

gSkt.¢s¢vcaryamu51‘/(secara harafiah: O6genggaman erat dari guru ye
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sendiri namun menginginkan kebahagiaan makhlukain; menganggapshamatha, dhyana
dan upekshaseakanakan itu adalah Neraka Avici; menganggap samsasebagai taman
pembebasan; maganggp para pengemis €bagai guru spiritual; menganggap pemberian
segala kepemilkan sebagai cara untukmerealisasi Kebuddhaan; menganggapnakhluk-
makhluk yang tidak memiliki sila sebagai penyelamat?® menganggapparamita-paramita
sebagai sang tua; menganggap faktoffaktor penunjang Penggugahansebagaipembantu;
tak henti-hentinya mengumpulkan akarakar kebajikan; menupuk kebajikan semua
Buddhakséra dalam Buddhaksetranya sendiri; memberikan persembahanpersembahan
suci yang tak terbatas untuk mendapatkantanda-tanda dan ciri-ciri Kebuddhaan;
memperindah tubuh, ucapandan pikiran dengan menghindari semua tindakan negatif;
terus-menerus beremanasi selama berkalpa-kalpa yang tak terhitung sambil
mempurifikasi tubuh, ucapan dan pikiran; menghindari keputusasaan melalui sikap
keperwiraan spiritual ketika mempelajari kebajikan-kebajikan Buddha yang tak terukur;
menghunuskan pedang tajamprajna untuk memotong musuh kleshg mengetahui dengan
baik skandhaskandha elemenrelemen dan lingkup indrawi untuk menanggung
penderitaan semua makhluk membarapenuh virya untuk menaklukkan bala tentara Mara
mencari pengetahuan untuk menghindari kesombonganmerasa puas dengan sedikit
keinginan demimenjunjung tinggi Dharma; tidak bercampuraduk denganhal-hal duniawi
demi menyenangkan semua orang; tanpa cacat dalamgsda aktivitas agar sesuai dengan
keinginan semua orang; memilikidaya kewaskitaan (abhijna) untuk melakukan semua
tugas dalam memberi manfaat kepada semua makhlukmempunyai dharani, smrti dan
pengetahuan untuk mengingat semuaajaran; mengetahui tingkat kemampuan spiritual
orang-orang demi menghilangkan keraguraguan semua makhluk memperagakan
mukjizat yang tak terkalahkan untuk mengajarkan Dharma;bertutur kata menarik melalui
kefasihan berbicara yang tanpa rintangal; mengalami kebahagiaanmanusia dan para
dewa melalui sepuluh tindakan bajik membangun brahmavihara dengan mengembangan
empat sikap pandang tak erbatas'?; memohon para Buddha untuk mengajarkan Dharma,
turut bergembira dan memuji mereka, dengan demikian mendapatkanucapan merdu
seorang Budlha; mendisiplinkan tubuh, ucapandan pikiran, dengandemikian senantiasa
mempertahankan kemajuan spiritual; tidak terikat pada apa pun dan dengan demikian
mendapatkantindak-tanduk seorang Buddta; mengumpulkanbersama paraBodhisattval3

9 Orang-orang yang tidak bajik dan makhluk-makhluk lain yang menderita karena tindakannya , itu
memberikan kesempatan kepada Bodhisattva untuk menghilangkan sisa-sisa karma negatif dan untuk
mempraktikkan Silaparamita, Kshantiparamita, dan sebagainya, dan pada akhirnya menghantarkan
orang-orang yang tidak bajik tersebut pada Dharma.

Y skt. apratihatapratibhana . Ini adalah sinonim lainnya untuk Kebudd haan, karena hanya
pada tahap inilah Pemutaran Roda Dharma menadi otomatis, tanpa daya upaya dan tak
terelakkan .

2 ijhat Bab I, catatan kaki 48 dan Daftar Istilah 2

13 skt. bodhisattvasangha. Ratna yang ketiga, Sangha, didefinisikan melalui dua cara:
Komunitas Shravaka (shravakasangha) dan Komunitas Bodhisattva ( bodhisattvasangha).
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agar paramakhluk tertarik pada Mahayanagan senantiasamawas setiap saatagar tidak
mengabaikan kualitas baik apgun. Kulaputra, seorang Bdhisattva yangmempraktik kan
Dharma adalah seorang Bodhisattva yang tidak menghancurkapa pun yangerbentuk.

O! PA &khdérsema@am dalamyang tak terbentuk? Bodhisattvamempraktikkan
shunyatg namun tak merealisasishunyata Dia mempraktikkan tanpa tandatetapi tidak
merealisasi tanpa tanda Diamempraktikkan tanpa keinginan namun tak merealisasi tanpa
keinginan. Dia mempraktikkan tanpa tindakannamun tak merealisasi tanpa tindakan. Dia
mengetahui keberadaan yang tidak konstan gnitya) namun tidak berpuas diri dengan
akar-akar kebajikannya. Dia magetahui keberadaan yang tidak memuaskan duhkha)
namun bereinkarnasi secara sukarelaDia mengetahui tiadanya sosok gnatta) namun
tidak menyia-nyiakan dirinya sendiri. Dia mengetahui kedamaian namuriidak memasuki
Nirvana. Dia menghargai penyendirian namurtidak menghindari usaha mental dan fisik.
Dia mengetahuiketiadaan penempatannamun tidak meninggalkan lingkup tindakan baik.
Dia mengetahui tiada yang muncul namun menanggung bebansemua makhluk. Dia
mengetahui keadaantanpa cacaf namun mengikuti proses samsara Dia meagetahui tiada
gerakan, namun bertindakuntuk menumbuhkembangkan semua makhluk. Dia mengetahui
ketidakhakikian namun tidak meninggalkan mahakaruna terhadap semua makhluk.Dia
mengetahuiyang taktercipta, namun &k terjatuh dalam tekad tertinggi para Shravaka Dia
mengetahui kesia-siaan,tanpa intisari, kesalingterkaitan dan tiadanya penempatan namun
dia sendiri mengumpulkan potenstpotensi positif yang tidak sia-sia, pengetahuanyang
bermanfaat, analisa yang bermakna, berjuangdemi mengukuhkan pengetahuan langsung
(jnana) dan membentuk keluarga Buddhadalam makna terdalam!4

@leh karena ity Kulaputra, seorang Bodhisattva yandperaspirasi pada Dharma
demikian tidak bersemayam dalamyang tak terbentuk maupun menghancurkan yang
terbentuk.

Qebih lanjut, Kulaputra, demi mengumpulkan potenspotensi positif (punya),
seorang Bodhisattva tidak bersemayam dalam yang tak terbentuk dan demi
mengumpulkan pengetahuanlangsung {nana), dia tidak menghancurkanyang terbentuk.
Demi menyempurnakan mahamaitri, dia tidak bersemayam dalamyang tak terbentuk, dan
demi menyempurnakan mahakaruna, dia tidak menghancurkanyang terbentuk. Demi
menumbuhkembangkan para makhluk dia tidak bersemayam dalam yang tak terbetuk,
dan demi beraspirasi padakualitas-kualitas Buddha, dia tidak memhancurkan yarg
terbentuk. Demimenyempurnakan tandatanda Kebuddhaan, dia tidak berserayamdalam
yang tak terbentuk, dan demi menyempurnakanPengetahuan Sempurna dia tidak
menghancurkan yang terbentuk. Karenaipayakausalya dia tidak bersemayam dalanmyang
terbentuk, dan melalui analisamendalam dengan prajna, dia tidak menghancurkanyang
terbentuk. Untuk membentuk Buddhaksetra dia tidak bersemayam dalam yang tak
terbentuk, dan melalui daya kéajikan dari Buddha, dia tidak menghancurkan yang

Oleh karena itu, dari sudut pandang Mahayana, Sangha tidak hanya terdiri dari para
bhikshu namun juga termasuk para Bodhisattva.

Y skt. nitartha . Makna yang terdalam mengenai kenyataan dan bukan makna interpretatif.
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terbentuk. Karena merasakan kebutuhapara makhuk, dia tidak bersemayam dalanyang
tak terbentuk, dan demi menunjukkan arti Dharma yang sebenarnya,dia tidak
menghancurkan yang terbentuk. Karena kumpulan akar-akar kebajikannya, dia tidak
bersemayam dalam yang tak terbentuk, dankarena doronganvirya terhadap akarakar

kebajikan, dia tidak menglancurkan yang terbentuk. Demi mewujudkan tekad-tekadnya,
dia tidak bersemayam dalanyang tak terbentuk, dankarena tak mempunyai keinginan, dia
tidak menghancurkan yang terbentuk. Karena pikiran positifnya nurni, dia tidak

bersemayam dalamyang tak terbentuk, dan karenatekad agung yangmurni, dia tidak

menghancurkan yang terbentuk. Dalam memperagakan limadaya kewaskitaan dia tidak
bersemayam dalam yang tak terbentuk, dan karena enam daya kewaskitaan dari

pengetahuan langsungjnana) Buddhals dia tidak menghancurkanyang terbentuk. Untuk
menyempurnakan keenamparamita, dia tidak bersemayanmdalam yang tak terbentuk, dan
demi memenuhi waktu 6 dia tidak menghancurkanyang terbentuk. Demi mengumpulkan
harta karun Dharma, dia tidak bersemayandalam yang tak terbentuk dan karena tidak
menyukai ajaran yang bepandangan sempit!’ dia tidak menghancurkanyang terbentuk.

Karena mengumpulkan semua obat Dharma, dia tidak bersemayardalam yang tak
terbentuk, dan demi menggunakarobat Dharma secaraepat, dia tidak menghancurkan
yang terbentuk. Demi mengukuhkan komitmennya, dia tidak bersemayandalam yang tak
terbentuk, dan demi memperbaiki kegagalan dalam menjaga komitmekomitmen

tersebut, dia tidak menghancurkanyang terbentuk. Demi mendapatkan semua amrita

Dharma, da tidak bersemayamdalam yang tak terbentuk, dan demi memberikanamrita

Dharma yang mendalam ini,2®8 dia tidak menghancurkan yang terbentuk Karena
sepenuhnya mengetahui semua penyakijyang disebabkanklesha dia tidak bersemayam
dalamyang tak terbentuk, dan demimenyembuhkan seyala penyakit dari semua makhluk,

dia tidak menghancurkanyang terbentuk.

O #ngan cmikian, Kulaputra, para Bodhisttva tidak menghancurkan yang
terbentuk dan tidak bersemayam dalam yang tak terbentuk, dan ituah pembebasanpara

juga seyogianya berjuang untuk hal ird 6

15 Daya kewaskitaan yang keenam (asravaksayajnana) hanyalah direalisasi oleh para

Arhat, dan di antara para Arhat, Buddhalah yang terkemuka.

% vakni dia sendiri tak ingin merealisasi Nirvana hingga semua makhluk merealisasi
Nirvana.

1 Ajaran -ajaran Hinayana.

8 Tib. chos Kyi rtsi  ba thams cad sgrub pai phyir 'dus ma byas la mi gnas sol ‘di tar
chosc hun nui sman sbyor bai p hy i rKaldndtinstidak pdas =z ad r
dalam versi Kumarajiva d a n Hsuan Ts atwsgchun Bw ssmamd  éa g a k mer aguka
namun saya t el ah mener j e mahKk aspbtle)) a dsaerh gpgaadia Gnaegre
(slight) karena lebih mewakili dalamnya efek amrita demikian, agar sesuai dengan kiasan.
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Kemudian, setelah mendenga&an ajaran ini, para Bodhisattva bergembira
bersukacita dan dipenuhi rasa hormat. Citta mereka diliputi sukacita dan kebahagiaan.
Demi memberikan penghormatan kepadaBuddha Shakyamuni dan para Bodhisattva di
alam Saha sertaerhadap ajaran ini, mereka nemenuhi seluruh bumi dari ribuan dari
ribuan dari ribuan jagat rayaini dengan bubuk wangi, dupa, parfum dan bungbunga
hinggasetinggilutut. Setelah menyenangkarsemuapenggiring Tathagata,setelahbersujud
dengan kepala mereka di kaki Buddha, dan bgradaksina mengelilingi beliau tiga kali
searah jarum jam mereka méantunkan kidung pujian kepadaBuddha Kemudian mereka
menghilang dari alam Sahadan dalam sekejap, merekakembali ke Buddhaksetra
Sarvagandhasugania.
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Bab XII
Penampilan Buddhaksetra Abhirati dan Tathagata Aksobhya
Kemudian Buddhaberkata EADAAA |, EAAEAOE 6 EKetikd efhdgkdtOOEh C
melihat Tathagata, bagaimana engkau mganggapNya?
$EOAT UAEAT AAIEEEATh , EAAEAOE 6EI Al AEEOOE

ketika saya melihat Tathagata, saya menganggapnya@dak melihat Tathagata. Mengam
demikian? Saya menganggap beliau tiddkhir dari masa lampau, tidak belanjut ke masa
depan dan tidak bersemayamdi masa sekarangMengap& Beliautampak sebagaimana
wujud (rupa),! namun beliau bukanlah wujud Beliau tampak sebagaimanasensasi
(vedang, namunbeliau bukanlah sensasi. Beliatampak sebagaiman&kemampuan intelek
(samjnad, namun beliau bukanlah kemampuan intelek. Beliau tampak sebagaimana
aktivitas mental lainnya (samskarg, namun beliau bukanlah aktivitas mental lainnya
Beliau tampak sebagaimanakesadaran (vijnana), namun beliau bukanlah kesadaran.
Bagaikan elemen ruang, beliau tidak bersemayandalam empat elemen manapun.

Melampaui lingkup mata, telinga, hidung, lidah, tubuh dancitta, beliau &k tercipta dari

enam lingkup indrawi. Beliau bebas daritiga alam bebasdari tiga hal yang membuat
pikiran bergejolak, dan beliau berada dalantiga pembebasan, memiliki tigapengetahuan,
dan berar-benar telah meealisasiapayang tak dapat drealisasi.

O 4 A OE A C A Orkalis@sh Retilgkterikalan yang luar biasa sehubungamlengan
segala sesuatu, namun beliaubukanlah batas makhluk mengenal realita Beliau
bersemayam dalamkenyataan terdalam namun tidak ada hubungan antara kenyataan
terdalam dengan dirinya. Beliau &k tercipta dari sebabsebabmaupuntak tergantung pada
kondisi-kondisi. Beliau bukanlah tak berkarakteristik, bukan pula memiliki karakteristik
Beliau tak mempunyai sifat keberadaartunggal maupunmajemuk. Beliau bukatah suatu
konsepsi, bukansuatu konsepmental, bukan pula tanpa konsepsi. Beliau bukan di pantai
seberang, bukandi sini, bukan pula di antara keduanya Beliau tidak disini, tidak di sana,
dan tidak di mana pun Beliau bukan ini maupun itu. Beliaudk dapat ditemukan melalui
kesadaran, bukan pla ada dalam kesadaan. Beliau bukan kegelapan maupurerang.
Beliau bukanlah nama maupurtanda. Beliau tidak lemah maupurkuat. Beliautidak tinggal

b skt. rupatathatasvabhava. Suatu ungkapan yang lebih halus unt u k kat a 0 tdba k

(nihsvabavata). Oleh karena itu, Tathagata adalah shunya akan wujud, yakni wujud dalam
makna ter dalam, bukan sebatas wujud konvensional & begitu pula keempat skandha
lainnya. Mengenai poin menarik t entang ketiadaan sifat hakiki dari Tathagata, lihat
Lamotte, catatan kaki 1. Referensi yang ada di sana layak disebut di sini (dari
Prasannapada dikutip dari Sutra Vaipulya) 0OMereka yang mel i hat
yang mengetahui saya melalui suara 8 adalah diliputi cara pandang keliru dan menyesatkan;
mereka tak akan pernah melihat saya sama sekali. Para Buddha seharusnya dil ihat melalui
kenyataan terdalam karena para Pemimpin tersebut adalah Dharmakaya; kenyataan terdalam

takmungkin o6di ketahui 6odlehyang dapabuldakkeabhui . o6

ber

n
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di negeri maupun penjuru mana pun? Beliau bukan baik maupun jahat Beliau tidak
terbentuk maupun tak terbentuk. Beliausama sekalitak mempunyaiarti apa pun

04 A O E A C A DBraAapakadifaAnbupun bukanlobha, bukan Slaparamita maupun
ketidakbajikan, bukanKshantiparamita maupun keinginan menyakiti, bukan Viryaparamita
maupun kemalasan, bukan Dhyangparamita maupun berkelananya pikiran, bukan
Prajnaparamita maupun kesalahpengertian. Beliau ak terungkapkan Beliau bukan
kebenaran mawpun kekeliruan; bukan terbebas dari samsara maupungagal bebas dari
samsarg bukan penyebab keberadaan dalam samsara tidak juga bukan penyebab
keberadaan dalam samsarg beliau adalah berkhirnya semua teori dan semuapraktik.
Beliau bukanladang potensipositif (punyaksetrg tidak juga bukan ladang potensi positif.
Beliau bukan objek yang layak diberi persembahan bukan pula tidak layak diberi
persembahan. Beliau bukanobjek dan tak dapat berkontak Bdiau bukan keseluruhan,
bukan pula gabungan Beliau melampaui semuaperhitungan. Tak ada yang dapat
menyamakan beliau, namunsifat keberadaan beliau adalah sama dengan kenyataan
terdalam dari segala sesuatuBeliau tiada bandingiya, khususnya dalam hal upayaBeliau
melampaui semuw ukuran. Beliau tidak pergi, tidak menetap dan tidak melampaui. Beliau
tak terlihat, tak terdengar, tak dapat dbedabedakan dan tak diketahui. Beliau tanpa
kompleksitas apa pun setelah merealisasiupeksha mengenai Pengetahuan Sempurna
Mempunyai upekshaterhadap segala sesuatubeliau tidak membedabedakan satu hal
denganhal lain. Beliau tanpa celg tak berlebihan, tanpakemerosotan tanpa konsei dan
tanpa intelektualisasi. Beliauadalah tanpa aktivitas, tak dilahirkan, idak muncul, tanpa
asal usultak diciptakan dan tanpa tak diciptakan Beliau adalah tanpa ketakutandan tanpa
kesadaran dasat; tanpa duhkha, tanpasukacita dan tanpaketegangan Tiada ajaran lisan
yangdapat mengekspresikan beliau.

O$AT EEEAT T AE OOAOE 4 AOQE A C Adyidnyaidiiat. BarAig A OOE E
siapa yang melihatbeliau demikian, dia sungguhsungguhmelihat. Barang sapa yangtidak
melihat demikian, dia tidak melihatsecaraA AT AO8 &

+ Al OAEAI "EEEOEO 3EAOEDOOOA AAOQAdi UA E A
Buddhaksetra manakah Upasaka Vimalakirti meninggal, sebelum bereinkarnasi di
BuddhaksetraE T E e 0

N s s oA s~ ~ A N s~

beliau meninggalsebelumbereinkarnasidiOET E 8 0

Ver si Kumar aj i va dan Hsnggalni tehpaamaga pung tblak gugatbukdna k t i
ditempat mana pun. 6

 Tib. kun gzi; Skt. alaya, sama dengan alayavijnana. .Vérsi Kumarajiva dan Hsuan Tsang
menggunakan kata oOcemas. 0
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Kemudian Bhikdw Shariputra bertanyaE ADAAA |, EAAE A Odasal Bii Al AEE

manaEngkau meninggal sebelurrbereinkarnasidiOE 1T E e 6

Vimalakirti berkatah Se€epuh, di antara hahal yang engkadihat, apakahada yang
berakhir atauterlahir kembalie 6

Shariputra: Tiada apa pun yandperakhir maupunterlahir kembali.

Vimalakirti: Begitu pula Bhante Shariputra, karena segala sesuatutiada yang
berakhir maupun terlahir kembali, mengapaengkau bertanya, i manakah Engkau

s~

meninggal sebelum bereinkarnasi di OET Ee 6 " EAT OA 3 EAsedE®ad®d OAh C

bertanya kepada seorang pria atau wanitayang diciptakan oleh seorang pesulapdi
manakah pria atau wanita tersebut beeinkarnasi setelah meninggal, menurutmu
bagaiman&ah jawaban merek&

Shariputra: Upasaka suatu kreasi mukjizat tidakberakhir maupun terlahir kembali.

Vimalakirti: Bhikshu Shariputra, bukankah Tathagata mengatakarbahwa segé#a
sesuatu mempunyai sifat kreasi mukjize?

Shariputra: Benar,Upasakamemangdemikianlah.

Vimalakirti: Bhante Shariputra, karena segala sesuatumempunyai sifat kreasi
i OEEEUAON i AT CAPA MHingkdad EdgkduO Ddnindgad hsebeldm
bereinkarnasi di sini?d  dnte Shariputra, OE Al AAEAT AE AEEEO AAOQOE
E Al A Adalghokelanjtan dari peran. Namun, meskipurseorang Bodhisattva meninggal,
peran akarakar kebajikannya tidak berakhir dan walaupun diaterlahir kembali, tindakan-
tindakan negatifnya tidak berlanjut.

~ A N s o~

datangdi sini dari BuddhaksetraAbhirati, BuddhaksetraTathagata Aksobhya0

Shariputra: Bhagavan adalah menakjubkan bahwa orang suci ini, setelah
meninggalkan Buddhaksetra semurni Abhirati, dapat menikmati alam Buddha yang penuh
kemerosotan seperti alam Sahai!

P T G S P G e

, EAAEAOE 6EIi Al AEEOOE AAOEAOhkdh petdagarhi? O A

Apakah cahaya mentari menyertat ACA1 ADAT e 6
Shariputra: Tentu saja tidakUpasaka

Vimalakirti: Jadi keduanya tidakmuncul bersamaan?

* Buddha dari ksetra Abhirati, berada di penjuru Timur. Dalam ajaran Tantra, beliau adalah
salah satu dari lima Tathagata (lih at Lamotte, catatan kaki 9).

DAOA

I OAT C

3 E/
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Shariputra: Upasaka keduanya tidak muncul bersamaan. Begitu mentari terbit,
seluruh kegelapan sirna.

Vimalakirti: Dan mengapa nentari terbit ?
Shariputra: Mentari terbit untuk menerangi dunia dan menghilangkankegelapan.

Vimalakirti: Begitu pula, Bhante Shariputra, Bodhisattva bereinkarnasi secara
sukarela di alam Buddha yang tidakmurni demi mendisiplinkan para makhluk, demi
membuat cahayaprajna bersinar dan demi melenyapkan kegelapan. Karena Bodhisattva
tidak memiliki klesha mereka menghilangkan kegelapakleshasemua makhluk

Kemudian, samua yang berkumpul berkeinginan melihat Buddhaksetra Abhirati,
Tathagata Aksobhya, para Bodhisattvadan para Shravaka dari Buddhaksetratersebut.
Buddha yang mengtahui pemikiran seluruh rombongan, berkata kepada Licchavi
Vimalakirti, &ulaputra, rombongan ini ingin melihat BuddhaksetraAbhirati dan Tathagata
Aksobhya, tunjukkadahEADAAA | AOARAEAAG

+ Al OAEAT |, EAAEAOE @Gdiparobndkit Bed Gifan Aajed @REGErE O A
tangan kanan saya akan membaw®uddhaksetra Abhirati beserta semua yangada di
dalamnya: ratusan ribu Bodhisattvg kediaman para dewa, naga yaksa gandharva dan
asura, yang dikelilingi pegunungan Cakravada; sungasungai, danaudanau, air mancur,
sungatsungai kecil, samudrasamudra, dan tempt-tempat air lainnya; Gunung Smeru
dan bukit-bukit lainnya serta kumpulan pegunungan; bularmatahari dan bintangbintang;
para dewa,naga,yaksg gandharvadan asura; Brahma danpara penggiringnya; desadesa
kota-kota besar, kota-kota kecil, propinsi-propinsi, kerajaankerajaan, pria, wanita dan
rumah-rumah; para Bodhisattva para Shravaka; phon dimana Tathagata Aksobhya
merealisasi Penggugahan dan Tathagata Aksobhya satiri, yang duduk di tengah
kumpulan makhluk seluas samudra yang sedangembabarkan DharmaJuga bungebunga
teratai yang mdakukan aktivitas Buddha di antara para makluk, tiga tangga bertatakan
permata yang menjulangdari bumi hingga Surga Trayastrimsa, dimana melalui tangga
tersebut para dewa dari $irga Trayastrimsa turun ke dunia untuk melihat, menghormati
dan melayaniTathagataAksobhya danuntuk mendengarkan Dharma, dan dimana melalui
tangga tersebut manusia darbumi naik ke Surga Trayastnmsa untuk mengunjungi dewa
dewa. Sepertiseorangpengrajin tembikar denganalat pemutarnya, saya akan mengecilkan
alam Abhirati beserta kumpulan kebajikan tak terhitung di alam tersebut dari dasar
samudra hingga Surga Akanisthamenjadi ukuran yang sangat kecildan membawanya
dengan hatthati seperti membawa karangan bunga, sayakan membawanya ke &am Saha
ini dan menunjukkannya kepadarombonganbesar ini.0

Kemudian Licchavi Vimalakirti menfokuskan perhatiamya dan melakukan
kemampuanmukjizat dengan mengecilkan Eam Abhirati menjadi ukuran yang sangat kecil
dan dengan tangan kanannydeliau membawanya kealam Saha ini.
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Di BuddhaksetraAbhirati, para Shravaka Bodhisattva, dan diantara paradewa dan

manusiayang memiliki pandanganmata dewa, semuanya beeruh  O" E AkfaAs€darig

Namun demi mendisiplinkan mereka, Tathagata Aksobhyderkatah O+ Al EAT OAA

dibawa oleh Balhisattva VimalakitE 8 ) OO0 AOEAT OOOOAT OAUAS86G

Sedangkanmanusia danpara dewa lainnya,sama sekalitidak menyadari bahwa
mereka sedang dibawa ke tempat lain.

Walaupun Buddhaksetra Abhirati dibawa ke alam Saha, alamSaha tidakah
membesar maupun mengecif tak menyusut maupun tak terhalang. Begitu pula
Buddhaksetra Abhirati tidak mengecil di dalamnya, dan kedua alam tersebuttampak
seperti semula.

Kemudian Buddha Shakyamuni bertanya kepada seluruhrombonganh O7 AEAE
sahabat, lihatlah kegungan Buddhaksetra Abhirati, Tathagata Aksdhya, tatanan
Buddhaksetratersebut dan keagungan para Shravakdan Bodhisattvab

MereEA | AT EAxAAR O+AIiE d ATl EEAOT UAh " EACAOAT A

Buddha berkateh O BodiftlsAttva yang ingin menpunyai Buddhaksetra seperti itu, i
seyogianya menjalankan semua praktiBodhisatOA AAOE 4AOEACAOA ' EOT AE

Sewaktu Vimalakirti dengan kekuatan mukjizatnya menunjukkan kepada mereka
BuddhaksetraAbhirati dan Tathagata Aksobhyal40.000 makhluk di antara marusia dan
dewa dari alam Sahamembangkitkan tekad untuk merealisasi Penggugahanyang Tak
Terbandingkan, Lengkap dan &mpurna, dan mereka semua beekad untuk terlahir di
BuddhaksetraAbhirati. Buddha menprediksi bahwa di masa mendatangmereka semua
akan telahir di Buddhaksetra Abhirati. Dan setelah menumbuhkembangkan semua
makhluk yang dapat dibimbing, Licchavi Vimalakirti mengembalikan Buddhaksetra
Abhirati ke tempat semula.

"EACAOAI EAi OAEAT AAOEAOA EAPAAA "EEEOEOD
engkaumelihat BuddhaksetraAbhiratit AAT 4 AOEACAOA ' EOT AEUAe®

BSEAOEDPOOOA 1 AT EAxAAR O3 Agarsemlainiakhiideddhio Ah " E A
di Buddh&setrayang megah seperti itu! Agar semua makhluknemiliki kekuatan mukjizat
seperti yang dimiliki Licchavi Vimalakirti yang agund

O+ EOA OAI AE mdnfAdtyAny udx Gidsd detelatmelihat seorang yang suci
seperti dirinya. Kita telah mendapatkan manfaatyang luar biasa setelahmendengarkan
ajaran Dharmademikian, terlepas dari apakah Tahagata sendiri mash ada atautelah
memasuki Nirvana Apalagi manfaat luar biasa yang diperoleh olelmereka yang setelah
mendengarkannya, menpercayainya, mengandalkannya, meghayatinya, mengingatnya,
membacanya dan menyidiknya secara seksamadan setelah menyakininyg kemudian
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mengajarkannya, melafalkannya, menunjukkannya kepada makhluk lain dan
memeditasikanajaran tersebut

@Para makhluk yang mengertisecara tepatajaran Dharmaini akan memperoleh
harta karun permata Dharma.

O- AOA&d memmlajari secara tepat ajaran Dharma ini akan menjadi
pendamping Tathagata.Mereka yang memberikan penghormatan dan melayani para
praktisi ajaran ini adalahpelindung Dharmasejati. Merekayang menulis, mengajarkan dan
mengagungkan ajaran Dharma inikediaman mereka akan dikunjungi oleh Tathagata.
Mereka yang bergembira dalam ajaran Dharma ini akan mengumpulkan semua potensi
positif. Mereka yang mengajarkannya kepada makhlukain, meskipun hanya satugatha
berbaris empat, atau hanya satu frasaingkasan dari ajaran Dharma ini,adalah melakukan
persembahanDharmaagung. Darmereka yang membaktikan diri pada ajaran Dharma ini,
kshanti mereka, virya mereka, kecerdasan merekaketajaman pikiran mereka, pandangan
mereka dan aspiasi mereka, dengan demikiamemperoleh prediksi Kebuddhaan di masa
mendatangb
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Penutup
Pendahulu dan Penerusan Dharma Sucit

Kemudian Sakra, pemimpin para dewaAAOEAOA EADPAAA " OAAEAN
sebelumnya saya telah mendengar ratusan ribu ajaran Bma dari Tathagata dan dari
Putra Mahkota Prajna Manjushri, namun saya belum pernah mendengar ajaran Dharma
yang luar biasaseperti cara merealisasitransformasi-transformasi di luar jangkauan
pikiran ini.2 Bhagavan, para makhluk yangetelah mendengarajaran Dharma ini kemudian
menerimanya, mengingahya, membacaya dan memahaminyasecara mendalam, tha
diragukan lagi mereka akan menjadiwadah Dharma yang sesungguhnyaapalagi mereka
yang memeditasikannya. Mereka akan memotongemuakemungkinan dari terlahir di alam
yang tidak bahaga, membuka jalan untuk mendapatkankehidupan yang bak, akan
senantiasa dijaga oleh semu#8uddha, sehdlu dapat mengatasi segal&ondisi yang tidak
mendukung, dan selalu dapat menaklukkan semudara. Mereka akan mempraktikkan
ajaran-ajaran para Bodhisattva, menempatisinggasanaPenggugahan dan benarbenar
merealisasi lingkup para Tathagata. Bhagavan, par&ulaputra yang mengjarkan dan
mempraktikkan penjelasan Dharma ini akan dihormati dan dilayani oleh saya damara
pengikut saya. Didesadesa kota kecil, kota besar, Wayah, kerajaan danibu kota dimana
ajaran Dharma ini dijalankan, diajarkandan dikumandangkan, sayadan para pengikut saya
akan datang untuk mendengarkan Dharma.Saya akan menginspirasi mereka ang tak
memiliki keyakinan, dan sayapasti akan memberikan bantuan dan pefindungan kepada
mereka yang menyakini dan menjalankaharmao

Terhadap katakataini,” OAAEA AAOEAOA EAPAAA 3AEOAh DAI
sekali! Bagus sekali, pemimpin paralewa! Tathagata bermudita atas katakatamu yang
baik. Pemimpin para dewaPenggugaharpara Buddha di masa lampaunasakini dan masa
mendatang,terungkap dalam ajaran Dharma ini. Karena itu, pemimpin para dewgjka para
Kulaputra menerimanya, mengulangnya, memahaminya secara mendalam, menuliskanay
dengan lengkap, membukukannya damenghormatinya, maka para Kulaputra tersebut
menghormati para Buddha di masa lampaumnasakini dan masamendatang.

Pemimpin para dewa, seandainya ribuan dari ribuan dari ibuan jagat rayaini
dipenuhi para Tathagata sebagaimanalipenuhi oleh rumpun tebu, semaksemak mawar,
rumpun bambu, tananan herbal dan bungabunga dan demi menghormati, memuja
menghargai dan nengagungkan para Tathagata tersebut, seorang Kulaputra
mempersembahkan semuajenis kenyamanan dan persembadn selama satukalpa atau
lebih. Danseandainyasetelah para Tathagata inimemasuki Nirvana Kulaputra tersebut

! Dalam versi bahasa Tibet, bab ini adalah bab kedua belas (Bab Ill dan Bab IV  dijadikan
satu bab), namun saya memutuskan untuk meny ebut bagi an akhir i ni
keseluruhannya tetap berjumlah dua belas bab.

2 Skt. acintyavikurvananayapravesanirdesa . Ini adalah suatu penjelasan bukan judul
dari sutra, karena ini tidak disebut ketika Buddha memberikan nama dari ajaran ini
kepada Ananda.
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menghormati setiap Tathagata dengan menempatkarlik -relik mereka dalam stupa yang
terbuat dari bebatuan berharga, masing-masing stupa sebesar alam dengan keempat
benua, menjulangtinggi seperti alam Brahma, dihiasidengan payung-payung, panji-paniji,
benderabendera dan pelita-pelita. Dan akhirnya, seandainyasetelah mendirikan stupa
stupa untuk para Tathagata Kulaputra tersebut berbakti selama satukalpa atau léih
dengan mempersembahkanbunga-bunga, wewangian panji-panji dan benderabendera
diiringi alunan musik dan genderang. Dengan melakukan semua ini bagaiman&ah
pendapatmu, pemimpin para dewa? Ap&ah Kulaputra tersebut mendapatkan banyak
sekali potensipotensi positif sebagai hasil dari tindakantersebut?o
3AEOAh DAI EI PET BDAOA Adekah poterisipdteBish podith h O" Al

Bhagavan! Banyalsekali potensipotensi positif, oh,Sugata! Meskipun selamaatusan juta
kalpa, seseorang @k mungkin dapat mengukur kumpulan potensi-potensi positif yang

"OAAEA AAOEAOARh O9AEETIT AEh PDPAIEI PET DAOA A
mendapatkan penjelasan$ EAOI A UAT C A E RéhndefufPenthebAsarOdi IFLéy E
Jangkauan Kiran it 8melafalkannya dan memahaminya secaramendalam, dia akan
mengumpulkan potensi-potensi positif yangbahkanjauh lebih besardaripada mereka yang
melakukan tindakantindakan di atas. Mengapa demikianPemimpin para dewa, karena
Penggugahanpara Buddha bersumber dari Dharma, dan dia menghormati para Buddha
dengan mempersembalkan Dharm& dan bukan persembahan materi. Pemimpin para

~ s N o~z

dewa, demikianlah hal ini diajarkan dan demikianlle AT CEAO EAOOO | Al AEAI E

Kemudian Buddha berkata Ebih lanjut kepada Sakra, pemimpin para dewa,
dPemimpin para dewa, suatu ketikasuatu waktu yang telah lama berlalu, jauh melampaui
jumlah kalpa yang tak terhitung, tak terbatas, tak terukurdi luar jangkauan pikiran, dan
bahkan sebelum itu, Tathagata yang bernama Bhaisajyar@jdadir di dunia: Arhat,
Sanyaksambuddha, sempurna pengetahuan dan tindakannya Sugata, Lokavidu
(mengetahui segenapokadhatu), pembimbing para makhluk yang takerbandingkan, guru

3 Tib. mchod rten . Suatu monumen berbentuk gunung atau kerucut yang melambangkan citta
Buddha; sedangkan Kitab Ajaran melambangkan ucapan Buddha dan rupang melambangkan
tubuh Buddha.

* Skt. acintyavimoksanirdesa .

> Skt. Dharmapuja.

®secara harafiah: 6Raja para peny e Bbaslajyagurlboi as any
Ki sah O0kehi dujptaka) |iamp amembher i kan ki ta daamndahul L

judul bab ini, mengungkap kejadian di kehidupan -kehidupan lampau Shakyamuni, dan
sebagainya.
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para dewa dan manusia, BhagavamBuddha’ Beliau hadir di kalpa yang disebut \tarana,di
alam yangdisebut Mahavyuha.

Rentang kehidupan Tathagata BhaisajyarajéSanyaksambuddha adalah dua puluh
satu kalpa singkat. Rombonga®hravakabeliau berjumlah tiga puluh enam juta milyar dan
rombongan Bodhisattva berjumlah dua belas juta milyar. Pemimpin para dewa, diasa
yang sama, ada seoranfaja Cakravart bernama Raja Ratnacchattra, yang memerintah
empat benua @&n memiliki tujuh ratna manikam. Beliau nmemiliki seribu putra yang
perwira, berkuasa kuat dan mampu menaklukkan pasukan musuh. Raja Ratnacchattra
memberikan penghormatan kepadaTathagata Bhaisajyaraja darpara penggiring beliau
dengan berbagai persembahan yang luar biasselama |Ima kalpa singkat. Di akhir masa
tersebut, Raja Ratnacchattra berkata kepada para puiral AMengefahui bahwa selama
masa pememtahan saya, saya telah memberi penghormatan kepadathagata, saat giliran
kalian tiba, kalian jugaseharusnya memberi penghormaan kepadaA A1 EA O 8 6

O+AOAOEADG DPAT CAOAT | Apeqnintioh tyah mefekalSelamd i 6066
lima kalpa singkat berikutnya,bersamasamamereka menberikan penghormatan kepada
Tathagata Bhaisajyaraja dengan berbagpersembahan yang luar biasa.

O $ dhtara para pangerantersebut, salalh satunya bernama Candracchattrayang A
hidup dalam penyendirian. Dia berpkE Oh  O4 EAAE AAAEAE DAOOAI AAEA
danlebih agungdaripada peO OA T AAE AT ET Eed

&Xemudian, melali kekuatan mukjizat Buddha Bhaisayaraja, para dewaberkata
kepada pangeran dari alam surgad, OO0 AT C AuWaik Tperserbah@ntertinggi adalah
persembahan Dharma& 6

(Candracchattra bertanyakepada para dew#&! BDA EpkrSemBahan Dharm& E O Oe &

O0AOA AAxA RadgbranAyarfyhdik, p@gilah menghadap Tathagata
Bhaisajyaraja, tanéyA EAT | AE EADAAA pebsénibdhén Dhabma@An belau O
akani AT EAT ACEATT UA OAAAOA 1T AT CEADP EADPAAAI 086

(Xemudian Pangeran Candracchattra pergi meghadap Bhagavan Bhaisajyaraja,
Arhat, Tathagata,Sanyaksambuddha. Setelah menghampiri &liau, pangeran bersujud di
kaki-Nya, berpradaksina mengelilingi beliau tiga kali searah jarum jam dan mengambil
tempat di satu sisi. Kemudianpangeran bertanyah Bh&yavan, saya telah mendengar
mengenai ®ersembahan Dharmad yang melampaui segalapersembahan lainnya Apaké
UAT ¢ AEI AE Q@&dembalah Qharma © 6

persembahan yang ditujukan untukajaran-ajaran yang diberikan oleh TathagataAjaran-
ajaran ini sangatah halus dan mendalam. Ajaran-ajaran ini tidak seperti yang biasa, dan

’ Julukan-julukan Buddha ini membentuk serangkaian doa -doa yang terdiri dari delapan
puluh sebutan. Lihat Mahavyutpatti , no. 1-80.
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sulit dimengerti, sulit dilihat dan sulit direalisasi. Ajaran-ajaran ini mendalam,tepat dan
tak dapat dipikirkan. Sebagaisutra, ini terkumpul dalam koleksi ajaran-ajaran para
Bodhisattvag disegel dengan lambang dari raja mantra dan ajaran® Ajaran-ajaran ini
mengungkap roda Dharma yang tak dapahundur, bersumber dari enamparamita, bebas
dari konsep-konsep yang Kkeliru. Ajaramajaran ini dilengkapi dengan semua faktor
penunjang Penggugahamdan merepresentaikan tujuh faktor PenggugahanAjaran-ajaran
ini memperkenalkan mahakaruna dan mengajarkan mahamaitri kepada para makhluk.
Ajaran-gjaran ini menghilangkan seluruh pandangan Mara dan ajaran-ajaran ini
memanifestasikankesalingterkaitan (pratityasamutpada).

OMmran-ajaran ini berisi pesan mengenai ketidakhakikian dari sesuatu
ketidakhakikian dari makhluk, ketidakhakikian dari sesuatu yang hidup ketidakhakikian
dari sosok shunyatg tanpa tandatanpa keinginan tanpa tindakan, tidak timbul dan tidak
diciptakan.

OMjaran-ajaran ini memungkinkan drealisasinya Penggugahandan berputarnya
roda Dharma. Ajaranajaran ini berkenandan dipuji oleh para pemimpin dewa, nagayaksa
gandharva asura, garuda, kimnara dan mahoraga Ajaran-ajaran ini melestarikan
penerusan Dharma suci yang ak terputus, berisikan harta karun Dharma, dan
melambangkanpuncak dari persembahan Dharma Ajaran-ajaran ini dijunjung oleh semua
makhluk suci dan mengajarkan smua praktik Bodhisattva. Ajaranajaran ini
memungkinkan pengertian yang tidak keliru mengenai Dharma dalam arti terdalam
Ajaran-ajaran ini menggarisbawahi bahwa segala sesuatwersifat tidak konstan (anitya),
tidak memuaskan (duhkha), tidak bersifat hakiki (anatta), dan damai, dengan demikian
merepresentasikan Dharmal® Ajaran-ajaran ini adalah penyelab ditinggalkannya lobha,
ketidakbajikan, keinginan menyakiti, kemalasan,pelupa, kesalahpengertiandan iri hati,
begitu pula cara pandangkeliru, keterikatan pada objek dan semua penolakan. Ajaran-
ajaran ini dipuji oleh semua Buddha. Ajaranajaran ini adalah obat bagiberbagai
kecenderungan dalam kehidupan sehari-hari, dan ajaran-ajaran ini secara otentik
memanifestasikankebahagiaanagung pembebasan Dengan nengajarkannya secaraepat,
menjunjungnya, menganalsanya dan memahamisutra-sutra tersebut, dengan demikian
mengintegrasikan Dharmasuci dalam kehiduparz itul A persénbahan Dharma 6

O, A A E E, Kdlapukr&E g2Bembahan Dharmaadalah mamastikan Dharma sesuai
dengan Dharma; menerapkan Dharma sesuai dengan Dharma; sejalan dengan
kesalingterkaitan (pratityasamutpada); bebas dari pandangan ekstrim; merealisasi

8 Bodhisattvapitaka mengacu pada koleksi sutra-sutra Vaipulya Mahayana, yang
konon dikumpulkan secara mukjizat oleh sekumpulan besar Bodhisattva yang
dipimpin oleh Maitreya, Manjushri dan Vajrapani.

o Vajrapani.

10Keempat hal i ni di s e WWharmod@dna atduadmgu dD lma rDrhaa r (ma ¢

(dharmamudra). Lihat Daftar Istilah 2.
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kebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus melalui filter konsean tidak
munculnya segala sesuatu; mealisasi ketidakhakikian dari sesuatudan ketidakhakikian
dari makhluk; meninggalkan pergulatan mengenai sebab dan kondisi, tanpa peebatan
atau perselisihan; tidak posesif; bebas dari sikap mementingkan diri sendiri
mengandalkan maknabukan ekgpresi harafiah; mengandalkan pengetahuan langsundan
bukan kesadaransematg mengandalkanmakna terdalam (definitif) dan tidak bersikukuh
pada ajaranajaran bemmakna interpretatif; mengandalkan realita dan tidakbersikeras
pada opini yangdidapat dari wewenangindividu 1; merealisasi realita dari Buddhasecara
tepat; merealisasi ketidakhakikian dari kesadaran mendasar apa pun; dan mengatasi
kebiasaan terkat pada suatu landasan yang hakikiAkhirnya, merealisasi kedamaian
dengan menghentikan semuanya z dari kesalahpengertian hingga penuaan kematian,
penderitaan, ratapan, kesedihan kecemasan dan masalah, serta menyadari bahwa para
makhluk tidak mengetahuiakhir dari pandangan merekamengenaidua belasmata rantai
pratityasamutpada; dengan demikian, Kulaputra, jika engkau sama sekali tidak
mencengkeram cara pandang apa pun, ini disebytersembahan Dharmayang tiada
bandingnyag8'®

O0AIl EIl PET P A O AangardnxCAridradehat@aénhdengar definisitentang
persembahan Dharmadari Tathagata Bhaisajyarajabeliau merealisasikebisaan menerima
dengan penuh kelegaan dan kesediaan atas semua kelanjutan dan konsekuensi apaamun
dengan melepaskan jubah dan perhiasannyabeliau mempersembahkannya kepada
BuddhaBhaishAEUA OAE AL O KétikaEThthadath OdinAsOkA Kirvada, saya akan
menjaga, melindungi dan memuja Dharma sucbeliau. Agar Tathgata mdimpahkan
inspirasi beliau yang luar biasa kepada saysehingga saya mapu menaklukkan Mara dan
semuamusuh serta mengintegrasikan Dharma suci Budua dalam semu& AEEAODAT OAUA

O- AT CAOAEOE OAEAA AcOi ¢ #Al AGAARBROOOAN
prediksi kepadanya, bahwasuatu ketika di masamendatang, dia akan menjadi pelindung,
pengawal dan pembela Dharma suci. Kemudian, pemimpin para dewa, karena
keyakinannya yang kuat terhadap Tathagata, Pangeran Candracchattrameninggalkan
kehidupan berumah tangga untuk menjalani kehidupan sebagai seorang bhikshu. Dan
setelah ity, dia hidup secaragiat demi pengumpulan kebajikan. Setelah berusaha dengan
giat dan mantap dalam kebajikan, dalam waktu singkat dia merealisasi lima daya
kewaskitaan, mengerti berbagai dharani dan memiliki kefasihan berbicara yang tak
terkalahkan. Ketika Tathagata Bhaisajyaraja merealisasi Nirvana, melaldaya kewaskitaan
dan dayadharani, Candracchattramemutar roda Dharma sebagaimanatelah dilakukan
oleh Tathagata Bhaisajyaraja, darterus memutar roda Dharmaselama sepuluh kalpa
singkat.

Bponi di sebut 6empat andal ané dan biasanya di
Lihat Daftar Istilah 2.

2| ihat Bab V, catatan kaki 17.
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O 0 A ipid pbara dewa,sewaktu Bhikshu Candracchatta giat berusahamelindungi
Dharma suci, milyaran makhluk telah merealisasi tahapyang tak akan mundur dari
Anuttara Sanyaksambodhi, empat belas milyar makhluk terdisiplinkan melalui
Shravakayana dan Pratyekabuddiyana, serta jumlah makhluk yang tak terhitung
banyaknyaterlahir kembali di alam manusia dan alaralam surga.

O0AT Eil PET DAOA AAxAh AdngEaAadmehpinyaCkedduanA A OOAT

mungkinkah pada waktu itu, Raja Ratnacchattraadalah TathagataRatnarcis sendiril3
Janganlah engkawberpikir demikian, karena Tathagata Ratnharcisyang sekarangadalah
Raja CakravartiRatnacchattra pada waktu itu, di masaitu. Mengenaiseribu putra Raja
Ratnacchattra,saat ini mereka adalah seribu Bodhisattva dalam kalpkebajikan ini, dan
mereka adalah seribu Buddhayang akan hadir di dunia. Di antaratya, Krakucchanda dan
lainnya telah hadir, yang belum hadir dan akan hadir adalah Kakutsunda hingga yang
terakhir, Tathagata Rocd*

O0AT Ei PET DAOA AAxAh itdhyagitiigkinkah ti @ehiduPan AA OO AT
itu, di masa itu, Pangeran Candracchattra yang mgmjung Dharma suci Tathagata
Bhaisajyarajaadalah saya sendiriNamun janganlah engkawerpikir demikian, karena di
kehidupan itu, di masaitu, saya adalah Pangeran CandracchattraOleh karena itu,
pemimpin para dewa,perlu diketahui bahwa di antara semugersembahan yang ditujukan
kepada Tathagata, persembahan Dharmaadalah yang terbaik. Yapersembahan Dharma
adalah baik sekali, agung luar biasa, sempurna dan tiada bandingya. Dan karena itu,
pemimpin para dewa, jangatah mengagungkan saya dengaobjek-objek materi, namun
agungkanlah saya melalui persembahan Dharmal Jangatah menghormati saya dengan
objek-objek materi, namunhormatilah saya dengars EAOI AA 6

Lalu Bhagavan Shakyamuni berkata kepada Bodhisattva Mahasattva Maitreya
(vaitreya, saya meneruskan kepadamu Penggugahanyang Tak Terbandingkan, Lengkap
dan Smpurnaini yangsayarealisasikan setelahjutaan milyar kalpa tak terhitung, agar di
suatu saat nanti, disuatu kehidupannanti, ajaran Dharma serupa yandilindungi oleh daya
kewaskitaanmu, akan tersebar di dunia dandk akanmenghilang. Mengapa™aitreya, di
masa mendatang akan ad&ulaputra, para dewa, naya, yaksa gandharva dan asura yang
setelah menanam akarakar kebajikan, akan membangkitkan tekad untuk merealisasi
Penggugahanyang Tak Terbandingkan, Lengkap dan 8&mpurna. Jika mereka tidak
mendengakan ajaran Dharma ini, mereka pasti akan kehilangan manfaatmanfaat tak

13 Ratnarcis adalah salah satu dari dua belas Tathagata yang seri ng datang ke
rumah Vimalakirti, dan menurut Prajnaparamita , beliau adalah Buddha dari ksetra
Upasanta di penjuru barat (lihat Lamotte, catatan kaki 27).

14 palam kalpa kebajikan seribu Buddha, Shakyamuni adalah Buddha yang
keempat, Maitreya adalah Buddha kelima , dan Kakutsunda adalah Buddha keenam
yang akan berinkarnasi di dunia Saha ini. Maitreya tidak disebut dalam teks
karena beliau dianggap sudah hadir selagi Shakyamuni meneruskan ajaran
kepadanya.



126

terbatas dan bahkanakan hancur. Namun jika mereka mendengakan ajaran ini, mereka
akan bersukacita, merekaakan yakin, dan mereka akan menjunjungiya di atas mahkota
kepalamereka. Oleh karena ity demi menjaga paraulaputra yang akan datang tersebut,
engkau harus menyebarkan ajaran ini!

O- AEOOA UA imudra Bddhisdtténde Apakah kedua mudra tersebut? Yang
pertama adalah ma&yakini semua jenisungkapan dan katakata, danyang kedua adalah
menyidik secara tepatprinsip Dharma yangmendalam tanpa gentar Itulah kedua mudra
Bodhisattva. Maitreya, harus diketahui bahwa para Bodhisattva yang percaya pada
berbagai jenis kata-kata dan ungkapan dan menerapkannya adalah para pemula dan
belum berpengalaman dalam praktik spiritual. Tetapi para Bodhisattvayang membaca,
mendengar, menyakini dan mengajarkan ajaran yang mendalamini dengan berbagai
ungkapanperpaduan dikotomi yang tanpa cacatlan analisaanalisamengenaitahap-tahap
perkembangamyaz mereka berpengalaman dam praktik spiritual .

O- AE O0OA UA hmergéph par® Bdulishttva pemula meoelakai diri mereka
sendiri dan tidak berfokus pada Dharma yang mendalam. Apakah kedua sebab tersebut
Ketika mendengakan Dharma mendalamyang belum pernah tedengar sebelumnya
mereka ketakutan dan penuh keraguan, tidak besukacitadani AT 1T 1 AET UAh AAODEE
mana datangnya 8 AOAT UAT ¢ AAI Of DPAOT AE ecoddadndeiel@dA O OAA
melihat Kulaputra lainnya menerima, menjadiwadah yang tepat dan mengajarkan ajaran
yang mendalam ini z para Bodhisattva pemulatidak memperhatikan mereka, tidak
bersahabat dengan mereka, tidak menghargai mereka, tidak menghormati mereka, dan
bahkan mengkritik mereka. Inlah dua sebab mengapa para Bodhisattva pemula
mencelakaidiri sendiri dan tidak mengetahui Dharma secaranendalam

O! AA sdbébinengapapara Bodhisattva yangberaspirasi pada Dharma yang
mendalam akan mencelakai diri mereka sendiri dan tidak meealisasi kebisaan menerima
kebisaan menerima apa pun yang dialartanpa harus melalui filter konsepApakah kedua
sebabtersebut? Para Bodhisattvani merendahkandan mercelapara Bodhisattva penula
yang belum menjalankan praktik untuk jangka waktu yang lamadan nereka tidak
memperkenalkan atau memberikanajaran mendalam kepada para Bodhisattva pemula
Karena tidak menghargai ajaranmendalam ini, mereka tidak berhati-hati mengenai cara
caranya.Mereka menolong para makhlukmelalui pemberian materi dan tidak menolong
mereka mdalui pemberian Dharma.Maitreya, itulah duasebabmengapapara Bodhisattva
yang beraspirasi pada Dharma yang mendalam, akamencelakaidiri mereka sendiri dan
mereka tak akan segeramerealisasikebisaan menerima apa pun yang dialami tanpa harus
melalui filter konse@ 6

Setelah diberkan ajaran demikian, Bodhisattva Maitreya berkata kepada Buddha,
Bhagavan ajaranajaran indah Tathagatasangatah menakjubkan dan benar-benar luar
biasa Bhagavan, mulaisaat ini, saya akan menghinda semua kekeliruan itu dan akan
menjagaserta menjunjung realisasi Tathagata akafPenggugaharyang Tak Terbandingkan
Lengkap dan Sempurnaselama ratusan ribu juta milyar kalpa yang tak terhitung

> Mudra di sini ber arti sikap atau perilaku tertentu .
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jumlahnya. Di masamendatang, saya akan memberikan ajaran yang mendalam kepada
para Kulaputra yang merupakan wadah yang layak bagi Dharmasuci. Saya akan
melimpahkan daya ingat kepada mereka dimana setelahmenyakini ajaran ini, mereka
dapat mengingatnya medafalkannya, menyidik secara seksama, mengajarkannya,
menyebarluakannya, menulisnya danmemproklamirkannya secara luas kepada makhluk
makhluk lain.

O"EACAOAT h AAI E mhéndajarlkahereaidaniperld dikéthhui bahwa
di masa mendatang, mereka yang menyakinajaran ini dan yang menghayatinya akan
mendapatkan inspirasikewaskitaandari Bodhisattva Maitreya.o

Bagws sekali! Katakatamu telah diutarakan dengan baik Tathagata besukacita dan
memuiji janji baikmu.6

Kemudian semua Bdhisatva berkata dalam OAOO OOAOAh set«dhEACA O/
Tathagatamemasuki Parinirvang kami juga akan datang dari berbagaBuddhakseta untuk
menyebarluaskan Penggugahan Sempurna Buddha Tathagata Agar para Kulaputra
i ATUAEETE EAI EITEASG

Kemudian empat Maharaja dari keempat penjurul® berkata kepada Buddha,
Bhagavan, di semua kotecil, desadesa, kotabesar, kerajaan dan istana, dimana pun
ajaran Dharma dipraktikkan, dijunjung dan diajarkan secara tepat, kami keempat
Maharaja, akan pergi kesanabersama pasukan kami, para pndekar muda beserta para
penggiring kami untuk mendengarkan Dharma.Dan kami akan melindungi paraguru
Dharma ini dari radius satu yojana sehingga ik seorangpun yang berkomplot untuk
mencederai atau mengganggupara guru ini, berkesempatan menyakitimereka.d
+Al OAEAT " OAAEA AAOEAOA AhdnBeA ferdmalah BjEgdhOEO ! 1
Dharma ini. Ingatlah ajaran ini danbabarkanlah secara luas dan tepat kepada makhluk
makhlukl AET A6

Ananda meajawab, Bhagavan, saya telah mengingat ajaraBharma ini. Namun
apakah namadari ajaran ini? Dan lagaimana saya seharusnymengingatnyae 6

Buddhaberkatah ~ O'! T pkrijefadah Dharma ini dD A A @Wejandgan6 Ei A1 AEEOOEG
AOAO O- Al AAOE®Adtau Bagian | Mehgénki ®embebasan di Luar Jangkauan
Pikiran 819ngatlah demikianA 6

® yakni para Lokapala.
Y'Skt. Vimalakirtinirdesa .
18Skt. Yamakavyatyastabhinirhara .

Yskt. Acintyavimoksaparivarta . Mengenai judul -judul untuk ajaran ini, lihat Pendahuluan.
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Demikianlah katakata Buddha.Dan Licchavi Vimalakirti, Putra MahkotaManjushri,
Bhikshu Ananda, paa Bodhisattva,para Shravaka, seluruhrombongan dan seluruh jagat
raya beserta paradewa, manusia,asura dan gandharva, sangat besukacita Semualya
dengan tulus memujisabdaBhagavan
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Daftar Istilah 1
Istilah -Istilah Sanskerta dan Nama-Nama

Abhidharma Secara konvensionalmerujuk pada ajaran-ajaran Buddhis yang bersifat

ilmiah, psikologi Buddhis yang sangat rinci. Sebagai salah satu bagian dari Tripitaka,
Abhidharma berisi ajaran tentangprajna (sementara sitra berisi ajaran tentang meditasi

dan Vinayamengenaisila). Menurut Arya Vaswbandhu, berdasarkan pengertian terdalam,

| AEEAEAOI AprajfalyAng Anirni Geserta faktor /A E OT O | Aprafpdralh UA6  §
sanucarg.

Abhidharmakosa Suatu karya penting yang ditulis olelArya Vasubandhu, mungkin di abad

keempat danberupa ringkasan kritis tentangAbhidharma

| AEEOAOGE j OAAAOA EAOAEZEAE O+ AOBuddHa@dtrhdariU AT ¢
Tathagata Akshobhya, berada di timur melewati jumlaljagat raya yang tak terhingga
jumlahnya; Buddhaksetradimana Vimalakirti berada sebelum bereinkarnasi di dunia Saha

ini.

Acintyavimoksa Pembebasandi Luar Jangkauan Riran. diga merupakan sebutan untuk
Sutra Avatamsakadan sub judul dari Sutra Wejangan Vimalakirti (Vimalakirti Nirdesa
Sutra).

Ajita Kesambala. Salah satdari enam guru Tirthika yang kalah berdebat dengan Buddha di
Sravasti.

Akanistha. Surga tertinggi di alamRupadhaty dimana di alam ini seorang Buddha
senantiasa | AT AADAOEAT p@ajAd OikafaknA Boddha bersemayam dilam
Akanistha secara mental da singgasana Penggugahadi bawah pohon Bdhi.

Aksayamati. Nama seorang Bodhisattwang hadirdalamrombongan di rumah Vimalakirti,
sering disebut dalam sutrasutra Mahayana, khususny&utra Aksamayatinirdesa

Aksobhya. Buddha dari alam Abhirati; juganenonjol dalam teksteks Tantra sebagai salah
satu dari Panca Dhayani Buddha atau Tathagata.

Amitabha. Buddha Cahaya Tanpa Batas; salah satu dari lima Tathagata dalam ajaran
Tantra; salahsatu tamu di rumah Vimalakirti.

Amrapali. Seorang pekerja seksdari Vaisali yang menpersembahkan taman kepada
Buddha dan rombongan beliauDi taman inilah sutra ini dibabarkan.

Ananda.Salah satu narid utama dan pembantu pribadi Buddha

Anantagunaratnavyuha. Alam atawksetra dari Buddha Ratnavyuha, juga disebut dalam
Sutra Laltavistara.
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Aniruddha. Murid dan sepupu Buddha yang terkemuka dalam hal kemampuan meditatif
dan daya kewaskitaan &bhijna).

Arhat. Sseorang yang telah menaklukan musuh klesha (klesha ari-hata) dan telah -
| AOAAI EOAOE EAiI 601 EAT OAOOET CCES8 , EEAO $AAOA
| OUAB O030AES AAI Al AOOE [ AEEI OF UAIKODADAGUA G
OAOET ¢ AEOQOAOEAI AEEAT BEhsSHABDAEA OAARG GAEDD URA ADEQGA
istilah noblehanyalah merujuk pada konteks etnis di India.

Aryadeva. Salah seorang guru agundari India. Beliau adalah murid utama dari Arya
Nagarjuna. Aryadeva hidup di awal abad Masehi dan menulis banyak karya tang filosofi
Madhyamika

Aryasanga. Filsuf agung dari India yang hidup di abad keempat Masehi dan pendiri ajaran

VijnanavadaA O Aditan@trah 6 OA1 AE OAOO AAOA PAT AAT C - AEAU/
Arya Stravaka. Murid Arya yang menjalankan ajaran Hinayana.

Asoka. Alam ata jagat raya dimana Brahma Sikhin berasal.

asura8 , EEAO $AEOAO8HPOOEI AE ¢ch Ol EI A Al Al

Atisha (tahun 982-1055). Mungkin merupakan guru besaterakhir dari India yang diakui
secara universal. Beliau luar biasa berpengaruh dalam membangkitkan kembali
Buddhadharma di Tibd, karena beliau menghabiskan tujuh belasahun sisa hidupnya di
Tibet, membawa banyak ajaran penting ke Tibet dan memfasilitasi koreksi atas ajaran
ajaran yang diterjemahkan sebelumnya.

Avalokiteshvara. Bodhisattva yang merepresentakan welas asih agung rhahakaruna);
memegang peranan yang sangat penting sebagai pelindukigusus kehidupan spiritual di
Tibet dan Cina.

Avici. Neraka dengan penderitaaterhebat.

BhaisAEUAOAEA j OAAAOA EAOAZEAE O2AEA | AAO AOA
BuddhaksetraMahavyuha dalam kalpa yang disebut Vicarana, yang mengajarkan Pangeran
Chandracchattra (salah satu kehidupan lampau Buddha Shakyamuni) mengenai
persembahan Dharma (lihat Sutra Wejangan Vimalakirti, Bagan Penutup). Dalam
perkembanganselanjutnya, Buddha Baisajyaraja dianggap memiliki dayamukjizat untuk
menyembuhkan dan mengobati penyakit

Bhavaviveka &ekitar abad keempat Masehi). Seorang filsuf utama dan penting dari India,
guru dari cara pandang Madhyamika yang mendirikan sukradisi yang dikenal sebgai
Svantantrika.
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bhikshu. Shramana Buddhis; sebutan untuk wanita adalah bhikshuni.

bodhimanda. Singgasana Penggugahan yang merupakan intisari Penggugahan,
sebagaimana dijelaskan secara lengkap oleh Vimalakirti kepada Prabhavyuha, dalBab
IV di atas.

Bodhisattva. Makhluk yang telah membangkitkarBodhicitta, dimana dari kehidupan ke
kehidupan, mendedikasikan dirinya untuk merealisasi Penggugahan yang Tak
Terbandingkan, Lengkap dan Sempurnanhuttara Samyaksambodhi

Bodhisattvapitaka Meskipun ada suatu sutra Mahayana yang berjudul sama, namun
Bodhisattvapitaka biasanya merujuk pada keseluruhan kumpulan gitaka) sutra-sutra
Mahayana. Hal ini untuk membedakannya dari Tiga Kumpulamijpitaka) Hinayana.

Brahma. Biasanya danggg sebagai pencipta alam semesta,namun menurut
Buddhadharma, Brahma dalah suatu gelar untuk dewayang telah mencapai tingkatan
yang sangat tinggi di suatu alam tertetu, bukanlah suatu nama pribadi. Jadjumlah
Brahma adalahtak terhitung sebanyak alam smesta Salah satunya adalaBrahma Sikhin
dari jagat raya Asoka.

"OAAEA | OAAAOA EAOAZEAE OS$SEA 9AT Cc 4AOCOCAEG®6QS
tahap tertinggi yang dapat direalisasi oleh makhlukmana pun SebutanO" OAAEAS& OAOE
merujuk pada Sh&yamuni sendiri karena beliau adalah Buddha yang paling berperan di

alam Saha ini.

Buddha Gaya. Namauwu dari suatu kota di provinsi Bihar, dimana Buddha merealisasi
Penggugahan Sempurna di bawah pohon BodiNama modern untuk Buddha Gaya adalah
Bodh Gag.

buddhagotra } OAAAOA EAOAZEAE OOCEROBPAAEAF OAdikdio 8 3/
anggota leluarga Buddha ketika merealisagdbhumi pertama Bodhisattva.

Buddhapalita (sekitar abad keempat Masehi). Seorang guru agung ajaran Madhyamika,
beliau kemudiandianggap sebagai pendiri sultradisi Prasangika.

Cakravada. Dalam sutra ini dan sutrgutra lainnya, merupakan nama sebuah gunung.
Namun dalam kosmologi Buddhis, Cakravada adalah sebutantuk lingkaran pegunungan
yang mengelilingi jagat raya ini.

Candracchattra. Putra dari Raja Ratnacchattra, disebut dalam kisah kehidupan lampau oleh
Buddha kepada Sakra di bagian Penutup.

Candracchattra. Pemimpin para Licchavi.

Candrakirti (sekitar abad keenamMasehi). Filsuf Madhyamika yang paling penting setelah
Arya Nagarjuna dan Aryadeva, beliau memperhalugeknik-teknik filosofi Madhyamika
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sedemikian rupa sehingga parapengikut tradisi tersebut mengganggap beliau sebagai
salah satu filsuf yang paling ahlmengenai ajarantentang sifat keberadaandari kenyataan
terdalam.

#EBAT 8 " AEAOA dHyRridhEeb@an@dbittadigi WMabdyan®yang didirikan oleh
Bodhidharma, yang kemudian dikenal di Barat sebagai Zen.

Chos Nid Tshul KhrimsPenerjemahSutra Vimalakirti Nirdesa yang berasal dari Tibet di
abad kesembilan yang juga dikenal karena kolaborasi beliau dalam mengompilasi
Mahavyutpatti (Kamus bahasa Sanskertdibet).

Cittamatra. Sebutan untuk tradisiVijnanavadadalam filosofi Buddhis Mahayana.
deva. Istilah umum untuk semua jenis dewa dan Istadevgifdam).
Dharma.Permata kedua dari Tiga PermataT(iratna), yakni ajaran Buddha.

Dusprasaha. Buddha da alam Marici, berada sejauh enam puluh satyagat raya; juga
disebut dalam sitra-sutra Mahayana lainnya. Cukup menarik bahwa ajaran Buddha
Dusprasaha sirnaketika Buddha $iakyamuni mulai mengajar di Benares.

Gandhamadana. Gunung ya terkenal karena pepohonannyamenyebarkan wewangian.
gandharvaj OAAAOA E A OA £E A B G&@bak imAsik Adri aldnfsirdad A 1

Gandhavyuhahara. Istadeva yang merggiringi Buddha Sugandhakuta di jagat raya
Sarvagandhasugandha.

garuda. Burung mitologis yang memberikan perlindungan dari ular.

Himadri. Nama gunung.

(ET AUAT A8 O+ AT A fadd digjarkan AléhABAddfaQuatuk mereka yang tak

dapat segera mereaBasi Bodhicitta, merupakan cara atausarana bagi mereka untuk
merealisasi pembebasan pribadi. Tentu saja istilah ini digunakan dalarautra-sutra
-AEAUAT A O1 O0CE 1 Al AAAAEMATT UAA GMAOCAAT U A+ T RBAAE A
makhluk yang beraspirasi luhur, yaitu merealisasi pembebasan pribadi dan
menghantarkan makhlukmakhluk lain melalui penyempurnaanprajna dan karuna secara

simultan, yaitu Kebuddhaan.

Hsuan Tsang (abad VIMasehi). @lah satu penerjemah terhebat dalam sejarah dunia.
Beliau pergi ke India dan tinggal di sana selama bertaht|ahun, mempelajari bahasa
Sanskerta dan semua ilmu pengetahuan yang ada di masa itu. Dalam perjalanan pulang ke
Cina, beliau menerjemahkan banyak ekali karya filosofi dan kitab-kitab ajaran yang
penting. Beliau menerjemahkarSutra Vimalakirti Nirdesadi tahun 650.
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Indra. Dewa utama dalamajaran Veda. Peranan Indra berkurang setelah ajaraajaran
Veda berubah menjadi ajaran Hindu di ababbab awal Masehi. Namun dalam sutrautra
Buddhis, Indra adalah raja para dewa dan murid Buddha serta pelindung Dharma dan
pelindung para praktisi.

Jagatimdhaa. Seorang Bodhisattva perumah tanggdi Vaisali, yang diselamatkan oleh
Vimalakirti dari kecohan Mara yang menampakkan diri sebagai Indra.

*Al AGAOGEDPA8 O" AT QuAtuk*alanh radisia dafarh RoSiblbgi kuno India, o
Jambudvipa mungkin dapat diterierh EEAT OAAACAE OAOI E ETE6 AOAOD

*ET A | OAAAOA EAOAEEAE OO0A1T AEI OE6Qq8 3AAOOAT Ol
Kakuda Katyayana. Salah satu dari enam guru Tirthika.

Kakutsunda. Buddha keenam dalanO+ Al DA + AbhalifaKalgap edbu Buddha.
Buddha $hakyamuni adalah Buddha keempatdan Maitreya yang akan datang adalah
Buddhakelima.

Kalaparvata. Nama gunung.

KAOIi A8 3AAAOA Oi 0i AAOAOOE OOHudhakakagang ET T OA
merupakan daya kumulatif dari tindakantindakan sebelumnya, dimana menentukan
pengalaman yang dialami sekarang dan kelahirakelahiran mendatang.

Kausika. Sebutan lain untuk Indra.
kimnara. Makhluk mitologi berkepala kuda dan bertubuh manusia.

Krakucchanda. Buddha pertama dari seribu Buddha dalam Kalpa Kebajikan di jagat raya
ini.

Kumarajiva (tahun 344-409). Salah satupenerjemah Sutra Vimalakirti Nirdesake bahasa
Cina.

Licchavi. Nama suatu suku dan kota di negeri berstatus republik dimana ibu kotanya
adalah Vaisali, tempat dimana Vimalakirti tinggal dan tempat dimana kejadiakejadian
utama dalamSutraWejangan Vimalakirtiberlangsung.

, TEADPAT A j OAAAM@A CEAOAEABAB OGANAEIAA AAAT AE EAAITE
agung di keempat penjuru. Para Lokapala bertekad untuk melindungpara praktisi
Dharma.

Lotsvabs8 ) OOEI AE AAEAOA 4EAAO O1 OOE EAOA ODPAT A
Qokacaksuth 6  UAT ¢ AMOAMIOE- AG-OI0AM 6 A Ocibagaifendkatd  $ O1 E
@osmod j AAT Al AAEA (okaj BAITAOERA@OABRA AR OAOOE OAIT Al ¢

=
.O.
— C
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4EAAOh DAOA bDPAT AOEAI AE AEAT OCAOAEE CAI AO O- A
mereka memundginkan orang-orang mempelajari ajararajaran agung yang dibawa dari
Tanah Suci India.

Madhyamaka. Ajaran Jalan Tengah.
Madhyamika. Cara pandang berdasarkan Jalan Tengah dan para pengikutnya.

Madhyantavibhag@ Anélisa Mengenai Jalan Tengah dan Jalgkstimh 6 | AOODPAEAT E/
filosofi Vijnanavadayang penting. Dikatakan ajaran ini diterima oleh cendekiawan dan

praktisi agung Aryasanghasebagai wahyu dari Buddha Maitreya, setelah Aryasanga
bermeditasi selama dua belagahun.

Mahacakravada. Nama gunungtau kadangkadang nama pegunungan.

Mahakasyapa. Murid Buddha yang terkemuka; beliaulah yang memimpin Sangha setelah
Buddha Parinirvana.

Mahakatyayana. Murid Buddha yang dikenal karena kemampuan analisa mengenai ajaran
Buddha, dan secara historis, beliaadalah pendiriAbhidharma

Mahamucilinda. Nama gunung.

Mahasiddha. Seorang yang mempraktikkan dan menguasai ajarajaran serta praktik -
praktik eksoterik Mahayana.

Manavyuha. Nama seorang Bodhisattva yang hadir dalamombongan di Bab | Juga
merupakan nama jagat raya di masa yang sangat lampau, dimana Buddha Bhaisajyaraja
bersemayam dan mengajarkan Pangeran Chandrachattra tentang persembahan Dharma (di

bagian Penutup).

- AEAUAT A O+ AbAAOCARADO "BOAGAOO EAOAT A 1T AT AAxA
Penggugahan Sempurna. Sedangkan dua kendaraanHinayana yaitu Shravakayana
(Kendaraan Shravaka) darPratyekabuddhayana(Kendaraan Pratyekdguddha) membawa

praktisi pada pembebasan pribadi, bukan Penggugahan Sempurna.

mahoraga. Sebangsa ular dalam mitologi.

Maitreya. Bodhisattva yang hadir di sepanjangutra ini, diprediksi akan terlahir sekalilagi
sebelum merealisasi Kebuddhaan dan dinobatkan oleh Buddha Shakyamuni sebagai
Buddha berikutnya dalam kalpa seribu Buddha ini. Sesuai tradisi, beliau ssmayamdi
Surga Tusita mempesiapkan penjelmaannya di bumihinggasaatnya tepat.

mandala. Suatu diagramnyang biasanya berupa gambar segiempat dalam suatu lingkaran,
digunakan untuk mengyambarkan suatu lingkup suci dalam konteks ritual eksoterik
inisiasi dan perahbisan, sebelum menjalankan praktikpraktik meditasi tahap lanjut.
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Manjushri. Putra Mahkota kumarabhuta) yang senantiasa belia, disebut demikian karena

beliau khususnya diidentifikaskan denganPrajnaparamita. Sebagai Putra Mahkot&rajna,

beliaulah satusatunya di antara para penggiring Buddha yang berkenan untuk
mengunjungi Vimalakirti dan bertindak sebagai pasangan bica utama Vimalakirti dalam

sutra ini.

- AOA8 O3ATC *AEAORS UAT C 1 AT Cbnmadnhté dnfuk EAEOA
menggoda dan merayu Buddha dan para murid beliau. Namun menurut Vimalakirti, Mara
sesungguhnya adalah Bodhisattva yang bersemayam dalam pembebasdafuar jangkauan

pikiran dan memperagakan aktivitasaktivitas negatif demi memperkuat tekad agung

semua Bodhisattva.

Marici. Jagat raya dari Buddha Dusprasaha.
Maskarin Gosaliputra. Salah satu dari enam guru Thirtika.

Maudgalyayana atau Mahamaudgalyayana. Salah satu murid utama Buddha, berpasangan
dengan Shariputra.

Merudhvaja. Jagat raya yang beradsejauh Buddhaksetrasebanyak jumlah pasir di tiga
puluh enam Sungai Gangga, dipimpin oleh Buddha Merupradiparaja, jagat raya dimana
Vimalakirti mendapatkan singgasanasinggasana untuk para tamu beliau.

Merupradiparaja. Buddha dari jagat raya Merudhvaja.
Mucilinda. Nama gunung.
Naga. Salah satu makhluk yangemimpin di lautan, dalam wujud berkepala banyak.

Nagarjuna. Guru, cendekiawan dan praktisiari India, hidup sekitar empat ratustahun
setelah Buddha Parinirvana; beliaulah yang menemukarsutra-sutra Mahayana dan
seorangpenulis risalah-risalah mendasar Madhyamaka.

Narayana. Dalam hikayat India, Narayana adalah inkarnasi Vishnu yang mempunyai
kekuatan luar biasa (lihatAbhidharmakosaVil).

Nirgrantha Jnatiputra. Salah satu dari enam gurThirtika.

Nirvana. Pembebasan tertinggi dariduhkha Menurut tradisi Hinayana, Nirvana dapat
direalisasi dengan berpaling dari para makhlulserta dengan melampaui semu&leshadan
melampaui anggapan adanya diri yang hakikimelalui meditasi mendalam. Dam
Mahayana, Nirvana hanya dialamilengan direalisasinya Kebuddhaan, realisasi yang tidak
mendua atas ketidakterpisahan antara samsara dan pembebasan, disertaahakaruna
yang dahsyat untuk menghantarkan semua makhluk secara simultan pada pembebasan.
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Pali. Bahasa Kitabdari Sri Lanka yang dianggap sangat mirip dengan bahasa percakapan
yang digunakan oleh Buddha Shakyamuni.

Parinirvana. Istilah yang lebih empatik untuk kata Nirvana, yang merujuk pada wafatnya
(tubuh fisik) seorang Buddha.

Prabhavyuha. Seorang Bodhisattva yang hadir di awal pertemuan, yang kemudian
menceritakan kisah pertemuannya dengan Vimalakirti dimana Vimalakirti memberikan
ajaran kepadanya mengenai singgasana Penggugahan.

Prajnaparamita. Pemahaman mendalam yang tidak mendua mengenaealita yang
sebenarnya, atatshunyata atau kesalingterkaitan pratityasamutpada) dari segala sesuatu;

dipersonifikasikan sebagai seorang eéwi yang membawa teks dandihormatit OAAACAE O) A«

AAOE 3 A1 O/Mmarvajpdnfa®A 6 |

Prajnaparamitopadesa QJlasan Atas SutréSutra Prajnaparamita.d Ditulis oleh Kumarajiva
berdasarkan tradisi lisan yang berasal dari Arya Nagarjuna,dimana sebagian telah
diterjemahkan dari bahasa Cina ke bahasa Perancis oleh Dr. Etienne Lamotte, dad@raité
de la Grande Vertde la Sagess$eltouvain, 19441949 (Bibliotheque du Muséon, 18).

Prasangika. Subtradisi filosofi Madhyamika yang didirikan oleh Buddhapalita dan
dikembangkan lebih lanjut olehArya Candrakirti.

Prasannapada Ulasan utama Arya Candrakirti terhadapkarya! OUA . A CGat& OT Ah
Gatha Mendasar €ntang Prajna(Mulamadhyamakakarikad 8 6

Pratityasamutpada Kesalingterkaitan.

Pratyekabuddha Merealisasi Kebuddhaan tanpa seorang guru di kehidupaya yang
terakhir .

Priyadarsana. Seorang pemuda Licchavi. Tradisi Tibet menganggap beliau adalah Arya
Nagarjuna dalam kehidupan lampau tersebut, berdasarkaButra Suvarnaprabha

Purana Kasyapa. Salah satu dari enam guru Tirthika.

Purnamaitrayaniputra. Murid Buddha yang dilkenal karena kemampuannya dalam
membabarkan ajaran Hinayana, khususnya terampil dalam menyakinkan orang untuk
menjadi pengikut dan melatih bhikshubhikshu muda.

Rahula. Putra Buddha Shakyamuni yang kemudian menjadi murid yang menonjol.

Ratnabahula. Salalsatu Buddha yang berkumpul di rumah Vimalakirti untuk mengajegan
praktik -praktik eksoterik (Bab VII).
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Ratnacandra. Salah satu Buddha yang berkumpul di rumah Vimalakirti untuk mengajarkan
Tathagataguhyaka

Ratnacchattra. Raja Cakravarti yang dikatakan oleh Buddisgbagaiinkarnasi sebelumnya
dari Buddha Ratnarcis.

Ratnakara. Pemuda agung Licchavi yang kayaya, memimpin rombongan yang membawa
payung-payung berharga untuk dipersembahkan kepada Buddha.

Ratnaparvata. Nama gunung.

Ratnarcis. Salah satu Buddha yang hadir di rumah Vimalakirti dalam kejadikejadian
eksoterik.

Ratnasri. Salah satu Buddha yang hadir di rumah Vimalakirti dalam kejadidejadian
eksoterik.

Ratnavali. Suatu karya penting AryaNagarjuna dimana dalam karya ini beliau secara tepat
merangkum ajaranajarantentang sila, sisi psikdogis danfilosofis Mahayana.

Ratnavyuha.Nama salah satu Bodhisattva yang hadir di awal perkumpularduga adalah
nama salah satu Buddha yang bersemayamdi jagat raya yang disebut

Anantagunaratnavyuha, dan beliau datang ke rumah Vimalakirti atas permohonan
Vimalakirti untuk berpartisipasi dalam ajaran-ajaran eksoterik. Beliau juga

diidentifikasikan dengan Tathagata Ratnasambhava, salah satu Buddha utamalada

Tantra Guhyasamaja

Roca. Disebutkan oleh Buddha Shakyamuni sebagai Buddha terakhir dalam kalpa seribu
Buddha ini.

Saha. Jagat raya ddesetraBuddha Shakyamuni; alam kita ini.

Sakra. Dalam tekgeks Buddhadharma, Sakra adalah nama umum untuk Indregja para

dewa. Seperti halnya kata Brahma, Sakra adalah suatu gelar atau status bukanlah nama
DOEAAAE8 3A0OEAD EACAO OAUA 1 Ai Ol UAE 3AEOAN
dari berbagai jagat raya.

Shakya. Suku bangsa yang ada di India Utar dimana Gotama atau Buddha Shakyamuni
terlahir sebagai Siddhartha.

Shakyamuni. Secara harafia®' OO0 " EE A E O AN EAU AAhASO B hiCidDEFeCKkitGRAEA
beliau hidup sekitartahun 563-483 Sebelum Masehi.

samadhi. Keadaan mental yang sepenuhnya terfoke dimana keadaan mental yang
demikian berdaya dapat digunakan untuk mencapai hashasil yang luar biasa.
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Samijayin Vairatiputra. Salah satu dari enam guru Tirthika.

samsara. Lingkaran kelahiran dan kematian, yait kehidupan berulangulang yang dialami
oleh para makhluk secara tak berdayakarena di bawah pengaruh kesalahpengertian
(avidya). Samsara bukanlah dunia eksternal yang objektif.

Samtusita. Raja para dewa di Surga Tusita.

Samyaksambuddha. SAAOA EAOAZEAE O" OAAEA UAT C 4AE
Sempurna).

Sangha. Permata Kega dari Tiga Permata Triratna) dalam Buddhadharma. Kadang
kadang didefinisikan secara sempit sebagai komunitas para bhikshu, namun sebenarnya
Sanghguga mencakuppara praktisi perumah tangga

Shantideva (abad VII). Guru agung ajaran Madhyamika yang dikenal karena karyanya yang

A s s s o~

I OAO Néhjalénkah Caia Hidup Bodhisattéa Bgdhicaryavatara).

Shariputra. Salah satu murid utama, berpasangan dengan Maudgalyayam2ipuji oleh

Buddha sebagai yang terkemuka di antara mereka yangemiliki prajna; sehingga
beliaulah sasaran utama kritikan Vimalakirti terhadap para Shravaka dan kritikan terhadap
ajaran Hinayana secara umum.

Sarvagandhasugandha. Jagat raya dari BuddBaigandhakuta; jagat raya dimana Dharma
diajarkan melalui media wewangian.

Sarvarthasiddha. Salah satu Buddha yang hadir di rumah Vimalakirti untuk mengajarkan
Tathagataguhyaka

Sarvarupasamdarsana. Bodhisattva ini menanyakan Vimalakirti mengenai keberata
keluarganya, dan sebagainyajan ini menyebabkan dibabarkannyagatha-gatha yang luar
biasa mengenai keluarga daatribut semua Bodhisattva (Bab VII).

Sarvasukhamandita. Jagat raya ataBuddhaksetradimana para Bodhisattva senantiasa
hidup dalam keadaa sukha

sastra. Ulasan. lrya spiritual, karya filosofis atau karya ilmiah yang signifikansinya tida
terletak pada wewenang secara historis, namun pada studi yang sistematis atas
permasalahan atau teknikteknik tertentu.

Shunyata Tiadanya sifat hakiki, terutama tiadanya sifat hakiki dari diri (sosok) dan
tiadanya sifat hakiki dari pengalaman (fenomena). Ini berbeda dengan nihilisme (lihat
$AEOAO 3hnQdfd AE o O

Shunyatashunyata Suatu konsep penting yang mengindikasikakonseptualisasi tedalam
akan segala sesuatu,bahkan terhadap kenyataan terdalam.Ini untuk menghindari

4 A



139

kekeliruan utama yaitu mengongkretkanshunyata atau kenyataan terdalamitu sendiri.
Shunyataitu sendiri juga shunya

Siksasamuccay® Kufpulan Praktikd Cdmpendium of Training), ditulis oleh Arya
Shantideva dimana beliau mengumpulkan kutipafkutipan dari sutra-sutra Mahayana dan
menyajikannya berdasarkan suatu pola yangocok untuk dipraktikkan secara sistematis.
Kutipan-kutipan yang beliau cantumkan di siniadalah satu-satunya peninggalan yang
tersisa dari versi asli SanskertéSutra Vimalakirti Nirdesa.

Simhakirti. Salah satu Buddha yang mengajarkaidathagataguhyaka dalam kejadian
tertentu di rumah Vimalakirti.

Simhasvara. Salah satu Buddha yang hadir di rumah Vimaildk

SEOAOAEA | OAAAOA EAOAZEAE OPAT AAT CAOO6Q8 - OOEA

Shravasti. Ibu kota kerajaan Kosala, dipartah oleh salah satu penyokond@uddha, Raja
Prasenajit. Di Shravasti, Buddha sering tinggal di Taman Jetagartempat dibdarkannya
banyak sutra Mahayana.

Sthiramati (sekitar abad IV Masehi). Salah satu guru penting mengenai cara pandang
Vijnanavada Beliau menulis ulasanulasan penting atas karya Arya Vasubandhu dan
Aryasanga.

Subhavyuha. Dewa agung atau Brahma dgagat raya lain yang mengunjungi dunia Saha
untuk berbicara dengan Aniruddha tentang pandangan mata dewg&ubhavyuha kemudian
mendapatajaran dari Vimalakirti (Bab III).

Subhuti. Murid yang dikenal karenasamadhinya yang mendalam akarshunyata Dalam
sutra-sutra Prajnaparamita, beliau adalah figur penting dan pasangan bicara Buddha

Sudatta (Anathapindada). Seorang perumah tangga pengikut Buddha, dikénearena
kemurahan hati sebagapenyokong atau sponsor.

Sugandhakuta. Buddha dari jagat raya Sarvagandhasugandha, jagat raya dimana
Bodhisattva yang diemanasikan Vimalakirti mendapatkan bejana berisi makanan nektar
yang secara mukjizat mencukupi selurumombongan tanpa kekurangan sedikit pun.

OET CEAOAT AAOBukitah Gela8d AT OEAOOA O

Sumeru. Rajadari semua gunung; gunung di tengatengah dunia yang datar dalam
kosmologi eksoterik.

sutra. Dalam bahasa Indissecara umum kata O O O GliQukhdkan untuk susunangatha-
gatha yang sangat singkat yang dapat dihafalkan, berfungsi sebagai teks dasar bagi tradisi
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atau cara pandangertentu. Dalam Buddhadharma, stra merupakan catatan dari ucapan
langsung Buddha atau ucapan dari sesrang yang terinspirasi oleh Buddha.

Sutra Avatamsaka Sutra Mahayana yang sangat luas ini memuat sisi mulgizMahayana.

Sutra ini sangatpenting sehubungan dengarSutra Wejangan Vimalakirtj karena BabVI

UAT ¢ AAOEOAOI OO0OAI AAAKEBGEKIOARE AAADAEADADABATIUAT
dari Sutra Avatamsaka

Sutra Lalitavistara8 Suffa tentang Peragaan Aguriy Sgrifture of the Great Play@ UAT C
berisi kehidupan Buddha Shakyamuni.

Sutra Lankavatare8 Suffa tentang Kunjungan ke Lankad A A O Edjdfan Bubdha A 1
kepada Ravana, dan merupakan sumber ajaran penting tradiijnanavada

Sutra Prajnaparamita Sutrasutra yang berisi ajaran tentang Prajnaparamita. Ada
sembilan belas versiPrajnaparamita dengan panjang yang berbed&éeda, dimulai dari
Sutra Sari yang cukup singkat hingga Prajnaparamita Seratus Ribu Gathalnformasi
mendetail mengenaisutra-sutra Prajnaparamita dapat ditemukan dalam karyakarya Dr.
Edward Conze.

Sutra Samdhinirmocan& Su@a Mengenai Ungkapan Maksud yang SebenardyaSitra
Unravelling the Thought merupakan sutra Mahayana yang paling penting bagi Aryasangha
dan cara pandangvijnanavada

Sutra Suvarnabhas@ Sufa Cahaya Keemasan Sttra of of Golden Light Khususnya

dikenal karena membicarakan tentangaturan, kedudukan raja dan topiktopik lain yang

penting bagi kehidupan politik bangsaSebutan lainnya adalahSutra Suvarnaprabha

4A1 OOA8 3AAAOA Oi 61 AAOAOOE OODAUAB8GS das Al Al
kerangka literatur penting yang membahas berbagai teknik meditasi tahap lanjut,
termasuk ritual-ritual, mantra-mantra dan visualisasivisualisasi. Tantra @lisegeb sebagai

ajaran eksoterik hingga praktisi mengembangkarBodhicitta dan shunyata sampai tahap

tertentu.

Tantra Guhyasamaja Mungkin merupakan Kitab Ajaran Tantra Buddhiglari India yang
tertua (sekitar abad ketigaMasehi), dimana beberapa ajaran di dalamnyaangat mirip

AAT CAT AEAOAT Of Al A ASOtEaWbjandabVinialékir. E6 AA1 Al

Tarkajvala8 KoBaran Logikdh 6 | AOOPAEAT OEOAI AE bDPAT OET ¢ UAI
Dalam karya ini, secara kritis beliau membicarakan tentang semua cara pandang filosofi
utama di masa itu.

Tathagata. Sebutan untuk Buddh&eseorang yang senantiasaadar akankenyataanyang
sebenarnya atausenantiasa berada dalam kenyataan sebagaimana adanya
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Trayastrimsa. Surga Tiga Puluh Tiga, salah satu dari banyak surga dalam kosmologi
Buddhis.

Tsong Khapa (13571419). Salah satu gru terbesar dari semua guru tadisi Tibet.
Kesucian beliau terbukti melalui tindakan altruistiknya yang menyebabkan kebangkitan
kembali Buddhadharma di Tibet, pemikirannya yang luar biasa mendalam dan halus, serta
pengetahuan beliauyang menghasilkan baryak sekali karya tulis yang ek&ensif dan sangat
jelas.

Tusita. Surga tempat terakhir Buddha sebelum menjelma dan bereinkarnasi di bumi.
Buddha yang akan datang, Buddha Maitreya sekarabgrsemayamdi Surga Tusita.

Upali. Murid Buddha yang sebelumnya adalah tukang cukur para panger&makya. Beliau
ditahbiskan bersama para pangeran Shakya dan dikenal sebagai ahli dalam Vinaya.

Vaisali. Kota besar di masa Buddha, ibu kota republik Licchavi. Sekarang adalah kota
Basarh, daerah Muzaffarpur di Tirhut, propinsi Bihar di India.

Vajrapani. O0 AT ACAT ¢ 6 AEOAhoe OAT OAT ¢ "1 AEEOAOOOA
termanifestasi dalam wujud yang menyeramkan untuk melindungi para praktisi Dharma

dari pengaruh-pengaruh yang membahayakan.

Vasubandhu (abad keempaMasehi). Adiklaki-laki dari Aryasanga Beliau adalah salah satu
cendekiawan terbesar dalam sejarah Buddhis darpenulis Abhidharmakosa karya yang
paling definitif mengenai Abhidharma Di kemudian hari beliau menulis banyak karya
penting mengenai filosofiVijnanavada

Veda. Sebutan untuk Kita Ajaran kunoBrahmana dimana yang paling dikenal adalaliRg
Veda

Vicarana. Nama kalpa yang telah sangat lama berlalu, masa dimana Buddha Bhaisajyaraja
bersemayam diBuddhaksetraMahavyuha.

Vigrahavyavartani. Suatu karya penting Arya Nagarjuna, dimandalam karya ini beliau
menyangkal anggapan bahwa logika tidakdiperlukan untuk mendapatkan cara pandang
yang tepat akarkenyataan terdalam

Vijnanavade8 # A OA BifdmAtAd C U OpelpporAdieh Maitreya dan Aryasanga,

dimana memiliki banyak kesamaan dengan Madhyamika dalaimal teknik-teknik filosofis

Mahayana, namun berbeda mengenai interpretasnengenaimakna terdalam darishunyata

atau kenyataan terdalam

Vinaya Salah satu dari Tripitalh AOAO O+ AOAT EAT C6 AAWNAdya EEOAA
Pitaka khususnya berisi tentang silasila untuk para bhikshu dan bhikshuni.
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yaksa Sejenis makhluk halus yang tinggal di hutarkkadangkadang dianggap penjaga harta
karun di bumi.

YamakavyatyastaharaMemadukan dikotomi.

: AT8 "AEAOA * ApAcGhgo Of AAEA)HDE BdrakifdhyaBa Juga
merupakan sebutan untuk tradisi Buddhadharma yang menekankan realisasi larsging
Penggugahan melalui meditasi.
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Daftar Istilah 2
Istilah -Istilah Bernumerik

jalan tunggal (ekanayamarga ekayanamarga). Mengacu padaajaran Mahayana bahwa
Shravakayana dan Pratyekabuddhayanahanyalah bersifat sementara dan tidak
menghantarkan pada tujuan akhir.Dalam menapaki jalan spiritual,pada akhirnya semua
makhluk harus memasuki Bodhisattvayana untuk merealisasi tujuan tunggal dari semua
ajaran Buddha: Penggugahan yang Tak Terbandingkan, Lengkap dan Sempurauftara
Samyaksambodbhi

dua halangan &varanadvayg. Halanganklesha (klesavarang dan halangan pengetahuan
(jneyavarang. Halangan klesha dapat dihilangkan oleh Ahat dan Bodhisattva tingkat
tertentu, sedangkan halangan pengetahuan hanya dapat dihilangkan ketika merealisasi
Kebuddhaan.

dua kehakikian @tmadvaya). Kehakikian dari sosok (udgalatma) dan kehakikian dari
pengalaman @harmatma), dimana sebenarnya tidak hakikinamun kita menganggapnya
demikian.

dua ketidakhakikian (nairatmyadvaya). Ketidakhakikian dari sosok (udgalanairatmya)

dan ketidakhakikian dari pengalaman (dharmanairatmya). Keduanya menjelaskan
kenyataan terdalam YyAEOO OEAAAT UA  O/Aellibasi KahdE ABdbiE EAT h o
Prajnaparamita.

dua pengumpulan punyajnanasambhard Pengumpulan potensipotensi positif (punya)
dan pengumpulan pengetahuan langsungjnana). Semua tindakan Bodhisattvaadalah
pengumpulan punya dan jnana, yang pada akhirnya memuncak dengan dihasilkannya
dua perwujudan Buddha:Rupakayadan Dharmakaya

dua kenyataan gatyadvayg. Kenyataan konvensional gamvrttisatya) dan kenyataan
terdalam (paramarthasatya); kadangkadang disebut kenyataan relatif dan kenyataan
absolut.

tiga alam rendah(durgati). Alam neraka,alam preta dan alamhewan.

tiga perwujudan Buddha (rikaya). Yakni Dharmakaya, Sambhogakayadan Nirmanakaya
tiga hal yang membuat pikiran bergejolak(mala). Tidak ada bukti meyakinkan apakah ini
mengacu pada tiga racun(visa) atau tiga arus @srava) z keinginan, keberadaandan
kesalahpengertian (ignorance). 0" AAA O /A Qahg r@efuAt pikiran bergejolak

(trimalavigata) sering digunakan sebagai julukan untuk Buddha.

tiga gerbang tindakan (karmamukha). Yakni: wbuh (kaya), ucapan (vak) dan pikiran
(citta).
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tiga akseske pembebasan yimoksamukhg. Yakni: shunyata tanpa tanda é&nimittata) dan
tanpakeinginan (apranihitata).

Tiga Permata {riratna). Tiga hal yang langka dan berharga dalam Buddhadharma:
Buddha, Dharma (ajaran Buddha) dan Sangha (komunitas para praktisi ajaran).

tiga pengetahuan Yyidya). Tiga dari enam daya kewaskitaan (lihat di bawgh yaitu
pengetahuan tentang kehidupan lampau dan mendatangpirvanivasanusmrtijnang,
pengetahuan tentang tindakan mukjizat r(ddhividhijnana) dan pengetahuan tentang
berakhirnya kelahiran danklesha(utpadasravaksayajnang.

tiga pembebasan ataypembebasan tigaangkap. Lihat @iga akseske pembebasand

tiga samadhi Yakni: samadhiyang seperti perwira (suramgama), samadhiyang sepertiilusi
(mayopamg dan samadhiyang sepertivajra (vajropama).

tiga racun (visa). Yakni: keterikatan (kama-raga), penolakan (dveshg dan delusi (moha);
tiga hal mendasar yang menbawa duhkha.

tiga putaran Roda Dharma (lharmacakratriparivartam). Ketiga putaran Roda Dharma
tersebut adalah mengenalEmpat Kenyataan Ary&lihat di bawah) namun masing-masing
diajarkan dari sudut pandang tahap mengalami shunyata secara &ngsung
(Darsanamargg), tahap menumbuhkembangkan (Bhavanamargg dan tahap
kesempurnaan(Asaiksamargg. Lihat Bab Icatatan kaki 37.

tiga kendaraan (ana). Yakni: kendaraan Shravaka S$hravakayang, kendaraan
Pratyekabuddha Pratyekabuddhayang dan kendaraan Bodhisattva (Mahayana).

tiga alam ¢ridhatu). Alam keinginan Kamadhaty, alam materi atau alam berwujud
(Rupadhaty, dan alam tak bermateri atau tak berwujud Arupadhatu).

empat samapatti (catuh samapatti). Empat keadaan meditatifdalam Arupadhatu: lingkup
ruang tak terbatas @kasanantyayatang, kesadaran tak terbatas \{ijnananantyayatana),
ketiadaan (akimcanyiyatang, dan bukan kesadaran maupun bukan tanpa kesadaran
(naivasamjnanaivasamjnagtana).

empat landasan kemampuan mukjizat r@idhipada), yakni pengembangan kemauan
(chandg, pengembangan virya, pengembangan citta dan pengembangan analisa
(mimamsg. Keempat landasan ini merupakan bagian dari tiga puluh tujuh faktor
penunjang Penggugahafihat di bawah).

empat dhyana Dhyana pertama adalah dialaminya rasa nyaman dan
rasa senang fritisukha) yang muncul dari penyendirian dan terbebasnya dari keinginan
dan tindakan negatif. Yang kedua adalah dialaminya rasa nyaman dan rasa senang yang
muncul dari berhentinya pikiran-pikiran yang bergejolak. Yang ketiga adalah dialaminya
upeksha disertai smrti, samprajanya dan kelenturan fisik serta sukacita yang tak
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terkatakan. Yang keempat adalalupekshasepenuhnya, tanpa rasa senang maupundak
senang, gembira atauloyo. Keempat dhyana ini dan empat samapatti serta keadaan
penghentian sep&uhnya merupakan sembilan tahap yang menghantarkan pada
pembebasan tertinggi(anupurvavihara).

empat benua ¢lvipa). Yakni empat benua dbumi yang datar, menurut kosmologi awal
Buddhis yang sesuai dengan pandangan umundi India pada waktu itu, yaitu benua
Purvavideha di imur, Jambudvipa (yakni bumi kita) di selatan, Aparacamara di barat dan
Uttarakuru di utara.

empat ketanpatakutan (vaisaradyg. Buddha memiliki empat ketanpatakutan, begitu pula
para Bodhisattva. Empat ketanpatakutan Buddha adalah: ketanpatakutan mengenai
realisasi segala sesuatu; ketanpatakutan mengenadiketahuinya bahwa semua
ketidakmurnian akan berakhir, ketanpatakutan akanadanya halangardi masa mendatang
dan ketanpatakutan akan kebenaran dari jalan yang menghantarkan patiguan tertinggi.
Sedangkan ketanpatakutan Bodhisattva adalah: ketanpatakutan dalam mengajarkan makna
yang dipahaminya berdasarkan apa yang telah dipelajari dan dipraktikkannya;
ketanpatakutan yang dihasilkan dari keberhasilan menjaga kemurnra dalam tindakan
fisik, verbal dan mental z tanpa mengandalkan kebaikan orang lain, tak tercemar secara
alami melalui pemahaman akan ketidakhakikian; ketanpatakutan yang dihasilkan karena
bebas dari halangan dalam melakukan kebajikan, dalam mengajar dan dalam
menghantarkan para makhlukke pembebasan, melaluPrajnaparamita dan upayakausalya
serta tidak luput dan senantiasa menjunjung tinggi ajararajaran; dan ketanpatakutan
dalam bertekad untuk merealisasi Pengetahuan Sempurnaz tanpa merosot atau
menyimpang ke praktik-praktik lainnya z dan demi nmewujudkan tujuan dari semua
makhluk.

empat smrtyupasthana Yakni smrti akan tubuh (kaya), sensasi {edang, citta dan
pengalaman @lharma). Keempat hal ini merupakan bagian dari tiga puluh tujuh faktor
penunjang Penggugahan (lihat di bawah).

empat kelompok komunitas €atusparisad. Yakni para bhikshu, bhikshuni, upasaka dan
upasika.

Empat Kenyataan Arya @ryasatya). Kenyataantentang duhkha, kenyataan sumbemduhkha
(samudayg, kenyataan berakhirnya duhkha (nirodha) dan kenyataan jalan untuk
mengakhiri duhkha(marga).

empat sikap pandang tak terbatas gpramana). Cinta kasih (naitri) tak terbatas:
menginginkan semua makhluk memiliki kebahagiaan dan sebatebab kebahagiaan. Welas
asih (karuna) tak terbatas: menginginkan semua makhluk bebas dari penderitaan dan
sebabsebab penderitaan.Sukacita (mudita) tak terbatas: menginginkansemua makhluk
tak terpisahkan dari kebahagiaan tertinggi pembebasartJpekshatak terbatas: bebas dari
keterikatan dan penolakan. Lihat Bab catatan kaki 48.
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empat simbol atau lambang Dharma dharmamudra atau dharmoddang. Yakni: segala
sesuatu yang terbentuk adalahtidak konstan (anityah sarvasamskaraly segala sesuatu
yang terkondisi adalah tidak memuaskan ¢uhkhah @rvasasraval); segala sesuatu tidak
bersifat hakiki (anatmanah sarvadharmaly, dan Nirvana adalah kedamaian gantam
nirvanam).

empat Maharaja. Empat raja agung di keempat penjuru, juga disebut para Lokapala.

Meskipun biasanya disebut secara berkelompokiamamereka masingmasing adalah Raja

Dhrtarastra di timur, Raja Virudhaka di selatan, Raja Virupaksa di barat dan Raja

Vaisravana (atau Kuvera) di utara.

empat elemen utama Knhahabhuta). Yakni: bumi (rthivi), air (ab), api (teja) dan
angin (vayu).

empat Mara. Yakni:Mara yang bersumber dariklesha(kleshamarg, Mara yang bersumber
dari skandha (skandhamarg, Mara karena kematian (nrtyumara) dan Mara yang
bersumber dari para putra dewa (levaputramara).

empat cara membimbing nakhluk (samgrahavast). Inilah empat cara bagaimana
Bodhisattva membimbing para makhluk untuk mempraktikkan Dharma, yakni dengan:
bermurah hati (dana); berbicara yang menyenangkangriyavadita); mengajarkan Dharma
untuk  mewujudkan tujuan makhluk lain  (arthacarya)  dan memberikan

teladan/berperilaku sesuaidenganapa yang diajarkan ¢amanarthata).

empat anggapankeliru (viparyasa. Yakni keliru menganggap hal yandidak konstan

sebagai sesuatu yandonstan; keliru menganggap hal yang tak bersifat hakiki sebagai
sesuatu yang bersifahakiki; keliru menganggap hal yang tidak murni sebagai sesuatu yang

murni; dan keliru menganggap hal yang tidak memuaskan sebagai kebahagiaan.

empat andalan pratisarana). Untuk mendapatkan realisasi yang lebih tinggi dan
Penggugahan Sempurna, Bodhisativseyogianya mengandalkan arti §jaran) dan bukan
sekedar katakata (arthapratisaranena bhavitavyam na vyanjanapratisaranena

mengandalkan ajaran dan bukan orang (yang memberikan ajaran tersebut)

(dharmapratisaranena  bhavitavyam na  pudgalapratisaraneng) mengandalkan
pengetahuan langsung (jnana) dan bukan kesadaran biasa jianapratisaranena
bhavitavyam na vijnanapraisaranena); dan mengandalkan ajaranbermakna terdalam
(definitif) , bukan ajaran bermakna interpretatif (nitarthasutrapratisaranena bhavitawam
na neyarthasutrapratisaraneng. Itu berdasarkan urutan dalam Sutra Wejangan
Vimalakirti. Sedangkan urutanyang lebih umum, yang sepertinya lebih sesuadalam
praktk AAAT AEd O AT CAIOAARTEEAT AAEEAAT R AET Aho

Of Al ¢

bermaknaterA A1l Al j AA EET E OE £@eéngefalubn labdsdndj@ia)sHAT E Al

empat upaya yang tepatgamyakprahang. Yakni: upaya agar tindakan negatif yang belum

muncul tidak muncul; upaya agar tindakan negatif yang sudah muncul dapat dihilangkan;

upaya agar kebajikan yang belum muncul dapat muncul, serta upaya ntuk
mengumpulkan, meningkatkandan tidak membuat kebajikan yang sudah muncul menjadi






